1- Prolog 
cerita ini belum di revisi 


Nama nya Dzafri Alfaro la mempunyai paras yang tampan, 
cerdik, cemerlang, pandai, dan pintar. la sering sekali 
dikagumi oleh para kaum hawa sampai sampai telinga nya 
sakit setiap kali mendengar celotehan celotehan yang setiap 
memuji nya, ada yang meminta nomor telepon, ada yang 
meminta jadi kekasih nya, saat SMP selalu ada yang 
menaruh cokelat dan makanan cemilan lainnya yang di 
taruh di kolong meja nya. tetapi la tidak pernah memakan 
nya, teman teman nya yang akan memakan itu semua, 
mumpung gratis ngapain dianggurin. 


Sedangkan yang ini nama nya Nazila Elmeira mempunyai 
paras yang cantik, manis, pintar apalagi. bisa dibilang 
musuh bebuyutan nya Dzafri mereka tidak pernah akur dan 
tidak akan pernah akur, dari tk sampai sma mereka satu 
sekolah dan satu kelas jangan jangan jodoh lagi. 


Mau tau kelanjutan nya? 
Let's reading DZAFRI 


Vote dan comment ya, share juga ke temen-temen 
kalian supaya temen kalian bisa baca cerita ini. 


Follow juga ig aku: @ttasyasb 


2 - Pertemuan 


Happy reading 


Sinar matahari masuk ke dalam kamar seorang cowok, yang 
masih terbaring pulas di kamarnya. 


Ada yang membuka knop pintu kamarnya, sehingga 
membuat waktu tidurnya menjadi terganggu. 


"Friii bangunn!!! Udah jam berapa ini, hari ini kan kamu 
sekolah?" ucap Yumna ibu Dzafri. 


"5 menit lagi mah," ucap nya 


"Gak ada 5 menit, bangun cepetan, hari ini kan kamu mos," 
ucap Yumna, sambil menarik selimut dikenakan Dzafri. 


"Iya iya," jawab Dzafri dengan rasa malas. 


Dzafri segera bangun, membersihkan tempat tidurnya dan 
bergegas ke kamar mandi. 


Setelah selesai mandi dzafri langsung ke meja makan dan 
menyantap roti kesukaan nya dengan selai cokelat. 


"Kira-kira nanti kamu pulang jam berapa?" tanya Yumna 
"Gak tau deh mah, yaudah dzafri berangkat dulu," Jawabnya 
la menyalami tangan sang mamah. 

"Yaudah hati-hati di jalan, jangan ngebut," ucap Yumna 
"Assalamualaikum," 


"Walaikumsalam," jawab Yumna 


Dzafri bergegas menaiki motor nya dan melaju untuk pergi 
ke sekolah. Hari ini hari pertama dia sekolah di sma karya 
bakti dia tidak boleh telat bisa bisa ia kena hukum, 
membersihkan wc. 

"Masih ada waktu 5 menit." 


Dzafri segera turun dari motor nya dan melepaskan helm 
nya. 


Tak sengaja ia menabrak orang 
"Lo??" ucap seseorang yang ditabrak Dzafri 
"Elo? sekolah disini juga?" tanya Dzafri 


"Kenapa emang nya hah?" tanya Nazila balik, cewek yang 
ditabrak Dzafri 


"Bosen gue dari tk sampe sekarang satu sekolah sama lo 
mulu, Jangan sampe sekelas lagi" ketus Dzafri 


"Lagian siapa yang mau sekelas sama lo lagi." 
"Udah, Awas gua mau lewat" usir Dzafri 


Dzafri segera meninggalkan cewek yang bernama nazila 
tadi 


Dzafri berjalan, sesampai nya di lobi. 
“Gila ganteng banget tuh orang" 
"Nama nya siapa mas" 

"Boleh minta nomor telepon?" 


"Udah punya pacar belum?" 


"Mau jadi pacar saya ga?" 
Begitulah kata kata yang diucapkan oleh para senior nya 


Dzafri mempunyai paras yang tampan sesuai dengan arti 
nama nya bersinar, pandai, cerdas, cemerlang, dan pintar. 


Dzafri tiba dikelas nya yaitu 10 ipa 2, ia duduk dibangku 
kosong. 


Tiba tiba ada seseorang yang ia kenal, masuk ke kelas nya. 
"Nazila?" batin Dzafri dalam hatinya 


Nazila menoleh ke arah bangku yang kosong, tidak sengaja 
mata nya menatap seseorang yang ia kenal yaitu dzafri 


"Gue sekelas lagi ni sama dia?" tanya Nazila dalam hati 
"Gue duduk disini ya," pinta Nazila 

"Oh iya duduk aja" 

"Gue Nazila," sambil mengulurkan tangan. 


"Gue Shanum" jawab Shanum, sambil membalas jabatan 
tangan yang bernama nazila itu 


Tak lama bel upacara berbunyi semua murid murid 10 ipa 2 
berbaris untuk mengikuti upacara bendera. 


Semua murid murid mendengarkan kepala sekolah sedang 
beramanah. 


Upacara bendera pun telah selesai, sekarang waktu nya 
perkenalan lingkungan sekolah, ketua osis segera 
menjelaskan bangunan bangunan yang ada di sekolah ini. 


"Paham sampai disini semua nya?" tanya ketua osis 
"Paham," ucap serentak 


"Baiklah, kalau kalian sudah paham, kalian boleh masuk ke 
kelas kalian masing-masing," lanjut ketua osis yang 
bernama joshua 


Tak lama murid murid pun berhamburan masuk ke kelas nya 
masing masing. 


Tak lama ada seorang guru masuk. 


"Halo anak-anak perkenalkan nama ibu gaila mishael kalian 
bisa panggil ibu, gaila," ucap bu Gaila 


"Hai bu gaila," ucap serempak murid 


"Ibu di sini akan menjadi wali kelas kalian, ibu mau absen 
murid murid terlebih dahulu," ucap bu gaila 


"Andrian Ramatha." 


"Hadir bu," ucap seseorang yang bernama Andrian, yang 
duduk disebelah Dzafri 


"Defian Jareda." 

"Hadir bu," ucap seseorang yang bernama Defian 
"Dzafri Alfaro." 

"Hadir," ujar Dzafri 


Nazila langsung menoleh ke arah sumber suara dan mata 
nya melotot ke arah kalian tau siapa ya dia dzafri 


"Fayra Aprill." 


"Hadir bu," ucap Fayra 
"Shanum Azarin." 


"Hadir bu" ucap Shanum yang diketahui teman sebangku 
nya Nazila. 


"Nazila Elmeira" 
"Hadiroh bu," ucap nazila. 


"Baik karena hari ini semua nya sudah hadir, karena hari ini 
pertama mos ibu tidak akan memberikan kalian mata 
pelajaran dulu hari ini kalian free," ucap bu gaila. 


"Yeayyy," ucap serentak kecuali Dzafri. 

"Tapi, kalian hari ini bersih bersih kelas," lanjut bu gaila. 
"Gapapa deh," ucap Nazila pelan. 

"Paham anak anak? " tanya bu gaila. 

"Paham," ucap serempak 

Bu gaila segera meninggalkan kelas 10 ipa 2 


Nazila segera mengambil sapu tapi ditahan oleh 
seseorang siapa dia ya dzafri 


"Gue duluan, lo bisa ambil yang lain kan!!" seru Nazila. 
"Orang gue duluan." 


"Lo kan bisa lap kaca, banyak kan jangan sapu!!" sewot 
Nazila. 


"Lo aja sana" usir Dzafri 


Sehingga terjadilah tarik menarik sapu. 


Anak anak dikelas memperhatikan kelakuan dzafri 
dan nazila yang tidak pernah akur, dari kecil mereka 
sering bertengkar. Teman teman nya langsung 
geleng geleng kepala. 


Dzafri melepaskan sapu nya sehingga nazila 
terjatuh. 


"Kenapa lo lepasin sapu nya!" ucap nazila 
"Ya, sorry," ujar Dzafri 

"Bantuin gue!!" seru Nazila 

Dzafri segera mengulurkan tangan nya. 
Nazila ingin memegang tangan dzafri. 
"Gajadi," ucap nya 

"Dzafri!!! Bantuin gue" rengek Nazila 


Dzafri segera meninggalkan nazila yang teriak teriak 
memanggil nama nya. Dzafri ingin pergi ke kantin ia 
haus mendengar cerewetan nya nazila yang sangat 
tidak jelas 


Tiba nya ia dikantin... 


Seperti biasa ia mendengar suara pujian dari para 
senior maupun yang satu angkatan dengan nya. 
Seperti tadi di loby 


la tak tahan mendengar suara pujian pujian itu 
bahkan ada yang mendekatinya ingin meminta 
nomor telepon. Ia tidak menghiraukan pujian pujian 


itu, dia juga sudah biasa dibilang tampan. la ingin 
membeli sebotol aqua dingin. la segera bergegas 
menuju kelas. Lebih baik ia mendengarkan celotehan 
nazila yang bawel nya minta ampun dari pada ia 
harus di kantin. 


"Ngapain lo balik lagi ke sini?" tanya Nazila 


"Suka suka gue lah, emang ini kelas punya nenek moyang 
lo," ucap Dzafri, Sambil meneguk botol air tersebut. 


"Bantuin bersihin kelas. bukan nya diem aja," omel Nazila 
"Ngomel mulu lu kek nenek nenek," Ucap Dzafri 


Dzafri segera membantu teman teman nya untuk 
membersihkan kelas. 


Hari ini kelas nya sudah bersih, siswa/siswi 10 ipa 2 
sudah boleh pulang. 


Dzafri segera mengambil motor nya dan memakai 
helm, ia bergegas untuk pulang ke rumah. 


"Fri," panggil seseorang 


Dzafri menaikan sebelah alis nya "Apaan?" tanya 
Dzafri. 


"Gue boleh nebeng ga?" tanya Nazila, yah yang 
memanggilnya tadi adalah nazila 


"Gak boleh," tolak Dzafri. 
"Pliss, yah, lagian rumah kita kan searah" pinta Nazila. 


"Kan lo bisa naik ojol atau angkot gitu." 


"Gue tadi lupa gak bawa duit." 


Padahal ia berbohong ia sebenarnya membawa duit 
ia ingin menghemat, lumayan tumpangan gratis. 


"Boleh ya, pliss," pinta Nazila. 

"Yaudah lah, " 

Senyum nazila mengembang 

"Ko imut banget," gumam Dzafri pelan. 

"Lo bilang apa tadi barusan?" tanya Nazila. 

"En... Engga bilang apa-apa, yaudah ayo naik," ajak Dzafri. 
"Oh" ucap Nazila singkat. 

"Nih helm nya," sembari menyodorkan helm. 


"Aduh ini gimana si," kesal Nazila kesusahan saat 
mengaitkan helm. 


"Bantuin dong," lanjut nazila. 


Dzafri segera membantu nazila yang kesusahan saat 
mengaitkan helm nya 


"Kalo di liat liat dari deket ganteng juga ni orang," batin 
nazila dalam hati 


"Pipi lo ko merah si?" dahinya berkerut. 
"Masa si," ucap Nazila, Nazila langsung memegang pipi nya. 


"Ayo jalan buruan," ajak Nazila 


"Ayo naik malah diem aja disitu." 
"Oh iya gue lupa," cengir Nazila. 
"Jadi salting kan gue," batin Nazila. 


Jangan lupa vote dan comment, share ke temen 
temen kalian ya biar temen kalian baca cerita ini 


Maapin kalau masih ada typo bertebaran baru 
belajar, wkwk 


Ig: @ttasyasb 


Follow juga ig 


3 - Di Anterin Pulang 
Happy reading 
"Frii," panggil seseorang. 


Dzafri menaikan sebelah alis nya. 
"Apaan?" tanya Dzafri. 


"Gue boleh nebeng ga?" tanya Nazila, yah yang 
memanggilnya tadi adalah nazila 


"Gak boleh," tolak Dzafri. 

"Pliss, yah, lagian rumah kita juga deketan kok" pinta Nazila. 
"Kan lo bisa naik ojol atau angkot gitu." 

"Gue tadi lupa gak bawa duit." 


Padahal ia berbohong ia sebenarnya membawa duit 
ia ingin menghemat, lumayan tumpangan gratis. 


"Boleh ya, pliss," pinta Nazila. 

"Yaudah lah," pasrah Dzafri. 

Senyum nazila mengembang 

"Ko imut banget," gumam Dzafri pelan. 

"Lo bilang apa tadi barusan?" tanya Nazila 

"En... Engga bilang apa-apa, yaudah ayo naik," ajak Dzafri. 


"Oh," ucap Nazila singkat. 


"Nih helm nya," sembari menyodorkan helm. 


"Aduh ini gimana si," ucap Nazila kesusahan saat 
mengaitkan helm. 


"Bantuin dong," ucap Nazila 


Dzafri segera membantu nazila yang kesusahan saat 
mengaitkan helm nya. 


"Kalo di liat liat dari deket ganteng juga ni orang," batin 
Nazila dalam hati. 


"Pipi lo ko merah si," ucapnya. 

"Masa si," ucap Nazila, Nazila langsung memegang pipi nya. 
"Ayo jalan buruan," ucap Nazila. 

"Ayo naik malah diem aja disitu," ucap Dzafri 

"Oh iya gue lupa," ucap Nazila 

"Jadi salting kan gue," batin Nazila dalam hati. 

Sesampai nya di rumah 

"Mah, zila pulang," ucap nazila 

"Eh zil, mau makan dulu gak, "ucap aretha ibu dari nazila 


"Ngga deh mah, nanti aja, yaudah zila mau ke kamar dulu 
ganti baju," ucap nazila 


"Yaudah," ucap aretha 


Nazila segera bergegas ke kamar nya untuk 
mengganti baju, ia sangat gerah saat ini. 


x k k x x 


"Eh, fri udah pulang," ucap yumna 
"Iya mah," ucap dzafri 


"Nih, anterin makanan ke rumah zila, mama masak 
kebanyakan sayang kalau dibuang, mubadzir," ucap yumna 


"Rumah zila? sambil menautkan alisnya "kenapa gak 
mamah aja?" 


"Udah sana ganti baju, terus langsung anterin makanan ini 
ke rumah zila!" omel yumna 


"Males mah," ujarnya. 
"Cepet sana!" seru yumna. 
"Yaudah," pasrahnya. 


Dzafri segera ke kamar nya, mengganti baju, ia memakai 
baju hitam polos dengan jaket jeans berwarna hitam dan 
celana jeans berwarna biru. la segera keluar kamar dan 
membawa rantang berisi makanan yang disuruh mamah nya 
tadi untuk di bawa ke rumah zila. la pun berangkat dengan 
menggunakan motor kesayangan nya itu. 


"Assalamualaikum," sambil mengetuk 
"Walaikumsalam," ucap seseorang yang ada di dalam 
"Lo, ngapain disini?" tanya Nazila. 

"Nih," sambil menyodorkan rantang. 


"Buat gue?" tanya Nazila. 


"Apaan ni?" lanjut Nazila, sambil menerima rantang dan 
melihat-lihat rantang yang di pegangnya. 


"Mamah gue, masak kebanyakan sayang kalau dibuang" 
jelasnya. 


Nazila hanya ber-oh ria. 
"Mau masuk dulu gak?" tanya Nazila 
"Gak, gue buru buru," ujar Dzafri 


"Eh, fri," ucap Ryan yang diketahui papa nya Nazila, yang 
tiba-tiba berada di belakang pintu. 


"Om," ucap Dzafri, sambil menyalami tangan papa nya 
Nazila. 


"Ngapain disini?" tanya Ryan. 

"Nganterin makanan om" jawab Dzafri. 

"Masuk dulu yu," ajak Ryan. 

"Gak usah om," tolaknya. 

"Dia mau buru buru pulang pah," selang Nazila. 

"Iya bener om." 

"Udah gak apa apa yu, gak usah malu-malu," jelas Ryan. 


Ryan mengajak dzafri masuk ke dalam, nazila ditinggal 
sendirian di ambang pintu. 


"Frii, ada apa nih, tumben ke sini?" tanya Aretha. 


"Nganter makanan tante," ujarnya. 


"Nih mah, makanan nya," ucap Nazila sambil menyodorkan 
rantang yang diberikan Dzafri. 


"Papa kamu gimana kabar nya?" tanya Ryan. 

"Baik, om" ucap Dzafri. 

"Udah pulang?" tanya Ryan. 

"Belum, katanya lusa, tapi gak tau juga" jawab Dzafri. 


Papa nya dzafri yang bernama nathaniel itu sering sekali ke 
luar kota, bahkan di rumah hanya 1 minggu. 


"Kalau papa kamu, udah pulang ajak main ke sini ya," ucap 
Ryan. 


"Oh, iya om," ucap Dzafri. 
"Pah, fri makan dulu yu," ajak Yumna. 
"Yuk makan dulu" ajak Ryan. 


"Gak usah tante, om Dzafri mau langsung pulang aja," 
tolaknya. 


"Udah yuk, gak apa apa," sela Ryan. 


Dzafri pun menurut saja, ia ingin sekali cepat cepat pulang, 
sedangkan nazila sudah berada di meja makan duluan. 


"Zil, udah makan duluan aja kamu, gak nungguin lagi," ucap 
Ryan. 


"Laper pah," jawab Nazila. 


Acara makan itu berlangsung, hening tidak ada suara 
apapun hanya dentingan sendok dan garpu yang bersuara 


"Zil, kamu tadi gimana mos nya," ucap Yumna, yang 
membuka suara duluan. 


"Ya, gitu mah," ucap Nazila. 

"Gitu, gimana?" ucap yumna. 

"Eh, zila sama dzafri sekelas lagi kan?" tanya Yumna. 
"Iya mah, Iya tante," ucap Dzafri dan Nazila bersamaan 
"Bagus dong," ucap Ryan 

"Bagus apaan?" tanya Nazila. 

"Bisa berangkat bareng, pulang bareng." 


Nazila memutar bola mata nya jengah. la dengan dzafri saja 
tidak bisa akur, di suruh pulang bersama, berangkat 
bersama. 


"Yaudah om, tante dzafri pamit pulang dulu ya, udah mau 
sore," ucap Dzafri, sambil menyalami tangan orang tua 
Nazila satu-satu. 


"Oh, yaudah, hati-hati dijalan fri," ucap Ryan. 
"Iya," ucap Dzafri. 


Dzafri segera bergegas untuk pulang, ia ingin mandi 
badanya hari ini sangat lengket. 


"Mah," Panggilnya. 


"Papah? Udah pulang?" ucapnya lalu berhambur ke dalam 
pelukan papahnya. 


"Papah, di rumah sebentar doang ya?" tanyanya. 


"Satu bulan kok," ucap Nathaniel yang di ketahui papah 
Dzafri. 


"Serius pah??" tanyanya antusias. 
"Iya," ucap Nathaniel. 


"Kamu, abis dari mana? Ko baru pulang jam segini?" tanya 
Nathaniel. 


"Dari rumah nya om Ryan" ucap nya. 

"Ngapain?" ucap Nathaniel. 

"Nganterin makanan, disuruh mamah," jawabnya. 
"Oh, gimana kabar nya om ryan?" ucap nathaniel 


"Om ryan kabar nya baik, pah, papah di suruh ke rumah nya 
om ryan tuh," ucap Szafri. 


"Iya nanti kalau papah ada waktu, papah nanti ke rumah 
Ryan," ucap Nathaniel. 


"Fri, udah anterin makanan nya," ucap yumna, yang tiba- 
tiba berada di depanya. 


"Udah kok mah," ucap nya. 
"Makan dulu yuk, kalian pasti laper," ajak Yumna. 
"Tadi dzafri udah makan, di rumah Zila." 


"Kamu ngapain makan disana, kan di rumah ada, mamah 
kan nyuruh kamu ngasih makanan ke zila, bukan kamu ikut 
makan juga," ucap Yumna. 


"Dzafri udah nolak, tapi di ajak terus, dzafri ga enak 
nolaknya," ucap Dzafri. 


"Papah makan dulu ya fri," ucap Nathaniel. 
"Iya pah," ucap Dzafri. 


Dzafri segera bergegas ke kamar nya ia ingin buru 
buru mandi saat ini. 


Setelah ia selesai mandi, ia memakai kaos hitam 
polos dan celana hitam polos. 


la ingin belajar untuk mata pelajaran esok. 
"kok kepikiran dia ya?" tanyanya pada diri sendiri. 
Maap kalo agak agak garing- ga jelas gitu 


Vote dan comment, share juga ke temen temen 
kalian supaya temen kalian bisa baca cerita aku. 


Ig:@ttasyasb 


4 - Makan Malam 
Happy reading 
"Argghhhh, gimana dong ga fokus gini," kesal nya. 
"Frii," panggil Nathaniel, sambil mengetuk pintu. 
"Iya pah," jawabnya. 
"Belum tidur?" tanya Nathaniel. 
"Belum pah," jawabnya. 
"Papah masuk ya?" 
"Iya, masuk aja pah." 
"Papa mau ngomong sama kamu." 
"Ngomong apa pah?" tanya Dzafri antusias. 


"Papa mau ngajak kamu ke rumah papah nya zila," ucap 
nathaniel. 


"Ngapain pah, lagi pula juga udah malem gini." 


"Bentar aja, silaturrahmi. Gak enak tadi Ryan udah ngajak 
main ke rumahnya." 


"Mau gak?" lanjut nathaniel. 


"Yaudah, dzafri ganti baju dulu," pasrah Dzafri karna kalau 
sudah seperti ini tidak ada yang bisa mengubah keputusan 
sang papah. 


"Papa, tunggu di ruang tamu," ucap Nathaniel, lalu 
melenggang pergi. 


Dzafri mengenakan baju kaos berwarna hitam polos 
itulah kesukaan nya dengan dilapisi jaket jeans 
berwarna biru dan celana jeans berwarna hitam. Ia 
sudah siap dan turun ke bawah menemui papah nya 
di ruang tamu. 


"Yu, pah," ajak Dzafri. 
"Ayo!" jawab Nathaniel semangat. 


Nathaniel segera menyalakan mesin mobil nya itu, 
dan bergegas pergi menuju rumah ryan itu. 
Sesampai nya di rumah ryan... 


"Assalamualaikum," ucap nathaniel, sambil mengetuk pintu 
"Walaikumsalam," ucap seseorang yang ada di dalam 

Dan kali ini yang membuka nazila lagi. 

"Ngapain si ni orang ke sini lagi," batin nazila dalam hati 


"Eh, om," ucap nazila, sambil menyalami tangan nathaniel 
papah nya dzafri 


"Papah ada?" tanya nathaniel 
"Ada om, di dalam," ucap nazila 
"Masuk aja," lanjut nazila 
Mereka duduk di ruang tamu. 


"Sebentar om saya panggil dulu," ucap nazila 


Nathaniel mengangguk. 

Nazila menuju kamar papah nya itu. 

"Pah," Panggil nazila 

"Iya zil "Jawab ryan 

"Ada om nathaniel tuh di ruang tamu," ucap nazila 
"Bentar, papa ganti baju dulu," ucap ryan 


Nazila meninggalkan papah nya itu yang sedang 
berganti baju 


"Kata papah sebentar om," ucap nazila 
"Ok," ucap nathaniel. 

"Niel," panggil Ryan. 

"Yan, gimana kabarmu," jawab nathaniel. 
"Baik-baik," ucap ryan. 

"Gimana project nya lancar?" tanya ryan. 
"Lancar-lancar," jawab nathaniel 


"Makan malam dulu yu, kalian pasti belum makan kan?" 
tanya ryan 


"Belum si," jawan nathaniel 
"Yuk, makan dulu," ajak ryan 


Nazila, dzafri, nathaniel, dan ryan segera menuju ke 
meja makan. 


"Silahkan di makan," ucap ryan 


Hening, tidak ada hanya suara dentingan sendok dan 
garpu yang beradu suara, seperti tadi makan siang 
dzafri dan keluarga nya nazila. 


"Mamah, udah makan pah?" tanya nazila mencairkan 
suasana 


"Udah tadi," jawab ryan 
"Oh," jawab nazila singkat 
"Zila udah selesai makan, zila ke kamar dulu," ucap nazila 


Zila akhir nya ke kamar, karena tadi ia di meja 
makan sangat canggung. 


"Belajar dulu deh buat besok," ucap nazila 
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"Yan, kita pulang dulu ya, udah malem soal nya, kapan 
kapan main lagi kok," ucap nathaniel 


"Oh, yaudah, kapan kapan ke sini lagi tapi," ucap ryan 
"Siap," jawab nathaniel 

Nathaniel segera meyalakan mobil nya itu. 
Sesampai nya di rumah. 

"Abis kemana?" tanya yumna. 

"Abis ke rumah nya ryan," jawab nathaniel. 


"Ngapain?" tanya yumna. 


"Silaturrahmi, numpang makan mah," jawab dzafri dan 
nathaniel bersamaan. 


"Enggak kok, silaturrahmi," ujar nathaniel membela diri. 


"Yaudah tidur udah malam, fri besok sekolah loh," ucap 
yumna 


"Iya mah," jawab dzafri 


Dzafri bergegas menuju kamarnya, mengganti 
pakaian nya dengan pakaian santai, ia malam ini 
ingin tidur nyenyak. 


"Fri," ucap nathaniel, sambil mengetuk pintu. 

"Apa, pah," jawab dzafri, sambil membuka pintu nya. 
"Kamu, besok berangkat sama zila?" tanya nathaniel. 
"Engga," jawab dzafri. 

"Anterin gitu," ucap nathaniel. 


"Ngapain pah, kan dia punya kaki bisa berangkat sendiri," 
jawab dzafri. 


"Kan searah juga," ucap nathaniel. 

"Males pah, ngapain," jawab dzari. 

Nathaniel memutar bola mata nya jengah. 
"Yaudah, tidur sana," ucap nathaniel 


Dzafri mulai memejam kan mata nya dan terlarut 
dalam mimpinya. 


Part kali ini pendek. 


Vote dan comment, share juga ke temen temen 
kalian supaya bisa baca cerita ini. 


Ig:@ttasyasb 


5 - Toko Buku 


Happy reading 


Pagi yang cerah menyelimuti keheningan seseorang 
siapa lagi kalau bukan dzafri alfaro. 


Dzafri mematikan alarm yang terus berdering. Ia 
bergegas untuk ke kamar mandi. Ini hari dimana hari 
kedua ia mos. Ia menuju ruang makan dimana sudah 
ada nathaniel yaitu papah nya dan yumna mamah 
nya. 


"Pagi pah, mah," ucap dzafri( sembari membenarkan dasi) 
"Pagi," ucap kedua nya 


Seperti biasa ia menyantap roti kesukaan nya itu 
dengan selai cokelat. 


"Udah selesai mos nya?" tanya nathaniel. 
"Belum," jawab Dzafri. 


"Yaudah, dzafri udah selesai sarapan nya, berangkat dulu 
pah, mah," ucap dzafri, sambil menyalami tangan kedua 
orang tuanya itu. 


Dzafri segera bergegas pergi menuju parkiran 
motornya berada. 


Sesampai nya disekolah 


Hari ini masih mos jadi masih free class, hanya 
perkenalan lingkungan sekolah dan perkenalan guru- 
guru. 


Tak lama ada seseorang guru yang memasuki kelas 
10 ipa 2 


"Pagi anak-anak," ucap bu gaila. 
"Pagi bu," ucap serentak. 


"Untuk hari kamis, kalian semua harus punya, buku biologi, 
karena pelajaran di mulai di hari kamis, paham semua," 
ucap bu gaila. 


"Paham bu," ucap serentak. 


"Baik, kalau begitu ibu mau keluar sebentar jangan berisik," 
ucap bu gaila. 


"Baik bu," ucap serentak. 


Anak perempuan memanfaatkan waktu mereka 
untuk ngegibah. 


Sedangkan yang laki-laki lebih memanfaatkan waktu 
nya untuk main game online. 


Pulang sekolah.. 

"Zil," panggil dzafri. 

"Kenapa?" jawab nazila. 

"Mau ke toko buku bareng ga?" tanya dzafri. 
"Serius?" tanya nazila. 

"Iya, serius" jawab dzafri malas. 


"Tumben banget nih lo tiba tiba super baik, mau nawarin," 
curiga Nazila. 


"Kalau gak mau ya udah gapapa gajadi," ucap dzafri, sambil 
melangkahkan kaki nya. 


"Ehh eh, iya elah orang cuma nanya ko," ucap Nazila, sambil 
menahan tangan nya Dzafri. 


"Yaudah ayo," ucap Dzafri. 
"Ayo," ucap Nazila bersemangat. 
Lumayan lah tumpangan gratis 


Dzafri segera menyalakan motor nya dan bergegas 
pergi menuju toko buku. la memasuki toko gramedia. 


"Yang mana ya?" tanya Dzafri. 

"Coba di sebelah sana," tunjuk Nazila. 

"Ada?" tanya nazila. 

"Gak ada," jawab dzafri. 

"Coba tanya sama mba mba nya aja," usul Nazila. 
"Lo aja sana." 

"Dih, lo yang butuh juga." 

"Lo juga butuh kan?" tanya Dzafri. 


Nazila melangkah pergi, ia lelah sekali harus 
berdebat denga manusia kulkas satu ini. 


"Mau kemana lo," ucap dzafri. 


"Kemana ke, yang penting ga sama lo," jawab nazila. 


Nazila ingin mencari buku novel, persediaan stok 
novel di rumah nya saat ini sedang sold out. 


"Ada novel terbaru nih," ucap nazila. 
la melihat ke arah harga novel itu. 


"Cukup lah duit gue segini," ucap nazila pada diri nya 
sendiri. 


"Woy," panggil dzafri. 


"Ko, lo malah beli novel si, bukan cari buku biologi," kesal 
dzafri. 


"Eh tuh ada mba mba nya, tanya sana," ucap dzafri. 
"Bisa nya nyuruh-nyuruh doang," ucap nazila. 


"Maaf, mba mau tanya sebentar, buku biologi dimana ya 
mba," tanya nazila. 


"Oh, biologi, ada di sana, yaudah ikut yu," ucap mba itu. 
Mereka berdua memgikuti mba mba yang tadi. 
"Ini ya kak," ucap mba itu. 

"Yaudah, mba yang itu dua ya mba," ucap nazila. 

"Ok," ucap mba itu. 


"Ini kak," ucap mba itu, sembari menyodorkan dua buku 
biologi. 


"Terima kasih mba," ucap nazila. 


"Sama sama kak," ucap mba itu. 


"Pacar nya ya kak, ganteng banget," ucap mba itu. 
"Eh, bukan mba, temen saya," ujar Nazila. 
"Hah, masa si kak, cocok padahal," ucap mba itu. 


"Bukan mba, yaudah kita mau ke kasir dulu ya mba," ucap 
nazila. 


"Iya kak, silahkan, senang berbelanja di toko kami," ucap 
mba itu. 


Nazila dan dzafri segera pergi ke kasir untuk 
membayar buku yang tadi mereka beli. 


"Ini," ucap nazila, sembari menyodorkan dua buku biologi 
dan novel nya itu. 


"Totol nya jadi..... " ucap kasir itu. 

"Terima kasih," ucap nazila. 

Lalu bergegas pergi. 

"Ada es krim beli yuk." usul Nazila. 

Dzafri pun menurut saja, ia ingin cepat pulang. 
"Rasa strawberry satu, rasa cokelat nya satu" jelas Nazila. 
la diam-diam sudah tau rasa kesukaan nya dzafri. 
"Nih, lo suka cokelat kan?" ucap nazila. 

"Gue, gak mau," ucap dzafri. 


"Ini, udah gue beliin, gak menghargai gue itu nama nya," 
ujar nazila. 


"dzafri menerima es krim yang di belikan oleh nazila, tanpa 
berkata sepatah pun." 


"Kayak anak kecil makan nya," ucap dzafri 
"Hah, maksud nya?" tanya nazila 

"Itu, di situ," ucap dzafri. 

"Apaan, disitu?" tanya nazila. 


"Lo makan eskrim nya belepotan kayak anak bayi," ucap 
dzafri. 


"Masa si?" tanya nazila. 

"Itu pegang pipi lo," ucap dzafri. 

"Mana gak ada tuh," ucap nazila. 

"Sebelah kiri," ucap dzafri. 

"Mana?" tanya nazila. 

"Nih" ucap dzafri, sambil memegang tangan nazila. 
Hening, terdiam sesaat, menatap bola mata. 
"Makasi," ucap nazila 


Tak ada ada jawaban sepatah kata pun yang keluar 
dari mulut dzafri. 


"Yaudah cepetan abisin eskrim nya, gue mau buru-buru 
pulang," ucap dzafri. 


"Iya bentar," ucap nazila. 


"Fri," panggil nazila. 

"Hmm," jawab dzafri. 

"Lo, pernah pacaran gak si?" tanya nazila. 
Jleeb, pertanyaan itu 

"Kenapa emang nya?" tanya dzafri. 


"Ya, gapapa si, nanya aja, selama ini gue gak pernah liat lo 
deket sama satu cewek mana pun," ucap nazila. 


"Bukan urusan lo," ucap dzafri. 

"Gue cuma tanya, masa gak boleh si," ucap nazila. 
"Lo sendiri, pernah?" ucap dzafri. 

"Gue, ko jadi tanya balik sih?" 


"Makan nya jangan suka kepo sama urusan orang lain," ucap 
dzafri. 


"Nyebelin banget jadi orang," ucap nazila pelan 


Nazila memutar bola mata nya jengah, susah sekali 
berbicara dengan manusia satu ini. 


"Ayo, pulang," ajak dzafri. 


Nazila menurut saja, ia sedang kesal dengan 
manusia ini. 


Sesampai nya di rumah 


Nazila segera turun dari motor nya dzafri 


"Zil," panggil dzafri. 

"Apa?" ucap nazila. 

"Helm gue," ucap dzafri. 

Nazila langsung memegang kepala nya itu. 


"Oh, iya," ucap nazila, sembari menyodorkan helm punya 
dzafri. 


"Makasi ya," ucap nazila, sembari menuju ke dalam rumah. 


"Emm...mau mampir dulu gak?" tanya nazila, sambil 
berbalik badan. 


"tetapi orang itu sudah melaju." 


"Belom selesai ngomong udah pergi aja tuh orang!" ucap 
nazila kesal, sambil menghentak-hentakan kaki nya 


Jangan lupa vote dan comment, share juga ke temen 
temen kalian supaya temen kalian bisa baca cerita 
ini. 


Maapkeun kalo ada typo bertebaran 


Ig: @ttasyasb 


5, ada anak baru 


Happy reading 


Hari kamis adalah hari pertama murid-murid 10 ipa 2 
memulai mata pelajaran. Sekarang murid-murid 10 
ipa 2 sudah berkumpul di kelas 


"Ada anak baru gais" ucap seseorang 

"Hah?" ucap nazila 

"Bening bener" ucap seseorang 

"Masa si" ucap andrian yang duduk di sebelah dzafri 


Anak baru itu masuk ke kelas 10 ipa 2 bersama bu 
gaila. 


"Zoya" ucap dzafri dalam hati 
"Pagi anak-anak" ucap bu gaila 
"Pagi bu ?".sahut serentak 


"Jadi, kita baru kedatangan murid baru, perkenalkan diri 
kamu" ucap bu gaila 


"Baik bu" sahut murid baru itu 
"Hai semua nya" ucap murid baru itu 
"Hai" ucap serentak 


"Nama gue zoya fardiba kalian bisa panggil gue zoya" 
ucap zoya 


"Baik, zoya kamu duduk sama fayra" ucap bu gaila 
"yang bernama fayra itu langsung menunjuk tangan nya" 
Zoya pun langsung menuju tempat duduk nya itu. 


"Zoya" ucap zoya( sambil mengajukan tangan nya kepada 
fayra) 


"Fayra" ucap fayra (sambil menerima uluran tangan zoya) 
"Apakah kalian sudah membeli buku biologi?".ucap bu gaila 
"Sudah bu" ucap serentak, kecuali zoya 

la murid baru jadi ia belum mengetahui. 

"Kecuali zoya ya" ucap bu gaila 

"zoya pun mengangguk tersenyum" 


'Baik, sekarang buka buku biologi nya dan kalian baca dan 
pahamin" ucap bu gaila 


"Zil" panggil shanum 

"Hmm" sahut nazila 

"Cakep ya zoya" ucap shanum 

"Hmm" ucap nazila 

"Dari tadi hm hm hm mulu" ucap shanum 

"Terua gue harus ngomong apa num" ucap nazila 


"Gue jadi insecure deh liat zoya" ucap shanum 


"nazila menatap temen di sebelah nya itu sembari 
mengerutkan dahi nya" 


Tak lama bel istirahat pun berbunyi 


K.ringggg 


"Baik, bel istirahat sudah berbunyi kita lanjutkan nanti" 
ucap bu gaila sambil berjalan keluar 


Zoya menoleh ke arah barisan bangku anak laki-laki 
"Dzafri" panggil zoya 


Spontan semua yang ada di kelas itu lamgsung 
menengok ke arah sumber suara 


"Ternyata lo sekolah di sini juga?" tanya zoya 

"Lo kenal sama dia?" ucap fayra 

"Iya, dia mantan gue waktu itu pas smp" ucap zoya 
Spontan nazila menengok kembali ke arah zoya 
"Oh" (ucap nazila dalam hati) 

"Kantin yu".ucap nazila kepada shanun 


"Gue gak nyangka loh zil, ternyata zoya sama dzafri pernah 
punya hubungan" ucap shanum 


Nazila terdiam merenungi ucapan shanum tadi 
"Lo cemburu?" tanya shanum 


"Cemburu? Enggak" jawab nazila 


"Cemburu kali" ucap shanum 

"Enggak sama sekali" jawab nazila 

"Iya, gue tau, kan dia musuh bebuyutan lo" ucap shanum 
"Itu lo tau" ucap nazila 


Nazila tak tahu ini perasaan apa yang ia rasakan 
sekarang, entah cemburu atau sedang kesal dengan 
orang itu kemarin, belum selesai berbicara sudah 
pergi saja, sungguh sangat tidak sopan manusia itu. 


"Zil, mau pesen apa?" tanya shanum 
"Eum, nasi goreng aja deh" jawab nazila 


"Ok, gue pesenin dulu ya" shanum langsung pergi 
meninggalkan nazila yang entah kenapa muka nya di tekuk 
180 " 


"Nih, makan" shanum menyodorkan satu mangkuk nasi 
goreng yang isi nya ada telur, sosis, baso dll 


"nazila menerima nasi goreng nya tanpa berkata sepatah 
pun" 


"Di makan jangan di aduk-aduk doang" ucap shanum, sedari 
tadi di kelas teman satu bangku nya ini sudah terlihat aneh 


"Kayak nya bener deh lo emang cemburu sama si anak baru 
itu, siapa nama nya zo... zoya zoya itu, kerudung kali ah 
zoya" shanum membuat candaan sedikit agar teman nya ini 
tertawa 


"Ketawa ke lo, murung mulu dari tadi muka lo, awas keriput 
entar" semprot shanum 


"nazila langsung memegang muka nya itu" "apaan si lo! 
jangan ngadi-ngadi kalo ngomong" 


"Lagian dari tadi diem aja kayak ayam lagi nelor".sindir 
shanum 


"Fiks ini mah lo cemburu" ucap shanum 


"Enggak shanum, dari tadi kan gue udah bilang gue sama 
sekali gak cemburu sama anak baru itu, mau anak baru itu 
mantan nya kek, atau sekali pun pacar nya gue mah bodo 
amat." jawab nazila 


"Terus kenapa? Dari tadi lo diem aja, Cerita sama gue apa" 
tanya shanum 


"Tuh kan lo gak mau jawab lagi" ucap shanum 


"Gue bener-bener gak ngerti sama lo zil, gue tau zil lo 
cemburu" sambil memegang tangan nazila yang sedang 
mengaduk nasi goreng nya itu 


"Apaan si, enggak, dia bukan tipe gue" jawab nazila ketus 
"Tau ah capek gue ngomong sama lo zil" ucap shanum 


"Zil, tapi kan banyak tau di sinetron baik di kehidupan 
nyata, yang tadi nya benci bisa jadi cinta" semprot shanum 


"nazila melihat teman nya yang satu ini bisa juga ternyata 
dia bucin seperti ini" 


"Engg.... Enggak enggak enggak akan" jawab nazila spontan 


"Idih, lagian kenapa dzafri kan ganteng zil, kalau lo gak 
mau, ya gue aja" ucap shanum 


"Yaudah sana ambil" ucap nazila 


"Emang dia punya lo, main nyuruh gue ambil-ambil aja" 
ucap shanum sengaja mengerjai teman nya ini 


"Bener juga ya" ucap nazila dalam hati nya 
"Yaudah yu balik ke kelas" ajak nazila 
"Ntar lo ketemu zoya sama dzafri lagi" ucap shanum 


"hh, apaan si lo, yaudah gue duluan, BYE!" sambil 
melangkah pergi ke kelas 


"Eh, zil tungguin gue dong" ucap shanum sambil berlari 
mengejar teman nya itu 


Lagi-lagi nazila melihat pemandangan tidak enak, 
zoya dan dzafri sedang belajar bersama. 


"Iya sih, bener zoya lebih cantik dari pada gue" nazila 
berkata dalam hati nya 


Nazila segera mengalihkan pandangan nya saat 
mata nya dan mata dzafri bertemu, dan segera pergi 
menempati tempat duduk nya. 


"Frii, nanti anterin gue ke gramedia ya beli buku biologi" 
ucap zoya 


Tidak sengaja di dengar oleh nazila. 


"Kenapa gak sama yang lain aja si, kenapa harus dzafri" 
nazila berkata dalam hati nya 


"Emm, gak bisa deh kayak nya, gue banyak urusan, lagian 
gue juga ada janji sama nazila" ucap dzafri 


"Nazila?" tanya zoya sambil mengerutkan alis nya 


"Nazila siapa?" lanjut zoya 
"Tuh" tunjuk dzafri sambil menujuk orang nya 


"Nazila berkacak dalam hati sejak kapan ia punya janji 
dengan dzafri yang super sibuk" 


"Yah, masa gak bisa di tunda dulu si fri"ucap zoya 
memohon 


"Gak bisa, soal nya ini penting banget" ucap dzafri 
"Nazila" panggil zoya 

"Orang yang di panggil itu menoleh" 

"Eh, iya apa?" jawab nazila 

"Bisa, di tunda dulu gak urusan nya" ucap zoya 


"sebenar nya ia juga tidak tahu ada urusan apa ia dengan 
dzafri" 


"Emm, iya bisa ko, lagian juga ga terlalu penting banget 
bisa kapan-kapan aja itu mah" ucap nazila spontan 


"Dzafri melotot kepada si sumber suara tersebut" 
"Tuh, fri kata zila boleh" ucap zoya 


"Dzafri mengangguk tanpa berkata sepatah pun, ia sangat 
malas untuk berbicara dengan manusia yang ada di 
samping nya ini" 


"Makasih ya zil" ucap zoya 


"Iya sama-sama" ucap nazila sambil mengangguk 


"Ko kaya gak rela gitu ya" ucap nazila dalam hati 


Vote dan comment, share juga ke temen-temen 
kalian supaya bisa baca cerita ini. 


Maapkeun kalau ada typo bertebaran. 


Ig:@tassyasb 


7 - Taman Belakang 
Happy reading 


Sesuai janji nya dzafri, ia akan mengantarkan zoya 
ke toko buku. Motor dzafri melaju saat zoya sudah 
menaiki motor nya dzafri. 


"Lah itu si dzafri, sama siapa tuh, kemarin sama zila, 
sekarang sama siapa lagi tuh?" ucap murid yang tidak 
sengaja melihat mereka berdua 


"Iya yah, eh tapi kayak nya dia murid baru deh, baru liat 
soal nya" ucap teman nya itu 


Sedangkan nazila dan shanum masih berada di kelas 
untuk mengerjaka piket. 


"Zoya tadi pulang bareng dzafri" tanya shanum 
"Nganterin ke toko buku" jawab zila 


"Owh, mana tadi gue liat, jadi bahan tontonan lagi, katanya 
cocok" ucap shanum spontan langsung menutup mulut nya 


"nazila spontan langsung menoleh ke arah teman nya 
tersebut" 


"Tapi kalau menurut gue si gak ada cocok-cocok nya" jawab 
nazila 


"Idih, ko jadi lo yang ngatur si" ucap shanum 
"Memang fakta nya begitu kok gak cocok" ucap nazila 


"Yaudah yu, piket, gue pengen cepet-cepet pulang, capek" 
ucap shanum 


Zoya dan dzafri sudah sampai di gramedia. 


la sudah mendapatkan buku nya dan ada tangan 
satu lagi yang ingin mengambil buku biologi itu. 


"Ya" Ucap seseorang itu 

"Wisnu?" ucap zoya 

"Dzafri langsung menoleh ke arah wisnu" 
"Tidak sengaja mata wisnu dan dzafri bertemu" 


"Masih langgeng sama dzafri" tanya wisnu, orang yang 
menahan buku biologi itu bernama wisnu 


Wisnu dan dzafri dulu saat smp bersahabat, tetapi 
saat ada zoya mereka memperebutkan 1 wanita 
yaitu zoya, sehingga persahabatan mereka terpecah 
karena zoya. 


"Udah putus" ucap zoya dengan lirih 
"Loh, kenapa?" tanya wisnu sambil mengerut kan alis nya 


"Tidak ada suara yang keluar dari mulut zoya maupun mulut 
dzafri" 


"Yaudah gue pergi dulu ya" ucap wisnu melangkah pergi 
"Ayo, cepetan bayar ke kasir" ucap dzafri 
"Iya" ucap zoya singkat 


Zoya segera membayar buku biologi itu ke kasir dan 
melangkah pergi meninggalkan gramedia itu. 


"Fri, beli eskrim dulu yuk, gue lagi pengen eskrim" ajak zoya 


la jadi teringat seseorang, bayangan nya seakan 
memutar waktu, melihat nazila yang memakan 
eskrim belepotan seperti anak kecil yang 
menggemaskan. 


"Lo bisa beli di rumah aja kan?" tanya dzafri 
'Gue pengen beli eskrim" ucap zoya 
"Gak boleh ya" lanjut zoya 


"Yaudah terserah lo, tapi makan nya di rumah aja, gua 
pengen buru-buru pulang capek" ucap dzafri ketus 


Senyum zoya mengembang. 


"Tetep manisan senyum zila, eh apaan si" ucap dzafri dalam 
hati 


"Ini buat lo" sambil menyodorkan eskrim rasa cokelat 
"Kesukaan lo cokelat" lanjut zoya 

"Gue kenyang buat lo aja" jawab dzafri"m 

"Gue udah beliin loh" ucap zoya 

"Yaudah, ayo buruan pulang" ucap dzafri 


Motor dzafri segera meninggalkan pekarangan 
gramedia itu. 


"Makasih ya fri, lo udah anterin gue ke gramedia dan di 
anterin pulang juga ke rumah" ucap zoya sambil senyum 


"Iya" ucap dzafri 


"Gue balik" lanjut nya 


"Hati-hati" ucap zoya sembari melambai-lambaikan tangan 
nya 


"Andai aja gue masih punya kesempatan untuk mengisi hati 
lo lagi" ucap zoya 


Dzafri tidak pulang ke rumah nya tapi ia ingin ke 
rumah nazila, entah kenapa perasaan nya saat ini 
tertuju pada nazila terus menerus. 


"Assalamualaikum" ucap dzafri sambil mengetuk pintu 
rumah nya nazila 


"Walaikumsalam" ucap seseorang yang ada di dalam 


"kali ini yang membuka bukan nazila, melainkan ibu nya 
nazila" 


"Ada apa kesini dzafri?" tanya aretha 
"Mau ketemu nazila, nazila nya ada tante?" ucap dzafri 


"Oh, ada-ada, di taman belakang, kamu ke sana aja" ucap 
aretha 


"Yaudah dzafri ke taman belakang dulu, permisi ya tante" 
ucap dzafri 


"Iya" jawab aretha 


Dzafri menuju taman belakang dimana sudah ada 
nazila yang sedang duduk di bangku, yang sedang 
memakan cemilan, dan di samping nya sudah ada 
buku-buku. 


"Zil".panggil seseorang 


"Nazila langsung menoleh ke arah sumber suara tersebut" 


"Tidak ada angin tidak ada hujan orang itu datang ke sini" 
"Ngapain lo ke sini?" tanya nazila 

"Em, gak tau" jawab dzafri 

"Lah?" ucap nazila heran 

"Em, tadi maksud lo yang di omongin sama zoya, yang kita 
punya janji, janji apaan, kayak nya gue emang gak punya 
janji apa-apa kan sama lo?" tanya nazila 

"Gue duduk dulu di samping lo boleh ya" ucap dzafri 

"Oh, iya-iya" ucap zila 

"Sebenernya gue mau ngehindar aja dari zoya" ucap dzafri 


"Lo ceritain secara detail dong, jangan setengah-setengah" 
ucap nazila 


"Ya, maksud nya gini, gue kan udah gak ada hubungan apa- 
apa lagi ni sama dia, gua juga ngerasa risih kalau dia terus 
di samping gue, dia ngajak ngobrol gue terus, minta 
nganterin ke mana-mana terus" ucap dzafri kali ini ia 
berbicara panjang lebar 


"Mungkin dia mau balikan kali sama lo" ucap nazila 


"kali ini dzafri sama sekali tidak paham apa yang di maksud 
nazila" 


"Em, tadi juga sempet ada temen gue di gramed pas gue 
anter zoya, dia juga sempet suka sama zoya, dulu gue 
sahabatan sama dia, cuman gara-gara kita rebutin zoya, gue 
jadi musuhan sama dia" ucap dzafri 


"Dan, akhirnya lo yang dapetin zoya" tanya nazila 


"dzafri mengangguk malas" 


Keheningan pun terjadi, nazila berpikir sejenak 
kenapa ia jadi akur seperti ini dengan si dzafri. 


"Eh ujann" ucap zila, saat ia merasakan tangan nya terkena 
percikan air 


Hujan turun sangat deras. 

"Buku gue, pinjen tas lo fri" ucap nazila 

"Ayo masuk" ajak nazila 

"Lo mau keringin baju" tanya nazila 

"dzafri mengangguk" 

"Gue mau buatin teh anget dulu ya" ucap nazila 


Nazila pergi ke dapur untuk membuatkan teh anget 
untuk nya dan dzafri" 


"Dzafri mana zil" tanya aretha yang tiba tiba muncul 
"Mamah ngagetin zila aja" ucap nazila, terkejut 
"Ada, lagi keringin baju" lanjut nazila 

"Oh" singkat aretha 


"Yaudah, zila mau anterin teh anget nya dulu" ucap nazila, 
berlalu pergi meninggalkan mamah nya itu 


"Nih, teh anget nya di minum" ucap nazila sembari 
menyodorkan teh anget itu kepada dzafri 


"Ke ruang tamu aja yuk" ajak nazila 


"Dzafri mengangguk menuruti saja permintaan perempuan 
itu" 


Senja menyalakan televisi nya itu, dengan 
memencet tombol merah yang ada di remot nya itu. 
la mengganti terus channel televisi sehingga ia 
menemukan kartu kesukaan nya. 


"Nonton kartun?" tanya dzafri 
"Iya" jawab nazila singkat 
"Dzafri menggelengkan kepala nya itu" 


Tiba-tiba ada bunyi suara telepon yang berdering. 
Ternyata telepon nya dzafri yang berdering. 


"Halo mah" 


"Yaudah dzafri pulang" 


Jangan lupa vote dan comment, share juga ke temen- 
temen kalian supaya temen kalian juga bisa baca 
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8 - Janji 
Happy reading 
"Halo mah" 
"Lagi dimana?" 
“Ini dzafri lagi di rumah zila" 
"Ini ada zoya" 
"Hah, ngapain dia?" 
"Yaudah dzafri pulang" 
"zil gue pulang dulu ya" kata dzafri 
"Oh iya, yaudah, hati-hati" sahut nazila 


Dzafri bergegas pergi dari rumah zila untuk pulang 
ke rumah nya, untuk apa si zoya datang ke rumah 
nya, tadi kan ia dan zoya sudah bertemu, tidak bisa 
apa di sekolah saja bertemu nya, mengganggu saja. 


Dzafri memasuki rumah nya dimana di ruang tamu 
sudah ada mamah nya dan zoya. 


"Ngapain lo ke sini?" tanya dzafri 


"Ngomong sama zoya, gak boleh kayak gitu" ucap yumna 
sambil menasihati anak nya itu 


"Sorry, gue ganggu lo sama zila ya" ucap zoya tak enak hati 


"Iya" jawab dzafri ketus 


"Yaudah, gue pulang aja deh" ucap zoya( sambil melangkah 
pergi) 


"Eh, zoya (sambil menahan tangan zoya), kamu pasti ke sini 
ada yang penting kan?" tanya yumna 


"Sebenernya, aku cuma mau bilang kalau aku besok pengen 
berangkat bareng dzafri, jadi besok dzafri jemput aku di 
rumah, tapi kalau dzafri nya gak mau juga gak apa-apa ko" 
ucap zoya 

"Enggak, gue sibuk" jawab dzafri 


"Fri, yaudah berangkat bareng aja kali, lagi pula searah 
juga" ucap yumna menasihati anak nya yang ketus itu 


"Dzafri, udah janj" ucap dzafri terpotong oleh mamah nya. 
"Fri, udah berangkat bareng aja ya" ucap yumna 


"Yaudah, kamu meningan anterin zoya pulang ke rumah, 
kasian gak ada yang anter pulang, tadi juga ke sini naik 
taksi 


"Yaudah pulang nya naik taksi aja" sahut dzafri 


"Yaudah gapapa tan, aku bisa pul.." ucapan nya terpotong 
ketika yumna kembali berbicara 


"Fri, udah cepetan anterin" ucap yumna 
"Iya iya" jawab dzafri 


Dzafri menyalakan motor nya kalau saja tidak ada 
mamah nya pasti dzafri tidak akan mengantarkan 
zoya pulang ke rumah nya, ia sangat malas. 


"Udah sampe turun lo" ucap dzafri ketus 


"Kalau misalkan gak ada yang penting gak usah datang ke 
rumah gue lagi" lanjut dzafri 


"Iya" sahut zoya (sambil melepaskan helm milik dzafri) 


"Memang nya lo tadi ada janji sama siapa, sampe gak mau 
nganterin gue" ucap zoya lirih 


"Bukan urusan lo" jawab dzafri 


Dzafri melaju meninggalkan zoya, yang masih 
terdiam mendengarkan perkataan yang selama ini 
belum pernah ia dengar dari mulut seorang dzafri. 


"Gue akan berusaha keras, untuk mendapatkan hati lo lagi" 
ucap zoya sambil tersenyum menyemangati diri sendiri 


Nazila mundar-mandir tidak jelas, ia ingin tahu 
kenapa tadi dzafri sangat buru-buru saat di telefon 
oleh mamah nya. 


"Telfon gak ya telfon gak ya, telfon aja deh" ucap nazila 
"Haa...halo" ucap nazila 

"Halo,kenapa" ucap seseorang di sebrang sana 

"Em, tadi mamah lo telfon apa?" tanya zila 

"Oh, enggak bukan apa-apa" jawab dzafri 


"Em, gue besok boleh berangkat sama lo gak?" tanya nazila, 
ia sangat berharap ia sering bisa berangkat bersama 
seorang dzafri. 


"Em, sorry zil, gue gak bisa udah ada janji sama orang" ucap 
dzafri 


"Oh, yaudah gue matiin ya telfon nya" ucap nazila 
"Iya, dah" sahut dzafri 
"Yah, gak bisa" ucap nazila 


"Maaf ya zil, gue udah janji sama zoya, mamah sih pake 
nyuruh-nyuruh berangkat bareng zoya" ucap dzafri 


Sesuai janji nya dzafri ia akan berangkat bersama 
zoya. la turun ke ruang makan dan sudah ada 
nathaniel dan yumna. 


"Jadi berangkat bareng zoya?" ucap yumna 

"Iya" sahut dzafri 

"Zoya?" tanya nathaniel (sambil mengerutkan dahi) 
"Zoya, mantan kamu itu bukan sih? " lanjut nathaniel 
"Iya, pah" jawab yumna. 

"Dia sekolah di situ juga? " tanya nathaniel 

"Hm" jawab dzafri 

"Dzafri berangkat dulu" ucap dzafri 

"Iya hati-hati" ucap kedua nya 


Dzafri bergegas menuju rumah zoya. Zoya sudah 
menunggu dzafri di depan rumah nya. 


"Yuk, berangkat" ucap zoya sangat bersemangat 


"sedangkan dzafri tidak mengeluarkan suara sedikit pun" 


Motor dzafri melaju meninggalkan pekarangan 
rumah nya zoya. 


Sesampai nya disekolah 


Mata nazila tak sengaja menangkap dua insan yang 
sangat ia kenal siapa lagi kalau bukan zoya dan 
dzafri 


"Jadi ini maksudnya lo gak bisa nganterin gue, dan lo sangat 
bisa anterin zoya" 


"Gue sangat yakin kalau lo masih ada rasa sama dia" lirih 
Nazila 


Jangan lupa vote dan comment, share juga ke temen- 
temen kalian supaya bisa baca cerita ini. 
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9 - Yang Mana Yang Harus Dipercaya 


Happy reading 


Dzafri dan zoya sedang menjadi pusat perhatian di sma 
karya bakti. 
Dan zila? zila juga sedang menjadi pusat perhatian. 


"Zil, ga bareng Dzafri? " tanya murid yang penasaran. 


"Ya gak mungkin banget lah, orang tiap hari kerjaan nya 
berantem mulu, gimana mau akur," ucap teman satu nya 


"Bener juga si," sahut murid tadi 
"Ada anak baru lagi woy," ucap murid-murid 
"Ganteng amat," ucap murid-murid 


"Nazila langsung menoleh ke belakang, ternyata benar ada 
murid baru lagi, ganteng lagi." 


Dan tak sengaja di dengar oleh zoya dan dzafri, mata dzafri 
tak sengaja melihat orang yang ada di belakang nya, 
NAZILA, nazila juga sedang menatap anak baru yang 
katanya ganteng itu. 


"wisnu?" ucap zoya dalam hati 


Nazila langsung berjalan ketika si anak baru itu mulai 
mendekat kepada zila 


"Eh, eh," ucap anak baru yang bernama wisnu itu 
"Gue mau tanya, kelas 10 ipa 2 dimana?" tanya wisnu 


"Oh, yaudah bareng aja kebetulan kita sekelas," sahut zila 


"Ayo," sahut wisnu 


Nazila dan wisnu berjalan, melewati orang-orang yang 
sedang menatap nya . Bahkan nazila tak sadar ia pun 
melewati dua insan yang tadi menjadi pusat perhatian 
seluruh siswa/siswi SMA karya bakti, ia sangat senang 
karena ia punya teman untuk melewati orang yang sangat 
ia kecewa, ternyata dzafri tidak bisa mengantarkan nya 
karena zoya itu, tapi saat ini perasaan nya sangat bahagia 
sekali. 


"Zil, lo bawa siapa?" tanya shanum 

"Bawa orang lah, masa bawa setan," jawab nazila 
"Nama nya siapa?" tanya shanum 

"Gak tau belum tanya," jawab nazila 


Mata wisnu tak sengaja menatap dua insan yang sedang 
jalan berdua, katanya saja sudah putus, tapi masi saja jalan 
berduaan. 


"Ya," Ucap wisnu 


Membuat seluruh isi kelas menoleh ke arah si sumber suara 
tersebut. 


"Apa?" jawab zoya 
"Eng.. Engga, pokok nya langgeng terus ya," ucap wisnu 


Nazila mengerutka dahi nya, ia sama sekali tidak paham, 
kata zoya kemarin sudah menjadi mantan, kenapa wisnu 
bilang langgeng, apa jangan-jangan mereka berdua balikan 


lagi ya. 


"Kata zoya kemarin mantan, gimana si?" ucap shanum 
berbicara kepada nazila 


"Gak tau," jawab nazila 


"En... Enggak wis gue emang udah put," ucap zoya 
terpotong 


"Thanks ya wis, gue doa'in juga supaya lo cepet dapet 
pengganti," ucap Dzafri dengan terkekeh pelan. 


Zoya langsung menoleh ke arah dzafri, padahal mereka 
berdua sudah tidak ada hubungan apa-apa lagi, tetapi dzafri 
bilang kepada wisnu, seolah-olah ia punya hubungan 
dengan dzafri. 


Yang mana yang harus di percaya? batin Nazila dalam hati. 
"Balikan kali dia zil," ucap shanum 


"Bener ternyata lo masih punya harapan sama zoya" 
berkata dalam hati lagi 


Bu gaila masuk ke kelas ipa 10 2, pelajaran berlangsung di 
mulai. 


Zoya sangat senang, ketika tadi dzafri berkata di depan 
wisnu seperti itu, tapi apa dzafri akan berkata seperti itu 
hanya di depan nya wisnu, ia akan memanfaatkan waktu ini 
sebaik-baik nya. 


"Lo beneran, seriusan balikan sama manusia itu?" tanya 
fayra 


"Yess," jawab zoya 


"Sumpah, zil gue bener-bener gak ngerti sama mereka 
berdua, kemarin bilang nya udah lama banget putus," ucap 


shanum kepada nazila 


"Ya, bener kali kata lo yang tadi, mereka balikan," ucap 
nazila 


K.ringgg 
"Kantin yu zil," ajak shanum 
Kali ini zila langsung mau tanpa berkata sepatah pun. 


la berjalan melewati kelas yang panas, karena tadi ia di buat 
panas oleh dua insan yang berangkat bersama, ia mulai 
paham kenapa dzafri tidak bisa mengantarkan nya, tentu 
saja ia sudah tahu jawaban nya, ia sudah kembali punya 
hubungan yang tentu nya sangat special dengan zoya 


"Zil," panggil seseorang dari belakang 
Nazila menoleh dan ternyata. 
Siapa ya, yang manggil zila? 


Jangan lupa vote dan comment, share juga ke temen- 
temen kalian supaya temen kalian bisa baca cerita 
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10 - Cemburu 
Happy reading 
"Zil" panggil seseorang dari belakang 
Nazila menoleh dan ternyata.... 


"Dia adalah seseorang yang nazila sangat kesali, sedari tadi 
pagi, siapa lagi kalau bukan dzafri" 


"Gue mau ngomong sebentar sama lo, boleh?" tanya dzafri 


"Nanti pacar lo marah, sana jangan deket-deket sama gue" 
jawab nazila 


"Pacar?" sambil mengerutkan dahi 
"Gue, sama sekali gak punya pacar" lanjut dzafri 


"Gak usah ngelak lagi deh, ya siapa lagi kalo bukan si siapa 
tuh, zoya" ucap nazila 


"Kali ini, ia sudah tertangkap basah, padahal ia berbicara 
seperti itu hanya untuk menekankan kepada wisnu, agar dia 
tidak akan pernah mendekati zoya, ia lupa di kelas kan ada 
nazila, seperti nya saat ini nazila sangat salah paham" 


"Eng...enggak, itu" ucap dzafri terpotong 


"Udah deh sana, lo gak usah jelasin apa-apa lagi kan tadi lo 
udah klarifikasi tentang kejelasan hubungan lo sama zoya" 
ucap nazila kesal 


"Ayu, ke kantin nun, muak gue denger nya" lanjut nazila, 
sambil menarik tangan shanum pergi ke kantin 


"Kenapa si dia?" kata dzafri dalam hati nya 


"Dzafri kembali ke kelas nya, ia sedang tidak ingin pergi ke 
kantin, tadi saja ia sudah di omeli habis-habisan oleh zila, 
seperti anak yang habis main tapi telat pulang, seperti ibu 
tiri saja, kejam!" 


"Isss" kesal nazila sambil menghentak-hentakan kaki nya 


"Lo, kenapa si?" tanya shanum tak mengerti dengan teman 
nya satu ini, padahal zila dan dzafri juga tak memiliki 
hubungan apa-apa untuk apa dia mengomeli dzafri seperti 
itu 


"Kesel banget sumpah gue" jawab nazila 
"Kesel kenapa?" tanya shanum sekali lagi 
"Itu, sama orang yang tadi!" jawab nazila 
"Oooh, dzafri" jawab shanum 


"Alasan lo kesel sama dzafri apa? dia kan gak buat salah 
apa-apa" tanya shanum 


"Gu....Q.. gue, kesel sama dia ini, em, apa si, emm, gak tau 
ah poko nya kesel" jawab nazila terbata-bata 


"Emm, gue mulai paham, kenapa lo sekesel ini sama dia" 
ucap shanum 


"Kenapa? Sok tau lo" ucap nazila 
"Belom juga gue ngomong" ucap shanum 
"Emang apaan?" tanya nazila 


"Duduk dulu" ajak shanum 


"Lo cemburu kan sama zoya, secara kan mereka berdua 
udah kembali punya hubungan alias balikan" lanjut shanum 


"Idih, ngapain gue harus cemburu" jawab nazila 


"Udah lah, capek gue harus di introgasi sama lo, mending 
gue ke kelas aja" ucap nazila sembari melangkah pergi 
meninggalkan shanum sendirian di kantin 


"Heh, zil gue belum selesai wawancara lo ini!" ucap shanum 
sembari melangkah pergi, menyusul nazila yang sedang 
marah dengan nya 


"Tiba-tiba matanya tak sengaja lagi menatap dua insan 
yang sedang ia kesali sedari tadi" 


"Zil, main tinggal-tinggalin gue aja" ucap shanum'" 


Dzafri menatap seseorang yang tadi sudah memarahi nya 
habis-habisan di depan umum, sampai-sampai ia menjadi 
bahan omongan, dzafri pun menghampiri nazila, yang 
tengah membaca novel sewaktu zila ke toko buku denga 
nya 


"Zil" panggil dzafri 


"Tetapi tidak ada jawaban maupun tolehan dari orang 
tersebut" 


"Zil, di panggil tuh, budek ya kuping lo" semprot shanum 
"Sama siapa?" tanya nazila pura-pura tidak tahu 


"Ya sama siapa lagi zila, tuh di samping lo DZAFRI" ucap 
shanum 


"Mana si orang nya?" tanya shanum yang pura-pura tidak 
tahu lagi 


"Hihh, zil awas mata lo buta beneran" semprot shanum 
"Num, lo kalau ngomong suka sembarangan aja" ucap zila 
"Ya, liat deh si dzafri sama zila" ucap fayra 

"Iya, gue liat" ucap zoya 


"So cool banget tuh si zila, sok-sok an ngacangin orang 
ganteng" semprot fayra 


"Lagian elo, sok pura-pura budek" ucap shanum tak kuasa 
menahan amarah terhadap teman yang satu ini, seperti 
sedang camburu. 


"Gue bener-bener gak bisa memahami perasaan lo zil, gue 
bener-bener gak tau kenapa lo marah sama gue, gue lebih 
baik ngerjain 1000 soal, dari pada gue harus memahami isi 
hati lo" 


Nazila bungkam, terhadap pernyataan nya dzafri, ia juga 
tidak mempunyai hak dan ia juga tidak punya hubungan 
apa-apa terhadap dzafri 


"Gu... gue gak tau kenapa gue kayak gini, perasaan gue 
bener-bener aneh" ucap nazila 


Seluruh siswa/siswa kelas ipa 10 2, langsung tertuju kepada 
dua insan yang akan membuat drama 


"Woy jangan drama" ucap andrian 
"Tau nih ah, belum siapain tissue nih" ucap defian 
"Apaan si lo semua" ucap nazila 


"Jadi" ucap shanum 


"Jadi apa?" tanya nazila 

"Jadi lo beneran suka sama dzafri?" tanya shanum 
"Enggak" jawab nazila 

"Zila emang gitu ya orang nya?" tanya zoya kepada fayra 
"Ya gitu, seperti yang lo liat sendiri" ucap fayra 


Wisnu memperhatikan dzafri dan nazila yang sedang 
berbica sok dramatis seperti ini, Dzafri yang kenal sedari 
dulu adalah seseorang yang sangat tidak peduli dengan 
keadaan sekitar nya, tetapi saat nazila yang sangat marah 
kepada dzafri ia langsung menghampiri nya dan meminta 
penjelasan atas sikap nya tadi, apa jangan-jangan dzafri 
sudah menyukai nazila? 


Kira-kira dzafri suka beneran gak ya sama zila?? 
Atau tetep suka sama zoya?? 


Jangan lupa vote dan comment, share juga ke temen- 
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11 - Pilih Dzafri Atau Wisnu 


Happy reading 
"Maksud nya hati lo aneh gimana?" tanya dzafri penasaran 


"Fri, ga peka banget si lo jadi orang, itu artinya zila suka 
sama lo" ucap shanum 


"Apaan si lo num, enggak gue gak suka sama dia, ngapain 
gue suka sama dia" ucap nazila 


"Apa yang di bilang shanum bener?, lo..." ucap dzafri 
terpotong karena nazila terlebih dahulu membuka suara nya 


"Enggak" ucap shanum 

Tiba-tiba guru datang masuk ke kelas 10 ipa 2. 
"Assalamualaikum, anak-anak" 

"Walaikumsalam bu" ucap serentak 

"Dzafri kamu kembali ke tempat duduk kamu" ucap bu gaila 
"Baik bu" ucap dzafri 


"Dzafri terus memikirkan apa yang di bilang shanum 
mungkin ada benar nya juga, sulit sekali memahami isi hati 
perempuan" 


"Baik, karena bel pulang sudah berbunyi, pelajaraan nya 
buat pr saja, jangan lupa di kerjakan besok akan di koreksi" 


Anak-anak kelas 10 ipa 2 membereskan buku-buku 
nya mereka ingin segera pulang ke rumah nya. 


"Zil, lo mau pulang bareng gue?" tanya dzafri dan wisnu 
bersamaan 


"Apaan si lo, orang gue mau bareng dia, ko lo ikut-ikutan aja 
si?" tanya dzafri sewot 


"Dih, lo kan ada zoya, zoya siapa yang nganterin kalo bukan 
lo?" tanya wisnu tak kalah sewot nya dengan dzafri 


"Orang gue udah gak ada hubungan apa-apa, lo kalau mau 
sama dia sana" ucap dzafri ngegas 


"Waktu itu gue pernah ngomong pas gue ngedoain lo, 
langgeng sama zoya, lo bilang thanks, itu artinya lo masih 
ada hubungan sama zoya, gimana si, semua nya yang ada 
di kelas ini saksi nya, lo semua ngedenger kan dzafri 
ngomong kaya gitu?" tanya wisnu ia sangat bingung 
dengan kelakuan mantan teman yang satu ini, tidak bisa di 
duga oleh semua orang, biasa nya juga ia tidak mau 
mengantarkan zila sewaktu saat smp, nazila tidak pernah 
tau hubungan dzafri dan zoya karena zila tidak sekelas 
dengan nya hanya saja ia satu sekolah. 


"Iya kita semua ngedenger" jawab murid serentak 


"Tuh lo denger sendiri kan, mereka semua ngedenger apa 
yang lo omongin kemarin" ucap wisnu tak tahan menahan 
amarah yang sedang memuncak di kepala nya 


"Ya tapi kan lo bukan siapa-siap nya zila, lo gak akan berhak 
nganterin dia pulang" ucap dzafri 


"Heh, lo juga seharus nya ngaca, lo juga bukan siapa-siapa 
nya zila, lo itu cuma temen nya dia, gue juga temen nya dia 
mulai sekarang" ucap wisnu 


"Ekhem di rebutin dua cowok, bagi-bagi atuh" ucap shanum 
sembari menoel teman nya itu zila 


"Ya" panggil fayra 
"Hmm" jawab zoya 


"Dzafri, pernah cemburu gak, kalo ada yang ngedeketin lo?" 
tanya fayra 


"Enggak" lirih zoya 


"Kayak nya emang fiks deh, dzafri suka sama zila" ucap 
fayra 


"Zoya mencermati ucapan fayra barusan, ia tidak pernah 
melihat dzafri secemburu itu, ketika ada cowok yang 
mendekati nya ia terlihat santai-santai saja dan terlihat 
bodo amatan" 


"Fri, fri udah, jangan berantem kaya gitu gak enak sama 
murid sebelah, takut nya nanti kalian malah masuk ruang 
bk" ucap andrian sembari melerai 


"Apaan si lo, gak usah ikut campur, urusan gua sama ni 
orang" ucap wisnu 


"Udah diem!" ucap nazila tak tahan melihat dua orang yang 
sedang bertengkar ini 


"Mending kalian tanya deh sama orang nya langsung, zil 
pilih lo mau pulang bareng sama siapa?" tanya andrian 


"Guee" ucap nazila menggantung 


"Guee" lanjut zila 


"Gue apa zil" tak tahan melihat teman nya yang satu ini, 
padahal di depan mata, sudah ada dua cowok tampan. 


"Gue... bisa pulang sendiri ko" ucap nazila 
"Tapi zil" ucap wisnu 


"Fri, mending kamu anterin aku pulang aja, gimana?" tanya 
zoya 


"Sorry banyak urusan" jawab dzafri 


"Hah? Tadi kamu bisa anterin zila, giliran anterin aku aja gak 
bisa, gimana si?" kesal zoya 


"Apaan si lo!" kesal dzafri 

"Fri, mending anterin pacar lo pulang" ucap nazila 
"Gue balik duluan" ucap dzafri sambil melangkah pergi 
"Isss" kesal zoya sambil menghentak-hentakan kaki 


"Lo kenapa si zil, ada yang mau ngenterin lo, malah lo tolak, 
dasar aneh" ucap shanun 


"Zil, pulang bareng gue aja ya" ajak wisnu 


"Gak usah, tadi ka gue udah bilang, gue bisa pulang sendiri" 
ucap nazila 


"Zil, udah pulang bareng aja sana" ucap shanum 
"Mau ya zil" ucap wisnu memohon 
"Yaudah deh" ucap nazila tidak tega menolak wisnu 


"Yesss" ucap wisnu dalam hati 


Mereka berdua meninggalkan kelas nya dan berjalan 
ke area parkir. 


"Ini helm nya" sambil menyodorkan helm ke nazila 
"Makasi" ucap nazila 
"Yuk jalan" lanjut nazila 


Yah zila jadi nya pulang bareng wisnu, kenapa gak 
sama dzafri aja? 


Jangan lupa vote dan comment, share juga ke temen- 
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12 - Belajar Bareng 


Happy reading 


Mereka berdua telah sampai di pekarangan rumah 
nya nazila yang minimalis itu. 


"Makasi ya wis" ucap nazila sembari melepaskan helm nya 
itu dan menyodorkan helm nya ke wisnu 


"Iya sama-sama" ucap wisnu 
"Gue balik duluan ya" lanjut wisnu 
"Gak mampir dulu?" tanya zila 


"Enggak deh, langsung balik aja, buru-buru zil banyak 
urusan" 


"Kalau lo banyak urusan, ngapain anterin gue pulang ke 
rumah?" 


"Eum, gapapa gue pengen jadi temen deket lo aja" ucap 
wisnu 


"Ooooh gitu, yaudah kalau lo mau balik, balik aja" ucap 
nazila 


"Jadi? lo ngusir nih?" tanya wisnu candaan 


"En... Enggak kan tadi katanya lo mau buru-buru pulang 
kan?" tanya nazila mengklarifikasi ucapan nya tadi seakan 
sedang di sudutkan oleh wisnu 


"Yaudah, sana masuk, gue balik dulu" ucap wisnu 


"Dah, hati-hati" ucap nazila sembari melambai-lambaikan 
tangan nya itu 


Motor wisnu meninggalkan pekarangan rumah nya 
nazila. 


Nazila memasuki rumah nya, ia saat ini ingin mandi 
dan langsung mengerjakan pr nya tetapi ada saja 
seseorang yang mengganggu nya itu, sangat 
menyebalkan memang. Tiba-tiba bel rumah nazila 
berbunyi, dan ternyata yang memencet bel itu. 


"Dzafri? lo ngapain di sini?" tanya nazila, padahal tadi ia 
sudah memarahi dia, tidak puas kah dia, sudah membuat 
nazika naik darah? 


"Gue ke sini mau" ucap dzafri 
"Eum, mau belajar bareng lo, boleh kan?" tanya dzafri 


"Hah? belajar bareng? belajar apaan, gue bukan guru privat 
lo kali" ucap nazila 


"Ngerjain pr yang tadi di kasih bu gaila, kita kerjain bareng" 
ucap dzafri 


"Nazila mengerutkan dahi nya itu, perihal yang ia tahu 
tentang dzafri, padahal dzafri tidak bodoh-bodoh amat, 
malah terkenal pintar itu, dia berdua saja sering bersaing 
peringkat, tapi lebih sering ia yang peringkat 1,terkadang ia 
juga peringkat 2" 


"Kerjain bareng? lo kan pinter, ngapain ngerjain bareng 
gue?" tanya nazila 


"Ya, gapapa si? boleh ga nih?" tanya dzafri, di dalam hati 
nya ia sangat berharap belajar bareng nazila 


"Eum, kan gue masih sebel sama lo, jadi gak boleh" ucap 
nazila kesal 


"Yahh, padahal kalau misalkan lo izinin gue belajar bareng 
lo, gue mau beliin lo novel terbaru, tapi lo nya masih sebel si 
sama gue, yaudah gue pulang aja deh" ucap dzafri lirih, ia 
sangat tahu kesukaan nya nnazila, ia ingin coba-coba 
berbicara seperti itu apakah berhasil membuat nazila luluh 
dan bisa memaafkan nya meskipun harus sedikit pakai 
sogokan tapi tidak apa-apa lah, kalau sudah pakai novel 
mungkin akan lebih tulus 


"Novel?" tanya nazila sedang mempertimbangka di otak nya 
sedang bekerja itu 


"Novel, lumayan juga tuh, jadi gue gak usah ngeluarin duit 
buat beli novel terbaru" 


"Eumm, fri tunggu, yaudah lo boleh ko kerjain pr di sini" 
ucap nazila sembari mengembangkan senyuman nya itu, ia 
sangat senang saat ini kepada manusia yang satu ini, yang 
akan membelikan novel secara cuma-cuma 


"Tapi di maafin ga?" tanya dzafri sekali lagi 
"Emang harus di maafin ya?" tanya nazila 


"Dzafri tidak paham dengan manusia yang ada di depan nya 
ini, manusia atau bukan sih?" 


"Iya harus" jawab dzafri 
"Tapi janji ya, harus beliin novel" ucap nazila bersemangat 


"Iya gue janji" ucap dzafri 


"Janji dulu, nazila mengulurkan jari kelingking nya, 
sehingga jari ia dan jari dzafri membentuk pingky promise" 


"Yaudah yu, masuk" 


"Yuk" ucap dzafri sembari menggnggam tangan nazila, ke 
ruang tengah 


"Ehh, fri tumben nih ke sini?" tanya aretha 
"Mau kerjain tugas bareng tante" ucap dzafri 


"Oooh, kebelakang dulu ya, mau nyiapin cemilan-cemilan" 
ucap aretha 


"Iya tan, iya mah" ucap kedua nya bersamaan 
"Tadi tugas nya halaman berapa?" tanya dzafri 
"Halaman 18" jawab nazila 


"Tak lama aretha menghampiri nazila dan dzafri , ia 
membawa nampan berwarna merah dengan berisi cemilan- 
cemilan, dan segelas es jeruk segar, memang sangat cocok 
minum es ini ketika di siang hari, apalagi saat ini dzafri 
sangat haus" 


"Makasi tan" ucap dzafri 
"Iya sama-sama" ucap aretha 


"Sedangkan nazila sudah fokus untuk mengerjakan pr pr 
yang di beri oleh bu gaila, tiba-tiba nazila membuka suara 
nya" 


"Eh fri, yang ini cara nya ginana?" tanya nazila tak paham 
dengan soal yang satu ini 


"Ini, tinggal di cari dulu a nya habis itu di kali terus di bagi 
deh, nanti ketemu hasil nya" ucap dzafri yang menjelaskan 
secara detail 


"Oooh, ok" ucap nazila berterima kasih 


"Mereka sudah selesai mengerjakan pr bersama, padahal ia 
ke sini tujuan nya bukan untuk mengerjaka pr bersama 
nazila, tetapi ia ingin mendapatkan kata maaf dari zila, 
padahal ia juga tidak tahu letak kesalahan nya dimana, 
seingat dia, ia tidak pernah berbuat salah kepada zila, ia 
ingin menanyakan kepada zila perihal masalah yang di buat 
oleh nya, tetapi ia takut jika zila akan marah kembali 
kepada nya, sehingga ia tak jadi menanyakan perihal ini" 


"Yaudah zil, gue balik dulu ya, sekalian bilangin ke tante 
retha gue pamit" ucap dzafri 


"Ok, jangan lupa ya yang tadi" ucap nazila mengingatkan 
"Yang tadi apa?" tanya dzafri tak ingat 


"Hah? ko malah tanya balik si, tadi barusan lo udah janji 
mau beliin gue loh?" ucap nazila sekali lagi mengingatkan 
perihal novel tadi 


"Sebentar gue inget-inget dulu, yang mana ya?" tanya 
dzafri pada diri nya sendiri padahal ia sudah tahu arah 
omongan zila kemana 

"Issss, lo mah masa gak inget si" ucap zila kesal 


"Dzafri menrtawakan muka nazila yang sedang di tekuk" 


"Ko malah ketawa?" tanya nazila tak mengerti dengan dzafri 
yang tiba-tiba tertawa 


"Abis lo lucu sih" ucap dzafri 
"Hah? luc, lucu kenapa?" tanya nazila masih tak mengerti 


"Kalo lagi kesel gitu" pernyataan dzafri membuat pipi nya 
nazila memerah seperti kepiting rebus 


"Nazila semakin memanyunkan bibir nya itu, dan melipat 
kedua tangan nya" 


"Gimana udah inget belum?" tanya nazila 


"Udah ko, dari tadi malah gue cuma mau ngerjain lo aja" 
ucap dzafri 


"Ooh, jadi dari tadi lo ngerjain gue, lo mau bikin gue kesel 
lagi" ucap nazila sembari menyubit pinggang dzafri 


"Addaw sakit sakit sakit" ucap dzafri kesakitan sembari 
memegang perut nya yang pasti nya sudah memerah itu 


"Eum zil, gue mau ngomong ini sama lo" ucap dzafri, 
sekarang muka nya sudah berubah menjadi serius 


"Ngomong apa?" tanya nazila 

"Lo jangan mau di anterin sama wisnu lagi" ucap dzafri 
"Kenapa emang nya, lagi pula dia juga baik" ucap nazila 
"Ya gue gak mau aja lo sama dia" ucap dzafri 

"Hah? maksud nya gimana?" tanya nazila 

"Eum, maksud nya" ucap dzafri menggantung 


"maksud nya apa?" tanya nazila, dzafri memang kalau 
ngomong suka menggantung-gantung seperti ini 


"Gue gak mau lojadi deket sama dia" ucap dzafri 
"Nazila mengerutkan dahi nya" 


"Lo kan pacar nya zoya, jadi lo gak berhak nentuin urusan 
gue, mau gue deket sama siapa pun itu gak ada sangkut 
paut nya sama lo" ucap nazila 


"Gue gak balikan zil sama zoya" ucap dzafri 
"Tapi kemarin lo bilang sendiri" ucap nazila 


"Gue cuma gak mau zoya di deketin lagi sama dia" ucap 
dzafri yang terus menggantung-gantungkan ucapan nya 


"Di deketin gimana?" tanya nazila 


"Sebelum nya gue udah pernah cerita kan ke elo?" tanya 
dzafri balik 


"Oooh, yang itu, lo cuma cerita kalau lo yang menang 
ngedapetin hati zoya dan akhirnya lo sama wisnu berantem, 
udah itu doang kan? " tanya nazila 


"Zil, ini demi kebaikan lo juga ko" ucap dzafri 
"Iya, gue akan nurutin kemauan lo" ucap nazila 
"Yaudah, gue pulang dulu" ucap dzafri 

"Jangan lupa" sekali lagi mengingatkan dzafri 
"Iya, gue gak akan lupa" ucap dzafri 


Dzafri segera keluar dari rumah zila, menyalakan 
motor nya itu, dan meninggalkan pekarangan rumah 
nya zila 


"Maksud dzafri apa ya?" tanya nazila yang masih tak paham 
Wisnu kenapa tuh? 
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13 - Novel Gratis 


Follow akun : Tasysabila 





Happy reading 


Sepulang dari rumah nya nazila, ia langsung 
bergegas ke gramedia. la punya janji dengan nazila 
untuk membelikan nya novel, memang nazila ini 
gerak cepat sekali kalau ada kata novel dasar. 


"Besok, gue jemput lo, sekalian kasih novel ini ke elo" ucap 
dzafri pada buku novel yang sedang ia pegang. 


"Dan besok elo udah jadi milik nya mbak zila, baik-baik ya 
sama bos lo besok" lanjut dzafri 


"Dzafri mengerutkan dahi nya" 


"Ko jadi ngomong sama buku si, haduhh" lanjut dzafri tak 
mengerti dengan diri nya sendiri, kalau ia berbicara di 
depan umum, sudah bisa di pastikan, dzafri akan menjadi 
pusat perhatian dan di bilang orang gila. 


"Dzafri memejamkan mata nya hingga terlelap ke dalam 
mimpi nya" 


06.00 


Kringggg..... 


Alarm berbunyi tepat di telinga seseorang yang 
sedang tertidur lelap hingga cahaya silau masuk ke 
dalam mata nya, hingga orang itu terbangun. Dzafri 
sengaja memasang alarm pukul 06.00 supaya tidak 
kesiangan-ia akan menjemput seseorang yang 


meminta novel kepada nya. la bergegas ke kamar 
mandi, setelah selesai mandi, ia menuju ruang 
makan di ruang makan tidak ada siapa-siapa. 


"Mahh, pah" panggil dzafri 
"Sarapan dulu aja deh" ucap dzafri pada diri nya sendiri 
"Dzafri mengoleskan roti tersebut dengan selai cokelat" 


"Fri, tumben udah bangun" panggil yumna sembari 
menghampiri anak nya itu 


"Iya, dzafri mau berangkat lebih awal aja" ucap dzafri 
"Ooh" ucap yumna singkat 


"Mah, papah ke mana?" tanya dzafri sambil mengunyah roti 
nya itu 


"Ada di kamar" jawab yumna 


"Dzafri udah selesai makan nya, dzafri berangkat dulu ya" 
ucap dzafri sambil menyalami tangan yumna 


"Pahh, dzafri berangkat dulu ya" ucap dzafri sembari teriak 
"Iyaa, hati-hati" ucap nathaniel 


Dzafri mengambil motor nya yang ada di pekarangan 
rumah nya itu dan ia bergegas pergi meninggalkan 
rumah nya menuju rumah nya nazila. 


"Pagi mah, pah" kata nazila 
"Pagi zil" ucap kedua nya 


"Sarapan dulu zil" kata aretha 


"Iya mah" kata zila 

"Tok tok...." ucap seseorang yang berada di luar. 
"Assalamualaikum" kata orang yang berada di luar itu 
"Walaikumsalam" jawab serentak, nazila, aretha dan ryan 


"Coba buka zil pintu nya siapa yang datang pagi-pagi buta 
seperti ini" ucap ryan 


"Kaya suara dzafri deh pah" kata nazila 


"Nazila berjalan membukakan pintu, ia sangat kenal dengan 
suara cowok itu, ia itu memang dzafri, untuk apa ia ke 
rumah nya dengan keadaan masih sangat pagi sekali" 


"Fri, lo ngapain ke sini, masih pagi juga?" tanya nazila 
"Siapa zil?" tanya ryan 

"Bener pah, dzafri" kata nazila 

"Ajak masuk dulu sini zil, suruh sarapan bareng" kata ryan 


"Tante om, maaf ngeganggu" kata dzafri dengan sopan nya 
menyalami tangan kedua orang tua nya nazila 


"Iya, gapapa" kata aretha 

"Mau jemput zila?" lanjut aretha 
"Iya tante” jawab dzafri 
"Sarapan dulu yu fri" ajak ryan 


"Makasih om, tapi tadi dzafri udah makan di rumah" kata 
dzafri tidak enak menolak 


"Mah, pah zila berangkat dulu deh" kata zila sembari 
menyalami kedua orang tua nya itu, dan di ikuti oleh dzafri 


"Assalamualaikum" ucap nazila dan dzafri 
"Walaikumsalam" ucap kedua nya 


"Nazila meninggalkan rumah nya dan berjalan ke arah 
motor nya dzafri" 


"Zil" ucap dzafri sembari mengeluarkan sesuatu dari dalam 
tas nya 


"Hmm" kata zila 

"Nih" kata dzafri, sembari menyodorkan paper bag 
"Apa ini?" tanya nazila tak mengerti 

"Buka aja" suruh dzafri 

"Nazila membuka paper bag itu, dan ternyata isi nya?" 


"Novel" kata nazila bersemangat, nazila mengembangkan 
senyuman nya itu 


"Makasih, ternyata lo mau beneran beliin gue novel ini" kata 
nazila 


"Sama-sama, yaudah yuk berangkat" 
"Motor dzafri meninggalkan pekarangan rumah nya zila itu" 


"Nih helm nya" kata nazila sembari menyodorkan helm 
punya dzafri 


"Dzafri menerima uluran helm nya itu" 


"Mereka berdua berjalan meninggalkan parkiran motor nya 
itu, ini masih sangat pagi, hanya 1, 2 orang saja yang ia 
lihat" 


"Nazila memutar lagu dengan menggunakan earphone nya 
itu" 


"Dan ia menyanyikan lagu tersebut, hanya reff nya saja" 
"Tuhan ku cinta dia" 

"Cinta siapa?" tanya dzafri 

"Ku ingin bersama nya" lanjut zila menyanyi 
"bersama siapa?" tanya dzafri 

"Ku ingin habiskan nafas ini berdua dengan nya" 
"Habiskan nafas sama siapa?" tanya dzafri 

"Jangan rubah takdir ku" 

"Rubah gimana maksud nya?" tanya dzafri 

"Satukan lah hati ku dengan hati nya" 


"Hati siapa yang harus di satuin?" tanya dzafri masih tak 
mengerti 


"Bersama sampai akhir" ucap zila, reff terakhir yang 
ia nyanyikan 


"Bersama siapa si zil" tanua dzafri ia sama sekali tak 
mengerti 


"Zil" panggil dzafri 


"Hah? kenapa?" tanya nazila 


"Itu tadi CINTA SIAPA? BERSAMA SIAPA? RUBAH GIMANA 
MAKSUD NYA? HABISKAN NAFAS SAMA SIAPA? HATI SIAPA 
YANG HARUS DI SATUIN? BERSAMA SIAPA?" tanya dzafri 
sekali lagi 


"Oh, itu eum lagu heheh" kata nazila 
"Ooohhh, gue kira" jawab dzafri menggantung 
"Kira apa?" tanya nazila penasaran 
"En...enggak" jawab dzafri 


"Mereka berdua akhir nya sampai di kelas yang sama sekali 
tidak ada manusia-manusia" 


"Fri kaya nya kepagian deh" kata nazila 

"Gak apa-apa biar di kira murid disiplin" kata dzafri 
"Tiba-tiba 1 per satu murid-murid masuk ke kelas 10 ipa 2" 
"Zil, cepet amat lo nyampe?" tanya shanum 


"Berangkat bareng dzafri ya lo?" tanya shanum 
mengintrogasi 


"Eum.. Emm" jawab nazila gugup 
"Iya" jawab dzafri 


"Emm, cieeee" ucap shanum sembari menoel teman yang 
ada di sebelah nya ini 


"Apaan si lo" kesal nazila 


"Ada maksud dan tujuan apa nih? seorang dzafri 
mengantarkan nazila?" tanya shanum 


"Kepo lo kaya wartawan" kesal zila 

"Kaya netizen aja" jawab dzafri 

"Shanum sedang di sudutkan oleh mereka berdua" 

"Idihh, pelit banget lo bedua ngasih informasi, kan emang 
Cita-cita gue jadi wartawan yang hobi nya ngepoin orang" 
kata shanum 


"Pantes num" ucap zila 


"Tiba-tiba ada zoya yang datang ke kelas menghampiri 
dzafri" 


"Nanti anterin aku ya" kata zoya 
"Nenek lampir maen nyosor-nyosor baee" semprot shanun 
"Shuttt" kata zila 


"Zoya langsung menghampiri orang yang mengatai nya 
nenek lampir tersebut" 


"Maksud lo apaan ngomong kaya gitu?" tanya zoya 
"Hah? Apa?" tanya shanum 
"Udah, udah gak usah di perpanjang masalah nya" lerai zila 


"Heh, bilangin tuh sama temen lo, kalau punya mulut tuh di 
jaga" sindir zoya 


"Memang nya anda sudah benar? Sampai-sampai anda 
harus menasihati saya?" kata shanum 


"Ya, udah lah bukti nya gue gak pernah sindir orang dari 
belakang, kalau mau nyindir tuh langsung di depan muka 
nya nihh" kata zoya sambil menunjukkan muka nya itu 


"Udah, udah" kata zila 
"Ya" panggil fayra 
"Ada apa sih? Ko ribut-ribut" lanjut fayra 


"Langsung tanya aja sendiri sama temen lo" kata shanum 
sambil menunjuk orang nya 


"Lo, bener-bener ya" kata zoya sambil menunjuk shanum 
"Apa lo" kata shanum 

"Apa lo" tak kalah zoya pun sewot nya 

"Udah, udah" lerai zila dan fayra 

"Ra, ajak zoya ke tempat duduk nya" kata zila 


"Fayra mengangguk menuruti ucapan zila, dan segera 
menarik zoya ke tempat duduk nya" 


"Kenapa sih?" tanya fayra 


"Kesel banget gue, sama si shanum" kata zoya sambil 
menahan amarah nya yang sedang memuncak-muncak di 
kepala nya 


"Udah, udah tenang dulu" kata fayra 
"Ceritain kejadian yang sebenernya" kata fayra 


"Kan gue mau minta anterin sama dzafri, eh kata si shanum, 
maen nyosor-nyosor bae nenek lampir" kata zoya 


"Cari gara-gara aja si lo num" kata nazila 


"Emang kenyataan nya gitu ko zil, seperti nenek lampir atau 
malah lebih dari nenenk lampir" kata shanum 


"Shuttt, kalo orang nya denger nanti lo berantem lagi" kata 
zila sembari mendekatkan jari telunjuk nya di depan mulut 
nya 


"Kuping nya kan tajem ya, setajam pisau" kata shanum 


"Anak-anak senin depan kita udah mulai ulangan, 
persiapkan semua nya, ini nilai murni jadi kalian harus 
belajar segiat-giat nya dan hari ini ibu akan memberikan 
materi sedikit, catat apa yang perlu kalian catat" tegas bu 
gaila 


"Anak-anak kelas 10 ipa 2 mulai mencatat materi-materi 
yang di berikan bu gaila" 


"Ok, mungkin ibu cuma memberikan materi ini saja, jangan 
lupa belajar agak nilai kalian memuaskan, yang piket hari 
ini jangan lupa piket" ucap bu gaila 


"Baik bu" ucap serentak 


"Oh ya ibu tadi lupa mengabsen, hari ini yang tidak masuk 
siapa?" tanya bu gaila 


"Wisnu bu" jawab nazila 

"Terima kasih zila" kata bu gaila 
"Sama-sama bu" kata nazila 

"Bu gaila meninggalkan kelas 10 ipa 2" 


"Fri, jadi anterin gue kan" kata zoya 


"Enggak" jawab dzafri 
"Pliss" ucap zoya 


"Lo bisa gak sih sehari aja gak gangguin hidup gue, risih 
gue sama lo tau ga?" kata dzafri 


"Semua mata tertuju pada orang yang baru saja membentak 
seorang perempuan" 


"Udah, fri anterin aja lagi" kata andrian 


"Males gue lagi pula gue banyak urusan" kata dzafri sembari 
membereskan buku-buku dan melangkah pergi ke luar kelas 


"1 per satu murid-murid kelas 10 ipa 2 mulai berhamburan 
keluar kelas" 


"Zila" panggil seseorang 
Kira-kira siapa yang manggil zila? 


Jangan lupa vote dan comment, share juga ke temen- 
temen kalian supaya temen kalian bisa baca cerita 
ini. 


Maapin typo bertebaran. 


Ig:@ttasyasb 


14 - Makan Siomay Bang Udin 
Happy reading 
Ig:@tassyasb 
"Zila" panggil seseorang 


"Zila menoleh ke arah sumber suara yang memanggil nya 
itu" 


"Kenapa fri?" tanya nazila 
"Pulang bareng gue yuk" ajak dzafri 


"Nazila mengerutkan dahi nya pasal nya tadi dzafri tidak 
mau mengantarkan zoya" 


"Eumm, yaudah" kata zila 


"Nazila mengambil helm yang ada di jok belakang motor 
nya dzafri" 


"Motor dzafri meninggalkan pekarangan sekolah sma karya 
bakti" 


"Saat di tengah perjalanan ia melihat ada tukang siomay 
seperti nya enak kalau di makan saat siang-siang seperti ini" 


"Zil" panggil dzafri 
"Iya kenapa?" jawab zila 
"Ada siomay nya bang udin, lo mau gak?" tanya dzafri 


"Eum, boleh deh" kata zila, saat ini zila juga sangat lapar 
sebenar nya 


"Tapi ko lo bisa tau nama abang-abang tukan siomay itu 
bang udin" tunjuk zila 


"Sebener nya gue juga gak tau sih, gue nama in aja bang 
udin" kata dzafri 


"Ada-ada saja dzafri kalau nama nya bukan bang udin 
gimana?" 


"Yaudah yuk, kita ke sana" ucap dzafri 

"Yukk" ucap nazila sangat bersemangat 

"Bang siomay nya dua" kata dzafri 

"Apa aja mas?" tanya abang-abang tukang siomay 


"Tahu putih, siomay, otak-otak sama tahu kuning nya" kata 
dzafri 


"Kalau mba nya?" tanya sekali lagi abang-abang tukang 
siomay itu 


"Sama kaya dia, tinggan tambahin pare aja bang" ucap 
nazila 


"Lo doyan pare zil?" tanya dzafri 
"Nazila mengangguk" 
"Tapi pare yang di siomay doang" kata zila 


"Oooh" kata dzafri sambil membentuk mulut nya menjadi 
huruf o 


"Ini mas, mba silahkan di makan" kata abang-abang tukang 
siomay 


' Terima kasih bang" ucap kedua nya 


"ya sama-sama mas, mba" ucap abang-abang tukang 
siomay 


"Mereka berdua melahap siomay tersebut" 


"Dzafri sebelum nya sudah pernah mencoba siomay ini, ia 
mengajak nazila karena siomay ini sangat terkenal enak 
nya, siomay nya yang empuk, otak-otak nya yang sangat 
berasa ikan nya, lezat banget deh inti nya" jadi ngiler nih 
author nya wkwk 


"Ini saya sudah selesai makan nya bang" kata dzafri sembari 
mengeluarkan dompet mengambil uang berwarna hijau 


"Terima kasih mas, mba langgeng terus ya" 


"Sa...saya gak ada hubungan apa-apa bang sama dia" ucap 
nazila seolah mengklarifikasi 


"Yaudah, jadian aja" kata abang-abang siomay 


"Dih? masa nyuruh-nyuruh gitu si bang" kata zila sembari 
tersipu malu 


"KETEMU CINTA DI MANGKUK SIOMAY" kata abang- 
abang tukang siomay itu 


"Dih abang apaan si, alay tau ga" kata zila 


"Sedangkan dzafri hanya tertawa dan geleng-geleng kepala 
melihat abang-abang tukang siomay yang bucin nya sudah 
tingkat akut" 


"Duluan ya bang" kata dzafri 


"Oh iya-iya mari" kata abang-abang tukang siomay 


"Motor dzafri kembali melaju, nazila menikmati angin sore 
yang sepoi-sepoi, tak terasa ia makan siomay sembari 
berbincang-bincang kecil saja sudah sore" 


"Terima kasih dunia" kata dzafri berbicara dalam hati nya 


"Motor dzafri telah berhenti tepat di depan rumah nya 
nazila, nazila pun turun sambil membuka helm nya" 


"Makasih udah traktir siomay nya bang udin" kata nazila 
"Dzafri tertawa kecil" 

"Emang nama nya bang udin?" tanya dzafri 

"Tadi kan kata lo nama nya bang udin" kata nazila 

"Kan itu yang nama in gue" kata dzafri 


"Oh iya ya" kata nazila, sembari menggaruk tengkuk nya 
yang tak gatal, ia lupa 


"Yaudah gue masuk dulu ya" kata zila 
"Iya" kata dzafri sembari melambai-lambaikan tangan nya 


"Dah, yaudah lo pulang sana" kata nazila sembari 
melambai-lambaikan tangan nya juga 


"Dih, ngusir" kesal dzafri 
"Dih, enggak" ucap zila 
"Yaudah gue balik ya" kata dzafri 


"Iya, dah" kata zila sambil melambai-lambaikan tangan 
kanan nya 


"Tetapi di balik pohon yang tidak terlalu jauh dari rumah 
nazila, ia mengepalkan tangan nya kuat-kuat tak tahan 
menahan amarah yang saat ini ia pendam" 


Siapa kira-kira? 


Jangan lupa vote dan comment, share juga ke temen- 
temen kalian supaya temen kalian bisa baca cerita 
ini. 


Maapin typo nya ya 
Ig:@ttasyasb 


Follow akun : Tasysabila 


15 - Happiness Is Simple 


Follow akun : Tasysabila 
Happy reading 


Tetapi di balik pohon yang tidak terlalu jauh dari rumah 
nazila, ia mengepalkan tangan nya kuat-kuat tak tahan 
menahan amarah yang saat ini ia pendam 


"Gue gak akan biarin lo bahagia" kata wisnu yang masih 
setia berada di balik pohon, yang sedang menatap rumah 
nya zila. 


Wisnu beralih meninggalkan rumah zila, ia menaiki motor 
nya itu bergegas pergi meninggalkan rumah nya nazila 


"Mah" ucap zila sembari menunjukkan deretan gigi nya itu. 


"Kenapa, keliatan nya kok kaya lagi seneng gitu?" tanya 
aretha tak biasa nya nazila sebahagia ini 


"Emang zila lagi bahagia mah" kata zila sembari 
mengembangkan senyuman nya, yang entah sampai kapan 
akan mengembang seperti itu. 


"Kenapa, coba cerita?" tanya aretha penasaran, karena anak 
ini tak biasa nya menunjukkan kebahagian, apa jangan- 
jangan soal cowok 


"Tadi kan zila" kata zila ia bimbang dan ragu untuk memberi 
tahu ini pasal nya ini tentang dzafri juga, dan mungkin ia 
akan di ledek habis-habisan oleh mamah nya itu, dan pasti 
mamah nya akan memberi tahu si orang itu, ia akan di buat 
malu habis-habisan oleh mamah nya itu 


"Eumm, gak jadi deh mah" kata zila sembari cengengesan 
yang terus menerus menunjukkan deretan gigi nya itu 


"Dihh, tadi kata nya mau cerita, apa jangan-jangan ini soal 
cowok, makan nya kamu jadi ragu buat kasih tau mamah, 
udah cerita aja sama mamah" kata aretha yang terus 
meyakini anak nya agar anak nya itu mau memberi tahu, ia 
sedang dekat dengan siapa 


"Mamah kepo banget si, gue juga si pake kelepasan 
ngomong ini" batin zila dalam hati nya, sumpah demi 
apapun ia sungguh menyesal, urusan nya jadi panjang 
kalau sudah berurusan dengan orang tua nya itu, mamah 
nya itu sudah seperti shanum saja, yang kepo nya sudah 
tingkat akut. 


"Enggak gak jadi mah" kata nazila, ia tidak akan memberi 
tahu mamah nya, ia sudah kukuh pada pendirian nya itu 
bahwa ia tetap tidak akan memberi tahu mamah nya 


"Yaudah kalau kamu gak mau cerita" kata aretha, sudah 
sangat kesal dengan anak nya ini, tadi kata nya mau cerita 
tapi tidak jadi, bagaimana sih anak ini 


"Yakin gak mau cerita?" tanya aretha yang masih 
menanyakan perihal ini 


"Hmm, enggak" kata zila, orang sudah bilang tidak tetap 
saja di paksa untuk bercerita 


"Ok, yaudah mama pergi" kata aretha sambil melangkah 
pergi, aretha benar-benar kesal saat ini dengan zila 


"Setelah mamah nya itu pergi, nazila kembali cengar-cengir 
tak jelas itu, hati nya sangat bahagia saat ini, ketika dzafri 
mengajak nya makan siomay, dan menamai abang-abang 
tukang siomay itu bang udin, sungguh sangat aneh" 


Dzafri sekarang sudah ada di meja belajar nya, 
entah kenapa kejadian tadi terus memutar di otak 
nya itu, kejadian di mana ia menamai tukang siomay 
itu dengan nama bang udin lah. 


"Apa zila juga lagi mikirin kejadian tadi ya?" tanya dzafri 
pada diri nya sendiri, ia langsung menggelengkan kepala 
nya, seharus nya ia belajar untuk ulangan senin depan 
bukan nya malah memikirkan kejadian tadi 


"Dzafri mengerjakan latihan-latihan soal yang berada di 
buku itu, ia ingin lebih paham dengan materi yang di 
berikan oleh bu gaila itu" 


"Bener-bener terus terngiang di otak gue" kata dzafri pada 
diri nya sendiri, yang entah kenapa kembali lagi terlintas di 
otak nya 


"Tidur aja lah gue" kata dzafri yang berdiri dari kursi nya 
dan sekarang menempati tempat tidur, dan menarik selimut 
nya untuk menyelimuti tubuh nya, dingin ac membuat 
tubuh nya menjadi kedinginan 


Maapin kalau part nya pendek 


Jangan lupa vote dan comment, share juga ke temen- 
temen kalian supaya bisa baca cerita ku ini. 


Maapin typo bertebaran 
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16 - Hari Weekend 


Happy reading 


Nazila membuka mata nya perlahan ketika sinar 
matahari tanpa di kasih izin oleh tuan rumah nya 
seenak nya saja mengganggu tidur nya, hari 
weekend adalah hari semua orang bangun siang. 
"bener ga??" 


"Mandi dulu deh, abis itu baru belajar buat senin depan" 
kata nazila sambil mengucek-ngucek mata nya itu, lalu 
bergegas pergi meninggalkan tempat tidurnya itu, setelah 
selesai mandi ia langsung menghampiri nakas yang berada 
di samping tempat tidur nya dan membawa nya ke meja 
belajar, isi di nakas itu ada susu dan nasi goreng yang 
sudah pasti di buatkan oleh mamah nya 


"Ia saat ini sedang tidak bisa fokus, otak nya entah kenapa 
berfikir ke seseorang itu terus, seperti tidak ada manusia 
lain saja" 


"Saat ini ia sangat bingung, ia ingin menghubungi orang itu, 
apakah orang itu sedang memikirkan nya juga" 


"Telfon aja deh, alesan nya pengen nanya ini gimana si, yah 
telfon" kata nazila, sambil mencari nomor orang itu, lalu 
memencet simbol telefon 


"Di angkat" kata nazila dalam hatinya 


"Ha.. halo" kata nazila, kalian mau tau seberapa cepat nya 
detak jantung nazila saat ini, sudah bisa di pastikan bahwa 
nazila saat ini sangat gemetar hebat 


"Halo, zil ada apa ko telfon?" tanya seseorang di sebrang 
sana, yang tak mengerti karena tidak biasa nya nazila 
gugup seperti tadi 


"E.. itu em mau nanya pelajaran, iya itu maksudnya" kata 
nazila yang masih gugup 


"Pelajaran apa?" tanya dzafri 


"Eum" ucapan nazila terpotong karena ia juga bingung ingin 
menanyakan pelajaran apa, tujuan ia menelfon dzafri kan 
hanya ingin memastikan orang itu sedang memikirkan kan 
nya atau tidak 


"Pelajaran apa itu biologi" kata nazila sambil menggaruk 
tengkuk nya yang tak gatal, ia menjawab asal dan ia juga 
tidak tahu yang mau ia tanyakan yang mana 


"Halaman berapa? bagian yang mana" kata dzafri 


"Nazila segera membuka buku biologi, ia mencari soal-soal, 
yang menurut nya susah" 


"Halaman 140" kata nazila, sungguh jantung nya berdebar 
6x lipat di luar dugaan, tangan nya pun sampai keringat 
dingin, sehingga ia kesusahan untuk memegang hp, karena 
tangan nya sudah di banjiri keringat, sungguh sangat licin 


"Oooh, itu tinggal cari x nya dulu aja" kata dzafri 


"Oooh, makasih ya, gue jadi semakin paham nih kalau udah 
di jelasin sama lo, heheh" kata nazila, sembari menunjukkan 


gigi nya 


"Em, yaudah kalau gitu gue matiin ya telfon nya bye" ucap 
zila, sembari menutup telfon nya, memencet simbol telefon 


berwarna merah, dan memeriksa dada nya seberapa cepat 
debaran jantung nya itu 


"Iya, bye" kata dzafri 
Dzafri [POV] 


"Ia mematikan suara alarm yang berdering hingga masuk ke 
telinga nya, setelah mematikan alarm, ia langsung pergi ke 
Kamar mandi, setelah mandi, ia langsung menuju ruang 
makan untuk sarapan, selesai sarapan menuju ke kamar nya 
kembali untuk belajar ulangan senin depan" 


Drtttt drtttt 


Sebuah benda pipih yang berada di dekat meja 
belajar nya berbunyi, ia langsung melihat nama yang 
menelfon tersebut, dan ternyata yang menelfon zila. 


Senyum nya langsung mengembang karena yang 
menelfon nya itu nazila. 


"Ha..halo" kata suara di sebrang sana, dengan keadaan 
sedikit gugup 


"Halo, zil ada apa ko telfon?" tanya dzafri, yang tak 
mengerti karena tidak biasa nya nazila gugup seperti tadi 


"E.. itu em mau nanya pelajaran, iya itu maksudnya" kata 
nazila yang masih gugup 


"Pelajaran apa?" tanya dzafri, yang tak sabar akan 
menjelaskan pertanyaan-pertanyaan yang di berikan oleh 
zila 


"Eum" nazila terdiam sebentar 


"Zila kenapa ya ko diem?" batin dzafri dalam hati nya 


"Pelajaran apa itu biologi" kata nazila, yang pada akhirnya 
membuka suara, walau sedikit lama 


"Halaman berapa? bagian yang mana" kata dzafri 
bersemangat 


"Ko diem lagi si" batin dzafri sungguh ia tak mengerti 
dengan nazila yang terus saja terdiam sedari tadi 


"Halaman 140" kata nazila, mulai membuka suara nya 


"Oooh, itu tinggal cari x nya dulu aja" kata dzafri, menurut 
dzafri ini adalah pertanyaan yang tidak terlalu sulit, tapi 
kenapa nazila tidak tahu, padahal nazila pun tidak bodoh- 
bodoh amat 


"Oooh, makasih ya, gue jadi semakin paham nih kalau udah 
di jelasin sama lo, heheh" kata nazila 


"Em, yaudah kalau gitu gue matiin ya telfon nya bye" ucap 
zila 


"Iya, bye" kata dzafri 


"Besok berangkat bareng aja kali ya" kata dzafri sambil 
menatap handhphone yang ia masih genggam sedari tadi 


"Kenapa gue akhir-akhir ini jadi sering pengen bareng dia 
terus ya, bener-bener aneh" batin dzafri 


Jangan lupa vote dan comment, share juga ke temen- 
temen kalian supaya bisa baca cerita ku ini. 


Maapin typo bertebaran. 
Ig:@ttasyasb 


Follow akun : Tasysabila 


17 - First Day Ulangan 


Happy reading 


Ini adalah hari pertama dimana seluruh siswa/siswi sma 
karya bakti akan menghadapi ulangan murni. 


Dzafri melihat ke arah jam tangan yang melingkar di tangan 
nya itu, lalu ia menghampiri motor kesayangan nya itu dan 
menancapkan gas menuju ke rumah zila. 


"Eh kebetulan, baru mau ngetuk pintu," kata dzafri, sambil 
membentuk lengkungan di bibir nya. 


"Ada apa gerangan nih ke sini, padahal gak ada angin gak 
ada ujan," kata nazila, sembari melihat ke arah atas. 


"Ya, bareng berangkat nya sama lo," kata dzafri sambil 
menggaruk tengkuk nya yang tak gatal, dan menunjukkan 
cengengesan asal. 


"Tumben tumbenan nih," kata nazila, memastikan apakah 
dzafri benar-benar tulus mengantarkan nya. 


"Lo tinggal naik aja bawel amat sih," kata dzafri sewot, ia 
memalingkan wajah nya ke arah depan, saat ini ia tidak 
ingin menatap wajah nya nazila. 


"Aelah becanda doang si, baperan amat lo, ga seru," kata 
zila, yang meledeknya. 


Apa baperan? batin dzafri dalam hati nya, sungguh nazila 
adalah manusia yang paling nyebelin di dunia ini. 


"Yaudah, mau nebeng atau enggak?" tanya dzafri yang 
masih menatap lurus ke arah depan. 


"Mau dong," kata nazila, yang mulai berjalan ke arah dzafri 
dan mengambil helm yang ada di jok belakang motor nya 
dzafri. 


"Yuk jalan," kata nazila, sambil memegang jaket nya dzafri. 
Dzafri melajukan motor nya dengan kecepatan rata-rata. 
"Turun-turun," kata dzafri seolah mengusir nazila. 


"Iyaa, sabar apa," ucap Nazila, sambil membuka kaitan helm 
nya. 


"Duh rambut gue kusut nih," kata nazila, sambil 
membenarkan rambut nya, yang masih saja kusut. 


Dzafri meninggalkan nazila yang masih berada di parkiran 
motor. 


"E eh, tungguin gue dong, main tinggal-tinggalin gue aja 
lo," kata nazila sembari menyusul dzafri dan masih setia 
dengan membenarkan rambut nya. 


Anak-anak kelas 10 ipa 2, langsung menatap dua insan 
yang sedang berjalan ke arah bangku nya masing-masing. 


"Makin lengket aja nih," sindir shanum. 


"Apaan si lo, ngaco tau gak omongan lo," kata nazila yang 
kesal dengan teman nya yang satu ini, tadi pagi juga ia 
sudah di buat kesal oleh dzafri sekarang shanum. 


"Eum, siapa tau omongan gue bisa jadi kenyataan, aminin 
aja dulu," kata shanum yang terus-terusan meledek nazila. 


"Apaan si lo!" kata nazila yang menatap shanum dengan 
tatapan sinis, bahkan ia langsung menutup telinga nya 
dengan kedua tangan nya, supaya tidak terdengar lagi 


suara shanum yang super duper ngaco itu, benar-benar 
sangat menyebalkan shanum itu, seperti tidak ada kerjaan 
yang lain saja, suka nya menjodoh-jodohkan orang seperti 
biro jodoh saja. (shanum cocok gak nih kalau jadi biro 
jodoh? ). 


Tiba-tiba ada seorang guru yang datang menjadi pengawas 
kelas 10 ipa 2, nama nya pak Varrel Haris kalau kata anak 
sebelah si terkenal galak nya, mata nya juga sudah seperti 
cctv bisa melihat ke berbagai arah, telinga nya juga bisa 
langsung mendengar kalau ada yang berbicara sedikitpun, 
(auto gak bisa nyontek ini mah wkwk). 


"Kerjakan ulangan nya, jangan ada yang berisik ataupun 
kerja sama, jangan tengok kanan kiri, ketahuan kerja sama 
bapak langsung robek kertas nya," kata pak varrel, sambil 
mengabsen apakah ada yang tidak masuk. 


"Kejam amat pak," kata shanum pelan sehingga hanya 
nazila saja yang bisa mendengar. 


Ulangan berlangsung secara tenang dan damai, kalau sama 
pak rafa saja kelas nya aman giliran sama guru lain 
bercanda terus, dan sudah bisa dipastikan anak-anak akan 
bekerja sama kalau bukan pak rafa yang mengawasi kelas 
10 ipa 2. 


"Waktu habis, selesai gak selesai kumpulkan," kata pak rafa, 
sembari mengetuk-ngetuk meja guru dengan penghapus 
papan tulis. 


Satu per satu murid-murid mulai mengumpulkan secarik 
kertas ulangan, di panggil sesuai nomor absen nya. 


"Semoga nilai nya memuaskan," kata shanum yang 
berbicara kepada zila, tetapi nazila sedang merapalkan 
tangan nya, nazila sedang berdoa apa. 


"Amin," balas nazila, kedua tangan nya mengusap muka 
nya, pertanda ia sudah selesai berdoa. 


"Abis baca doa apa lo?" tanya shanum curiga. 


"Supaya nilai nya bagus lah, emang lo fikir apaan!" kata 
nazila sewot. 


"Oh," kata shanum singkat, sambil membentuk mulut nya 
huruf o. 


"Gue punya ide," batin zoya dalam hati nya. 
"Fay, ntar bantuin gue ya," kata zoya, memohon. 


"Bantuin apaan?" tanya fayra, yang tak mengerti dengan 
zoya, ia mengerutkan dahi nya. 


"Udah bantuin aja, oke," kata zoya, yang membentuk jari 
nya membuat huruf o. 


"Hah, maksud nya apaan si? gue gak ngerti sumpah zoya," 
kata shanum, yang masih setia dengan kerutan dahi nya. 


"Udah poko nya bantuin gue aja," kata zoya meyakinkan 
teman nya. 


Fayra menganggut nganggut saja, menuruti permintaan 
zoya. 


Mereka berdua terus mengejar nazila. 
"Zil," panggil zoya. 


"Kenapa," jawab zila, yang langsung membalikan badan nya 
ke arah zoya. 


"Lo di suruh temuin dzafri," kata zoya. 


"Lah tumben-tumbenan amat dia, biasa nya juga langsung, 
temuin gue," kata nazila dengan polos nya. 


"Gak tau tuh, gue disuruh amanahin aja soal ini," kata zoya. 


"Iya kan fay?" tanya zoya kepada fayra, mata zoya sedikit 
melotot kepada fayra. 


"|... iya, tadi dzafri bilang gitu zil," jawab fayra agak sedikit 
gugup, pasal nya dzafri sama sekali tak berbicara apa-apa 
kepadanya maupun zoya, ia sama sekali belum mengetahui 
rencana zoya selanjutnya apa. 


"Ooh, yaudah sekrang dzafri nya ada dimana?" tanya nazila. 


"Ikut gue," ajak zoya, sambil menarik tangan nya nazila 
dengan di ikuti oleh fayra di belakang nya. 


Nazila mengangguk saja, ia menuruti zoya tanpa berkata 
sedikitpun. 


Mereka bertiga akhirnya sampai di tempat tujuan. 
"Gudang?" tanya nazila, masih tak mengerti untuk apa 
dzafri mengajak nya ke gudang, apa ingin mengajak nazila 
bersih-bersih gudang, tak biasa nya dzafri bersikap seperti 
ini. 

"Iya," kata zoya, yang terus meyakini nazila. 

"Masuk aja," lanjut zoya. 


"Iya gue masuk," kata nazila yang berjalan ke arah gudang. 


Setelah zila masuk ke dalam gudang, zoya memastikan 
apakah nazila sudah berjalan cukup jauh dari pintu gudang, 
zoya langsung mengunci pintu gudang. 


Fayra langsung menutup mulut nya dengan tangan nya 
sendiri. 


Nazila sudah cukup jauh berjalan ke dalam tapi tidak ada 
siapa-siapa di sana, ia melihat lagi ke arah luar, ternyata 
pintu sudah terkunci, nazila berlari ke arah pintu. 


"Lo kunciin nazila di dalam gudang, gelap loh ya," kata 
fayra. 


"Yes, lo jangan sampai kasih tau siapa-siapa," kata zoya 
dengan senyuman sinis nya. 


"Kejam banget Io kayak ibu tiri," batin fayra. 
"Yuk balik," kata zoya, lalu berjalan. 


"Maafin atas sikap temen gue ya zil gue sungguh minta 
maaf atas perbuatan yang di luar dugaan ini," batin fayra. 


“Gue duluan zil," batin fayra, lalu berjalan menyusul zoya. 


"Toolonng!!" teriak zila yang mulai ketakutan, sambil 
mendobrak-dobrakan pintu nya. 


Gimana suka gak sama part ini? 


Jangan lupa vote dan comment, share juga ke temen- 
temen kalian supaya bisa baca cerita ku ini. 


Maapin typo bertebaran. 


Ig:@ttasyasb 


18 - Di Kunciin Di Gudang 
Bingung nyari cast tokoh-tokoh nya. 
Follow akun : Tasysabila 
Happy reading 


"Tolong tolong" kata nazila yang terus mendobrak-dobrakan 
pintu gudang entah sampai kapan ia berada di sini 


"Ya allah tolongin zila, zila takut banget ada di sini, gelap 
banget, zila belum bisa bahagian mamah sama papah" tiba- 
tiba buliran bening jatuh tanpa permisi, nazila menangis 
sekencang-kencang nya 


"To hiks lo hiks ng hiks" kata zila sambil menangis 
"Handhphone hiks zila hiks lobet hiks lagi hiks" kesal nazila 
"Too.. to lo ng" kata zila lirih 

"Kecoaa hiks aaaaa" kata zia sambil berteriak 


"Tiba-tiba mata nazila tertutup badan nya terjatuh seketika, 
nazila pingsan" 


"Ko jam segini nazila belum pulang ya" khawatir aretha, 
yang terus menerus melihat ke arah luar 


"Telfon dzafri kali ya" kata aretha, sambil mencari nomor 
dzafri 


"Halo fri" kata aretha 


"Halo tante" ucap seseorang di sebrang sana 


"Nazila ada sama kamu?" tanya aretha 

"Enggak tan, kenapa emang nya?" tanya dzafri 

"Kamu udah pulang ke rumah?" tanya aretha memastikan 
"Udah tan, udah dari tadi sih" kata dzafri 

"Nazila belum pulang fri" cemas aretha 

"coba telfon nazila aja tan" kata dzafri 

"Udah di telfon tapi ga diangkat-angkat" kata aretha 


"Mungkin lagi di rumah shanum kali, kerja kelompok, tante 
langsung telfon shaum aja" kata dzafri 


"Eum, iya kali ya, yaudah tante telfon shanum deh" aretha 
sedikit lega karena ia sedari tadi tidak memikirkan nya 


Tut tut tut "sambungan terputus" 

"Aretha langsung mencari nomor nya shanum" 

"Halo num" kata aretha 

"Nazila ada sama kamu kan?" tanya aretha memastikan 
"Enggak tan, kenapa emang nya" tanya shanum 


"Tiba-tiba buliran bening terjatuh ketika mendengar nazila 
tidak bersama dengan shanum" 


"Te.. Terus nazila di mana dong, kalau gak sama kamu" 
tanya aretha yang terisak kecil 


"Coba tanya dzafri aja tan, mungkin nazila lagi sama dzafri, 
tante jangan nangis" kata shanum shanum sembari 


menenangkan 


"Tadi tante udah tanya dzafri, zila gak sama dzafri kata nya" 
kata aretha 


"Tadi nazila sih keluar duluan tan, tapi abis itu shanum gak 
tau zila kemana" kata shanum 


"Yaudah deh, tante tutup telfon nya" kata aretha lirih sambil 
terisak kecil 


"Gue jadi khawatir gini sama dia" kata dzafri yang terus 
mondar-mandir tak jelas 


"Ke rumah zila aja kali ya" kata dzafri yang langsung 
mengambil kunci motor nya dan melesat menuju rumah 
nazila 


"Dzafri melihat aretha yang sedang menangis kecil di sofa" 
"Tan" panggil dzafri 


"Eh, fri" kata aretha, yang langsung mengusap air matanya 
dengan punggung tangan 


"Nazila belum juga pulang" tanya dzafri 


"Aretha menggelengkan kepala nya, pertanda nazila 
memang saat ini belum juga pulang" 


"Dzafri menenang kan aretha yang sedang terisak kecil" 
"Om ryan udah tau soal ini tan?" tanya dzafri 
"Aretha menggelengkan kepala nya lagi" 


"Om ryan baru tadi pagi berangkat keluar kota, senin depan 
baru pulang" kata aretha, ia bingung kalau sampai ryan 


yang mengetahui soal ini, bisa-bisa ia akan kena omelan 
habis-habisan oleh ryan 


"Gimana ya fri? nazila sampai saat ini belum juga pulang" 
tanya aretha pada dzafri 


"Eum tan, aku ke sekolah dulu ya, siapa tau nazila masih 
ada di sana" kata dzafri, ia akan mencari nazila kemanapun 


"Aretha melihat dzafri dan tersenyum kepada nya" 


"Kalau nazila udah ketemu langsung kabarin tante ya" kata 
aretha sambil menepuk pundak dzafri 


"Dzafri tersenyum dan mengangguk" 


"Iya tan, pasti dzafri akan kabarin tante lagi" kata dzafri, ia 
berjanji bahwa ia akan menemukan nazila 


"Motor dzafri melesat menuju ke sma karya bakti" 


"Ia mencari ke segala sudut arah, ke kelas-kelas ke kantin ke 
kamar mandi, tapi nihil tidak ada nazila di sana" 


"Tiba-tiba ada pak satpam yang langsung menghampiri 
dzafri" 


"Cari apa dek?" tanya pak satpam itu 


"Eh pak, saya cari temen saya, dari tadi dia belum juga 
pulang" kata dzafri 


"Bapak ada liat gak, perempuan kira-kira rambut nya segini 
lah dan dia selalu di gerai pak rambut nya" kata dzafri 
sambil menjelaskan ciri-ciri nya nazila 


"Enggak, semua nya udah pulang dari tadi, saya gak ada 
liat apa-apa tuh" kata pak satpam, sembari mengingat-ingat 


apakah masih ada siswa/siswi yang ada di sini 


"Tuh liat, udah hampir gelap, besok kan masih ulangan, 
pulang aja ya kamu, nanti saya akan laporkan perihal ini 
kepada guru-guru untuk ikut mencari teman kamu" kata pak 
satpam itu 


"Tapi pak" kata dzafri terpotong 


"Udah, besok lagi aja ya, nanti kalau misalkan ketemu 
bapak akan kabari langsung kamu" kata pak satpam itu, 
meyakinkan dzafri 


"Yauda deh pak, saya pulang dulu" kata dzafri sembari 
melangkah pergi keluar sma karya bakti 


"Duh gue khawatir banget sama lo zil" kata dzafri cemas 
dengan zila 


"Bilang apa dong gue sama mamah lo nanti" kata dzafri 
deg-degan 


"Motor dzafri melesat, ia akan pulang, tidak menemui 
aretha, karena ia takut saat ini untuk bertemu aretha, ia 
akan berbicara soal ini di telfon saja" 


"Dzafri langsung mencari nomor, mamah nya zila, ia akan 
memberi tahu yang sejujur-jujur nya kepada aretha bahwa 
ia saat ini belum menemukan nazila" 


"Halo tan" kata dzafri lirih 
"Ha.. halo gimana nazila udah ketemu?" tanya aretha 


"Be....belum tante, tadi nya dzafri masih mau cari nazila, 
tapi di suruh pulang sama pak satpam, pak satpam bakal 
laporin perihal ini sama guru-guru ko tan, nanti guru-guru 


juga sama-sama ikut nyari zila, dan dzafri janji, dzafri bakal 
terus cari zila sampai ketemu" kata dzafri meyakinkan 
aretha 


"Aretha terisak kecil, tapi masih bisa di dengar oleh telinga 
dzafri" 


"Tan, tante jangan nangis ya, poko nya dzafru bakal cari zila 
sampai ketemu,dzafri janji tan, tante jangan nangis lagi" 
kata dzafri, sungguh ia saat ini tidak bisa melihat aretha 
menangis seperti ini 


Tut tut tut 
Sambungan terputus 


Tiba-tiba yumna membuka pintu kamar dzafri 

"Kenapa fri, ko kamu bilang jangan nangis? Siapa yang 
nangis?" tanya yumna penasaran dengan orang yang 
barusan dzafri telefon 

"Zila dari tadi belum juga pulang mah" kata dzafri lirih 


"Astagfirullah, lapor polisi aja fri kalau gitu" kata yumna 


"Iya dzafri bakal lapor polisi kalau udah 1x 24 jam" jelas 
dzafri 


"Dzafri bakal tetep cari zila ko mah" lanjut dzafri 


"Mamah ikut khawatir jadi nya kalau kayak gini, ko bisa ya, 
apa nazila tadi ga sama temen-temen nya?" tanya aretha 


"Tadi udah di tanya, cuma gak ada yang tau" jelas dzafri. 


"Yaudah kamu istirahat, biar besok bisa cari nazila lagi" kata 
yumna 


"ya mah, ngomong-ngomong dzafri gak liat papah nih?" 
tanya dzafri sembari melihat ke arah lain 


"Papah kamu keluar kota, bareng papah nya zila" kata 
yumna 


"Mata dzafri melotot" 


"Poko nya dzafri harus cari zila secepetnya mah, jangan 
sampai om ryan tau soal ini" kata dzafri, ia takut bahwa ryan 
akan shock jika mengetahui soal ini 


"Yaudah dzafri tidur dulu mah" kata dzafri 


"Yaudah mamah keluar" kata yumna,berjalan keluar kamar 
dzafri 


"Ga tenang gini gue jadi nya" kata dzafri yang sedari tadi 
guling-gulingan tidak bisa tidur. 


Jangan lupa vote dan comment, share juga ke temen- 
temen kalian supaya temen kalian bisa baca cerita 
ini. 


Maapin typo bertebaran. 
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18 - Cepet sembuh nazila 


Happy reading 


Semalaman dzafri tidak bisa tidur karena 
memikirkan zila yang entah berada dimana 


05:30 


la sudah siap berangkat ke sekolah dan tetap 
mencari zila, motor dzafri melesat ke sma karya 
bakti. 

Dzafri memarkirkan motor nya di area parkiran 
motor dan langsung berlari, mata nya mencari 
seluruh sudut ruangan tapi ia sama sekali tidak 
menemukan nazila di ruangan manapun, tetapi ada 
satu yang belum ia cari, GUDANG, dzafri langsung 
menuju ke arah gudang dan mendobrak-dobrakan 
pintu gudang, yang susah sekali di buka 


"Ko susah banget ya" kata dzafri 


"Dzafri terus mendobrak-dobrakan pintu nya hingga akhir 
nya terbuka. Mata nya langsung mencari ke arah sudut 
gudang, dan benar ternyata di sana ada zila dan ia langsung 
saja menghampiri nya" 


"Zil zil" kata dzafri yang menepuk pipi nya pelan 


"Dzafri langsung membopong nazila dan membawa nya ke 
rumah sakit terdekat" 


"a langsung menghubungi aretha bahwa ia sudah 
menemukan nazila yang sekarang sedang pingsan" 


"Gimana dok, keadaan teman saya" kata dzafri yang 
penasaran 


"Pasien terkena dehidrasi yang lumayan" kata dokter itu 
"Dia udah sadar dok?" tanya dzafri 

"Dokter menggelengkan kepala nya" 

"Sebentar lagi pasien akan sadar" kata dokter itu 


"Dok pasien udah sadar" ucap suster di dalam ruangan 
nazila 


"Sebentar saya tinggal dulu ya" kata dokter dan langsung 
menuju ruangan nazila 


"Diangguki oleh dzafri, dzafri tersenyum akhir nya nazila 
tersadar dari pingsan nya" 


"Dzafri, gimana keadaan nazila?" tanya aretha yang masih 
tersenggal-senggal nafas nya 


"Kata dokter nazila kena dehidrasi yang lumayan tapi 
sekarang lagi di tanganin sama dokter dan udah sadar juga 
ko tan" jelas dzafri 


"Makasih ya karena kamu udah mau cari nazila sampai 
ketemu" kata aretha sambil tersenyum ke arah dzafri 


"Iya sama-sama tan" dengan di balas senyuman nya oleh 
dzafri 


"Nazila sudah sadar, silahkan yang mau bertemu dengan 
nazila" kata dokter itu 


"Nazila" kata mamah nya yang langsung memeluk anak nya 
itu 


"Nazila membalas pelukan hangat dari mamah nya itu" 
"Mamah" lirih nazila 
"Zil, lo kenapa bisa ada di gudang?" tanya dzafri 


"Nazila kembali mengingat memori saat kemarin ia di suruh 
ke gudang oleh zoya" 


"Kata zoya, gue di suruh ke gudang kata nya lo pengen 
ngobrol sama gue" jelas dzafri 


"Zoya?" dahi dzafri berkerut 

"Nazila mengangguk" 

"Siapa itu zoya?" tanya aretha 

"Berarti zoya yang kunciin lo di gudang" kata dzafri 
"Iya, gak salah lagi" lanjut dzafri 


"Memang nya kamu ada masalah apa sama dia zil, sampai- 
sampai dia kunciin kamu di gudang kaya gitu" tanya aretha 


"Setahu zila, zoya itu masih ada rasa sama dzafri, 
kemungkinan zoya cemburu sama zila, pas zila ke 
berangkat bareng dzafri" jelas nazila 


"Dzafri" kata aretha 
"L..iya tan" jawab dzafri yang sedikit gugup 


"Mendingan sekarang kamu kembali ke sekolah, karena kan 
kamu masih ulangan dan jangan pernah kamu temuin nazila 
lagi" jelas aretha 


"Mah, ko ngomong nya gitu si" kata zila yang protes 


"Maafin dzafri tante, dzafri udah bawa nazila ke dalam suatu 
masalah" ucap dzafri meminta maaf 


"Zil, mamah gak mau kamu punya masalah, poko nya 
mamah gak akan izinin kalian berdua bertemu lagi, kecuali 
di sekolah, dan gak ada lagi dzafri anter jemput nazila lagi" 
jelas aretha 


"Cepet sembuh zil" kata dzafri sembari melirik ke arah 
nazila dengan senyuman terpaksa, dan melangkah pergi 
dari ruangan nazila 


"Mah, mamah ko ngomong nya gitu sih sama dzafri" kata 
nazila yang terus menerus protes dengan perkataan mamah 
nya barusan 


"Kamu istirahat biar cepet sembuh, poko nya keputusan 
mamah udah bulat, kamu jangan pernah sedikit pun temuin 
dzafri lagi, mamah gak mau kamu kena masalah kaya gini 
lagi" jelas aretha 


"Dzafri berjalan ke arah sekolah nya karena tidak terlalu 
jauh maka ia berjalan kaki saja, karena tadi ia tidak 
membawa motor saat ke rumah sakit tetapi ia menaiki taksi 
saat ke rumah sakit" 


"Tumben gak bareng nazila" sindir wisnu saat mengetahui 
dzafri ke sekolah sendirian 


"Dzafri melirik ke arah zoya, menghampiri zoya, dan 
meggebrak meja zoya" 


"Maksud lo apaan kunciin nazila di gudang?" tanya dzafri 
sewot 


"Em em maksud kamu apa sih? Aku ga ngerti" zoya 
mengerutkan dahi nya, ia sedang pura-pura tidak tahu saja 


saat ini, ia sangat takut dengan kemarahan nya dzafri 
"Dzafri tersenyum kecut" 


"Lo gak usah pura-pura gak tau deh, semua nya udah 
kebukti, lo mau gue laporin soal ini ke guru?" tanya dzafri 


"Zoya meneguk air liur nya susah" 


"Ya, lo beneran kunciin nazila di gudang? Jahat banget si lo" 
kata wisnu tak meyangka, zoya yang ia kenal adalah zoya 
yang ramah dengan semua orang kenapa jadi nya zoya 
seperti ini 


"Een.. Engg" kata zoya gugup, dan ucapan nya terpotong 


"Lo gak usah ngelak lagi deh, gue bakalan laporin soal ini 
biar lo di hukum" kata dzafri 


"Ada apa nih ribut-ribut?" tanya shanum yang tiba-tiba 
datang melihat keributan di kelas nya 


"Si zoya ngunciin nazila di gudang" kata andrian 
"Hah?" mata shanum melotot 


"a langsung menjambak rambut nya zoya sekeras-keras 
nya, zoya pun membalas tarikan rambut nya shanum" 


"Uudaah" lerai fayra 


"Lo awas ya kalau sampai temen gue sampai kenapa napa, 
gue gaka akan biarin hidup lo tenang" kata shanum yang 
masih setia menarik rambut nya zoya 


"Eh gak ada yang mau lerai in mereka berdua apa??" tanya 
fayra 


"Lo tuh kalau mau berbuat sesuatu di pikir dulu pakai otak, 
kalau anak orang sampai gak selamat gimana? percuma 
muka cantik kalau hati lo aja burig" sindir shanum ia sangat 
benci dengan manusia satu ini 


"Eh udah" fayra berucap lagi 


"Fayra langsung menarik tangan nya zoya ke kursi nya, agar 
zoya dan shanum tak bertengkar lagi" 


"Udah shanum udah" lerai fayra 


"Shanum melotot ke arah zoya memberikan tatapan yang 
paling sinis, karena sudah menguncikan teman nya di dalam 
gudang" 


"Gue doa' in semoga lo di keluarin dari sekolah ini" 


Jangan lupa vote dan comment, share juga ke temen- 
temen kalian supaya bisa baca cerita ini. 


Maapin typo bertebaran. 


Ig:@tassyasb 


20 - Jenguk Nazila 


Happy reading 


Hari ini nazila sudah boleh pulang, karena sakit yang 
di derita nazila tidak terlalu parah, dan besok ia 
akan sekolah untuk ulangan, ia tidak mau ulangan 
susulan. la menaiki taksi bersama mamah nya itu. 


"Mah" panggil nazila 
"Aretha menoleh ke arah nazila" 
"Kenapa?" tanya aretha 


"Mamah, kenapa ga izinin aku untuk ketemu lagi sama 
dzafri?" tanya nazila serius. 


"Aretha mengalihkan pandangan nya ke arah lain" 


"Tadi kan mamah udah bilang, mamah gak mau kalau kamu 
deket sama dzafri, kamu akan kena masalah lagi" kata 
aretha, tumben-tumben nya nazila tidak ingin di pisahkan 
oleh seorang dzafri 


"Mah, ini semua gak ada sangkut paut nya sama dzafri, zila 
aja yang kurang hati-hati sama zoya" kata zila sembari 
meyakin kan mamah nya 


"Aretha kembali menoleh ke arah nazila" 


"Kamu kenapa zil? jadi belain dzafri, biasa nya juga enggak" 
kata aretha curiga 


"Nazila berfikir sejenak, ia juga tidak tahu kenapa dia 
bersikap seperti ini, nazila tidak menjawab pertanyaan 


mamah nya itu" 
"Kenapa zil?" ulang aretha 
"En.. enggak siapa juga yang belain dzafri" jelas zila 


"Ini uang nya pak" kata aretha, memberikan uang berwarna 
merah. 


"Mereka berdua turun dari taksi, dan langsung menuju ke 
rumah, zila langsung berhambur ke kamar untuk merenungi 
ucapan mamah nya tadi" 


"Tiba-tiba ada suara motor yang sangat ia kenal, mata nya 
langsung melihat ke luar dan melihat ke arah suara motor, 
senyum nazila mengembang dan langsung menuruni 
tempat tidur" 


"Mata mereka berdua bertatap sejenak, senyuman mereka 
berdua mengembang" 


"Zil" panggil dzafri 
"Iya" jawab nazila 
"Gue boleh jenguk lo?" tanya dzafri lembut 


"Boleh" jawab nazila yang masih setia mengembang kan 
senyuman nya 


"Ayo masuk" ajak nazila 
"Dzafri menangguk menuruti ucapan nya nazila" 


"Kamu ngapain di sini dzafri?" tanya aretha dengan muka 
sinis nya, masih setia dengan menatap dzafri dengan sinis 


"Kamu ngapain di sini?" ulang aretha, seolah tidak 
menyukai keberadaan dzafri 


"Em, itu tan mau jenguk zila, boleh kan tan?" tanya dzafri 
dengan lembut bahkam sangat lembut. 


"Nazila baru pertama kali nya mendengar ucapan dzafri bisa 
selembut ini" 


"Siapa bilang?" tanya aretha masih dengan tatapan yang 
sangat sinis 


"Mah" kata nazila 
"Aretha menoleh ke arah nazila" 


"Dzafri itu cuma mau jenguk zila masa gak boleh si" lanjut 
nazila, dan mengalihkan pandangan nya ke arah dzafri, saat 
ini ia sedang kesal dengan mamah nya ini 


"Mending kamu pulang aja deh" jelas aretha lalu memutar 
bola mata nya jengah 


"Mah" kata zila yang masih tak mengerti dengan mamah 
nya ini 


"Ini semua bukan salah nya dzafri, ini semua salah zila yang 
kurang hati-hati sama zoya, lagi pula dzafri itu udah 
nolongin zila, kalau dzafri gak buka gudang itu, zila gak tau 
lagi zila masih bisa ada di sini atau ngga" kata zila 
menjelaskan panjang lebar 


"Zil, ko ngomong nya gitu si" kata dzafri sembari menatap 
lekat mata nya nazila 


"Aretha menoleh bergantian ke arah kedua nya dengan 
lirih" 


"Dzafri, mulai hari ini mulai detik ini mulai menit ini mulai 
jam ini, kamu udah gak boleh lagi ke rumah tante, dan gak 
boleh lagi anter jemput zila" jelas aretha 


"Mah" kata nazila protes, tak terima ia tidak boleh bersama 
dzafri lagi 


"Keputusan mamah udah bulat" kata aretha yang menarik 
nazila ke dalam kamar nya 


"Kamu pulang sana" ucap aretha mengusir 
"Baik tante" kata dzafri sambil berjalan keluar rumah nazila 


"Mamah" kesal nazila karena tidak di perbolehkan bertemu 
dengan dafri 


"Kamu gak boleh diem-diem ketemuan sama dzafri" 
peringati aretha 


"Zila jadi gak ngerti lagi deh sama mamah" kata nazila 
sembari menghamburkan tubuh nya ke atas kasur, buliran 
bening terjatuh ia menangis terisak kecil. 


Yah dzafri udah gak di restuin lagi nih sama tante 
aretha 


Jangan lupa vote dan comment, share juga ke temen- 
temen kalian supaya bisa baca cerita ku ini. 


Maapin banyak typo bertebaran. 


Ig:@ttasyasb 


21 - Di Jemput Dua Orang 


Happy reading 


Hari ini adalah hari ketiga ulangan, dzafri tetap 
kukuh akan menjemput zila, ia tidak peduli dengan 
tante aretha yang terus menerus mengusir nya, ia 
akan berusaha meminta maaf kepada nazila, dzafri 
juga sudah melaporkan perihal ini kepada kepala 
sekolah, zoya di skors 2 minggu, motor dzafri 
melesat menuju ke rumah nya nazila. Dzafri melihat 
nazila sedang di teras, nazila sedang mengikat tali 
sepatu nya. 


"Zil," panggil Dzafri. 


"Ehh," ucap Nazila yang langsung mengalihkan pandangan 
nya ke arah dzafri. 


"Mau berangkat bareng gue?" tanya dzafri 
"Mau banget!!" seru Nazila sangat bersemangat 


"Mamah kan udah pernah bilang kalau zila gak boleh 
berangkat atau pulang bareng dzafri," jelas aretha tiba-tiba 
berada di ambang pintu 


"Sejak kapan mamah di situ," batin nazila yang langsung 
menggaruk tengkuk nya yang tak gatal. 


Tiba-tiba ada suara motor berhenti di depan rumah nazila, 
tepat di samping motor nya dzafri, orang itu membuka helm 
nya dia wisnu, kemungkinan dia juga akan menjemput 
nazila. 


"Kamu siapa ya?" tanya aretha 


"Saya wisnu tante, saya ke sini berniat untuk menjemput 
nazila, tapi karena dzafri sudah duluan di sini, saya pergi 
duluan aja tan, saya permisi," kata wisnu sambil mengambil 
helm nya dan mengaitkan pada diri nya sendiri 


"Eh wisnuu, kamu aja yang anter zila ke sekolah," kata 
aretha yang berjalan, keluar dari pintu 


"Tapi mah, kan yang ada di sini duluan dzafri, seharus nya 
aku berangkat sama dza ," ucapan nazila terpotong ketika 
aretha mengeluarkan suara. 


"Shutt, udah kamu poko nya berangkat sama wisnu, dari 
pada kamu berangkat sama dzafri mending juga sama 
wisnu," jelas aretha yang tidak ingin di bantah 


"Zila gak mau poko nya zila mau nya berangkat sama dzafri, 
kenapa mamah kukuh banget zila harus berangkat sama 
wisnu?" tanya nazila, yang tetap pada pendirian nya ia akan 
tetap berangkat bersama dzafri. 


"Udah tan, gak apa-apa lagi pula kan dzafri duluan yang 
dateng ke sini," jelas wisnu mengalah 


"NAZILA MAMAH GAK MAU DI BANTAH, GAK ADA KATA 
PENOLAKAN YANG KELUAR DARI MULUT KAMU, MAMAH MAU 
NYA KAMU BERANGKAT SAMA WISNU, KAMU NGERTI ZIL!" 
seru aretha sembari membentak nazila karena sedari tadi ia 
tak mau menuruti permintaan mamah nya 


"Dzafri kamu mending duluan aja, tante kan udah bilang 
dari kemarin, bahwa kamu udah gak boleh lagi anter jemput 
nazila," jelas aretha 


"Yaudah saya duluan tante, sekali lagi saya minta maaf," 
lirih dzafri sambil mengaitkan helm nya dan melesat 
meninggalkan pekarangan rumah nya nazila 


"Gue bener-bener minta maaf dzafri," batin nazila, ketika 
melihat dzafri yang sudah melesat pergi 


"Yaudah berangkat sana, kasian tuh wisnu nungguin," kata 
aretha yang menyuruh nya agar sedikit cepat mengaitkan 
tali sepatu nya 


"Zila berangkat dulu Assalamualaikum," kata zila sedikit 
agak ketus karena sedang kecewa dengan mamah nya 


"Walaikumsalam," jawab aretha, masih setia di depan 
rumah, memastikan sampai nazila sudah menaiki motor nya, 
aretha langsung masuk ke dalam rumah, sedari kemarin ia 
sangat lelah mengeluarkan emosi terus menerus karena 
seseorang dzafri. 


"Lo ada masalah apa sih sama dzafri?" tanya wisnu, yang 
langsung melirik nazila ke arah kaca spion. 


"Gue gak ada masalah, tapi nyokap tuh," jelas nazila yang 
masih sangat kesal dengan mamah nya 


Mereka berdua telah sampai di pekarangan sekolah sma 
karya bakti. 


"Nih helm nya, gue duluan," kata nazila yang langsung 
menyodorkan helm milik wisnu 


Wisnu menerima uluran helm itu 


"Gue ngerti perasaan Io, lo emang bener-bener suka sama 
azafri," batin wisnu, segera menyusul nazila yang sudah 
berjalan lumayan jauh. 


Nazila melihat kelas nya sudah ada dzafri, 
andrian,defian,shanum, fayra dan yang lainnya. 


Nazila menuju kursi yang ada di sebelah shanum. 


"Lo gak apa-apa zila?" tanya shanum yang khawatir dengan 
teman nya itu 


"Gue baik-baik aja kok," kata nazila. 


"Syukurlah," kata shanum, sembari mengusap pelan pundak 
nazila 


"Tumben gak bareng dzafri?" tanya shanum, yang sangat 
ingin tahu apakah hubungan dzafri dan nazila sedang tidak 
baik 


Nazila menaikan kedua bahu nya bahwa ia tidak tahu. 
Tiba-tiba wisnu masuk ke kelas. 


"Zil, jangan-jangan lo bareng wisnu ya?" tanya shanum, 
yang penasaran 


Nazila diam tak membalas sahutan shanum, ia lebih 
memilih diam kalau sudah di tanya soal ini. 


"Pertanda diam itu adalah iya loh zil," kata shanum, sambil 
memancing-mancing 


Sedangkan yang mempunyai nama itu masih diam saja, 
tidak mau bergerak dan bersuara sedikit pun, untuk 
mengklarifikasi masalah ini. 


"Yaudah berarti iya," jelas shanum, sudah tidak perlu lagi 
meminta jawaban dari nazila. 


Hari ketiga ulangan di mulai dengan tenang. 


Semua nya langsung berhamburan mengumpulkan kertas 
soal dan jawaban ulangan. 


Nazila menoleh ke arah dzafri, dzafri juga menoleh ke arah 
nazila. 


Dzafri tersenyum ke arah nazila, dengan di balas senyuman 
oleh nazila. 


Mereka semua kembali duduk. 


Dzafri berjalan ke arah zila, ia membuat secarik kertas dan 
mengasihi nya ke nazila, nazila membuka surat nya. 


Nanti pulang bareng gue ya, maafin gue juga udah 
buat lo ikutan masuk ke dalam masalah ini 


Isi nya singkat nan padat, tetapi senyum nazila 
mengembang sangat lebar, nazila menoleh ke arah dzafri 
dengan dzafri yang masih setia melihat ke arah nazila 


Nazila tersenyum ke arah dzafri dan membentuk tangan nya 
seperti huruf o. 


Dzafri membalas senyuman nazila. 


Wisnu yang sedari tadi melihat ke arah dua insan yang 
sedang senyum-senyum ini. 


"Jangan-jangan mau pulang bareng nih, wah gak boleh di 
biarin nih," batin wisnu 


Wisnu ganggu aja nih! 


Jangan lupa vote dan comment, share juga ke temen- 
temen kalian supaya bisa baca cerita ku ini. 


Maapin typo bertebaran. 
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22 - Permintaan Maaf Yang Kesekian Kalinya 
Udah 22 part aja nih Dzafri, semoga suka ya 
Happy reading 


Dzafri berjalan keluar kelas ia tidak ingin wisnu mengetahui 
bahwa ia akan mengantarkan nazila pulang ke rumah nya. 


"Zil, gue anterin pulang ya," ucap Wisnu, yang tiba-tiba 
sudah di hadapan Nazila. 


Nazila menoleh sebentar ke arah wisnu, lalu mengalihkan 
pandangan nya ke arah lain. "Gak usah, gue bisa pulang 
sendiri ko," kata Nazila sedikit ketus kepada Wisnu. 


"h lo mah aneh zil, lumayan tau biar lo gak ngeluarin 
ongkos buat pulang," kata shanum sembari menyenggol 
lengan nya pelan. 


"Fiks dzafri bakal anterin zila pulang," batin wisnu. 


Nazila keluar dari kelas 10 ipa 2, ia meninggalkan shanum 
dan wisnu yang masih terdiam atas pernyataan nazila 
barusan, seperti di tampar oleh angin, nazila menolak wisnu 
yang ingin mengantarkan nya pulang. 


Nazila berlari kecil menghampiri dzafri yang sudah 
menunggu nya sedari tadi. 


"Maaf nunggu lama," kata nazila. 


Dzafri tersenyum lala mengangguk "Gak apa-apa," ucap 
Dzafri. 


"Ayo naik," ajak dzafri, yang menyodorkan helm nya kepada 
nazila 


Motor dzafri melesat meninggalkan pekarangan sekolah 
menuju ke rumah nazila. 


Nazila berpegangan erat pada sweater nya dzafri. 


Sesampainya di rumah Nazila, sudah di beri sambutan 
hangat oleh Aretha. 
Aretha sudah menunggu nazila di halaman rumah nya. 


"Zil, mama sudah peringati kamu, jangan berangkat bareng 
dzafri lagi," kata aretha yang sudah sangat kesal dengan 
anak satu nya ini. 


"Ini hak zila mah, zila berhak nentuin ini semua," kata zila, 
yang sedikit membantah omongan aretha. 


"Dzafri tuh gak baik buat kamu," sindir aretha. 


"Dia baik buat aku, dia gak pernah ngeluh untuk dapetin 
permintaan maaf dari mamah, dia selalu berjuang untuk 
ngedapetin kata maaf dari mulut mamah," kata nazila. 


"Mah, tolong kasih satu kesempatan dzafri sekali lagi aja, 
dia sama sekali gak buat salah apa-apa, justru zila sangat 
berterima kasih sama dzafri, karena udah nolongin zila," 
lanjut zila agak sedikit kesal. 


"Tante sekali lagi dzafri minta maaf," kata dzafri yang mulai 
membuka suara. 


"Tante masih belum bisa maafin kamu," kata aretha yang 
memandang ke arah lain. 


"Saya gak akan pernah berhenti untuk meminta maaf sama 
tante," kata dzafri lirih. 


"Mending sekarang kamu pulang," suruh aretha. 
"Mah," ucap nazila protes. 


"Udah gak apa-apa zil, kalau gitu dzafri pulang dulu, dzafri 
minta maaf tante," kata dzafri, lalu melajukan kecepatan 
motor nya itu. 


"Zila bener-bener gak ngerti sama sikap mamah yang terus- 
terusan kayak gini," kata nazila dan berlalu meninggalkan 
mamah nya yang masih terdiam di depan pintu. 


"Gue harus bener-bener sabar, buat dapetin kata maaf dari 
tante retha," kata dzafri pada diri nya sendiri. 


"Tadi kamu ngomong apa fri?" tanya yumna, yang tiba-tiba 
muncul. 


"E e... enggak mah, gak ngomong apa-apa," kata dzafri, ia 
saat ini bingung ingin bercerita kepada sang mamah nya 
atau tidak, ia takut hubungan mamah nya dengan mamah 
nya nazila akan renggang, karena permasalahan ini. 


"Oh, yaudah kamu makan dulu sana, udah mamah siapin," 
kata yumna, yang menunjuk ke belakang. 


"ya mah," dzafri berjalan ke arah meja makan, ia 
mengurungkan niat nya untuk makan, ia berjalan ke arah 
kamar mandi untuk berwudhu, saat ini ia ingin berdoa 
kepada sang maha esa untuk meminta pertolongan supaya 
mamah nya nazila ingin memaafkan kesalahan nya. 


Jangan lupa vote dan comment, share juga ke temen- 
temen kalian supaya bisa baca cerita ku ini. 


Maapin typo bertebaran. 
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23 - Rencana Yumna 
Follow terlebih dahulu sebelum membaca cerita ini. 
Update nya selang-seling ya. 
Happy reading 


Hari ini adalah hari terakhir, SMA karya bakti 
menghadapi ulangan. 


Jujur dzafri sangat bingung kali ini, ia ingin menjemput 
nazila atau tidak, di sisi lain ia ingin sekali menjemput 
nazila, tapi di sisi lain ia belum mendapatkan kata maaf 
yang berhasil keluar dari mulut nya tante aretha, ia takut 
bahwa nazila nanti akan bertengkar lagi dengan mamah nya 
apalagi bertengkar nya karena diri nya sendiri. 


Dzafri mencerminkan diri nya sendiri di depan kaca. 


"Sampai kapan harus kaya gini, kapan gue bisa dapet kata 
maaf dari tante retha, gue bener-bener gak tau lagi harus 
kayak gimana, gue udah buat nazila terjerumus masuk ke 
dalam masalah gue" dzafri mulai menceritakan kepada 
cermin 


Tetapi di balik itu semua ada orang yang tidak sengaja 
mendengar percakapan dzafri. 


"Maksud kamu apa, kamu punya salah apa sama retha?" 
tanya yumna, yang tiba-tiba sudah membuka pintu kamar 
nya. 


"Ma...mamah sejak kapan di situ?" tanya dzafri mengalihkan 
pembicaraan. 


"Jawab mamah! Dzafri!" yumna sudah mengeluarkan 
amarah nya 


Dzafri meneguk saliva nya dengan susah payah "Dzafri 
udah buat salah sama tante retha mah" kata dzafri, ia belum 
siap menceritakan nya kepada mamah nya 


"Buat salah soal apa?" tanya yumna dengan penasaran 


"Soal nazila yang ke kunci di gudang" dzafri mulai 
melanjutkan cerita nya 


"Apa nya yang salah? kamu kan yang selamatin zila" tanya 
aretha 


Dzafri sangat ragu untuk membuka suara nya, ia menarik 
nafas nya dalam-dalam untuk menceritakan ini semua "Zoya 
yang kunciin nazila di gudang" kata dzafri 


"Ko bisa?" tanya yumna yang terus menumpahkan 
pertanyaan nya kepada dzafri 


"Dzafri juga gak tau, mungkin gak si mah, kalau zoya masih 
ada rasa sama dzafri?" tanya dzafri dengan kepala 
tertunduk 


"Mungkin aja si, emang siapa yang bilang kalau zoya masih 
suka sama kamu?" tanya yumna 


"Nazila yang bilang gitu, tante retha langsung ambil 
kesimpulan kalau aku penyebab masalah ini semua" jelas 
dzafri 


"Kamu udah minta maaf sama retha?" tanya yumna 


"Udah mah, udah beberapa kali dzafro coba, setiap dzafri 
coba minta maaf, tante retha sama nazila berantem terus, 


dzafri gak mau mereka berdua berantem gara-gara dzafri" 
jelas dzafri 


Yumna langsung memegang pundak anak nya itu "Kamu 
tenang aja, nanti mamah coba bantu kamu buat minta maaf 
sama retha, supaya kamu bisa deket lagi sama zila" kata 
yumna 


"Apaan si mamah" sambil menggigit bibir bawah nya 


"Yaudah dzafri berangkat dulu mah, Assalamualaikum" kata 
dzafri yang menyalami tangan mamah nya itu, lalu berjalan 
keluar meninggalkan pekarangan rumah nya. 


"Walaikumsalam" kata yumna 


Yumna bergegas pergi ke kamar nya berganti baju, ia akan 
membantu anak nya untuk meminta maaf kepada retha, lagi 
pula juga dzafri sama sekali tidak bersalah, lebih tepat nya 
salah paham, kalau pun zoya masih ada rasa dengan dzafri 
itu tidak ada sangkut paut nya dengan permasalahan ini. 


Yumna bergegas menaiki mobil nya dengan kecepatan di 
atas rata-rata 


Rumah nazila 


"Assalamualaikum" kata yumna, sambil mengetuk-ngetuk 
pintu nya 


"Walaikumsalam" kata seseorang di dalam sana 
Tiba-tiba pintu terbuka, dan di bukakan oleh aretha 


Aretha tersenyum kepada yumna "Eh yum, masuk dulu yuk" 
ajak aretha 


Yumna kembali tersenyum kepada aretha, ia menuruti 
permintaan nya aretha, menuju ruang tamu. 


"Saya ke sini mau bicara sama kamu" kata yumna yang 
mulai membuka suara nya 


"Ada apa?" tanya aretha, yang hendak pergi ke dapur jadi 
berbalik arah dan mendudukan badan nya di dekat yumna 


"Saya ke sini mau minta maaf sama retha, kalau dzafri 
punya salah tolong di maafkan ya" ucap yumna, sambil 
memgang tangan aretha 


Aretha kembali mengingat memori nya tentang kejadian 
dimana, nazila di kunciin di gudang. 


Aretha tersenyum simpul ke arah yumna 


"Kalau kamu belum bisa maafin dzafri gak apa-apa kok, 
wajar aja, nazila juga sampai di kunciin di gudang, dan 
pastinya nazila ketakutan banget, dia pasti terpuruk banget 
kan" jelas yumna 


"Maaf ya, untuk saat ini saya belum bisa maafin anak kamu, 
saya tau dzafri memang gak salah, tapi sikap mantan pacar 
nya dzafri yang udah keterlaluan jadi saya sangkut paut in 
masalah ini sama anak kamu, mungkin kalau hati saya 
sudah tenang, saya bakal maafin dzafri dan boleh in dzafri 
deket lagi sama nazila" jelas aretha yang merasa sedikit 
bersalah 


Yumna mengembangkan senyuman nya "Iya gak apa-apa, 
poko nya hubungan kita gak boleh sampai putus" jelas 
yumna 


"Iya, gak akan" kata aretha, yang ikut mengembangkan 
senyumannya juga 


"Yaudah kalau gitu, aku pulang dulu" kata yumna 
"Gak mau minum dulu" tawar aretha 


"Em, enggak deh, pulang dulu ya dah" kata yumna yang 
mulai melangkah pergi 


"Dah" sambil melambai-lambai kan tangan nya 


"Ibu di sini mau ngebagiin kertas pemilihan ketua osis, bagi 
kalian yang mau menjadi ketua osis, kalian langsung aja isi 
formulir nya" kata bu gaila 


"Tolong di bagikan nak" lanjut bu gaila 


Dzafri mengembangkan senyuman nya "Ikut kali ya, 
nambah-nambah pengetahuan juga" batin dzafri 


"Lo ikut zil?" tanya shanum 
"Enggak deh, males jadi osis, capek" kata nazila 


"Hampa banget gak ada zoya" kata fayra, berbicara pada 
sendiri nya. 


Dzafri menulis di dalam kertas yang bertuliskan Lo ikut 
pemilihan ketua osis ga? Dan membentuk kertas itu 
sebagai pesawat-pesawatan 


Nazila menoleh ketika ada sesuatu yang menabrak di kepala 
nya, ternyata dzafri yang mengirimkan surat kepada nya. 


Nazila menjawab nya dan ia melemparkan nya kepada 
dzafri 


Dzafri membuka surat itu dan isi nya Enggak males gue 
capek, dzafri menuliskan surat itu dan melemparkan nya 
kepada nazila 


Nazila menerima lagi kertas yang di lempar oleh dzafri dan 
membuka nya Ikut aja gak apa-apa, biar nambah 
pengetahuan juga, yang terpenting ada gue, heheh 
nazila menoleh ke arah yang mengirim surat itu, sementara 
orang yang mengirim surat itu sedang tersenyum kepada 
nya, sedangkan nazila hanya menggelengkan kepala nya. 


Sementara wisnu melihat kejadian dimana nazila dan dzafri 
sedang berbicara walau lewat surat, sungguh dzafri tak 
henti-henti nya ingin mendapatkan permohonan maaf dari 
mamah nya nazila. 


"Gue gak akan biarin ini semua terjadi" kata wisnu dengan 
senyuman licik nya itu 


Jangan lupa vote dan comment, share juga ke temen- 
temen kalian supaya bisa baca cerita ku ini. 


Maapin typo bertebaran. 
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24 - Semangat Dzafri 
Ganti cover ya 
Wajib vote dan comment ya, wkwk 
Happy reading 


Sepulang sekolah, dzafri segera mencari keberadaan 
dimana mamah nya berada. 


"Mah, mamah" panggil dzafri 
"Mah" ulang dzafri 
"Iya, mamah ada di dapur" jawab yumna 


Dzafri langsung bergegas ke arah dapur untuk menanyakan 
perihal tante retha. 


Dzafri tidak basa-basi dan langsung to the point dengan 
mamah nya "Gimana mah?" tanya dzafri bersemangat 


Yumna langsung menundukan kepala nya dan masih diam 
atas pertanyaan yang di lontarkan dzafri kepada nya. 


Dzafri melihat raut perubahan wajah sang mamah nya 
"Mah" panggil dzafri 


"Maafin mamah fri" kata yumna lirih 


Dzafri sudah tau ketika mamah nya sudah bilang maaf, yang 
pastinya mamah nya tidak berhasil membujuk tante aretha 
untuk memaafkannya "Gapapa mah, mungkin tante retha 
masih belum bisa maafin dzafri" lirih dzfari 


Yumna langsung memegang pundak anak nya itu "Tapi tadi 
aretha bilang sama mamah, suatu saat dia bisa maafin 
kamu, mungkin dia masih trauma aja, yang semangat kamu 
makannya" yumna memberikan semangat kepada anak nya 
agar tidak pantang mundur 


Dzafri menganggukan kepalanya dan tersenyum simpul, ia 
tidak akan pantang menyerah untuk mendapatkan kata 
maaf dari tante aretha "Yaudah dzafri ke kamar dulu" lirih 
dzafri 


Yumna melihat anaknya itu dengan rasa kasihan, jujur 
ketika dzafri sedih ia juga merasa sedih karena tidak bisa 
memenuhi keinginan anak nya, tak tahu lagi harus berbuat 
apa "Iya, kamu ke kamar aja" 


Dzafri berjalan santai menuju kamar nya. 
"Harus gimana lagi ya, minta maaf nya" 


Tiba-tiba dentingan handphone berbunyi, ada suara pesan 
masuk. 


la melihat ke arah handphone yang berbunyi tadi 


"Andrian, tumben" Dzafri membuka isi line dari andrian 


Andrian Ramatha 
Lo jadi ikut pemilihan ketua osis? 
Iya, jadi 


Dzafri ingin mematikan handphone nya, seketika ada 
dentingan lagi dari hp nya tersebut. 


Lo isi formulir nya, besok lo tinggal kumpulin 
Oh gitu, yaudah gue isi 


la langsung mematika handphone nya dan membuka isi tas 
nya, ia mengambil secarik kertas berwarna putih, berisikan 
formulir pendaftaran pemilihan ketua osis. 


Tiba-tiba pemikirannya seketika buyar, ia tiba-tiba jadi 
memikirkan nazila, yang entah kenapa akhir-akhir ini selalu 
mengganggu pemikirannya. 


"Dia kenapa gak mau ikutan ya, apa gue telfon aja, mungkin 
yang kedua kali nya dia mau" batin dzafri 


"Halo" 

"Halo, kenapa telfon" 

"Lo beneran gak mau ikut osis" 

"Enggak" 

"Serius" 

"Dua rius" 

"Kenapa?" 

"Capek" 

"Simpel banget alasannya mbak" batin dzafri 
"Hmm, yaudah" 


Sambungan terputus 


Dzafri terus memikirkan alasan klasik nya nazila, yang 
enggan sama sekali ikut pemilihan ketos 


Nazila [ POV] 

"Kenapa ini orang telfon" 
"Halo" suara dari sebrang sana 
"Halo, kenapa telfon" 

"Lo beneran gak mau ikut osis" 
"Kenapa pertanyaan ini lagi yang di tanyaiin" batin nazila 
"Enggak" 

"Serius" 

"Dua rius" 

"Kenapa?" 

"Capek" 

"Hmm, yaudah" 


"Kenapa dia tetep kekeuh banget ya nyuruh gue ikut osis?" 
tanya nya pada diri sendiri 


"Tau ih pusing gue" kesal nazila 

"Zil" panggil aretha 

"Iya mah" jawab nya 

Aretha membuka knop pintu kamar nya nazila 


"Ada wisnu di depan" kata aretha 


"Lah, ngapain dia?" tanyanya 
"Gak tau mamah juga, kamu ke depan aja sana temuin dia" 


Nazila keluar kamarnya untuk menemui wisnu ke depan, 
sebenarnya ia juga bingung mengapa wisnu ke rumah nya 


"Wis" 


Wisnu menoleh ke arah sumber suara dari arah belakang 
dan ia tersenyum ketika yang memanggilnya adalah nazila 
"Iya" 


"Lo ngapain ke rumah gue?" tanyanya 


"Em, gapapa kan?" kata wisnu, yang meminta izin kepada 
nazila 


"Iya, gapapa" nazila berusaha menenangkan pikiran nya 
"Gue ke sini mau" 
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"Gue ke sini mau," ucapan wisnu terpotong ketika ada suara 
telfon yang berdering. 


"Halo," 
"Yaudah deh," 


"Zil, maaf banget ya gue harus balik kapan-kapan gue main 
lagi ke rumah lo," kata wisnu. 


"Oh, iya gapapa," nazila bersenang hati kalau memang 
wisnu ingin pergi dan tidak jadi untuk menemuinya. 


Wisnu menyalakan motornya dan menuju pergi dari rumah 
nazila, karena ada hal penting. 


"Zil," panggil Aretha yang tiba-tiba sudah berada diambang 
pintu. 


Nazila menoleh kearah sumber suara yang ada dibelakang 
nya "Iya mah," jawab zila. 


"Itu tadi siapa?" tanya aretha. 


"Itu mah, Wisnu" kata nazila. 


Aretha menganggukan kepalanya "Besok ambil rapot dan 
kamu udah naik kelas 11?" tanya mamahnya. 


Nazila mengginggit bibir bawah nya dan mengangguk "Iya 
mah," jawab nazila. 


"Kenapa kamu ko kaya gugup gitu, emang kamu jawab 
ulangan nya asal," curiga Aretha. 


Nazila menggelengkan kepalanya "Ngga ko mah, nazila 
udah kerjain ulangan nya sesuai kemampuan nazila," jawab 
nazila, kenapa tiba-tiba mamahnya jadi curiga seperti ini. 


"Kamu udah ikut ulangan susulan, yang waktu kamu 
dikunciin digudang?" tanya Aretha lagi. 


"Udah mah." 


Aretha memegang pundak anaknya itu "Mamah percaya 
nilai kamu pasti memuaskan," percaya aretha kepada 
anaknya itu. 


Nazila tersenyum kepada sang mamah, setiap pengambilan 
rapot, nazila tidak pernah di marahi karena nilainya jelek, 
sang mamah hanya menasihati nazila kalau nilai nya turun 
kurangin main hp nya banyakin belajarnya itu pesan aretha 
untuk nazila. 


"Mah." 
"Hm." 


"Di sekolah ada pemilihan osis, zila boleh ikut?" tanya 
nazila. 


Aretha saat ini sedang mencerna ucapannya nazila "Kalo itu 
si terserah kamu, kalo kamu kuat mental mamah si setuju- 


setuju aja, kamu nya gimana, ada keinginan untuk ikut osis 
gak?" tanya mamah nya 


Nazila menjawab pertanyaan mamahnya yang pernah ia 
bicarakan kepada dzafri "Kalo nazila pribadi sih ngga ada 
keinginan si, cuma nazila mau tau aja pengalaman ikut osis, 
soalnya ada yang ajakin nazila, zila penasaran aja," jelas 
nazila. 


Aretha menganggukan kepalanya pelan "Yaudah itu mah 
terserah kamu aja, mamah dukung kamu apapun kemauan 
kamu," aretha mengembangkan senyuman nya. 


"Yaudah deh zila ikut aja." 


Setelah mendapatkan persetujuan dari sang mamah, nazila 
langsung berhambur ke kamar dan mengisi formulir yang 
ada di dalam tas nya "Gue kasih tau dzafri gak ya, kalau gue 
mau ikut osis," pikir nazila 


"Ngga usah kali ya," lanjut nazila, sambil melanjutkan 
mengisi formulir yang ada di meja belajar nya 


Keesokan harinya... 


"Huaaaaa," Nazila mengatur intens cahaya sinar matahari 
yang masuk lewat jendela. 


"Zila," panggil aretha. 

"Iya mah." 

"Kamu udah bangun kan?" tanya aretha. 
"Udah." 


"Mandi habis itu langsung sarapan yah." 


Setelah mendapatkan instruksi dari mamahnya, nazila 
langsung menuju kamar mandi, memakai sergamnya dan 
turun ke bawah untuk sarapan bersama mamahnya. 


Mata nazila menangkap seseorang yang sangat ia kenal, ia 
mengucek mata nya "Ini mimpi kali ya," batin nazila 


Nazila langsung mencubit pipinya sekencang-kencangnya 
"Ngga mimpi," batin nazila, lalu tersenyum kearah orang itu 


"Mah ini beneran dzafri?" tanya nazila 


Aretha mengangguk lalu tersenyum ke arah nazila "Iya 
beneran," 


Nazila membalas senyumannya aretha "Jadi mamah udah 
maafin dzafri?" tanyanya antusias. 


"Emang dzafri punya salah apa?" mamah nya berbalik tanya 
kepada nazila. 


Nazila berfikir sejenak, padahal mamahnya sendiri yang 
bilang sewaktu itu, mamahnya tidak akan membiarkan ia 
dengan dzafri untuk bertemu sedetik pun kecuali disekolah, 
sudahlah lupakan yang terpenting sekarang ia dan dzafri 
sudah tidak perlu kucing-kucingan untuk bertemu, saat ini 
jantung nya berdebar sangat kencang 10x lipat di luar 
dugaan, nazila langsung menggigit bibir bawahnya. 


"Ayo makan," ajak aretha kepada nazila, di karenakan sejak 
aretha berbicara perihal dzafri punya salah atau tidak nazila 
hanya diam saja melamun 


Dzafri memperhatikan nazila yang lahap memakan roti 
dengan selai strawberry. 


Nazila rasanya risih ketika ada yang memperhatikannya, 
kepala nya menoleh ke arah samping ternyata dzafri sedang 
memperhatikannya secara diam-diam, ia langsung 
mengalihkan pandangan nya ke arah depan dan 
melanjutkan acara makannya. 


Setelah acara makan selesai mereka berdua berpamitan 
untuk berangkat bersama "Mah, zila sama dzafri berangkat 
dulu ya," pamit zila. 


"Oh iya hati-hati." 


Mereka berdua berjalan menuju ke arah dimana sudah ada 
motor dzafri. 


Nazila mengambil helm yang sudah disediakan oleh dzafri 
di belakang jok motornya 


"Ayo berangkat," kata nazila. 


Dzafri mengangguk setelah mendapatkan instruksi dari 
nazila, motor dzafri bergegas pergi menuju halaman 
sekolah. 


SMAKARYA BAKTI 
"Zilaaa," teriak shanum. 


Nazila mendekatkan jari telunjuk nya kearah bibir nya 
shanum "Jangan kenceng-kenceng kalo teriak," nazila 
menasihati shanum. 


Shanum langsung membekap mulutnya sendiri dengan 
tangannya dan melihat sekeliling "Sorry kelepasan," 
shanum tertawa kecil 


"Gue mau nanya, lojadi ikut osis?" tanya shanum 


Nazila tersenyum dan menganggukan kepalanya kepada 
shanum 


"Dia gak ikut," dzafri sedari tadi sudah mendengarkan 
pembicaraan dua insan ini. 


"Dzafri, sejak kapan orang ngangguk itu artinya ngga, suka 
ngaco deh lo," semprot shanum. 


"Emang nya lo jadi ikut osis," tanya dzafri, sambil menoleh 
ke bawah di karenakan tubuh nazila lebih pendek darinya ia 
harus sedikit menunduk. 


Nazila menoleh ke atas karna Dzafri lebih tinggi darinya, 
mengangguk tersenyum ke arah Dzafri. 


Dzafri membalas senyuman nazila "Serius," tanya dzafri. 


Nazila hanya menganggukan kepalanya untuk membalas 
pertanyaan dzafri. 


Shanum memutar bola matanya jengah ia seperti jadi obat 
nyamuk, diantar mereka berdua "Yaudah yuk, ke ruang osis, 
kumpulin formulir nya," ajak shanum 


Nazila mengangguk dan ia menoleh ke arah dzafri "Mau 
bareng sekalian?" tanya nazila kepada dzafri. 


Dzafri menggelengkan kepalanya pelan "Kalian berdua 
duluan aja, gue mau ajak andrian dulu," jelas dzafri 


"Andrian udah ada di ruang osis dari tadi," jelas shanum 
supaya dzafri tidak perlu susah payah mencari andrian. 


Dzafri mengangguk paham "Yaudah ayo," kata dzafri 


Mereka bertiga menuju ruang osis ketika sedari tadi di 
parkiran sudah berbicara cukup lama. 


"Zil," panggil shanum. 
"Hm," 


"Gue denger-denger, zoya udah masuk ke sini lagi loh," kata 
shanum sambil meninggikan suaranya. 


"Ya bagus lah," kata nazila. 


"Ko bagus si zil, yang ada kalo dia masuk lagi kesini, bisa- 
bisa dia bakal ngelakuin lebih dari ngunciin lo di gudang," 
jelas shanum yang tak mengerti teman satu nya ini terlalu 
baik untuk zoya yang sama sekali tidak pantas untuk 
mendapatkan kata maaf dari nazila, bahkan zoya pun sama 
sekali tidak meminta maaf kepada nazila, sungguh tidak 
tahu diri memang zoya. 


"Fri," kali ini shanum bergantian memanggil dzafri. 
"Hm," kali ini deheman dzafri membuat keduanya menoleh. 


"Dan yang gue denger-denger juga si zoya bakal ikutan osis 
juga," kesal shanum 


"Ya gak apa-apa, bebas dong yang ikut osis siapa aja." 


"Zil, jangan ngebelain zoya terus dong," shanum menasihati 
nazila kali ini. 


"Gue gak ngebelain zoya atau siapa pun disini," jelas nazila. 


"Tapi disini lo seakan emang belain zoya, seharusnya lo 
dendam dong sama zoya," kata shanum lalu memutar bola 
matanya jengah 


"Kita itu gak boleh dendam sama orang num gak baik, kalo 
orang berbuat jahat sama kita, kita jangan bales dengan 


kejahatan juga, bales perbuatan zoya dengan kebaikan," 
kata nazila. 


Dzafri tersenyum melihat nazila yang bijak dan sudah bisa 
bersikap dewasa yang pastinya dzafri sudah sangat kagum 
dengan nazila yang sangat mudah memaafkan orang lain 
walau terkadang nazila menyebalkan tetapi dia adalah 
orang yang sangat baik. 


Mereka bertiga sudah sampai di ruang osis, untuk mendaftar 
sebagai salah satu anggota osis dan menaruh formulir 
mereka masing-masing di meja dan mereka bertiga duduk, 
karena mereka akan menghadapi rapat calon osis. 


"Assalamualaikum," 
"Walaikumsalam," ucap serentak 
"Apakah calon osisnya sudah datang semua?" 


Semuanya terdiam tidak ada yang menjawab karena mereka 
juga tidak mengetahui. 


Pembina tersebut menghitung jumlah formulir, karena 
junlah formulir nya mencakupi jumlah pendaftaran, pembina 
tersebut menjelaskan tentang kegiatan-kegiatan osis, dan 
apa saja yang bersangkutan dengan osis. 


"Baik silahkan kalian kembali ke kelas, sesuai kelasnya 
masing-masing," jelas pembina tersebut 


Satu persatu calon osis berhamburan keluar dari ruang osis 
untuk ke kelas nya masing-masing, berhubung masih 
menjadi calon osis dan masih seleksi jadi rapat nya tidak 
memakan banyak waktu. 


"Yan," panggil dzafri 


Andrian menoleh "Hm." 


"Gue gak yakin kalo gue dapet kesempatan buat jadi osis," 
jelas dzafri 


"Loh kenapa gitu?" tanya andrian 


"Gue juga gak tau kenapa, feeling gue sih gitu, mana 
banyak banget lagi yang pinter-pinter," lirih dzafri 


"Ko elo jadi pesemis gini sih, biasanya ngga." 


"Poko nya lo harus optimis, percaya lo bakal masuk seleksi 
untuk menjadi anggota osis," lanjut andrian 


Dzafri menangguk lalu tersenyum simpul kearah andrian 


Mereka berdua sudah berada di kelas 11, hari ini juga hari 
pengambilan rapot, tetapi mereka semua belum mengetahui 
apakah nilai-nilainya memuaskan atau tidak, yang jelas 
kelas mereka naik kelas semuanya kata bu gaila. 


"Zil," panggil dzafri pelan, dikarenakan nazila berada di 
sebelahnya jadi dzafri tidak susah payah untuk memanggil 
nazila. 


Nazila menoleh dan menaiki sebelah alisnya "Apa," 


"Nanti pulangnya bareng gue ya," kata dzafri, dzafri masih 
setia berbicara pelan, takut guru akan mendengar ucapan 
nya dengan nazila. 


Nazila mengembangkan senyumannya yang sangat lebar 
dan mengacungi jempol ke arah dzafri 


Dzafri membalas senyumannya nazila 


Mata wisnu tidak sengaja menangkap dua insan yang dari 
tadi senyum-senyum, kedua kalinya wisnu melihat kejadian 
yang tidak enak dilihat, kerena wisnu juga duduk di 
belakang dzafri, jadi wisnu gampang memantau nazila dan 
dzafri. 


Wisnu mengangkat tangannya "Bu." 
"Iya ada apa." 


"Ini nih bu dzafri sama nazila dari tadi ngobrol mulu," kata 
wisnu, ia sengaja berbicara seperti ini, agar dzafri di hukum 
karena tidak memerhatikan guru yang sedang menjelaskan 
dan yang kedua agar percakapan mereka berdua juga 
berhenti. 


Nazila menoleh ke arah sumber suara yang sudah 
membocorkannya tadi dan juga melotot ke arah wisnu 
"Cepu banget si lo" batin nazila, masih setia dengan tatapan 
tajam nya yang ia berikan untuk wisnu 


Wisnu tersenyum penuh kemenangan 


"Nazila dan dzafri kalian maju ke depan," kata bu gaila, kali 
ini bu gaila menjadi walas mereka lagi entah mengapa bu 
gaila betah menjadi walas kelas ini 


Nazila dan dzafri tersenyum kikuk, bingung sekaligus 
gugup. 


"Ayo maju," bu qaila mulai meninggikan suaranya 


"Kalian berdua bersihin koridor depan sampai bersih," kata 
bu qaila 


Mata nazila melotot sangat lebar "Bu tapi itu banyak 
banget, koridor kan luas," kata nazila protes 


"Jangan banyak protes nazila, kamu dari tadi kan ga 
merhatiin ibu, yang jelasin di depan papan tulis," bu gaila 
meninggikan suaranya 


Nazila mulai mengetahui mengapa bu gaila masih betah 
mengajar di kelas ini, karena tujuan bu gaila, dia pasti ingin 
sekali menghukum murid-muridnya yang tidak mematuhi 
aturan kelasnya bu gaila 


Nazila menoleh ke arah shanum yang sedang menahan tawa 
nya sembari meledeki nya 


"Semangat," kata Shanum tetapi hanya gerakan mulut saja, 
tidak terdengar oleh siapa pun, hanya ia, nazila dan tuhan 
yang tahu 


Nazila memutar bola matanya jengah ketika shanum malah 
menyemangatinya bukannya malah membelanya supaya ia 
dan dzafri tidak jadi dihukum, ini semua penyebabnya 
wisnu. 


Wisnu angkat bicara "Bu, nazila gak usah dihukum dzafri aja 
yang dihukum," kata wisnu 


Zoya juga ikut angkat bicara, ia tidak terima jika dzafri saja 
yang dihukum "Bu, mending zila aja yang dihukum dzafri 
jangan ya bu," yah sekarang zoya sudah memasuki sekolah 
lagi, hari pertama ia masuk sekolah setelah dua minggu di 
skors. 


"Ngga bu, disini zila gak salah yang salah dzafri, dzafri yang 
terus-terusan ajak zila ngobrol," bela wisnu 


"Ih apaan si lo, yang ada zila yang terus ajak ngobrol dzafri," 
bela zoya 


"Sudah sudah," tekan bu gaila 


"Kalian mau ibu hukum juga hah??" tanya bu gaila 


Zoya dan wisnu menggelengkan kepalnya pelan mereka 
berdua sudah tidak bisa berbicara apa-apa lagi ketika bu 
gaila sudah memarahinya 


"Kalian jangan berisik, ibu mau antar dzafri sama zila ke 
koridor dulu, takut nya mereka berdua gak ngerjain 
hukuman nya," tekan bu gaila, ia mengambil alat-alat 
kebersihan, lalu berjalan keluar menuju koridor 


Setelah memastikan bu gaila sudah lumayan jauh di area 
kelasnya, ia kembali menyalahkan wisnu "Gara-gara lo ni," 
kesal zoya 


"Ko gara-gara gue si?" tanya wisnu 

"Ya, iyalah kalo lo gak ngelaporin dzafri tadi, ga bakal jadi 
kaya gini, dzafri juga gak akan dihukum juga," zoya 
langsung saja memarah-marahi wisnu 

“Jelas-jelas di sini dzafri yang salah bukan zila," tegas wisnu 


"Eh udah udah," andrian mulai melerai kedua nya 


Defian selaku ketua kelas dan selaku teman sebangkunya 
wisnu "Udah wis, ngalah aja," defian membantu andrian 
yang sedari tadi melerai wisnu dan zoya 


"Ya ngga bisa gitu lah," kesal wisnu 
"Ngga bisa gitu gimana?" tanya zoya 


"Udah-udah zoy, jangan sampe lo buat masalah lagi, lo mau 
di skors yang kedua kalinya," lerai fayra 


"Kalo di skors lagi bagus lah," semprot shanum 


Mata zoya langsung melotot kearah shanum dan zoya 
langsung mengatur nafasnya, benar juga yang dikatakan 
shanum kepadanya, karena kalau sampai-sampai ia berbuat 
masalah lagi, ia sendiri juga yang akan rugi "Tenang zoya." 
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Dzafri menoleh kearah nazila yang masih setia memegang 
sapu, ia tersenyum simpul kearah nazila "Maafin gue ya zil" 
kata dzafri 


Nazila yang masih fokus menyapu pun, buyar karena dzafri 
meminta maaf kepadanya, untuk apa ia meminta maaf 
"Kenapa minta maaf?" tanya nazila heran, pasalnya dzafri 
tidak berbuat salah apapun 


Dzafri menundukan kepalanya tak berani menatap nazila, ia 
tahu, ia pantas disalahkan dan yang seharusnya yang 
mengerjakan semua ini hanya dirinya bukan nazila "Karna 
gue lo jadi ikut kena hukum" jelas dzafri yang masih setia 
menundukan kepalanya 


Nazila tersenyum kepada  dzafri melihat  dzafri 
menundukkan kepalanya seperti itu membuatnya ingin 
tertawa sekencang-kencangnya "Gak perlu minta maaf di 
sini wisnu yang salah" 


Dzafri mengangkat kepalanya pelan dan melihat kearah 
nazila. 


"Yaudah ayu kerjain lagi" ajak nazila 
Dzafri masih mengembangkan senyumannya. 


"Gak cape senyum terus?" tanya nazila 


Dzafri menggelengkan kepalanya pelan "Kalo ada lo disisi 
gue, gue gak akan pernah ngerasa letih atau apa pun itu" 
gombal dzafri 


"Idih, belajar gombal dari mana mas?" tanya nazila 
"Biasa lah youtube" 
"Oalah, pantesan garing" nazila tertawa pelan 


Dzafri hanya tersenyum ketika melihat nazila tertawa 
karena dirinya dan sejak kapan ia menjadi alay seperti ini, ia 
tidak boleh seperti ini lagi, bisa-bisanya dia gombal seperti 
ini, tapi tak apalah kalau sudah jago kan bisa ganti profesi. 


Waktu berjalan begitu cepat dan mereka berdua sudah 
menyelesaikan tugasnya, sungguh ia tidak akan mengobrol 
diam-diam seperti ini lagi, mereka berdua harus sungguh 
hati-hati karena di kelas ada mata-mata yang selalu 
mengintai seperti buronan saja diintai. 


"Udah selesai yuk pulang" ajak nazila 


Dzafri mengangguk dan tersenyum menggenggam erat 
tangan nazila sambil berjalan menelusuri koridor, ia sudah 
bilang kepada nazila bahwa ia akan mengantarkan nazila 
pulang seperti yang dibicarakan tadi, kalau saja tidak 
dihukum seperti ini mungkin ia dan nazila sudah berada di 
rumah, gara-gara yang satu ini ia dan nazila harus pulang 
terlambat 


Motor dzafri melaju meninggalkan SMA KARYA BAKTI angin 
sore memang sangat menyegarkan. 


Nazila saat ini sudah lelah menyapu dan mengepel koridor 
yang begitu luasnya seperti samudra,rasanya ia ingin 
langsung merebahkan tubuhnya saja diatas kasur tidak 


perlu mandi tinggal semprot minyak wangi saja sudah 
wangi, tidak perlu susah payah bukan. 


Nazila turun dari motornya dzafri "Makasi ya, udah anterin 
pulang" 


"Iya sama-sama" sambil tersenyum 
"Hari ini lo udah berapa kali senyum?" tanya nazila antusias 


Dzafri mengerutkan dahinya "Tak terhingga" jawab dzafri, 
kalau difikir-fikir memang benar jawabannya, dan 
pertanyaan nazila membuatnya sulit menjawab 


Nazila tertawa hambar "Gue masuk ya" 
"Ya" 


"Dah hati-hati" kata nazila sambil melambai-lambaikan 
tangannya, ia berjalan mundur dan brakk 


"Awwhh" ringin nazila 


"Hati-hati makannya kalau jalan, jangan ngehadap 
kebelakang" peringat dzafri 


"Iya maaf" kata nazila 


"Gue bantu lo masuk kedalam deh, sekalian obatin luka lo 
ini" kata dzafri 


Dzafri memapah nazila dan membawa nazila masuk 
kedalam rumahnya. 


"Awhhhh, sakit-sakit" ringis nazila 


"Tahan-tahan" 


"Ini kalau gak dibersihin lutut lo bakal infeksi" kata dzafri 


"ya maaf, pak dokter" kali ini nazila membuat candaan 
sedikit supaya tidak garing 


Dzafri langsung menoleh ketika namanya diganti menjadi 
pak dokter "Gue bukan dokter" pernyataan dzafri membuat 
nazila kembali meringis karena lukanya terlalu ditekan oleh 
dzafri, entah ia dendam atau gimana 


"Awhhh sakit" 
"Eh iya maaf-maaf" 
"Nyokap lo mana?" tanya dzafri 


Nazila menoleh kesana kemari tapi tak didapati orang yang 
dicari nazila "Mah mamah" panggil nazila 


"Mamah mamah" kali ini nazila mulai meninggikan suaranya 
seperti suara teriakan lebih tepatnya 


"Kemana ya" pikir nazila 
"Arisan mungkin?" kata dzfari 


"Kaya nya engga deh, kalo arisan hari minggu biasanya" 
jelas nazila 


"Emang nya nyokap lo gak kasih tau lo kalo lo mau pergi?" 
tanya dzafri 


Nazila menggelengkan kepalanya pelan, ia kembali 
mengingat memorinya saat-saat tadi pagi maupun kemarin 
"Ngga nyokap gue gak bilang apa-apa" nazila mulai cemas 
sekaligus khawatir kepada mamahnya 


Drrrtttt Drttttt 
Ponsel dzafri berdering 


"Siapa yang telfon?" tanya nazila 


Dzafri melihat nama kontak yang tertera dilayar kaca hp nya 
"Nyokap" jelas dzafri 


"Halo mah" 

"Halo" suara seorang dari sebrang sana 

"Mamah ada di bandara mau jemput papah kamu, mama 
zila juga ada di sini tolong kamu bilangin ke zila ya" lanjut 
yumna 

"Ooh, iya mah" 

Tutt tuttt 

Sambungan terputus 


"Nyokap lo ngomong apa?" tanya nazila penasaran 


"Kata nya nyokap lo lagi sama nyokap gue, jemput papah" 
jelas dzafri 


"Ooh, gue kira kemana" 


"Yaudah gue balik dulu ya, ini lukanya tinggal dikompres 
pake air panas aja kalo masih sakit, kalo gak sakit ya gak 
usah" jelas dzafri 


Nazila mengangguk "Makasih" sambil menunjukkan 
cengirannya 


"Hati-hati" teriak nazila 


Nazila pergi ke kamarnya ia ingin mandi saat ini badan nya 
sudah sangat lengket, tadinya mau langsung tidur, tapi 
ketika melihat luka di lutut nya seperti ini kalau tidak di 
bersihkan malah nanti infeksi meskipun tadi sudah di kasih 
alkohol, tetap saja kalau luka sudah terkena bakteri nanti 
nya akan menjadi infeksi kan bahaya. 


Dzafri mematikan mesin motornya dan berjalan menuju ac, 
di nyalakan remote ac tersebut udara nya sangat 
menyejukan berbeda ketika di koridor tadi sangat 
melelahkan dan panas nya yang luar biasa. 


"Aus banget lagi" kata dzafri sambil mengusap-ngusap 
tenggorokannya 


Dzafri berjalan menuju lemari es, ia akan meminum apa saja 
yang ada di lemari es, yang penting dingin dan bisa 
menyejukkan tenggorokannya sekaligus hatinya kalau bisa. 


Matanya menangkap sebuah raport ia yakin seribu persen 
bahwa itu adalah raport miliknya, ia sudah sangat 
penasaran dengan nilai nya, di buka nya raport tersebut. 


Dari seluruh 33 siswa mendapatkan peringkat satu, 
pertahankan prestasimu dan belajarlah lebih giat 
lagi 


Begitulah sekiranya isi raport nya 


Mata nya langsung melotot kala nilai nya yang lumayan 
memuaskan yang terpenting ia mendapatkan peringkat 
satu, dan ia tersenyum puas sungguh kerja keras yang ia 
lakukan selama ini memang tidak sia-sia, memang benar 
kalau kata orang kerja keras tidak akan pernah 
mengkhianati hasilnya. 


"Zila kira-kira dapet peringkat berapa ya" pikir dzafri, entah 
kenapa semenjak di hukum di koridor tadi, ia ingin selalu 
bersama nazila, sampai kapan pun 


Cinta memang selalu bisa datang kapan saja dan dimana 
saja, sesuai kemauannya, memang sangat rumit. 


Sulit diartikan memang 


Jangan lupa vote dan comment, share juga ke temen- 
temen kalian supaya bisa baca cerita ku ini. 


Maapin typo bertebaran. 


Ig:@ttasyasb 


27 - Latihan Dasar Kepemimpinan Siswa 
Wajib votment 
Happy Reading 


Sekuat apapun kita di dalam suatu hubungan jika dia bukan 
milik kita, maka akan terlepas dengan sendirinya -Nazila 
Elmeira- 


"Zila, mamah sama papah udah pulang nih" kata aretha 
"Mamahh" teriak nazila berlari, sambil memeluk papahnya 
"Baru tinggal berapa hari" kata ryan 

"Zila kangen" 

"Duduk dulu" ajak aretha 


Zila teringat akan sesuatu yang ia belum beri tahu 
mamahnya, besok ia akan menghadapi Idks "Mah, besok zila 
ada Idks, zila boleh ikut kan?" tanya nazila 


"Loh ko mendadak banget" kaget ryan 
"Iya pah" 


"Boleh ko, apapun yang kamu mau asal kamu seneng, 
mamah ikut aja" jelas aretha 


"Yaudah kamu tidur udah malem, biar besok bisa bangun 
pagi" kata aretha 


"Siap" kata nazila, sembari menaikkan tangannya, seraya 
berhormat 


Nazila mulai berjalan kearah kamarnya, namun ia urungkan 
ia langsung berbalik badan "Mah jangan lupa siapin bekel- 
bekelnya ya" 


"Beres" 

"Oh iya mah satu lagi, ada yang mau zila tanyain" 
"Apa" 

"Zila dapet peringkat gak?" tanya zila 

"Dapet kok" 


Senyum  nazila mengembang "Berapa" tanya zila 
bersemangat 


"Tiga" 
Senyum nazila memudar 


"Kenapa ko kelihatannya kaya gak seneng gitu" kata ryan 
yang melihat perubahan mukanya nazila berubah drastis 


"Pasti peringkat satunya dzafri ya mah?" tanya nazila, 
jawabannya sudah pasti iya 


Areha menganggukan kepalanya "Engga apa-apa, yang 
terpenting masuk tiga besar kok" aretha membangkitkan 
semangatnya nazila 


Seharusnya kalau dzafri peringkat satu, nazila peringkat 
dua tapi mengapa nazila mendapatkan peringkat ketiga 
"Peringkat keduanya siapa mah?" tanya nazila 


"Kalo gak salah tadi namanya zoy, zoya" jelas mamahnya 


Mata nazila langsung membuka selebar-lebarnya tidak 
terduga, mungkin selama zoya diskors, zoya lebih 
memanfaatkan waktunya untuk belajar, sedangkan nazila? 
gara-gara ia dikunci didalam gudang, ia harus mendapati 
ulangan susulan, bahkan ia double belajar dihari yang sama, 
memang sangatlah melelahkan, tapi yasudahlah nasi sudah 
menjadi bubur, takdir tidak ada satu orang pun yang bisa 
merubah, yang terpenting dapat bukan? 


Nazila hanya menjawabnya dengan senyuman terpaksa, ia 
melanjutkan langkahnya yang tertunda tadi, ia ingin tidur 
secepatnya supaya keesokan harinya tidak terlambat. 


Karena mereka semua sudah terdaftar menjadi anggota osis, 
mereka semua akan menghadapi yang namanya Idks 
(latihan dasar kepemimpinan siswa) Idks akan dilaksanakan 
di bogor. 


Mereka semua sudah bersiap dengan tas ransel yang berada 
dipundak nya masing-masing dan satu koper kecil 
dikarenakan baju-baju tidak mencukupi untuk berada di tas 
ransel. 


Pembina mulai menghitung siswa/siswi Idks "Baik, karena 
semua nya sudah lengkap, kalian bisa menaiki mobil yang 
sudah ada didepan" ucap pembina tersebut sambil 
menunjukkan mobil yang berada di depan gerbang 


Setelah mendapatkan instruksi dari pembina, perlahan 
mereka semua menaiki mobil. 


"Zil" panggil shanum 


"Hm" nazila hanya berdehem, untuk menjawab panggilan 
nazila 


"Nanti lo mau nyalonin jadi ketua osis ga?" tanya shanum 


"Em" nazila menaruh tangan nya di dekat dagu "Tapi jadi 
anggota osis aja gue udah bersyukur si" jelas nazila 


Shanum menganggukan kepalanya "Kalo lo mau jadi ketos 
bareng dzafri aja zil" kata shanum, sambil meninggikan 
suaranya agar orang yang dibicarakan mendengarnya 


Nazila mengernyitkan dahinya heran "Hah?" 
"Dzafri yang jadi ketos lo jadi waketos" 
"Gue pasti bakal pilih lo seribu persen" kata shanum 


"Kalian kan couple goals banget" goda shanum sambil 
menyenggol lengannya pelan 


Sedangkan dzafri hanya menggelengkan kepalanya dan 
tersenyum simpul, ada-ada saja memang shanum, tapi 
akhir-akhir ini ia dan nazila kemana-mana jadi sering 
bersama, entahlah ia juga heran 


Zoya tidak terima dengan pernyataan shanum "Ngga" 


"Dzafri tuh cocok nya cuma sama gue" 
Lanjut zoya 


"Nenek lampir ikut-ikutan aja" sindir shanum 


"Diem deh lo, ini urusan gue lo gak usah ikut campur" zoya 
mulai beradu mulut lagi dengan shanum, yang jelas ia tidak 
mau kalah dengan shanum, yang mulutnya super pedas 
mungkin mamahnya ngidam tikus kejepit, makannya 
suaranya jadi pedas seperti sekarang ini, entah punya 
dendam kepada zoya atau gimana 


Shanum berkacak pinggang "Heh, semua yang berurusan 
sama nazila, berurusan juga sama gue, lagian kenapa si lo 


selalu aja gangguin kehidupan orang, urusin aja kehidupan 
lo yang belum sempurna itu" 


Zoya berdecak kesal "Apa lo bilang, memangnya hidup lo 
sesempurna itu ya, sampe-sampe lo udah ngerasa paling 
bener, paling oke, paling top didunia ini, inget diatas langit 
masih ada langit" 


Shanum menoleh malas kearah zoya "Engga, gue masih 
inget ko diatas langit masih ada langit, tapi seharusnya gue 
dong yang ngomong kaya gitu" jelas shanum 


"Udah num udah, jangan diperpanjang" lerai nazila 


"Udah ngerasa paling bener, paling oke, paling top, sampai- 
sampai dia berani ngunciin lo di gudang, otak lo dimana si? 
sebelum bertindak itu harus berfikir dulu!" sindir shanum 


"Udah num, lagian udah lama juga gak usah dipikirin lagi" 


"Jangan terlalu baik sama orang zil, ntar yang ada lo 
dikadalin lagi" shanum mulai meninggikan suaranya, 
supaya zoya sadar diri akan perbuatannya, bisa-bisanya 
sudah berbuat salah yang cukup dibilang fatal, masih bisa 
menampakan wajahnya didepan nazila, zoya memang 
typikal cewek yang cantik tapi sayang hatinya tidak 
secantik wajahnya, lebih baik nazila kemana-mana sudah 
cantik, baik memanglah nazila the best. 


"Ngomel mulu lo num, cepet tua tau rasa" sindir andrian 


"Diem lo kutu ikut-ikutan aja" shanum tidak terima ketika 
dirinya, dibilang akan cepat tua 


"Ampun bund" 


Dzafri dan nazila sesekali menertawakan mereka berdua 


"Ampun bang jago" kata andrian, sesekali sambil berjoget 


Shanum mulai mengatur nafasnya dan melirik tajam kearah 
andrian yang sedari tadi tidak ada habisnya untuk meledek, 
memangnya salah, kalau ia membela nazila, disini yang 
patut disalahkan zoya tapi kenapa zoya disini selalu dibela, 
bahkan temannya saja ikut membelanya, memang nazila ini 
sudah untung dibantuin, malah membela orang yang 
bersalah. 


Shanum mengibas-ngibaskan tangannya kearah wajahnya 
"Cepet-cepet nyampe kek, panas disini" sambil melirik tajam 
ke arah zoya, saat ini rambutnya sudah basah karena 
keringat, setelah berdebat dengan zoya. 


"Dikit lagi bund, tenang" ledek andrian, sambil melirik 
kearah jalanan 


Shanum menjitak kepalanya andrian. 


Andrian meringis kesakitan "Lo bener-bener ya, kepala gue 
mahal" jelas andrian 


Shanum membuka mulutnya dan menutup mulutnya 
dengan tangannya "Oh ya? Semahal apa?" 


"Kira-kira seharga guci yang branded lah" jelas andrian, 
sambil memegangi kepalanya 


"Waaw, kalo gue jitak lagi lecet ga kira-kira?" 


"Awas aja sampe lo berani jitak pala gue lagi" andrian was- 
was dengan shanum, yang sudah ancang-ancang 
mempersiapkan strategi penjitakan. 


Andrian sama Shanum? 


Jangan lupa vote dan comment, share juga ke temen- 
temen kalian supaya bisa baca cerita ku ini. 


Maapin typo bertebaran. 


Ig:@ttasyasb 


28 - Lebih Baik Darinya 
Wajib votment 
Happy Reading 


Calon osis sudah sampai ketempat tujuan untuk 
memulai Idks, dari jakarta ke bogor tidak terlalu 
memakan waktu hanya tiga jam, mereka semua 
segera memasang tenda untuk dirinya masing- 
masing. 


Zoya menghampiri nazila dan shanum "Zil, gue boleh gak 
gabung sama kalian?" tanyanya lirih 


"Bo-" 
"Engga" tekan shanum 
"Num, udah lah gak apa-apa" kata nazila 


"Lo apa-apaan si zil, dia itu udah jahat sama lo, kalo dia ada 
ditenda bareng sama kita, yang ada dia malah menjadi-jadi" 
tekan shanum 


Zoya menundukan kepalanya lemah “Gue tau, gue salah 
apa gue gak pantes buat memperbaiki diri" 


Nazila merasa tidak enak kepada zoya "E... boleh ko, semua 
orang pasti pernah yang namanya punya salah, gue udah 
maafin lo kok" nazila mulai menenangkan zoya, yang 
semakin menundukkan kepalanya 


"Tap-" 
"Udah" 


Shanum lebih memilih untuk diam kali ini, nazila memang 
terlalu baik sampai-sampai nazila bisa dibodohin seperti ini, 
ia tidak akan segan-segan jika zoya berbuat diluar dugaan 
lagi dan ia akan melindungi nazila 


"Makasih ya zil, gue bener-bener minta maaf atas perbuatan 
gue" 


"Iya sama-sama, yaudah yuk beresin" ajak nazila 


Zoya tersenyum menerima ajakan nya nazila, dikarenakan 
tidak ada yang mau menampung zoya untuk berada 
ditenda, nazila masih mau menerimanya dengan senang 
hati. 


Shanum membuang nafasnya kasar, zoya memang sangat 
pintar berakting, ia yakin zoya belum sepenuhnya berubah, 
menurutnya zoya saat ini sedang bermuka dua, ia akan 
selalu waspada dengan gerak-gerik orang ini, masih belum 
bisa dipercaya 


Nazila, shanum dan zoya mulai merapihkan tendanya untuk 
nanti malam 


"Awas ya kalo sampai lo sakitin nazila lagi" tunjuk shanum 
Zoya hanya bisa pasrah ketika dirinya harus diperlakukan 
seperti ini, karena dirinya sendiri juga ia jadi seperi ini "Iya" 
lirih zoya, ia semakin bersalah, biasanya ada fayra yang 
membelanya sekarang tidak 


Nazila memgang pundak shanum "Udah gak usah 
diperpanjang lagi" 


"Udah yuk beresin" lanjut nazila 


"Eh eh zil, denger suara gak?" tanya shanum 


Nazila mulai mendengarkan suaranya "Eh iya kita disuruh 
ke sana tuh" 


"Ayo" ajak shanum, sambil menarik tangan nazila 


"Eh eh num, gak usah tarik-tarik" nazila mulai melepaskan 
genggaman tangan shanum 


Shanum menunjukan cengirannya yang tak berdosa dan 
menggaruk tengkuknya yang tak gatal "Sorry" sambil 
mengajukan jari telunjuk dan jari tengahnya kearah nazila 


Sedangkan nazila memutar bola matanya jengah "Zoya" 
nazila melambaikan tangannya ke zoya 


"Ayo, ko malah diem aja disitu" lanjut nazila 


Zoya tersenyum kikuk bingung harus berbicara apa "Em, iya 
ini gue mau kesana" 


Shanum kembali menarik tangannya nazila "Udahlah zil, 
gak usah lo peduliin dia, dia punya kaki ini bisa jalan 
sendiri" tekan shanum, kembali melanjutkan langkahnya 
yang tertunda 


Mereka semua berbaris sesuai kelompoknya masing-masing. 


"Kita akan melaksanakan upacara pembukaan Idks, sebelum 
kita melaksanakan upacara, kita berdoa menurut agama 
dan kepercayaannya masing-masing, berdoa dalam hati 
dimulai" 


Mereka semua menundukan kepalanya seraya berdoa dalam 
hati masing-masing "Amin" 


"Kita akan mendengarkan instruksi dari kepala sekolah kita, 
kalian dengarkan baik-baik jangan ada yang berbicara 


ketika pembina sedang berbicara" 
"Baik, Assalamualaikum" 
"Walaikumsalam" ucap serentak 


"Disini bapak akan memberi tahu, kegiatan-kegiatan apa 
saja yang akan kita lakukan selama disini" 


Kepala sekolah tersebut mulai menjelaskan apa saja 
kegiatan yang akan dilakukan selama di bogor dengan 
tujuan Idks 


"Malam hari kita akan kumpul disini lagi, untuk mengadakan 
api unggun" jelas kepala sekolah 


"Mengerti semuanya" 
"Mengerti pak" ucap serentak 
"Silahkan kalian kembali ke tenda kalian masing-masing" 


Satu persatu murid-murid berhamburan kembali ke 
tendanya masing-masing. 


"Fri" panggil andrian 
Dzafri menoleh ke arah andrian dan menautkan alisnya 


"Mau kemana?" kata andrian yang mulai berjalan 
menghampiri dzafri 


"Tenda kita kan disana, lo ngapain kesana" tunjuk andrian 
"Gue mau ke nazila dulu" jelasnya 


Andrian menganggukan kepalnya "Emangnya lo mau 
ngapain kesana?" tanya andrian 


Dzafri bingung harus menjawab apa tentang pertanyaan 
andrian, dikarenakan ia ingin memastikan nazila tidak apa- 
apa. 


Mata dzafri menoleh kearah samping dan melihat nazila 
sedang bersama shanum disampingnya, ia tersenyum 
"Yaudah yu balik ke tenda" ajak dzafri 


"Loh? tadi katanya mau ke tendanya nazila, gimana si lo" 
heran andrian 


"Ada lo si, gak jadi" dzafri berlalu meninggalkan andrian 
yang masih terdiam mencerna ucapanya dzafri 


"Loh, ko jadi gue yang disalahin" 

"Woy, tungguin guee" andrian berlari menyusul dzafri 
"Di luar aja, gak usah masuk tenda" kata andrian 
"Males, ada lo" ketus dzafri 

"Idih, ko jadi baperan gini si?" batin andrian 


Andrian ikut masuk ke dalam tenda, ikut duduk disamping 
dzafri "Lo bawa gitar?" tanya andrian 


Dzafri menoleh kearah andrian, ia menganggukan 
kepalanya 


"Ngapain lo bawa gitar?" tanya andrian 
"Disuruh" 


"Nanti pas api unggun kita nyanyi, siapa tau nanti ada yang 
mau nyumbangin suaranya" jelas dzafri 


"Lo yang ngegitarin?" tanya andrian lagi 


Dzafri hanya menganggukan kepalanya untuk menjawab 
pertanyaan andrian. 


"Eh zil zil" panggil shanum 

"Hm" 

"Tadi gue liat dzafri bawa gitar loh" 

"Terus, urusannya sama gue apa?" tanya nazila 


Shanum memutat bola matanya jengah dan membasahkan 
bibirnya dengan lidah "Nanti lo yang nyanyi" kata shanum 


Nazila menyipitkan matanya "Ngapain?" 


Dibalik percakapan mereka berdua, zoya mendengarkan 
semuanya "Gue juga bakal ikut nyanyi" zoya tersenyum licik 


"Liat aja nanti, gue harus siapin lagunya nih" kata zoya, 
mengeluarkan benda pipih dan mencari lagu-lagu yang 
akan ia bawakan di malam api unggun nanti 


"Kaya nya ini cocok deh buat nanti" 


"Oke, perfect" dan berlalu meninggalkan percakapan antara 
nazila dan shanum 


"Nanti poko nya lo harus nyanyi" tekan shanum 
"Gue gak mau" jelas nazila 

"Harus poko nya" 

"Engga!" 


"Udah ayo masuk tidur dulu, lumayan masih ada waktu, 
nanti pasti api unggunnya sampe malem, kita tidur dulu 


aja 


Nazila mengangguk ada benarnya juga shanum, 
dikarenakan nazila memang type orang yang mudah 
mengantuk, ia masuk kedalam tenda, yang isinya hanya 
shanum "Zoya mana?" batinnya 


Api unggun pun dimulai, segeralah mereka semua kumpul 
di dekat api unggun. 


"Di sini kita akan seru-seruan bareng" 
"Dzafri ayo maju kedepan" 


Dzafri menganggukan kepalanya lalu berjalan kearah 
depan. 


"Disini dzafri bakal jadi gitaris, jadi kalian bisa sumbangin 
suara kalian, siapa yang mau sumbangin suaranya?" 


Shanum menoleh kearah nazila dan mengangkat tangannya 
nazila tinggi-tinggi "Nazila katanya mau nih pak" 


Nazila menurunkan tanganya, tanganya ditarik secara paksa 
"Eh apaan si num, gue gak mau" 


"Nazila ayo maju" kata pembimbing tersebut 
"E.. Enggak pak" 

"Udah sana" kata shanum 

"Ih apaan si orang gue gak mau" 

"Cepeten zil, di tungguin juga" 


"Ya gue gak mau, shanum" 


"Nazila ayo cepetan, dzafrinya nungguin loh" kata pembina 
tersebut 


Nazila akhirnya mencoba mengalah, ia maju kedepan, 
sekarang posisinya ia dan dzafri sudah bersebelahan, duduk 
di kursi masing-masing 


Dzafri menahan tawa yang sedari tadi ia tahan, wajah nazila 
saat ini menggemaskan karena ia disuruh shanum untuk 
maju kedepan "Terpaksa banget" kata dzafri pelan 


"Memang" 

"Mau nyanyi lagu apa?" tanya dzafri 

"Em, apa ya" pikir nazila 

"Lebih baik darinya" teriak shanum 

Semuanya langsung tertuju pada shanum, kenapa jadi dia 
yang merigues lagunya, padahal disini nazila yang 
bernyanyi. 


Dzafri menautkan sebelah alisnya ke nazila "Lagu yang 
dibilang shanum?" tanya dzafri 


Nazila melirik kearah shanum yang sedang menahan tawa 
"Yaudah deh" pasrah nazila, jujur saat ini jantungnya 
berdegub sangat kencang dan tangannya yang tentunya 
panas dingin. 


"Mulai yah" 
Nazila menganggukan kepalanya 
Dzafri mulai memetik gitarnya 


Nazila mulai mengeluarkan suaranya 


"Telah ku dengar kabar tentangmu" 

"Kau tak lagi dengannya" 

"Di benakku ingin tahu, mungkinkah kita bersama" 
"Jangan lama-lama bersedih" 

"Ada aku disini" 

"Yang menjagamu, mencintamu, sudikah buka hatimu" 
"Tuhan buatlah dia, lupakan kekasihnya yang lama" 
"Karena ku lebih baik darinya" 

"Hanya ku pantas untuknya" 

"Tolong aku tuhan" 

"Jadikan dia, cinta padaku agar akhirnya" 

"Jadi pacarku, ku janji ada untuknya" 

Dzafri tersenyum kearah nazila 


"Yeayyy" serentak bertepuk tangan, suara nazila sangat 
merdu 


Nazila turun dari kursinya dan menghampiri shanum, ia 
akan memarahi anak ini setelah acara api unggun selesai 


"Lagunya keliatan nyindir gue banget" batin zoya, melirik 
sinis kearah zila 


"Ada lagi yang mau nyumbangin suaranya?" 


"Saya pak" 


Alur nya masih nyambung ga? 


Jangan lupa vote dan comment, share juga ke temen- 
temen kalian supaya bisa baca cerita ku ini. 


Maapin typo bertebaran. 


Ig:@ttasyasb 


29 - Kesempatan Kedua 
Wajib votment 
Happy Reading 
"Saya pak" 
Semuanya langsung menoleh kearah sumber suara 
"Siapa nama kamu?" 
"Zoya" sambil mengembangkan senyumannya 
"Ayo maju kedepan" 
Zoya menganggukan kepalanya 


"Ngapain si nenek lampir, pake ikut-ikutan segala" shanum 
berbicara pelan, entah ada yang mendengarnya atau tidak 


Nazila menoleh kearah shanum yang masih setia dengan 
umpatan yang shanum berikan kepada zoya "Ya gapapa 
num, itu kan hak semua orang, buat sumbangin suaranya, 
zoya juga berhak disini sekaligus lo juga berhak buat 
sumbangin suara lo" 


Shanum menoleh kearah nazila, ia memegang hangat 
pundaknya nazila "Entah kenapa, gue ngerasa dia tuh gak 
akan pernah berubah gitu" 


Nazila pun ikut memegang hangat pundak shanum "Semua 
orang punya kesempatan kedua, lo juga harus kasih zoya 
kesempatan kedua" 


"Tapi beda zil, feel gue tuh kuat banget kalo dia emang 
belum berubah" kata shanum 


"Mungkin lo masih belum bisa maafin zoya, mungkin besok 
lo bisa maafin zoya" jelas nazila 


"Gue mau nyanyi lagu luka yang kurindu" kata zoya 


Dzafri kembali memetik gitarnya, ia tidak menanya sepatah 
katapun kepada zoya, biar dia sendiri saja yang berbicara, 
lagipula ia tidak akan meladeninya, mau zoya berbicara 
sampai berbusan pun ia tetap tidak akan meladeni 
ucapannya. 


"Lebih baik diam" 

"Dan menghapus dendam" 

"Tak lagi bicara, agar tak makin terlukaa" 

"Cinta punya batas, tak harus saling keras tak bisa dipaksa" 
"Segala yang kau ucap bohong" 

"Kau lakukan omong kosong" 

"Tak perlu lagi percaya, kau hanya pura-pura" 

"Jika diujung perpisahan, namun selalu kurindukan" 

"Kau luka yang kurindu" 

"Makasi" kata zoya 


Serentak semuanya kembali tepuk tangan, memang tidak 
bisa dipungkiri suaranya sangat merdu 


Zoya tersenyum kearah semua yang berada di acara api 
unggun, dan ia kembali menoleh kearah dzafri "Makasih fri" 


Dzafri diam tidak berbicara, ia kembali menuju kebarisan 
dan meninggalkan zoya yang masih terdiam di tempat 
duduknya, yang masih melamum. 


Zoya tersenyum terpaksa karena dzafri masih tetap tidak 
mau berbicara kepadanya, ia kembali menuju barisan. 


"Acara api unggun kita akhiri, jam tiga kita akan kembali 
lagi kesini, kita akan mengadakan jurit malam" jelas 
pembina tersebut meletakkan microphone tersebut 


Nazila, shanum dan zoya sudah berada ditenda 
"Zil, enak ga si rasanya dicuekin?" tanya shanum 


"Hah?maksudnya" nazila masih tak mengerti dengan 
shanum, yang tiba-tiba berbicara seperti ini 


"Sabar zoya, jangan kepancing emosi, kalau aja gue lagi 
berdua sama lo num, udah gue cakar muka lo habis- 
habisan" gumam zoya, sambil menenangkan pikiran dan 
batinnya 


"Udah malem tidur" ajak nazila 


Mereka bertiga mulai terlelap kedalam angin malam yang 
sejuk, tentu saja sejuk namanya juga bogor sebutan untuk 
kota bogor kan kota hujan, jangankan saat hujan saat tidak 
sedang hujan juga malam hari akan sangat dingin. 


Dinginnya angin membuat nazila ingin buang air kecil. 


la menggoyangkan tubuh nya shanum "Num num" nazila 
masih setia menggoyangkan tubuh nazila 


"Shanum, anterin gue ke kamar mandi, gue kebelet pipis 
nih" lanjut nazila 


Shanum masih setia dengan alam mimpinya. 
"Shanum" panggil nazila 


"Apaan, gue ngantuk jangan ganggu gue" shanum merasa 
dirinya terganggu ketika nazila terus menggoyangkan 
tubuhnya, saat sedang mengantuk seperi ini dirinya dibuat 
kesal oleh nazila 


"Anterin gue ke kamar mandi, kebelet pipis" 


"Sama zoya tuh, gue ngantuk banget" shanum masih tidak 
mau membuka matanya 


"Gelap banget diluar gue takut, nanti lo pegangin senter 
gue, lo tunggu diluar" jelas nazila 


"Sama zoya aja, gue ngantuk banget ini sumpah, ga bisa 
melek udah nempel, udah di lem mata gue" 


"Ishh lo mah, zoya udah pules tidurnya" kata nazila 
"Gue juga udah pules tidurnya, bye!" seru shanum 
"Shanum, ihh" kesal nazila 


"Daripada nungguin yang gak pasti mending gue sendiri aja 
deh, udah tau nunggu gak enak, awas lo num minta 
bantuan sama gue, gak bakal gue tolongin" ucap nazila lalu 
berlalu ke kamar mandi, sudah bisa dipastikan disana gelap 
sekali, ia jadi ragu untuk pergi ke kamar mandi sendirian, 
mana tidak ada lampu sedikitpun melainkan hanya senter 
nazila lah yang jadi penerang saat ini 


"Aduh, jadi gak ya" bingung nazila 


"Jadi engga jadi engga jadi engga jadi engga jadi engga jadi 
engga jadi engga jadi engga jadi engg-" ucapan nazila 


terpotong kala ada yang memegang pundaknya 


"Haduhh siapa yang pegang pundak gue, jangan-jangan 
aaaaaa" teriak nazila 


Orang itu langsung membekap mulut nazila, ia takut suara 
teriakan nazila akan membuat semua orang panik dan 
terbangun dikarenakan nazila lah penyebab ini semua 


Nazila memukul punggung tangan orang yang membekap 
nya itu, ia kesulitan ingin berbicara "Le pa sin, emm" 


Orang itu melepas bekapan mulutnya nazila "Lo ngapain di 
sini?" tanyanya 


"Ishh gue kira siapa, taunya elo yang bekap mulut gue" 
kesal nazila yang mengelap kasar mulutnya 


"Gue pengen buang air kecil dzafri" yah orang yang 
membekap mulut nazila adalah dzafri, lagipula ngapin 
dzafri jam segini masih ada diluar, seperti tidak punya 
kerjaan saja, sudah tau jam tiga akan ada jurit malam, 
masih saja keluaraan seperti kelelawar saja, DASAR 


"Yaudah sana buang air kecil, tuh kamar mandinya disana" 
tunjuk dzafri kearah kamar mandi 


"Gue juga tau kali" kesal nazila 

"Yaudah sana, ngapain masih bengong disini?" tanyanya 
"Gue takut" lirih nazila 

"Takut apaan, apanya yang mau ditakutin?" 


"Setan? yang ada setan takut sama lo" dzafri tertawa kecil 


Nazila mematung ketika dirinya disamakan dengan hantu, 
bahkan lebih dari hantu, masa cantik-cantik begini dibilang 
hantu sih. 


"Anterin gue yuk" mohon dzafri 


Dzafri melihat muka nazila yang melas memohon 
kepadanya, mungkin nazila memang takut saat ini, bahkan 
keadaan disekitar sangat gelap "Yaudah ayo" ajak dzafri 


Mereka berdua telah sampai di depan kamar mandi, tidak 
jauh dari tempat perdebatan tadi "Lo tunggu di luar, jangan 
kemana-mana, awas aja lo sampe tinggalin gue" ancam 
nazila 


"Iya, gue gak kemana-mana disini" 
"Diem disitu" tekan nazila 
Dzafri membuang nafasnya kasar "Penakut lo" gumamnya 


"Lo ngapain di depan kamar mandi ?" tanya andrian yang 
kebingungan melihat dzafri 


"Ooh gue tau, lo mau jadi satpam di kamar mandi kan?" 
"Di bayar berapa lo?" tanyanya lagi 

"Jm" 

"Im sebulan?" tanya andrian 

"Sehari" 


"Bujug, jadi miliyarder mendadak, kalo udah sukses jangan 
lupa sama temen" peringat andrian 


"Ngapain gue harus inget sama lo, emang ada untungnya 
buat gue?" tanya dzafri 


"Gak ada sih" sambil menunjukkan cengiran yang tak 
berdosa 


"Selesai" nazila keluar dari kamar mandi 
"Ko belum tidur zil?" tanya andrian 


Nazila menoleh kearah sumber suara yang berasal dari 
andrian "Eh ada andrian, belum, tadi gue minta anterin 
dzafri buat temenin gue ke kamar mandi, gue takut banget 
soalnya" 


Andrian hanya membentuk mulut nya menjadi huruf O 
"Ayo, gue anterin balik ke tenda" kata dzafri 


Senyum nazila mengembang, tatkala tanpa disuruh dzafri 
dengan senang hati mau mengantarkannya "Ayo" kata 
nazila bersemangat 


Nazila Dzafri atau Zoya Dzafri? 


Jangan lupa vote dan comment, share juga ke temen- 
temen kalian supaya bisa baca cerita ku ini. 


Maapin typo bertebaran. 


Ig:@ttasyasb 


30 - Jurit Malam 
Wajib votment wkwk 
Happy Reading 


Mereka semua sudah berkumpul di tempat acara 
semalam, dengan mata yang masih sayup-sayup 
tertutup dikarenakan mereka tidur tidak terlalu lama 


"Acara akan segera kita mulai, sesuai kelompoknya masing- 
masing, disini tugas kalian mencari bendera berwarna putih, 
karena hutannya sangat luas saya ingatkan lagi jangan ada 
yang berpencar karena pembina akan tetap berjaga disini, 
sampai sini kalian paham?" 


"Paham" ucap serentak 
"Kita kearah sana aja" ajak shanum 


Nazila dan zoya hanya mengangguk, mereka berjalan gontai 
seperti tidak ada energi sedikit pun. 


"Eh, itu bendara nya bukan sih?" tunjuk shanum kearah 
bendera 


Mereka berdua langsung menoleh kearah bendera "Eh iya 
tuh, ambil num" kata nazila 


"Ayo kesana" ajak shanum 


Mareka bertiga berjalan lemas kearah bendera, dihutan 
sangat gelap, itu adalah salah satu kelemahan nazila, gelap 
adalah musuh terbesarnya 


"Kita mencar aja yu, biar cep-" kata zoya, ucapan nya 
terpotong kala ada yang membalasnya 


"Enggak" tekan shanum 


"Kan tadi pembina juga udah bilang kalo kita ga boleh 
mencar, kalo lo mau mencar lo aja sana, gue sama nazila" 
jelas shanum 


"Maksud gue tuh biar cepet selesai biar gak makan waktu 
terlalu banyak juga" jelas zoya, sepertinya shanum sedang 
salah paham dengan dirinya 


"Gue bilang engga ya engga" tekan shanum sekali lagi 


Nazila memegang pundaknya shanum "Udah num, bener 
kata zoya tadi kayak nya emang kita harus mencar deh, biar 
cepet selesai juga, biar kita cepet kembali ke tenda" kata 
nazila, ia sangat pening kala mereka berdua tak ada habis- 
habisnya bertengkar, terkadang masalah yang spele pun 
dibesar-besarkan, entah kenapa shanum selalu negatif 
thinking kepada zoya padahal zoya sendiri sudah bilang 
bahwa ia akan memperbaiki diri menjadi yang lebih baik, 
tidak ada salahnya bukan, manusia itu tempat salah dan 
dosa, jadi wajar saja kalau ia mudah memaafkannya, karena 
kita dianjurkan untuk saling memaafkan bukan saling 
mendendam 


"Ini kan jurit malam zil, pasti nanti ada hantu-hantuan, gue 
paling parno kalo ada suara yang tiba-tiba nongol, kalo gue 
tiba-tiba pingsan ditempat gimana?" tanyanya lirih 


"Enggak akan, yang ada setan yang takut sama lo" eh 
kenapa ia jadi mengeluarkan kata-kata yang pernah 
dibicarakan dzafri kepadanya semalam, mengapa ia jadi 
teringat akan kejadian itu, sudahlah yang terpenting 


sekarang ia ingin segera kembali ke tenda, sekarang juga 
kalau bisa 


"Kita kan sama-sama bawa senter, udah gak perlu takut, gue 
kearah sana ya" tunjuk nazila 


"Tapi zi-" nazila langsung berjalan meninggalkan shanum 
"Semuanya gara-gara elo ni" tunjuk shanum pada zoya 


"Ko jadi gara-gara gue si, udahlah gue mau kesana" ketus 
zoya 


Zoya berjalan kearah hutan, ia merutuki perbuatannya, 
benar kata shanum disini sangat gelap dan menakutkan, 
bahkan ada suara-suara aneh yang mengelilingi 
disampingnya, ia langsung menutup telinganya dengan 
kedua tangannya "Nyesel gue, usulin ide, tau gini mending 
gue bareng tadi" semakin ksdalam hutan yang dimasukinya 
semakin gelap 


la tetap menatap lurus kedepan dan ia menemukan bendera 
berwarna putih yang sengaja disangkutkan di pohon "Nah 
tuh dia" senang zoya, karena sudah berhasil menemukan 
satu bendera berwarna putih 


"Si zoya nih emang, tau gini gue tadi ikut nazila aja, 
daripada gue harus sendirian ditempat gelap kaya gini, 
mana suaranya aneh banget lagi, kaki gue pake pegel 
segala lagi" ia berbicara pelan pada dirinya sendiri, ia akan 
memarahi zoya selepas ini 


"Mana lagi bendera nya dari tadi gak nemu-nemu" matanya 
beredar kearah sekeliling 


“Ini si lebih tepatnya uji nyali bukan jurit malam" 
gumamnya 


"Dingin banget lagi" ia melipat kedua tangannya, 
membiarkan angin yang masuk ke dalam tubuhnya 


"Hufftt" 
"Ha cimm" 


"Haduh ko suaranya makin kenceng si, gue takut banget 
lagi" 


"Aaaa mamahh" ia mulai menutup kedua telinganya dan 
menatap ke bawah dengan mata yang tertutup 


"HUuaaa, gue ngantuk banget lagi fri" kata andrian sambil 
mengucek kedua matanya dengan kedua tangannya 


Dzafri menghembuskan nafasnya dengan kasar, ia 
mengacak-acak rambutnya frustasi, karena sedari tadi ia 
tidak menemukan satu bendera pun "Mana ya" 


"Apanya?" tanya andrian dengan begitu polosnya 


Dzafri mengerutkan dahinya, memangnya dia tidak tahu 
apa tujuanya ke tempat seperti ini "Bendera lah apa lagi" 
kesal dzafri 


"Ooo" jawab andrian seadanya 


Nazila mengedarkan pandangannya kesana kemari, ia terus 
mendengarkan suara-suara aneh yang dibuat, ia tahu suara 
itu dibuat tetapi tetap saja jika sendirian suara itu 
menyeramkan, jujur ia sungguh menyesal ketika menerima 
usulan zoya "Gue ga tau lagi sekarang ada dimana, kalo gue 
ke sesat gimana, nyesel gue gak dengerin kata shanum" 
gumam nazila menyesali perbuatannya 


"Terus gue harus gimana sekarang, ya tuhan" lanjut nya 


la terus berjalan pohon demi pohon telah ia lalui dengan 
diiringi suara-suara yang menyeramkan "bismillah aja deh 
semoga di tengah perjalanan ketemu sama orang" batinnya 
dalam hati 


"amin" 


Senter yang ia pegang terus menyinari perjalanannya, yang 
ia rasakan saat ini ngantuk, kaki nya sudah pegal-pegal 
"Adu duhh semut-semut" nazila terus meringis gatal, ia 
terus menggaruk kakinya 


"Awhhh awhh" ringis nazila pada kakinya 
"Banyak banget lagi" 
"Aaaaaa" teriaknya 


Nazila terjatuh ketika ia tidak sengaja menginjak tanah 
yang licin, sekarang ia sedang berpegangan kepada kayu 
yang menancap ditanah, sehingga ia tidak terjatuh ke 
dalam jurang "Tolong" teriak nazila, sepi hening tidak ada 
yang mendengar teriakan nazila 


"Tolong" teriak nya sekali lagi, ia berusaha teriak sekencang- 
kencangnya, tidak ada jawaban 


Buliran bening terjatuh "Tolongg" ia mulai terisak kecil, 
kenapa nasibnya seperti ini si 


"Hiks hiks tolong" nazila mulai merasakan haus, lapar cacing 
di perut nya mulai berteriak bahwa mereka ingin makan, 
nazila terus memikirkan nasibnya, bagaimana jika tidak ada 
yang menolongnya? pasti ia tidak akan selamat 


"Tolongg" isakan nazila terdengar kencang, hutan ini sangat 
luas, dan pencaharian bendera pun dibagi-bagi 


"Ya tuhan tolongin nazila hiks maafin nazila kalau nazila ada 
salah sama siapapun itu, nazila harap nazila masih di beri 
kesempatan buat tinggal di dunia ini" 


"Gue udah gak kuat lagi, buat pegangan sama kayu ini" 
nazila mulai goyah, ia sudah tidak sanggup untuk bertahan 
pada kayu yang menjadi penahan agar ia tidak terjatuh ke 
bawah sana 


"Aaaaaa" nazila terjun ke bawah, tubuhnya tergelinding ke 
bawah, semoga saja nanti ada yang menemukannya, 
semoga saja ia masih diberi kesempatan untuk hidup Dan 
masih nisa Briteny dengan dzafri 


Jangan lupa vote dan comment, share juga ke temen- 
temen kalian supaya bisa baca cerita ku ini. 


Maapin typo bertebaran. 


Ig:@ttasyasb 


31 - Nazila Hilang 
Wajib votment 
Happy Reading 


"Fri, gue udah gak kuat jalan lagi deh kayak nya" andrian 
mulai kekurangan energinya 


Dzafri menoleh malas ke arah andrian "Lebay banget lo 
kayak cewek" sindir dzafri 


Andrian memegang lututnya yang meringis kesakitan, ia 
membentuk tangan nya seperti huruf v sambil mengatur 
nafasnya "Serius dah, aduh engap banget lagi gue" 


"Cepetan jalan atau gue tinggal di situ" tekan dzafri agar 
andrian cepat berjalan atau tidak ia akan tetap berada di 
sana 


Andrian langsung berjalan ketika mendapat ancaman dari 
dzafri "Sabar cape tau gue, emang lo gak capek apa?" tanya 
andrian 


"Enggak" jawab dzafri seadanya 


Zoya mulai berlari dari tempat tersebut, ia sudah tidak kuat 
dengan berbagai suara aneh yang ia dengar sedari tadi, di 
iringi kedua tangannya yang masih setia ia gunakan untuk 
menutupi telinganya. 


Dan pada akhirnya ia bertemu dengan shanum yang sedang 
mengatur nafasnya yang tersenggal-senggal, ia yakin 100% 
ketakutan yang dialami oleh shanum itu adalah ketakutan 
yang dialami oleh dirinya, sungguh ia tidak mau mengalami 
kejadian seperti ini lagi, sangat menyeramkan 


Shanum mulai menaikkan pandangannya perlahan kearah 
atas dan yang pertama kali ia lihat adalah zoya, ia langsung 
memajukan langkahnya "Semuanya gara-gara elo" shanum 
mulai mengeluarkan amarah yang ada di puncak kepalanya 


"Ya gue juga gak tau kalo kejadiannya bakal kayak gini" 


Shanum tersenyum jengkel kepada zoya "Apa lo bilang? gak 
tau, jangan-jangan emang lo sengaja, lo udah ngerencanain 
ini semuanya dari awal, HAH?!" 


"Gue bener-bener gak tau" 


"Halah, ini mah akal-akalan lo doang" shanum menepuk 
dahinya, ia terlupa akan sesuatu, ZILA? "Zila dimana?" 
tanyanya sewot 


Zoya menggedikan bahunya "Gue juga gak tau" jawab zoya 
santai 


Shanum membuka matanya dan melotot tajam kearah zoya 
"Lo tuh bener-bener ya argghhhh, kalo zila kenapa-napa 
gimana? kalo nazila ketakutan disana gimana, lain kali kalo 
mau ngusulin ide itu dipikirin dulu pake otak" sinis shanum 


"Atau lo emang gak punya otak ya" lanjut shanum 


"Lo tuh jangan bisanya ngomel doang, kali aja nazila udah 
balik ke tenda" kata zoya 


Shanum melirik sinis kearah zoya "Ayo coba kita cek ke 
tenda, sampe nazila gak ada di tenda, awas lo berurusan 
sama gue" shanum terus memberikan tatapan sinis kepada 
zoya, karena zoya memang pembuat masalah di hidupnya 
nazila bahkan semua orang, ia sangat jengkel kepada zoya 
yang terus menerus mendekati dzafri. 


Zoya meneguk salivanya dengan susah payah, bagaimana 
jika nazila memang belum pulang?, kenapa juga sih ia harus 
mempunyai ide seperti ini, habislah hidupnya, kemarin saja 
sudah diskors. 


Mereka berdua berjalan menuju tenda dengan langkah yang 
gontai rasa ngantuk, lapar, haus yang mereka rasakan saat 
ini dan sesampainya di tenda "Mana tuh zila gak ada" 
tunjuk shanum pada tenda yang ditempati mereka 


Zoya menggedikan bahunya "Ya gue mana tau" 


"Lo tuh bener-bener ya, bikin gue sewot mulu! lo mau gue 
laporin ke guru lagi biar lo di skors!" tekan shanum 


"Apa-apaan si lo, kita kan mencar, lo aja ga tau kan zila 
dimana ya gue juga gak tau lah zila dimana" 


"Ya tapi kan ini semua gara-gara ide lo it-" 
"Eh ada apa ini ko ibu denger tadi ada suara ribut-ribut" 
"Zila belum pulang ke tenda ya bu?" tanya shanum antusias 


Pembina yang sekarang sedang di tanya shanum, 
menggedikan bahunya dan menggelengkan kepalanya 
"Belum, ibu belum liat siapa-siapa disini" ia melihat jam 
yang melingkar ditangannya "Lagian masih ada waktu dua 
puluh menit, tungguin aja nanti juga balik ko" jelas pembina 
tersebut 


"Duh gimana dong kalo zila kenapa-napa, poko nya gue 
harus tenang, lagian kalo zila gak balik juga gue seharusnya 
seneng, bisa sama dzafri terus gak ada nazila" batinnya 
dalam hati dan tersenyum miring 


Dua puluh menit telah berlalu, perlahan mereka semua 
telah kembali dari hutan dengan membawa bendera 
berwarna putih, shanum terus memperhatikan orang yang 
mulai berjalan ke arah tempat berkumpul mereka "Nazila ko 
gak ada" gumamnya 


"Mana nazila gak ada" shanum menyenggol kasar bahu zoya 


Zoya tersenyum penuh kesenangan "Gue gak tau, lo kenapa 
sih marah-marah mulu sama gue, punya dendam apa lo 
sama gue?" sekarang giliran zoya yang bertanya 


Shanum memutar bola matanya jengah dan menatap 
kearah lain "Banyak" 


Mata shanum menangkap dua orang yang sangat ia kenal 
dzafri dan andrian "Dzafri dzafri, em gue mau tanya" 


Orang yang dipanggil mengerutkan dahinya "Tanya apa" 
"Lo ada liat nazila gak?" tanya shanum 
la menggelengkan kepalanya "Engga" 


"Nazila dimana ya" shanum mulai khawatir kepada nazila 
yang keberadaannya sekarang entah dimana 


Dzafri melihat shanum yang mulai khawatir kepada nazila 
"Kenapa emang nazila?" tanyanya 


Shanum kembali menoleh kearah dzafri "Nazila belum 
pulang" 


Dzafri sedikit melotot kearah shanum "Ko bisa, kan bareng 
elo kenapa belum pulang, kelompoknya sama lo kan?" 
tanyanya 


Nazila mengangguk kepalanya lemas "Tadi si sama gue, tapi 
semenjak mencar udah gak sama gue lagi" pernyataan 
shanum membuat dzafri kembali melotot kan matanya 


"Hah? kenapa lo mencar, kan udah dibilangin sama pembina 
tadi ga boleh mencar" 


"Zoya tuh yang ngusulin ide mencar katanya supaya cepet 
ketemu" tunjuk shanum kepada zoya 


"Fri gue balik tenda ya" kata andrian yang mulai menguap 
dan berjalan kearah tenda 


"Terserah lo lah" 
"Lo kehutan arah mana?" tanyanya 


Shanum menunjuk arah hutan yang ia lalui tadi "Lo mau cari 
nazila?" tanya shanum 


Dzafri menganggukan kepalanya "Yaudah gue cari nazila 
dulu" dzafri berlari kearah hutan yang ditunjuk shanum 


"Kelihatan banget lo khawatirnya" shanum tersenyum 
hangat ketika dzafri sudah berlari menuju hutan 


la kembali menoleh kearah zoya yang sedang 
memandanginya "Apa lo ga seneng nazila pulang?" 
ketusnya 


Zoya langsung mengalihkan pandangannya ketika diberi 
pertanyaan seperti itu, memang memang ia tidak senang, 
nazila kembali ketenda, mana dzafri lagi yang mencarinya, 
kenapa tidak timsar saja 


"Shanum" panggil pembina 


Shanum menolehkan kepalanya "Iya bu" 


"Nazila belum balik ketenda?" tanya pembina 
Shanum menggelengkan kepalanya "Belum bu" 
"Ko kalian pulangnya berdua gini sih, gak sama zila?" 


Shanum menunjuk kearah zoya "Ini nih bu, yang nyuruh- 
nyuruh mencar, jadinya kayak gini" 


"Ya ampun, tadi kan ibu udah bilang jangan mencar" 


"Yaudah ibu kasih tau guru-guru lain dulu supaya mereka 
cari nazila dan sekalian ibu panggil timsar" pembina 
tersebut berjalan tetapi ia kembali dipanggil oleh shanum 


"Tadi dzafri, lagi cara nazila" 


"Hah, gimana kalo dia ikut ilang juga, yaudah ibu mau pergi 
dulu, kabarin guru yang lain" pembina tersebut melenggang 
pergi meninggalkan shanum dan zoya 


"Zil" teriak dzafri yang mengedarkan pandangannya 
"Nazila, lo dimana sekarang" 

"Nazilaa" dzafri mengacak rambutnya secara kasar 
"Lo dimana" lirihnya 


Jangan lupa vote dan comment, share juga ke temen- 
temen kalian supaya bisa baca cerita ku ini. 


Maapin typo bertebaran. 


Ig:@ttasyasb 


32 - Jurang 
Votment 
Happy Reading 
Dzafri masih setia untuk terus mencari nazila "Lo dimana zil" 


la mengedarkan pandangannya, tidak ada siapa-siapa 
hanya suara katak yang menjadi kebisingan saat ini "Lo 
dimana si, gue khawatir, gue takut lo kenapa-napa" 


la mengeluarkan nafasnya kasar, berjalan terus menuju 
hutan terdalam, sampai kapan ia harus terus berjalan 
seperti ini, sampai ia menemukan nazila "Zilaa" teriaknya 


Matanya menangkap kearah bawah, ia melihat ada orang 
yang sedang tertidur di bawah sana lalu dzafri 
menghampirinya dengan sangat hati-hati 


la sudah sampai di bawah sana, lalu membuka rambut yang 
menutupi wajahnya, dzafri membuka matanya lebar, 
ternyata zila yang berada dibawah, ia menepuk pipi nya 
pelan "Zil, zil bangun ini gue" 


"Zil, bangun" 


Sang empu memutar bola matanya, tetapi matanya masih 
setia untuk terpejam, kala ada yang menepuk pipinya ia 
membuka matanya, orang yang dilihat pertama setelah ia 
jatuh dari atas sana adalah dzafri, ia langsung 
mengembangkan senyumannya 


Dzafri mengerutkan dahinya "Ko lo senyum-senyum gitu si, 
lo ngapain tidur disini?" 


la langsung mengubah posisinya menjadi duduk "Tidur?" ia 
malah balik bertanya kepada dzafri 


la mulai mengingat kejadian di atas tadi "Seinget gue si, 
gue di gigit semut terus gue jatuh, terus gue pegangan 
sama kayu yang di atas itu tuh, terus abis itu gue gak tau 
lagi" jelas nazila, ia menjelaskan secara detail 

"Itu namanya pingsan" kata dzafri 

"Ya berarti gue bukan tidur disini" kata nazila 

Dzafri menganggukkan kepalanya "Ayo pulang" ajaknya 
"Pulang kemana?" tanya nazila 


"Pulang ke tenda lah, kemana lagi" 


Nazila menepuk dahinya "Oh iya gue lupa" sambil 
menunjukkan cengirannya 


Nazila mulai mengubah posisi duduknya menjadi berdiri, 
baru selangkah ia berjalan, kaki nya sudah merintis 
kesakitan, ia langsung terjatuh dan kembali posisi awal 
menjadi duduk "Awhhhh" ringis nazila kesakitan 


"Kenapa?" tanya dzafri 


"Sakit, gue gak bisa jalan deh kayaknya" kata nazila sambil 
memegang luka nya 


"Em, gue gendong lo aja ya" kata dzafri 
"Eh, jangan nanti lo capek, gue berat tau" 
"Udah gapapa, lo naik ke punggung gue" kata dzafri 


"Seriusan?" tanya nazila antusias 


"Iya serius, emang nya mau sampe kapan disini terus" kata 
dzafri 


"Iya juga si, yaudah" 


Nazila mulai menaiki punggung dzafri, ada rasa tidak enak 
karena sudah merepotinya. 


Dzafri mulai berjalan pulang kearah tenda "Lo berat juga ya" 


"Hah? Serius, tuhkan udah gue bilang juga, udah turunin 
gue aja ya, gue bisa jalan sendiri ko" kata nazila yang 
semakin merasa tidak enak kepada orang yang sedang 
menggendongnya ini 


"Gue bercanda" 


"Ishh lo mah" nazila mengerucutkan bibirnya, mengedarkan 
pandangannya, hari sudah mulai terlihat sedikit terang, 
entah nazila sudah berapa lama berada dibawah, ditemani 
dengan kegelapan ditambah keheningan 


“Indah banget pemandangannya" lirih nazila 


Dzafri mengalihkan pandangannya kearah pemandangan 
"Pemandangannya kalah indah sama yang ada dibelakang 
aku" gumam dzafri, lalu ia tersenyum kala ia bergumam 
seperti itu, ada-ada saja memang 


"Gak capek?" tanya nazila, ia mendengar nafas yang 
tersenggal-senggal 


Dzafri menggelengkan kepalanya "Enggak" 
"Istrirahat dulu aja, gue tau lo pasti capek" ajak nazila 


"Enggak gue ga capek, kalo kita istirahat dulu, takutnya 
nanti pada nyariin" 


Nazila mengangguk kepalanya pelan, ada benarnya juga 
ternyata dzafri, semua orang pasti khawatir, terutama 
shanum ia harus menjawab apa kala ia terjatuh di dalam 
jurang sana, kalau dijawab jujur pasti shanum tak akan 
segan-segan memarahi zoya, ia harus menyiapkan sebuah 
jawaban yang sangat akurat sehingga shanum mudah 
percaya terhadap jawabannya kali ini, jawabannya yang pas 
apa ya? ia kan tidak pandai mengarang, teruntuk shanum ia 
sangat minta maaf untuk perbuatannya kali ini, tak apalah 
berbohong, toh ia juga berbohong demi kebaikan bukan 
demi keburukan. 


la masih memikirkan jawaban yang sangat tepat, tetapi ia 
tidak bisa, otaknya tidak bisa bekerja dikarenakam belum 
ada ada yang terisi yang masuk didalam perutnya "Eum, fri" 
panggil nazila 


"Hm" yang dipanggil hanya mengeluarkan deheman 
"Lo bisa usul ide ga?" ucap nazila 


"Ide?" ia mengerutkan dahinya "Ide apa?" ia malah berbalik 
tanya kepada nazila 


"Kira-kira jawaban yang pas buat gue kasih tau ke shanum 
apa ya" kata nazila 


"Jawaban apa?" tanyanya 

"Gue gak mungkin kan bilang kalo gue jatuh ke jurang" 
"Emangnya kenapa? emang lo jatuh ke jurang kan" 

"Gue gak mau dia terus-terusan marahin zoya" lirih nazila 


"Kira-kira gue jawab apa ya kalo shanum tanya?" ia 
mencoba bertanya kepada dzafri siapa tau dzafri 


mempunyai ide untuk memberikan jawaban kepada 
shanum, apalagi melihat kakinya yang merintis kesakitan, 
sudah bisa dipastikan bahwa nazila sedang terluka 


"Jawab sejujurnya lah" 


"lihh lo mah kan, kan gue gak mau kalo shanum tau ini 
semua" ketus nazila, ia mengerucutkan bibirnya, karena 
tidak mendapat usulan ide dari dzafri 


"Udah sampe" kata dzafri yang menurunkan sedikit 
badannya, agar nazila bisa turun 


"Nazila" teriak shanum, yang langsung berlari menghampiri 
nazila 


"Gue harus jawab apa ni" gumamnya dalam hati 


Shanum menghampiri lalu memeluk nazila yang tengah 
duduk dibantu dengan dzafri, ia langsung melepas 
pelukannya "Lo gak apa-apa kan?" tanya shanum antusias 


"Ada yang sakit gak?" 
"Lo kenapa baru balik sekarang? 
"Lo pasti ketakutan ya tadi disana" 


Berbagai pertanyaan yang dilontarkan shanum untuk nazila 
tetapi orang itu masih diam tak bergeming 


"Satu-satu nanya nya" kata dzafri, yang masih membantu 
nazila untuk melepaskan sepatu sneakers berwarna hitam 


"Gue kan khawatir fri" kata shanum 


"Ngga gue gapapa ko, gak ada yang sakit juga" jawab nazila 


"Dua pertanyaan lagi lo belum jawab" kata shanum 
"Tadi gu-" 
"Jatuh di jurang" kata dzafri 


Shanum memberikan tatapan yang paling tajam "Tuh kan, 
emang ya kalo ada zoya dimana-mana pasti sial" shanum 
meninggikan suaranya supaya yang tengah dibicarakan 
dapat mendengarkan 


"Num udah, gue juga gak kenapa-napa ko" ujar nazila, ia 
tengah membela zoya 


"Gak kenapa-napa gimana, lo aja sampe di gendong, lo 
masih bisa bilang lo gak kenapa-napa?" shanum 
mengeluarkan amarah yang memuncak di ubun-ubunnya 


"Ini cuma keseleo dikit, di urut juga sembuh, lo tenang aja 
gue masih bisa jalan ko" nazila mulai menenangkan pikiran 
shanum 


"Btw, thanks ya fri, lo udah bantuin" kata shanum yang 
mulai meredakan emosi nya 


"Iya sama-sama" ujarnya 


"Gue mau samperin nenek lampir dulu" kata shanum yang 
langsung berjalan menuju tempat dimana ada zoya, 
didalam tenda 


"Eh eh num, janga-" 
"Udah biarin gapapa" kata dzafri 


Shanum membuka resleting tenda "Heh, gara-gara elo ya 
nazila sampe jatuh ke jurang" shanum meninggikan 
suaranya 


"Ko lo jadi nyalahin gue terus sih, di sini yang pantes 
disalahin elo, karna lo gak bisa jagaiin zila" ujar zoya yang 
tak terima jika ia disudutkan seperti ini 


"Wah lo bener-bener nyolot ya, udah dikasih hati mintanya 
jantung" kata shanum, sekarang mereka berdua menjadi 
pusat perhatian 


"Eh ada apa ini" ujar pembina yang tiba-tiba entah 
datangnya kapan, 


Dikarenakan tadi guru-guru sedang mencari nazila, kenapa 
sudah pulang cepaf sekali, padahal shanum belum 
mencakar muka nya zoya 


"En...ngga apa-apa ko bu" shanum gugup, mudah-mudahan 
saja gurunya tidak mendengar percakapan antara ia dan 
zoya, bisa gawat 


Jangan lupa vote dan comment, share juga ke temen- 
temen kalian supaya bisa baca cerita ku ini. 


Maapin typo bertebaran. 
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33 - Kehilangan 
Votment 
Happy Reading 


Hari ini adalah hari terakhir calon osis berada di tempat 
untuk memulai Idks, di karenakan nazila sempat dikabarkan 
menghilang, kepala sekolah menghimbau agar calon-calon 
osis di segerakan untuk pulang ke rumahnya tanpa di 
adakan upacara penutupan Idks. 


Mobil tersebut melenggang pergi menuju kota tinggal 
mereka jakarta. 


"Zil, kaki lo masih sakit?" tanya shanum yang masih setia 
melihat kakinya nazila, miris sekali 


Nazila tersenyum hangat "Gapapa ko" padahal yang ia 
rasakan saat ini kakinya, ngilu berdiri pun rasanya sakit 
sekali 


Shanum membalas senyuman hangat nazila "Gue akan 
terus ada disisi lo akan jagain lo" sambil mengelus pelan 
pundak nazila 


"Makasi shanum" kata nazila yang berterima kasih kepada 
sahabat satu-satunya ini, yang overprotective yang selalu 
cemas, khawatir kepada dirinya, ia sangat berterima kasih 
kepada sang maha kuasa telah memberikan shanum 
untuknya 


"Zil" panggil dzafri 


Nazila menoleh kearah sumber suara "Hm, apa" jawab nazila 
seadanya 


"Nanti cek kaki lo dulu, kita ke rumah sakit" kata dzafri 


Nazila menggelengkan kepalanya pelan "Gue gapapa ko, 
lagipula ngapain ke rumah sakit" 


"Takut nya ada luka yang serius zil, kita ke rumah sakit 
dulu" jelas dzafri 


"Ga perlu dzafri alfaro, gue ga kenapa-napa ko, sehat-sehat 
aja" kata nazila 


"Elah zil, udah ikutin kata dzafri aja" kata andrian 
"Di urut juga nanti sembuh" jelas nazila 


"Bener zil kata dzafri, takut nya nanti lo ada luka tambahan, 
kan cuma di cek aja gak ada salahnya" kata shanum yang 
mulai membela nazila 


"Gue mau langsung tidur, capek" jelas nazila, jujur saat ini 
tubuhnya perlu istirahat dibaringkan diatas kasur, dan 
kakinya terasa nyeri, entah terkena apa saat ia tergelincir 
kebawah jurang nanti sehabis tidur juga kakinya sembuh 


"Cek aja zil" kata shanum sambil memegang pundaknya 
nazila 


"Em, yaudah iya" kata nazila 


"Penyebab semua masalah ini emang bersumber dari zoya 
semuanya" batin shanum dalam hatinya dan melirik sinis ke 
arah zoya, yang sedang termenung melihat kearah jalanan 


Mereka semua telah sampai di tempat asalnya yaitu SMA 
KARYA BAKTI satu persatu mereka turun dari mobil yang 
mereka naiki selepas Idks. 


"Mamah lo jemput gak?" tanya shanum 


Nazila menoleh "Gue juga gak tau" 
"Kita udah boleh pulang kan bu?" tanya shanum 
Pembina tersebut mengganggukan kepalanya "Boleh" 


"Oh iya anak-anak, yang sudah dijemput kalian boleh 
langsung pulang" pembina tersebut meninggikan suaranya 
agar mereka semua dapat mendengarkan apa yang 
disampaikannya 


"Dan yang belum dijemput tunggu sampai orang tua kalian 
menjemput" lanjut pembina tersebut lalu berjalan menuju 
ruang guru 


"Mau ke rumah sakit sekarang zil?" tanya dzafri 
Nazila menganggukan kepalanya "Yaudah boleh" 
"Lo bawa motor?" tanya nazila 


Dzafri hanya menganggukan kepalanya tanpa berbicara 
sedikitpun kepada nazila, ia memang dingin dan irit sekali 
terhadap bicaranya. 


Motor dzafri melaju, melesat meninggalkan pekarangan 
sekolah 


Sesampainya mereka berdua di rumah sakit, mereka berdua 
menuju loby dan menunggu antrian, sembari dipapah oleh 
dzafri dikarenakan kaki nazila yang belum memungkinkan 
untuk berjalan sendiri, hingga tiba nama nazila yang 
disebut, dzafri menemaninya hingga ke dalam ruangan 


"Gimana dok, kakinya baik-baik saja?" tanya dzafri 


"Saat ini kaki pasien sedang tidak baik-baik saja" kata 
dokter yang membuat nazila dan dzafri ikut melotot 


"Maksud dokter gimana?" tanya nazila, jantung nya 
berdegub dua kali lebih cepat dari biasanya, telapak 
tangannya sudah panas dingin saat ini, ketika dokter 
tersebut mengatakan keadaan kakinya tidak baik-baik, ada 
apa dengan keadaan kakinya 


"Pasien harus berjalan pakai kursi roda" jelas dokter tersebut 


Tanpa di sadari membuat nazila mengeluarkan buliran 
bening yang berjatuhan dari kedua matanya "Ma... maksud 
dokter, saya ga bisa jalan" 


Dokter tersebut menganggukan kepalanya dan memegang 
pundak nazila "Kalau kamu rajin terapi, kaki kamu pasti 
akan kembali seperti semula" 


"Itu artinya nazila cuma ga bisa jalan sementara dok?" 
tanya dzari 


Dokter tersebut menganggukan kepalanya "Betul" 


"Kamu yang semangat ya, siapa nama kamu cantik?" tanya 
dokter 


Nazila masih terdiam dan terisak kecil memikirkan 
perkataan dokter tersebut, memikirkan bagaimana ia 
memakai kursi roda, apakah ia akan di ejek oleh teman satu 
sekolahnya? 


Dokter tersebut tersenyum "Saya renata" kata dokter 
tersebut, sambil menjulurkan tangan 


Nazila membalas uluran tangan dokter dan masih terisak- 
isak "Nazila hiks dok" 


"Nazila jangan nangis ya, kamu pasti kuat melewati ujian 
ini, kamu harus semangat jangan putus asa" kata dokter 


tersebut sambil tersenyum hangat kepada nazila, ia ingin 
menguatkan nazila padahal umurnya masih terbilang masih 
muda tapi harus diberi cobaan oleh sang maha kuasa, 
karena cobaan akan datang kepada siapa saja 


"Kalau saya boleh tau, kenapa ya nazila bisa seperti ini?" 
tanya dokter tersebut 


"Dia jatuh ke jurang dok" jawab dzafri 


"Kemungkinan saat nazila jatuh kakinya terkena sesuatu" 
lanjut nya 


Dokter tersebut hanya menganggukan kepalanya "Saya 
tinggal dulu ya, kursi rodanya kalian tanya sama suster aja 
ya" kata dokter, lalu berjalan meninggalkan ruangan yang 
berisi nazila dan dzafri 


"Gue ke ruang administrasi dulu ya, udah lo jangan nangis" 
kata dzafri 


Nazila menghapus air matanya lalu menganggukan 
kepalanya "Iya" 


Dzafri berjalan menuju ruang administrasi dan mengambil 
kursi roda yang akan dipakai nazila nanti 


Setelah membayar perawatan dan mengambil kursi roda, ia 
kembali ke ruangan nazila, nazila masih terdiam dan 
menggigit bibir bawahnya dengan buliran bening yang 
terus terjatuh dari kedua matanya nazila 


la menyeka air matanya nazila "Kan tadi gue bilang jangan 
nangis lagi" 


"Tuhan gak akan kasih cobaan kepada hambanya, jikalau 
hambanya tidak sanggup" kata dzafri 


"Gue ga bisa jalan" buliran bening terus saja terjatuh dari 
matanya nazila 


"Bisa kalau lo rajin terapinya" 
"Gue bakal temenin lo terapi, sampai lo bisa jalan" 


Nazila masih terisak-isak "Emangnya lo ga malu, punya 
temen ga bisajalan?" tanya nazila 


"Ngapain gue harus malu, gue banyak belajar dari 
pengalaman lo" 


"Kehilangan membuat kita belajar, untuk menerima dan 
mensyukuri dengan apa yang masih kita miliki" ia masih 
setia dengan menatap nazila dengan tatapan sendu dan 
prihatin 


"Sampai kapan gue akan terus duduk di kursi roda ini?" 
tanya nazila, melirik sekilas kearah kursi roda, buliran 
bening itu terus menjatuhi kedua pipinya 


"Lo harus janji sama gue, lo harus rajin terapinya, dan lo ga 
bakal duduk di kursi roda ini" 


Nazila menyeka kedua matanya dan mengembangkan 
kedua sudut bibirnya 


"Nah gitu dong semangat, yuk pulang" 
"Iya" 

"Gue naik apa?" tanya nazila 

"Gue udah pesen taksi tadi" 


"Lo ikut naik taksi juga?" tanya nazila 


Dzafri mengangukan kepalanya 

"Lah terus motor nya gimana?" tanyanya lagi 
"Gampang itu mah, yang penting lo" 
"Yaudah ayo" 

Diangguki setuju oleh nazila 


Tuhan memberikan ujian berupa kehilangan kepada kita, 
untuk mengajarkan kita pasti akan ada hikmah yang 
terkandung didalamnya. -Dzafri Alfaro- 


Gimana gimana? 


Jangan lupa vote dan comment, share juga ke temen- 
temen kalian supaya bisa baca cerita ku ini. 
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34 - Nasib Yang Malang 
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Sesampainya di rumah nnazila, dzafri terus 
memikirkan bagaimana ia berbicara kepada tante 
retha? pasti tante retha akan memarahinya seperti 
yang kemarin, selepas nazila di kuncikan di gudang, 
sangat susah untuk mendapatkan kata maaf dari 
tante retha, penyebab sumber masalah ini tentunya 
dari zoya yang terus-terusan mengejarnya, entah 
sampai kapan ia harus berhadapan dengan dia. 


"Ko lo kaya gugup gitu si?" tanya nazila, yang heran melihat 
dzafri seperti orang ketakutan, lebih tepatnya selepas 
dikejar setan 


"Em gue tak-" ucapan dzafri terpotong, kala sudah ada 
suara pintu yang terbuka 


Aretha membuka matanya ketika melihat nazila duduk di 
kursi roda "Kamu kenapa sayang? ko pakai kursi roda?" 
tanya retha, berlari menghampiri nazila 


Zila menahan buliran bening yang sudah terkumpul di 
kedua matanya, tidak disangka buliran bening tersebut 
berhasil lolos membasahi kedua pipi nazila "Zi... zila, untuk 
saat ini ga bisa jalan" 


Aretha menutup mulutnya dengan kedua tangannya seperti 
tidak percaya dengan perkataan nazila barusan, apa yang 
dibilang tadi? nazila tidak bisa jalan, oh tidak mungkin, 
mengapa dia tidak bisa berjalan toh sebelumnya kakinya 


tidak apa-apa, baik-baik saja "Kamu lagi bercanda?" tanya 
aretha sembari tertawa kecil 


"Kamu lagi prank mamah kan, nazila kamu kalau mau prank 
mamah, jangan pakai kata-kata ga bisa jalan, omongan itu 
doa loh" kata aretha yang masih setia dengan tertawa 
kecilnya 


"Zila serius mah" 


Buliran bening terjatuh di kedua matanya aretha, seperti di 
tampar dari kenyataan, maksud dari perkataan nazila apa, 
ia masih tidak paham, boleh coba di ulangi lagi? "Kamu 
beneran ga bisa jalan?" tanya aretha, kemudian ia 
berjongkok di depan nazila, supaya ia bisa menyamai tinggi, 
antara ia dengan nazila 


"Kamu bohong kan, mamah ga percaya" lanjutnya 


"Apa yang diomongin nazila bener tante" kata dzafri yang 
menyela, percakapan diantara nazila dan aretha 


Buliran bening itu terjatuh kembali, kala dzafri yang 
menyela percakapannya, apa yang diomongin nazila bener 
tante, kata-kata itu masih terus berputar dikepala aretha, ia 
juga masih mencerna tidak paham dengan ini semua 
"Engga engga mungkin kan, kamu masih bisa jalan kan zil?" 
tanya aretha 


"Ayo kamu berdiri, kamu masih bisa jalan" aretha mulai 
berdiri lagi, dan memegang tangan nazila agar berdiri dari 
kursi roda 


Nazila menggelengkan kepalanya diselingi air mata yang 
terus mengalir deras "En...engga mah, maafin zila" 
pernyataan tersebut membuat aretha kembali terduduk 


Aretha kembali menurunkan derasnya aliran air mata di 
kedua matanya, ia juga ikut menggelengkan kepalanya 
"Engga engga engga mungkin, bilang ke mamah kalo ini 
semua bohong" 


"Nazila ayo bilang sama mamah, ko kamu malah diem aja" 
kata aretha, yang mengguncangkan pelan tubuh anaknya 
itu 


"Ini semua bener mah hikss" 


Aretha terisak sangat kencang, kala mendengar penuturan 
kata dari nazila "Kamu kenapa bisa kaya gini, jatuh 
dimana?" tanya aretha 


Nazila masih terdiam saja, ia tidak menjawab pertanyaan 
mamahnya, bukan ia tidak mau menjawab hanya saja ia 
tidak berani untuk mengatakan hal ini kepada sang mamah 


Karena jengah yang melihat nazila hanya diam saja, tak 
menjawab pertanyaannya "Dzafri, kenapa nazila bisa kaya 
gini, kenapa dia ga bisa jalan seperti ini" tanya aretha 
antusias 


Mau tidak mau dzafri harus menjawab pertanyaan tante 
retha "Nazila jatuh ke jurang tan" dzafri menundukan 
kepalanya tidak berani menatap tante retha 


Tante retha kembali membuka kedua mulutnya dan 
menutupnya dengan kedua tangannya "ko bisa jatuh ke 
jurang zila" 


"Hiks hiks" 
"Zila jawab mamah kenapa bisa jatuh ke jurang?" 


"Dzafri, kenapa zila bisa jatuh ke jurang" 


Dzafri hanya menggelengkan kepalanya pelan "Dzafri juga 
ga tau tante kejadiannya gimana" 


"Yaudah kamu istirahat dulu zil pasti cape banget" kata 
aretha 


"Dzafri, pulang dulu ya tan" kata dzafri, sambil 
mengelurukan tangannya untuk menyalami areha 


Aretha menerima uluran tangannya dzafri "Iya, makasih ya 
dzafri udah anterin zila pulang" 


"Iya sama-sama tan, assalamualaikum" 
"walaikumsalam" 
"Kita ke kamar, mamah anterin ke kamar kamu" 


Nazila hanya menganggukan kelapanya sebagai jawaban, ia 
masih ada rasa takut untuk menjawab pertanyaan dari sang 
mamah, dia juga masih sedikit ada trauma untuk 
menjelaskan kejadian di jurang itu, dimana ia 
meggelincirkan tubuhnya, ia belum siap untuk menjelaskan 
secara detail kejadiannya, sungguh sangat sial nasib nazila, 
yang terlalu percaya dengan perkataan orang lain 


Mereka berdua sudah sampai di kamar nazila 
"Zila" panggil mamahnya lembut 
la menggigit bawahnya "Iya mah" 
"Maafin mamah, mamah ga bisa jagain kamu" 


Nazila menoleh ke sang mamah sambil memegang 
tanganya "Ini bukan salah mamah ko, nazila aja yang 
kurang hati-hati, mamah jangan nyalahin diri sendiri gitu" 


"Ini semua emang salah mamah, mamah ga bisa jagain 
kamu" buliran bening terjatuh lolos di kedua mata aretha 


Melihat mamahnya mengeluarkan buliran bening, ia 
tersentuh dan ia juga mengeluarkan buliran juga, ternyata 
dari kedua matanya juga berhasil lolos "Mah, ini semua 
bukan salah mamah, zila yang salah mah" 


"Kamu tau kan, mamah sayang banget sama kamu, mamah 
ga mau kamu kenapa-napa" 


"Zila tau tentang itu dan zila juga sayang banget sama 
mamah, zila ga kenapa-napa ko mah, zila ga bakal nyerah, 
Zila pasti bisa jalan lagi asal zila sering terapi" 


Aretha menyeka air mata yang ada di kedua pipinya dan 
kedua pipi nazila "Mamah akan selalu jagain kamu" 


"Makasi ya mah, mamah selalu ada buat zila, zila seneng 
banget bisa jadi anak mamah, maafin zila juga belum bisa 
buat mamah bahagia" 


Aretha membelai rambut nazila dengan lembut "Kamu itu 
anak satu-satu nya mamah sama papah, wajar kalau mamah 
suka ngelarang kamu untuk pergi sama ini sama itu, karena 
mamah ga mau hal yang waktu itu terjadi lagi" 


"Apa kejadian ini ada sangkut pautnya sama orang yang 
kemarin juga" 


Nazila hanya diam ketika ia diberi pertanyaan seperti itu 
oleh sang mamah 


"Yaudah kalau zila belum mau cerita sama mamah" 


"Mamah bantu kamu bangun, kamu istirahat" kata aretha, 
tangan kanan nazila di rangkulkan ke bahu nya aretha 


"Mamah keluar dulu ya, kamu istirahat yang cukup, nanti 
mamah bangunin makan siang" kata sang mamah, lalu 
beranjak pergi dari kamar nazila 


Setelah memastikan sang mamah keluar dari kamarnya, air 
matanya telah lolos kembali "Gue ga berguna banget, 
bisanya cuma nyusahin hidup orang lain" kata nazila 
sembari memegang kakinya yang masih di perban berwarna 
putih, miris sekali hidupnya, harus menghadapi cobaan 
yang begitu berat seperti ini 


Jangan lupa vote dan comment, share juga ke temen- 
temen kalian supaya bisa baca cerita ku ini. 
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Dzafri tiba di depan rumahnya setelah mengantarkan nazila 
pulang, ia berjalan pelan kearah pintu, ia merenungkan 
pikirannya, apa nazila bisa menghadapi semua cobaan ini, 
apa nazila masih menangis seperti tadi? 


"Dzafri kamu udah pulang kan?" tanya yumna, yang tiba- 
tiba membuka pintu 


la pun tersadar dari lamunannya "Eh apa mah?" 

"Ngelamun aja lagi mikirin apa? oh iya mamah tadi dapet 
info kalau nazila sempet dikabarkan hilang terus masuk ke 
dalam jurang?" 


Dzafri menganggukan kepalanya "Iya mah" seketika 
memorinya teringat kembali akan kejadian itu 


"Gimana keadaan zila sekarang?" 

Dzafri terdiam sejenak 

"Ko malah diem, mamah lagi tanya sama kamu" 
la pun tersadar dari lamunanya"Eh iya" 

"Em" 

"Na...nazila" 


"Nazila kenapa? kamu suka banget deh ngegantungin 
ucapan" 


"Nazila" 
"Nazila untuk saat ini ga bisa jalan mah" 


Seperti yang dilakukan aretha tadi, yumna membuka 
mulutnya dan menutup dengan kedua tangannya 


"Dzafri kamu kalau ngomong suka sembarangan" 
"Jangan kaya gitu lagi" 

"Dzafri serius mah" 

"Kamu lagi ga bercanda ternyata?" 


Dzafri hanya menganggukan kepalanya sebagai jawaban, ia 
sudah sangat lelah ketika harus menjawab pertanyaan yang 
menyangkut kejadian tadi 


"Kita jenguk nazila" ajak yumna 
"Dia lagi istirahat mah, tadi dzafri anterin nazila pulang" 


"Yaudah kamu ke kamar, makanannya udah mamah siapin 
diatas nakas" 


"Mamah mau pergi ke luar dulu" lanjut yumna 
"Mamah mau kemana?" tanyanya 
"Mamah mau beli buah-buahan" 


"Ooh" ia membentuk mulut nya seperti huruf o, ia sudah tau 
tujuan yumna untuk membeli buah-buahan, dan siapa yang 
akan menerima buah tersebut 


Setelah dzafri melihat kepergian mamahnya untuk mencari 
buah-buahan, ia masuk kedalam rumahnya, menaiki tangga 


kamar pribadinya ada diatas, setelah sampai di kamarnya, ia 
merebahkan tubuhnya diatas kasur yang empuk dan 
menaruh tasnya disamping tubuhnya "Maaf, gue belum bisa 
jagain lo" 


"Gue bener-bener sungguh minta maaf" 


"Gue akan selalu lindungin lo, mulai saat ini, gue janji sama 
diri gue sendiri, diri gue yang akan jadi saksi buat perkataan 
gue barusan" 


Drtt drtt drtt 
Deringan suara terdengar dari tas milik dzafri 


"Siapa si baru pulang udah telfon aja" ketusnya pada benda 
pipih yang masih berada didalam tasnya 


la membuka resleting tas berwarna hijau army, ia 
mengambil benda pipih berwarna hitam dengan rasa 
malasnya, tetapi setelah melihat nama yang tertera 
memanggilnya, mata nya langsung terbuka lebar, ia 
mengatur nafasnya. 


"Halo, lama banget si angkat telfon doang" kata seseorang 
di sebrang sana 


"L. iya maaf" 


"Gimana keadaan zila?" yang menelfon dzafri itu adalah 
shanum 


Ji e" 
"Ko lo kaya gugup gitu si?" 


"E..engga" 


"Gimana keadaan dia, dia baik-baik aja kan, ga ada luka 
yang serius?" 


"Gue kasih tau aja kali ya" batinnya 
"Zil...zila" 

"Zila?" tanya shanum 

"Ko lo diem aja si" 

"Zila harus jalan pakai kursi roda" 


"Apa? ga mungkin, lo bisa ulangin perkataan lo tadi ga, 
mungkin telinga gue agak budek" 


"Zila harus jalan pakai kursi roda" ulangnya 


"Hah? lo serius, lo ga lagi bercanda kan? fri ini bukan 
waktunya buat bercanda, lo lagi ngawur kali" 


"Gue serius" 
"Luka nya separah itu kah?" tanya shanum 


"Apa zila shock saat tau dia harus jalan pakai kursi roda, apa 
dia nangis?" 


"Iya" 


"Makasi ya lo udah anterin zila ke rumah sakit, gue matiin 
ya telfonnya" 


Tut tutt 


Sambungan terputus 


Sudah sangat lelah harus menjawab pertanyaan tentang 
nazila yang harus berjalan memakai kursi roda 


la mendudukan tubuhnya, menuju kamar mandi, ia ingin 
membersihkan tubuhnya sekaligus mendinginkan 
kepalanya agar bisa melupakan kejadian tadi 


"Langsung ke rumah zila aja deh" kaya yumna sambil 
melirik kearah buah-buahan yang ada disampingnya dan 
masih terfokus menyetir 


Setelah sampai di depan rumahnya nazila, ia membuka 
pintu mobil dengan sangat terburu-buru 


la menuju kearah pintu rumah nazila "assalamualaikum" 
sambil mengetuk pintu 


"Walaikumsalam, sebentar" kata orang di dalam sana 
Pintu terbuka menunjukkan aretha 

"Eh yum" kata aretha 

"Nazila nya lagi istirahat?" tanya yumna 


Aretha menganggukan kepalanya "Tapi ini mau dibangunin 
buat makan siang" 


"Yaudah yu masuk" ajak aretha 


Yumna mengikuti saja ajakan aretha yang mengajaknya 
masuk kedalam 


"Duduk dulu" 
"Tunggu sebentar dulu ya" 


Yumna menganggukan kepalanya sebagai jawaban 


Aretha tiba muncul dibelakang nazila, nazila termenung 
duduk diatas kursi roda 


"Nazila kenapa?" tanya yumna 

"Eh ada tante" 

"Mama kenapa ga bilang kalau ada tante yumna" 
"Surprise" kata aretha 

"Tante kesini ada tujuan apa?" 

"Tante kesini mau jenguk kamu" 

"Eh yum, mau makan bareng sama kita?" ajak aretha 
"Boleh-boleh" 


Mereka bertiga menuju ruang makan, di meja makan sudah 
ada opor ayam, nasi kuning, beserta sayum asem dll. sayur 
asem adalah kesukaan nya nazila, best fav 


Aretha mengambil piring di isi dengan nasi disusul sayur 
asem lalu lauk pauknya opor ayam"Zila mau mamah 
suapin?" 


"Ga usah mah, zila aja" 
"Oh, iya zil tante lupa" kata yumna 
"Tante lupa kenapa?" 


"Ini buat kamu" kata yumna sambil menyodorkan buah- 
buahan yang sudah di bubble warp 


"Wahh, makasi ya tan" 


"Sama-sama sayang" 


Acara makan kali ini cukup menyenangkan, nazila seperti 
biasanya akan terlihat ceria, ia fikir nazila tidak akan 
menerima kenyataan bahwa nazila tidak bisa jalan untuk 
saat ini "Nazila yang kuat ya" 


"Makasi ya tan" 

"Jangan makasi mulu" 

"Tante selalu baik sama zila, zila sayang banget sama tante" 
"Tante juga sayang banget sama zila" 

"Zila boleh peluk tante" 

"Boleh banget dong" 


Nazila berhambur ke pelukannya yumna, ia bisa merasakan 
kasih sayang ibu, sekaligus dua orang ibu, ia akan terus 
bersyukur kepada tuhan karena ia terus dikelilingi orang- 
orang baik dan tidak akan pernah mengeluh terhadap 
cobaan yang ia sedang timpa saat ini, ia janji akan hal itu, 
ini yang terakhir kalinya 


Sedangkan aretha mengembangkan kedua sudut bibirnya, 
ia bisa merasakan nazila betapa bahagianya 


"Nazila bersyukur banget, atas apa yang tuhan berikan 
kepada nazila" 


Aretha dan yumna mengembangkan kedua sudut bibirnya. 


"Kamu harus jadi orang yang selalu rendah hati" kata sang 
mamah 


"Siap mamah" kata nazila seraya hormat 


"Nazila mau makan buah mangga" 


"Mamah kupasin dulu" kata aretha, sambil meraih buah 
mangga, dan mengupasnya dengan pisau 


"Ini" 


Nazila memakan buah mangga yang sudah dikupas dan 
disediakan di piring kecil 


Yumna melihat jam yang ada di dindin, dilihat nya sudah 
cukup ia menjenguk nazila, ia memutuskan untuk pulang 
"Zila, tante pulang dulu ya" 


Nazila mengerutkan bibirnya "Masa cepet banget sih tan" 
"Tante kapan-kapan main kesini lagi" 

"Ret, pulang dulu ya 

Aretha mengaggukan kepalanya dan tersenyum "Ilya" 


Yumna berjalan menuju pintu, saat ia ingin membuka pintu, 
ada yang mau mengetuk pintu dan orang itu mengurungkan 
niatnya, karena yumna sudah membukanya duluan "Cari 
siapa ya?" 


Siapa ya? 


Jangan lupa vote dan comment, share juga ke temen- 
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36 - Semut Penyebab Masalah 


Votment 

Happy Reading 

"Cari siapa ya" 

"Cari nazila, tante siapa ya?" 


"Eh yum, aku mau ngasih ini sama kamu, jadi kelupaan tadi" 
kata aretha, yang tiba-tiba muncul dan menyodorkan 
papper bag berwarna putih 


Yumna menoleh ke belakang "makasi ya" 


Aretha menoleh kearah luar "Eh wisnu ada apa tumben ke 
sini?" 


"Tan, nazila nya ada?" 
"Ada di dalam" 
"Temennya nazila?" tanya yumna 


Aretha menoleh lalu menganggukan kepalanya "Temen 
dzafri juga" 


Yumna hanya ber oh ria lalu tersenyum ke arah wisnu 
"Kenalin saya yumna mamahnya dzafri" kata yumna, sambil 
mengulurkan tangannya 


Wisnu membalas uluran tangan ibu dzafri, lalu membalas 
senyumannya "Oh jadi ini" batinnya 


"Ret, pulang dulu ya" ucap yumna 


Diangguki setuju oleh aretha, sambil melambaikan 
tangannya 


"E tan, wisnu masuk ke dalam ya, mau temuin nazila" ucap 
wisnu 


"Oh iya, kamu masuk aja, nazila masih ada di ruang makan" 


Wisnu berjalan menuju ruang makan, ia melihat nazila yang 
sedang duduk termenung di kursi roda “Ga ada yang ga 
mungkin di dunia ini, lo pasti bisa sembuh asal lo harus 
semangat, gue akan terus ada buat lo" ucap wisnu 


Nazila tersadar dari lamunanya "Eh wis, ada apa ke sini?" 
tanyanya 


"Gue mau jenguk lo, tapi gue ga bawa apa-apa" 

Nazila membentuk mulutnya menjadi huruf o “Ga apa-apa" 
"Gue boleh duduk?" tanya wisnu 

Nazila menepuk keningnya "Oh iya, gue sampe lupa ga 
nawarin lo duduk, duduk duduk" ucap nazila, sambil 


tersenyum kikuk 


Wisnu mengembangkan kedua sudut bibirnya "Gue boleh 
tanya ga, kejadiannya, kenapa lo bisa jatuh ke dalam 
jurang?" 


Nazila terdiam sejenak "Gue juga ga tau kenapa" jawab 
nazila seadanya 


Wisnu memegang punggung tangan nazila "Gue boleh 
temenin lo terapi?" tanya wisnu 


"Makasi banget sebelumnya lo udah luangin waktu buat 
jenguk gue dan makasi juga lo udah nawarin diri lo buat 


temenin gue terapi, tapi sebelumnya udah ada yang mau 
temenin gue terapi" ucap nazila, ada rasa tidak enak ketika 
menolak perbuatan baik wisnu, bukannya ia tidak mau 
tetapi sudah ada yang ingin mengantarkan nazila yang 
selalu ada untuknya 


"Oh gitu ya" wisnu mengembangkan kedua sudut bibirnya 
dengan cara terpaksa 


"Siapa emangnya zil? kalo gue boleh tau" tanya wisnu 


"Dzafri" jawab nazila yang semakin merasa tidak enak, 
ketika wisnu bertanya seperti itu 


"Kalo dzafri ga bisa nganterin lo terapi, gue bisa kan anterin 
lo terapi" tawar wisnu 


"Iya boleh kok" 
"By the way, besok lo sekolah?" tanya wisnu 


Nazila menganggukan kepalanya "Lagian gue masih 
sanggup juga" 


"Keren" Ucap wisnu 


"Gue kasih dua jempol" kata wisnu sambil mengacungkan 
dua jempolnya 


"Tiga jempol deh kalo bisa, sama jempol lo jadi empat" 
lanjut nya 


Nazila hanya tertawa kecil 
"Zila" teriak seseorang dari belakang 


Teriakan itu membuat nazila dam wisnu harus menoleh ke 
belakang 


Orang itu langsung memeluk nazila, hingga nazila terbatuk 


"Aduh num, lepasin" kata nazila, sambil menepuk tangan 
shanum yang melingkar di lehernya, ya orang yang tadi 
memanggil nazila dengan cara berteriak itu shanum 


"Num, udah kali, sesek nafas anak orang baru tau lo" ucap 
wisnu 


Shanum menunjukkan cengirannya "Hehe, maaf zil, lo 
gapapa kan, gue khawatir banget sama lo" 


"Ngga, gue ga apa-apa ko" 


Shanum mengepalkan tangan nya kuat-kuat "Semua ini 
gara-gara nenek lampir itu tuh, lo jadi kaya gini kan, ga bisa 
jalan harus duduk di kursi roda" 


"Tunggu-tunggu, tadi kata lo nenek lampir?" tanya wisnu 


"Iya, dia lebih pantes di panggil nenek lampir" jawab 
shanum 


"Nenek lampir nya siapa?" tanya wisnu lagi 
"Zoya" jawab shanum malas menyebut nama si pendosa itu. 


"Zoya?" dahi wisnu berkerut, masih tidak menyangka "Coba 
deh lo ceritain, gimana kejadiannya, gue masih ga paham" 
ucap wisnu 


"Pas lagi jurit malam gue, zila sama zoya sekelompok eh kita 
di suruh mencar sama si nenek lampir itu, gue ga ngeliat 
nazila jatuh ke jurangnya gimana si, ya pokonya intinya ini 
semua masalah bersumber dari zoya, semenjak ada orang 
itu tuh, masalah ada aja" kesal shanum 


"Heran gue, sebelum ada dia kaya nya hidup tentram- 
tentram aja" lanjut shanum 


"Udah lah, lagian ini semua juga bukan seratus persen 
kesalahannya zoya" ucap nazila 


"Zil, jangan berpihak sama zoya terus dong, ini seratus 
persen murni kesalahannya zoya" kata shanum 


"Dia udah kunciin lo di gudang, udah buat lo jatuh ke 
jurang, lo terlalu baik zil, lo boleh baik tapi jangan sampai 
kebaikan lo di manfaatin" lanjut nya 


"Gue tau ko, perbuatan zoya emang salah besar, tapi gue ga 
mau jadi orang yang pendendam" ucap nazila 


Shanum mengembangkan kedua sudut bibirnya "Gue 
bangga sama lo, pokonya lo jangan pernah takut, karna gue 
akan selalu ngejagain lo" 


"Gue aduin aja kali ya, biar di skors lagi, kalau perlu di 
keluarin dari sekolah sekalian" ucap wisnu 


"Percuma wis, karna ini salah gue juga si, orang gue di gigit 
semut, terus gue jatuh ke jurang" ucap nazila 


"Yaudah gue aduin semutnya aja, biar si semut di do" ucap 
wisnu, yang membuat nazila tertawa karena leluconnya, 
yang tidak seberapa 


"Ekhem ekhem, batuk ni gue" ucap shanum 
"Minum obat lah" ucap wisnu 


Aretha membawa nampan berisi keripik kentang dan tiga 
gelas es jeruk "Asik banget ngobrolnya nih, sampai ga ingat 
waktu" 


Mereka bertiga langsung menoleh kearah jam dinding tidak 
terasa waktu berjalan sangat cepat, tiga puluh menit 
mereka berbicara panjang lebar 


"Kaya nya itu enak deh tan" kata shanum 

"Iya enak, gratis" cibir nazila 

Shanum menunjukkan cengirannya yang tak berdosa 
"Di makan di makan" ucap aretha 

"Pasti tan" ucap shanum 

"Yeee" semprot wisnu 


Mereka bertiga menyeruput es jeruk yang segar, sesekali 
tertawa karna menceritakan masa-masa paling memalukan 
yang pernah mereka alami. 


"Zil, balik dulu ya udah sore" ucap shanum 
"Sama gue juga" ucap wisnu 

"Yaudah, balik sana" ucap nazila 

"Ngusir nih?" ucap shanum dan wisnu bersamaan 


"Gue ke sini kaya numpang makan doang ya zil?" tanya 
shanum 


"Memang" jawab nazila enteng 
Wisnu menahan tawanya 


"Apa lo, senyam senyum kaya gitu, kalo mau ketawa, 
ketawa aja, ga usah di tahan-tahan kaya gitu?" tanya 


shanum, ia menyadari bahwa wisnu sedang 
menertawakannya 


"Ge-er banget lo, gue bukan lagi ketawaiin lo" ucap wisnu 
"Terus lo lagi ngetawain apaan?" tanya shanum sewot 


"Ap " ucapan wisnu terpotong kala shanum menarik 
tanganya secara paksa 


"Udah lah, yu balik, dadah zil mwahh" ucap shanum 
"lihhh" ia bergidik ngeri 
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37 - Meratapi Nasib 
Votment 
Happy Reading 


Hari ini, hari dimana nazila harus bersekolah menggunakan 
kursi roda, ia menatap sendu kakinya, ia masih sulit untuk 
menerima kenyataan ketika dirinya harus berjalan 
menggunakan kursi roda, ada rasa takut yang menyelimuti 
dirinya, apakah ia akan di bully oleh teman sekelasnya atau 
bahkan satu sekolah. 


"Zil ko diem, aja ayo turun." kata aretha, sambil mengetuk 
kaca mobilnya 


"Zila" 
"Zilaa" ulang aretha 


Nazila tersadar dari lamunannya dan langsung menoleh 
kearah mamahnya "Kenapa mah?" tanyanya 


Aretha membuka pintu mobilnya "Ayo turun, ko malah diem 
aja dari tadi" 


"Iya" 
"Ayo mamah bantu" 


Nazila turun di bantu oleh mamahnya, tanganya merangkul 
bahu sang mamah, sedangkan kursi roda sudah ada di 
samping pintu mobil 


Orang-orang yang berhamburan masuk ke dalam gerbang, 
menatap nazila dengan tatapan yang sulit di artikan, entah 


itu menertawakannya atau bahkan mengasihinya. 
la tersenyum simpul "Nazila sendiri aja mah" 
"Biar mamah temenin aja, sampai ke dalam kelas" 


Nazila menggelengkan kepalanya pelan "Ngga apa-apa biar 
nazila bisa mandiri" 


Aretha mengangguk pasrah, ketika nazila sudah punya 
prinsipnya maka tidak ada yang bisa menganggu gugat, 
sekalipun itu orang tuanya sendiri "Yaudah kalo emang itu 
mau kamu, tapi bener nih gak mau mamah anterin?" 
tanyanya sekali lagi 


"Ngga, mamah yang cantik" 


"Yaudah deh, mamah udah di puji gini, yaudah kamu hati- 
hati" aretha mengecup kening nazila singkat, lalu 
melenggang pergi 


la menjalani kursi roda itu dengan tanganya sendiri, saat ini 
ia sedang menjadi pusat perhatian seluruh sekolah, andai 
saja ada orang baik yang mau mendorong kursi rodanya. 


Tiba-tiba kursi rodanya terasa hampa, seperti ada yang 
mendorongnya, lalu ia menoleh ke belakang "Loh, udah ga 
papa biar gue aja" 


"Ga apa-apa, biar gue bantuin" 
"Udah ga apa-apa" ucapnya 
"Shuttt, udah diem" 


"Ga apa-apa nih, wis?" tanyanya, yah orang yang sedari tadi 
membantu nazila adalah wisnu 


"Iya nazila" 


Sesampainya di kelas, pertama kali yang dilihat nazila 
adalah dzafri, dzafri terlihat asik berbicara dengan zoya, 
entah mereka membicarakan apa. 


"Assalamualaikum" ucap wisnu 


"Walaikumsalam" ucap serentak, mau tidak mau mereka 
semua harus menoleh ke arah sumber suara tersebut 


"Nazila" teriak shanum 


Wisnu kembali mendorong kursi roda menuju tempat 
duduknya nazila. 


"Sini-sini" ucap shanum 


"Kursinya kebelakangin aja, nazila biar duduk pakai kursi ini 
aja" lanjut shanum 


"Gue juga tau" ucap wisnu 
"Udah sana balik, ketempat asal lo" usir shanum 


"ya elah" ketus wisnu, wisnu berjalan ke arah tempat 
duduknya 


"Lo kenapa masuk zil, lo kan masih sakit?" tanya shanum 
"Ga apa-apa, gue kuat ko" 
"Leadis strong" ucap shanum 


Andrian menoel bahu dzafri, membuat sang empu 
menaikkan sebelah alisnya 


"Zila ko jalannya pake kursi roda?" tanya andrian 


"Yang lo liat sekarang gimana?" ia malah bertanya balik 
kepada andrian 


Andrian mengerutkan dahinya. "Berarti zila ga bisa jalan?" 
tanya andrian 


Dzafri mengangguk, kembali menoleh kearah nazila, disaat 
seperti ini saja dia masih bisa tersenyum, menunjukkan 
kepada semua orang bahwa dia sedang baik-baik saja. 


Fayra berbisik di telinga zoya "Ko nazila bisa sampe ga bisa 
jalan gitu, kenapa emang?" tanya fayra 


Spontan zoya langsung menoleh kearah fayra, yang berbisik 
di telinganya "Ya mana gue tau" 


Fayra mengerutkan dahinya "Lo lagi ga ngebohongin gue 
kan? lo lagi ga ngerencanaiin sesuatu kan? aduh jangan 
aneh-aneh deh zoy, lo mau kena masalah lagi" 


"Apa lo emang sengaja mau kena s-" 


Zoya langsung membekap mulutnya fayra yang ember itu 
"Lo bisa diem ga si, nyerocos aja dari tadi, gue lakban juga 
sekalian mulut lo" zoya menurunkan tangannya ketika fayra 
sudah kehabisan nafas 


"Gue cuma ingetin lo, kalau mau berbuat sesuatu harus di 
pikir mateng-mateng dulu, biar ga salah arah" ucap fayra, 
lalu memutar bola matanya jengah 


Zoya menatap sinis kearah fayra, bisa-bisanya dia 
menasihati dirinya yang sedang gugup, takut nazila akan 
melaporkan dirinya, mungkin separuh penyebab nazila 
seperti ini adalah karena dirinya, karena dirinya 
memberikan ide yang mungkin bisa membahayakan orang 


lain, contohnya nazila sekarang, harus menduduki kursi 
roda. 


"Gue mau kasih tau aja ya, kalo penyebab nazila kaya gini 
tuh, gara-gara zoya" ucap shanum yang meninggikan 
suaranya 


Satu kelas berhasil dibuat tidak menyangka atas 
perbuatannya zoya, kemarin sudah mengunci nazila di 
dalam gudang lalu membuat nazila harus duduk di kursi 
roda lalu esok apa lagi? 


"Engga ko, ini semua bukan kesalahan gue" ujar zoya 


"HEH, nenek udah salah masih aja ngelak, emang bener ya 
kata orang-orang, MALING NGAKU PENJARA PENUH" semprot 
shanum 


"Shanum udahlah, ga usah diperpanjang masalahnya" 
"Tap-" 


"Nanti yang ada lo malah berantem terus, ga ada ujungnya 
juga kalo lo terus berantem" 


"Zoya, gue bener-bener ga nyangka sama lo, gue harus 
bilang berapa kali sih, supaya lo itu ga terus-terusan ganggu 
kehidupan orang lain" ucap fayra, berbicara pelan kepada 
zoya, mungkin hanya zoya yang bisa mendengar omongan 
fayra 


"Tapi fay, bukan sepenuh-" penjelasan zoya terpotong kala 
fayra memotongnya duluan 


"Udah, kalo salah salah aja, mending lo minta maaf deh, 
mumpung nazila tadi masih mau buat ngebela lo" ucap 


fayra 


"Ngapain juga, gue harus minta maaf sama dia, bukan 
sepenuhnya kesalahan gue ko fay" 


"Muna mah muna aja" sindir wisnu 
"Maksud lo apa ya? gue merasa tersindir nih?" tanya zoya 
"Oh, bagus deh kalo merasa" 


“Good locking bakal kalah sama yang good attitude" sindir 
andrian 


"Lo semua kenapa si, ga bisa dengerin penjelasan gue dulu, 
gue mau mengklarifikasi kejadian yang sebenernya, kalian 
tuh bisanya nuduh orang aja, tanpa sepengetahuan kalian, 
jangan percaya sama gosip, senjata makan tuan baru tau 
rasa" ucap zoya ketus 


"Ga usah di klarifikasi kali, terbukti lo emang bersalah" ucap 
wisnu 


"Ok, kalau perbuatan gue emang merugikan banyak orang, 
gue minta maaf" ucap zoya lirih 


"Memang, minta maaf nya sama nazila lah" ujar andrian 


"Udah udah, gue udah maafin zoya ko, emang bukan 
sepenuhnya kesalahan zoya, ini kesalahan gue juga, saat itu 
gue emang ga hati-hati, makannya kepeleset" jelas nazila 


"Zil, orang kaya gini mah, ga usah di maafin mending lapor 
aja ke guru biar di skors lagi" ujar andrian 


"Kalo bisa di keluarin dari sekolah" ujar wisnu, yang 
membantu mengkompor-kompori zoya 


"Boleh juga tuh idenya" ujar andrian 
"Ga perlu dilapor g--" 


Dzafri menggebrak meja miliknya, membuat semua orang 
terkejut "Ini semua bukan kesalahan zoya, zila nya aja yang 
kurang hati-hati." tekannya 


Bonus foto dzafri sama nazila 
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38 - Pembelaan 
Votment 
Happy Reading 
"Ga perlu dilapor g--" 


Dzafri menggebrak meja miliknya, membuat semua orang 
terkejut "Ini semua bukan kesalahan zoya, zila nya aja yang 
kurang hati-hati." tekannya 


"Iya, dzafri bener" lirih nazila 


"Lo kenapa sih, jadi belaiin orang yang jelas-jelas bersalah" 
ujar andrian 


"Gue di sini ga ngebelaiin siapa-siapa, gue bicara bener ko, 
faktanya emang gini" ucapnya 


"Jelas-jelas dia emang ngajuin ide yang ngebahayaiin orang 
lain, jadi disini lo seolah-oleh ngebelaiin zoya, lo kenapa 
sih?" ujar shanum 


"Udah udah, ga usah di perpanjang lagi masalahnya" ujar 
nazila 


"Tuh, kalian denger sendiri kan, nazila aja ga nyalahin zoya" 
ucapnya 


"Lo kenapa belaiin zoya? atau jangan-jangan?" ucap wisnu 
"jangan-jangan apa wis?" ujar andrian 


"Lo balikan sama zoya" ucap wisnu 


"Oh, jadi ini yang buat lo ngebelaiin zoya, nyatanya kalian 
berdua emang udah balikan ya" ujar shanum 


"Setelah apa yang kita lakuin selama ini dan tanpa sadar lo 
udah berucap untuk menjaga gue" batin nazila 


"Gue bener-bener kecewa sama lo" lanjut nazila di dalam 
batinnya 


"Lo kenapa si wis, lo iri sama gue? sampe-sampe lo cepet 
banget ngambil kesimpulan tentang gue, siapa yang bilang 
kalo gue balikan sama zoya" dahi dzafri berkerut 


"Gini ya, gue kenal lo itu udah lama banget, gue tau lo itu 
orangnya ga peduli banget sama orang lain, tapi sekalinya 
lo peduli, lo pasti ada rasa sama orang itu" ucap wisnu 


"Ck, lo jangan sok tau tentang kehidupan gue deh, urus aja 
urusan lo sendiri, di sini gue cuma mau ngelerai kalian aja, 
gue ga suka berisik" ucapnya lalu melenggang pergi keluar 
dari kelas 


"Emang bener-bener ya tuh orang" tunjuk shanum 


"Kenapa sikapnya jadi aneh gini si?" pikir andrian 


"Ra, gue keluar sebentar ya" ucap zoya 
"Eh, mau kemana lo?" 
"Toilet bentar" lalu melenggang pergi 


Nazila menjalankan kursi rodanya dengan kedua tangannya 
tanpa berkata sedikitpun kepada shanum 


"Eh zil, mau kemana?" tanya shanum 


Nazila menolehkan kepalanya "Gue mau ke toilet bentar." 
ucapnya 


"Gue temenin ya" ucap shanum 
"Ga usah, gue bisa sendiri ko" 
"Really?" 

"Iya" 


Nazila melenggang pergi keluar dari kelasnya, ia ingin 
membasuh mukanya dengan air, ia ingin menjernihkan 
pikirannya, dikelas tadi sangat menegangkan. 


Sesampainya di toilet ia melihat zoya yang tengah mencuci 
mukanya 


"Gue boleh ikutan cuci muka juga kan?" tanyanya 


Zoya masih diam tidak menjawab pertanyaan yang 
dilontarkan zila. 


Zoya menoleh kearah samping, melihat nazila yang tengah 
mencuci mukanya dengan air yang mengalir, sepertinya zila 
kesusahan, sedari tadi dia tidak bisa mendapatkan air 
ditangannya 


"Gua bantuin ya, upss" ucap zoya, bukannya membantu 
zoya malah mencipratkan air ke muka zila, sehingga wajah 
zila di penuhi air, bahkan zoya meneruskan untuk 
mencipratkan air, bisa di bilang baju nazila sudah basah 


"Maaf ga sengaja" ucap zoya sinis 


"Sayang banget ya tadi drama lo ga sesuai ekspetasi, 
nyatanya gue malah dibelaiin sama dzafri, apa mungkin 


gara-gara lo ga bisa jalan, dia udah ga mau deket-deket 
sama lo kali ya" 


"Kemungkinan besar sih gitu" lanjut zoya 


"Gue tadi ga drama ko, justru gue ngebelaiin lo, biar lo ga di 
bully sama temen-temen" ucapnya 


"Gitu ya? tapi ga usah di belaiin ko, gue udah ada yang 
belaiin, jadi so lo jangan caper-caper lagi ya sama dzafri, 
ternyata dzafri langsung berpaling ya dari lo" ketus zoya 


"Gampang banget ternyata" lanjut zoya 


"Kasian banget ya lo, cuma di jadiin pelampiasan, gue kalau 
jadi lo si ga terima, gue bakal bales dendam sama dzafri" 


"Gue kan pinter" ucap zoya 
"Lebih tepatnya licik" ujar zila 


Zoya memajukan langkahnya dan mendudukan tubuhnya 
supaya tubuhnya dan tubuh nazila sejajar "Lo jangan 
berbuat yang aneh-aneh lagi ya, kalo lo berbuat lagi gue 
bakal dibelaiin lagi sama dzafri, dan lo bakal di benci 
selamanya sama dzafri" zoya kembali mendirikan tubuhnya 


"For your information, gue bakal jadi wakil ketua osis dan 
dzafri yang akan jadi ketua osisnya, jadi otomatis gue akan 
selalu bareng dzafri" 


Zoya melenggang pergi dari kamar mandi tapi langkah nya 
tertahan kala ia akan mengingatkan nazila yang kedua 
kalinya "Jangan lupa ya, bales dendam sama dzafri" zoya 
kembali melanjutkan langkahnya yang tertahan 


Buliran bening terjatuh dari kedua matanya nazila "Hiks gue 
benci sama lo" ia menyeka kedua matanya 


la menepuk pelan kedua keningnya "Gue lupa lagi, gue kan 
lagi ada di sekolah, seenak jidat aja lagi ninggalin kelas, 
kalo bu gaila udah ada di kelas gimana ya?" nazila 
mendorong kursi rodanya dengan kedua tangannya 


Nazila telah sampai di depan kelasnya "Em, maaf ya bu 
tadi saya abis ke toilet" 


Bu gaila menatap nazila prihatin lalu berjalan kearah nazila 
dan memegang pundak nazila "Ga apa-apa, kamu duduk 
aja" 


Nazila hanya mengangukan kepalanya 


"Biar ibu bantu" ucap bu gaila, sambil mendorong kursi roda 
yang nazila duduki 


"Makasi ya bu" 

"Sama-sama" ucap gaila, lalu kembali ke meja guru 

"Lo dari mana aja si? lama banget?" tanya shanum berbisik 
"Abis ke toilet" 

"Ke toilet ko lama banget? padahal toilet deket" 


"Idung lo ko merah? kaya abis nangis gitu?" tanya shanum 
lagi 


"Ng ngga, gue ga nangis" 
"Lo lagi ga bohong sama gue kan?" tanya shanum 


"Engga ko" 


Waktu berlalu sangat cepat, detik menjadi menit begitupun 
sama dengan menit yang berganti menjadi jam, tidak terasa 
juga jam pelajaran sudah habis. 


Kringg kringg 
Bel sekolah berbunyi 


"Baik karena waktunya sudah habis, kita lanjutkan besok, 
ibu akan memberikan materi selanjutnya" ucap bu gaila, 
yang masih setia membereskan buku-bukunya lalu 
melenggang pergi dari kelas "Assalamualaikum" ucap bu 
gaila 


"Walaikumsalam" ucap serentak 
"Zil, lo di jemput?" tanya shanum 
"Kayanya sih gitu" 


"Kalo lo ga dijemput, lo bareng gue aja, kebetulan hari ini 
supir gue yang jemput" ucap shanum 


Nazila membalas dengan senyuman 


Wisnu menghampiri nazila "Zil, jadwal terapi lo hari apa?" 
tanya wisnu 


Nazila berpikir "Hari ini" 

"Gue anterin ya" 

"Lo hari ini terapi zil?" tanya shanum 
Nazila mengangukan kepalanya 


"Gue temenin lo deh, tapi gue pulang ganti baju dulu, nanti 
gue nyusul deh, rumah sakit nya dimana?" tanya shanum 


"Rumah sakit dharma jakarta" ucapnya 
"Gue juga mau ganti baju dulu" 


Drrtt drtttt 
Benda pipih yang ada di dalam tas nazila berbunyi, ia 
mengambil lalu mengangkatnya 


"Halo mah" 
"Halo zila" ucap seseorang yang ada di sebrang sana 


"Mamah, hari ini ga bisa jemput kamu, hari ini mamah ada 
keperluan, kamu bareng dzafri aja ya zil" 


"Oh, yaudah mah" 
"Kamu ga apa-apa kan" 
"Gapapa mah" 


Tut tutt 
Sambungan terputus 


"Nyokap lo ga bisa jemput?" tanya shanum 


Nazila wmengerucurkan bibirnya lalu  mengangukan 
kepalanya 


"Gini aja gue anter lo pulang, terus nanti gue jemput lagi" 
"Ga ngerepotin?" tanya nazila 


"Engga, kaya sama siapa aja lo" 


"Em, gue nanti nyusul ya, gue naik motor aja" ucap wisnu 


"Iya, makasi ya" 
"Sama-sama nazila, kebanyakan makasi lo" 


Mereka bertiga melenggang pergi dari kelas, shanum yang 
mendorong kursi roda nazila 


"Lo ga ikut nemenin zila?" tanya zoya 


Dzafri menoleh malas "Kan udah ada wisnu, ngapain gue 
harus ikut." ucapnya 


Zoya tersenyum penuh kemenangan sepertinya benar 
bahwa dzafri tidak akan mau berdekatan dengan nazila lagi. 


Ada sepatah kata yang mau di sampein ke dzafri? 


Jangan lupa vote dan comment, share juga ke temen- 
temen kalian supaya bisa baca cerita ku ini. 


Maapin typo bertebaran. 


Ig:@ttasyasb 


39 - Terapi 
Votment 
Happy Reading 
Sebelum nazila terapi semangatin nazila dulu. 


"Makasi ya num, lo udah anterin gue pulang ditambah lo 
mau temenin gue terapi" ucapnya 


"Iya nazila, lo jangan kemana-mana sampe gue dateng ke 
sini" peringat shanum 


Nazila mengembangkan kedua sudut bibirnya dan 
membentuk bulat ibu jari dan jari telunjuk. 


"Bentar, gue keluar dulu" langkahnya terhenti kala nazila 
menahannya 


"Mau kemana?" 
"Mau bantuin lo turun" 
"Oh, hehe" sambil menggaruk tengkuknya yang tak gatal 


"Yaudah gue keluar dulu, lo jangan nahan gue lagi" ucap 
shanum lalu berjalan keluar, membuka pintu mobil 


Nazila berpegangan pada bahu shanum, lalu membungkuk 
menduduki kursi roda. 


Shanum mendorong kursi roda zila sampai ke ambang pintu 
"Gue anterin sampe ke kamar lo ya" 


"Udah gapapa, sampe sini aja" 


"Udah gapapa, biar gue anter sampe kamar" ucap shanum, 
lalu menuju kamar, namun langkah shanum terhenti 


"Permisi non" ucap ibu-ibu, kisaran umurnya 40 tahun 
"Siapa ya? ko ada di rumah saya?" tanya nazila 

"Non, namanya nazila?" 

Nazila mengangguk "Iya" 


"Kenalin saya riri, saya yang bakal jagain non 24 jam" ucap 
bi riri 


"Mamah yang nyruh bi?" 
Bi riri mengangguk 


"Kalo saya boleh tau, orang tuanya nazila kemana bi?" tanya 
shanum 


"Kalo itu bisa di tanyain sama non nazila sendiri aja, oh ya 
kalau yang ini nama nya siapa?" 


"Saya shanum bi" 
"Makasi ya non shanum udah anterin non nazila" 
"Iya sama-sama bi" 


"Yaudah, shanum pamit dulu ya, oh iya bi, sekalian gantiin 
bajunya nazila, soalnya nazila hari ini ada jadwal terapi" 
lanjut shanum 


"Oh iya" 


Shanum melenggang pergi dari rumah zila 


"Ayo non, bibi bantuin" 

"Iya bi" bi riri, membantu nazila mendorong kursi roda 
"Mama sesibuk itu ya bi?" tanya nazila mencairkan suasana 
"Bibi juga ga tau non" 


Melihat perubahan wajah nazila, membuat riri tersentuh, riri 
tau bagaimana rasanya di tinggalkan orangtua sedangkan 
nazila tengah seperti ini, tidak bisa berjalan "Non nazila 
jangan sedih, kan ada bibi" 


"Seharusnya non nazila itu harus banyak bersyukur sama 
tuhan, non nazila udah di berikan hidup yang mencukupi, 
non nazila pernah liat orang-orang di luaran sana? yang 
tidurnya di jalanan, luntang-lantung ga jelas mau tidur 
dimana, harus makan ngambil di tong sampah, bahkan ada 
yang sama sekali ga makan, nyari duit jaman sekarang 
susah non, mereka berdua kan kerja juga buat non, non bisa 
ada di posisi ini karna siapa? ya karna kedua orang tua non 
walaupun orang tua non hanya perantara" 


"Non harus semangat ya nanti terapinya, non harus bisa 
buktiin sama dunia, non bisa ngelakuin apa aja" lanjutnya 


"Dan gue harus bisa buktiin kalo gue bisa berdiri tanpa 
harus ada dia" batinnya 


"Makasi ya bi, padahal kita baru kenal, bibi tuh bisa jadi apa 
aja buat zila" ia mengembangkan senyumannya 


"Iya sama-sama non, eh kaya nya ada suara klakson mobil, 
apa mungkin itu non shanum?" 


"Kaya nya si gitu bi, yaudah zila ke depan" 


"Bibi bantu dorongin" melenggang pergi dari kamar nazila 


"Siap?" tanya shanum 

"Iya, siap" jawabnya 

"Ok, kita berangkat sekarang" 

"Pak, tolong bantuin zila naik ke mobil" ucap shanum 
"Baik non" 

"Bi, jalan duluan ya" ucap nazila 


"Hati-hati non" ucap bi riri sambil melambaikan tanganya 


"Wisnu jadi ikut num?" tanyanya 

"Jadi katanya" 

Nazila mengangguk 

"Zil" panggil shanum 

"Hm" hanya di balas deheman oleh nazila 
"Gue masih mikirin kejadian tadi" 

Dahi nazila berkerut "Kejadian tadi?" 
"Soal dzafri yang ngebelaiin zoya" 


"Apa bener dia balikan" lanjut shanum 


"Gue juga ga tau num, yang pasti dia udah bikin gue 
kecewa" 


"Sabar ya" 

"Dan katanya juga" ucapnya 

"Kenapa?" 

"Dzafri sama zoya bakal jadi ketos dan waketos" lanjutnya 


"HAH??" teriaknya, shanum langsung menutup mulutnya 
kala suaranya terdengar lumayan lantang, memang kalau 
ada berita panas, spontan mulutnya langsung heboh, bisa di 
bilang sebelas dua belas sama zoya lah, hanya lebih bobrok 
dirinya. 


"Mulut lo kaya kaleng rombeng" 

"Ya maap" 

"Lo serius?" tanya shanum 

"Iya gue serius, zoya yang bilang sendiri sama gue" 


"Aduhh, ga bisa di biarin nih zil, kita harus berbuat sesuatu" 
pikir shanum 


"Berbuat sesuatu maksudnya, lo jangan yang aneh-aneh 
deh num, kalo kita ngelakuin yang persis zoya lakuin 
sewaktu-waktu, sama aja ga ada bedanya sama zoya, sama- 
sama MUNA" 


"Muna nya biasa aja dong" 


"Ya maap" 


Drtt drtt 
Benda pipih terdengar nyaring di telinga mereka berdua 


Shanum melihat nama yang tertera di layar hp nya 
"Wisnu telfon" ucap shanum 

"Angkat" 

"Halo" ucap shanum 


"Halo, lo dimana" ucap seseorang di sebrang sana dengar 
suara yang berteriak 


Shanum menjauhkan handphone nya dari telinganya "Lo 
bisa ga, ga usah teriak-teriak" 


"Telinga gue masih berfungsi dengan baik, gara-gara lo 
teriak jadi budek kan" lanjut shanum 


"Gue tungguin dari tadi ga dateng-dateng" ucap wisnu 
"Sabar wisnu, ini kita lagi ada di jalan, macet dikit nih" 
"Kelamaan dandan sih lo" 

"Emang lo udah berapa lama di sana" 

"Udah dua menit yang lalu gue di sini" 

"Ck wis, baru juga dua menit, lebay amat lo" 

"Waktu adalah uang, time is money." 

"Ga usah so bijak wisnu, kita bentar lagi nyampe ko" 


"Yaudah cepetan" 


Shanum langsung memutus panggilan nya dengan Wisnu 
Nazila menahan tawanya yang sedari tadi ia tahan 

"Dua menit rasa sejam, kalo kata wisnu mah" ucap shanum 
"Sejam rasa seabad" di lanjutkan dengan nazila 


Setelah sampai di rumah sakit, seperti biasa rutinitasnya 
selalu ada yang membantu nazila. 


Shanum mendorong kursi rodanya menuju tempat dimana 
wisnu berada. 


"Nama dokter lo siapa?" tanya wisnu 
"Dokter renata" jawab nazila 


"Ruangan dokter renata dimana"? Tanya wisnu 


"Lurus aja, ntar gue kasi tau" 


Mereka bertiga melenggang pergi menuju ruang dokter 
renata berada 


"Permisi dok, selamat sore" ucap wisnu 
"Sore" 


"Eh zila, ini ko muka nya beda lagi ya, ga sama yang 
kemarin, siapa namanya lupa saya" 


"Siapa dok?" tanya shanum 


"Saya juga lupa namanya siapa, yaudah sekarang kita mulai 
terapinya aja" 


"Iya dok" ucapnya 


"Kita terapinya di luar" ucap renata 
Mereka berempat sudah ada du luar ruangan 


Dokter menunjuk benda yang akan menjadi alat bantu "Itu 
alat bantu untuk nazila" 


"Kamu berjalan lalu berpegangan sama ini, berjalanlah 
sekuat tenaga kamu" 


"Semakin kamu membiasakan dirimu berjalan, seiring 
berjalannya waktu kamu bakal sembuh" ucap renata 


"Iya dok" ucapnya 
Nazila berpegangan pada alat bantu sambil berjalan. 
"Ayo semangat zil" ucap shanum 


Pandangan nazila teralih ke samping kala ada yang berjalan 
mirip sekali dengan orang yang sangat ia benci. 


Bisa tebak orangnya siapa? 


Jangan lupa vote dan comment, share juga ke temen- 
temen kalian supaya bisa baca cerita ku ini. 


Maapin typo bertebaran. 


Ig:@ttasyasb 


40 - Sebuah Ancaman 
Votment 
Happy Reading 
"Zila, kenapa berhenti" ucap dokter renata 
"Ayo zil terusin" ucap wisnu 
"Zil, lo lagi liat apasih?" tanya shanum 
"Hah? engga, gue ga lagi liat apa-apa" ucapnya 
"Ayo nazila terusin" ucap dokter 
"Iya dok" 
Nazila mengikuti arahan dokter "Ko gue tadi kaya liat dzafri, 
tapi ngapain dia di sini, apa gue cuma halu aja, mirip doang 
kali ya, tapi asli kaya nyata, lagian kenapa juga si lo jadi 
berubah kaya gini,apa bener lo ga bisa nerima keadaan gue, 
apa gue punya salah ya sama lo, gue kenapa jadi aneh gini 
si?" batinnya 
"Nazila kenapa, ga semangat gitu?" tanya renata 


"Ngga dok, zila semangat ko" 


"Kalo zila cape, udahan dulu aja" 
"Yaudah deh dok" 


Di balik tembok berwarna putih ada seseorang yang sedang 
mengintip, ia tersenyum 


"Semangat zil, maaf gue ga bisa selalu ada untuk lo" 


"Gue akan support lo meskipun dari kejauhan, gue ga 
pernah ada sedikitpun niat buat ngejauh dari lo, zoya bakal 
berbuat yang aneh kalau gue masih deket-deket sama lo, 
gue pengecut banget, gue minta maaf sekali lagi" 


POV (DZAFRII 

"Dzafri" panggil zoya 

"Apaan" ketusnya, ia masih setia berjalan 

"Lo berhenti dulu dengerin gue ngomong dulu" 


la menghentikan perjalannya "Ok, lo mau ngomong apa 
cepet, gue ga punya banyak waktu buat lo" 


Zoya tertawa kecil "Setelah lo dengerin kata-kata gue, lo 
bakal punya banyak waktu buat gue" 


la mengerutkan dahinya "Maksud lo?" 


"Gue sama lo bakal di kasih tanggung jawab buat jadi ketua 
osis dan wakil ketua osis, lo ketua osisnya dan gue wakilnya 
deh" ucap zoya 


"Hah, tapi kan gue seharusnya sama nazila" 
"Lo lupa nazila ga bisa jalan" 

"Oh iya, gue juga punya satu permintaan" 
"Permintaan? permintaan apa lagi" 

"Lo harus jauhin zila" 


"Gue ga mau lah dan kenapa gue harus jauhin zila?" 


"Harus, karena kalau lo ga jauhin zila gue akan celakaiin zila 
lagi, gimana?" 


"Cuma itu doang ko" lanjut zoya 
"Ya gue ga bisa lah, gue akan selalu jagaiin zila" ucapnya 


"Lo kan ketua osis, pasti lo akan sibuk, lo pasti jarang punya 
waktu untuk nazila" ucap zoya 


"Arghh" geramnya 

Zoya tersenyum penuh kemenangan 

"Gimana? tawaran gue belum kadaluwarsa loh?" tanya zoya 
"Jadi ceritanya lo ngancem gue?" tanyanya 

Zoya menggeleng "Engga, gue ga ngancem lo, tinggal pilih 
susah banget ya, lo cukup bilang iya atau engga, mudah 
kan?" 

"Mudah buat lo, sulit buat gue" 

"Segitu sulitnya ya?" tanya zoya 

"Gimana, iya atau engga, mikir gitu doang ko lama banget" 

"Gue pikir-pikir dulu deh nanti" jawbanya santai 

"Gue maunya sekarang" ucap zoya 

"Licik juga ya lo" sindirnya 

"Memang gue licik" 


"Ok, gue ikutin kemauan lo, puas kan lo sekarang?" 
tanyanya 


"Sangat" 
Dzafri berjalan cepat meninggalkan zoya 


"But thanks frii" ucap zoya tersenyum licik, sambil 
melambaikan tangannya 


[FLASHBACK OFF] 


Shanum menghampiri temanya yang sedang termenung, 
entah sedari tadi semenjak nazila melihat sesuatu, nazila 
tidak semangat seperti tadi "Lo tadi liat apa sih?" tanya 
shanum 


Nazila memutar bola matanya kearah shanum lalu memutar 
bola matanya ke arah lain "Gue liat orang yang sangat gue 
benci" 


"Benci?" dahi shanum berkerut "Lo lagi benci sama siapa? 
dia sakitin lo ya, makanya lo jadi benci kaya gini, bilang 
sama gue zil, siapa yang lo benci" 
"Lo juga kenal ko sama orangnya" 


Shanum memutar bola matanya malas "Ya siapa nazila 
elmeira" 


"Gue benci sama " 
"Dorrr" 
"Copett" shanum langsung menutup mulutnya rapat-rapat 


Nazila hanya diam, ia sama sekali tidak terkejut ketika 
wisnu mengangetkannya 


Wisnu tertawa terbahak-bahak ketika shanum 
mengeluarkan latahannya 


"liss lo mah wis, kan gue jadi bilang copet" 


"Copet nya mana mbak?" tanya suster yang tiba-tiba 
menghampiri shanum 


"Ng.. ngga ada sus, tadi mulut saya kelepasan" jawab 
shanum 


"Mbak saya kira tadi ada copet beneran, lain kali jangan 
bercanda lagi ya mbak, saya capek dari lantai tiga ke lantai 
satu" 


"Iya maaf ya sus, saya ga bermaksud ko" ucap shanum 


"Yaudah mbak, saya pergi dulu ya" ucap suster lalu 
melenggang pergi 


"Wisnu nih, gue jadi di omelin kan sama suster nya, suara 
gue menggelegar banget ya sampe-sampe suster nya bisa 
denger" 


Wisnu masih menahan tawanya "Telinga nya tajem kaya 
silet" 


Shanum memutar bola matanya, melihat orang yang mirip 
sekali dengan dzafri, apa itu memang dia "Em, gue ke toilet 
dulu ya, kebelet" ucap shanum lalu melenggang pergi dari 
hadapan nazila dan wisnu 


Setelah di pastikan sudah jauh dari hadapan nazila dan 
wisnu ia berniat memanggil dzafri "Dzafri" 


Dzafri membuka matanya lebar-lebar lalu menoleh pelan- 
pelan, ia kira nazila yang memanggilnya nyatanya shanum 


"Dzafri bukan si?" tanya shanum lalu menghampiri dzafri 
yang masih terdiam 


"Fri" ucap shanum, sekarang shanum sudah berada di 
hadapan dzafri 


"Gue mau ngobrol sama lo, penting!!" 
"Ngomong aja" ucapnya 


"Kita ngobrol disana aja" tunjuk shanum pada kursi 
berwarna putih panjang 


Mereka berdua berjalan menuju kursi yang tadi telah di 
tunjuk nazila, sekarang mereka sudah menduduki 
tempatnya 


"Lo ngapain ada di sini?" tanya shanum 


"Ini kan rumah sakit umum, siapa aja boleh dateng ke sini 
lah" 


"Ada tujuan apa lo ke sini?" 
"E sodara gue di rawat di sini, iya itu" 


"Ko gue ga yakin ya, apa lo ke sini ngikutin gue sama Zila" 
curiga shanum 


"E engga lah ngapain gue juga ga tau kalian mau ke sini, 
kan tadi gue udah bilang, gue ke sini karna sodara gue di 
rawat, gue di suruh jagain dia" 


"Ngapain di jagain?" tanya shanum 
"Dia masi kecil" 
"Gue mau liat sodara lo yang di rawat" ucap shanum 


"Ngapain? E katanya lo mau ngomong sesuatu yang 
penting, kenapa lo jadi introgasi gue" 


"Gue cuma mau nanya perihal di kelas tadi" 
"Yang mana?" 

"Lupa apa pura-pura lupa?" tanya shanum 
"Lupa" 

"Tentang lo belaiin zoya" 


"Kan tadi gue udah bilang gue hanya ga mau kelasnya 
berisik" 


"Hanya itu?" tanya shanum 

"Iyalah" 

"Gue masih ga yakin" tekan nazila 
"Memang nya lo fikir apa?" tanyanya 
"Gue fikir lo balikan sama dia" 

"Ya ga mungkin lah" ucapnya 


"Mungkin aja kan, ga ada yang ga mungkin, lo ga bisa kan 
nemenin nazila di saat dia lagi kesusahan gini?" 


"Maksud lo?" tanyanya 
"Ngomong sama lo ga akan ada evaluasinya" ucap shanum 


"Mending gue balik aja" lanjutnya lalu beranjak dari kursi, 
meninggalkan dzafri 


Ucapan shanum terus melintang di kepalanya "Apa gue 
masih pantas untuk ada di sisi lo" gumamnya 


Apa keputusan dzafri sudah tepat? 


Jangan lupa vote dan comment, share juga ke temen- 
temen kalian supaya bisa baca cerita ku ini. 


Maapin typo bertebaran. 


Ig:@ttasyasb 


41 - Why Change 
Votment 
Happy Reading 
"Masalah itu kaya air ngalir terus" ~ Nazila Elmeira 


Nazila masih memikirkan kejadian kemarin, apa benar yang 
dilihat nya itu dzafri, matanya masih bisa berfungsi dengan 
sangat jelas, untuk apa ya dzafri ada di sana, apa dzafri 
mengikuti dirinya, sudah jelas pembuktiannya bukan? 
bahwa dzafri memang lebih memilih zoya dari pada dirinya. 
padahal dzafri sudah berjanji akan menemani dirinya terapi 
sampai sembuh dari ketidakbisaan jalannya ini, jujur ia 
sangat kecewa dengan dzafri, kenapa sikapnya jadi berubah 
drastis, kenapa juga harus zoya yang menjadi wakil ketua 
osis, apa ini adalah salah satu alasannya menjauhi nazila 
karena dia tidak mau tugas-tugasnya menjadi berantakan 
karena dirinya. tapi dia sudah berjanji untuk menemaninya. 


"Sumpah lo jahat banget, gue benci banget sama lo, isss 
lagian kenapa si gue punya salah apa si sama lo, bilang kalo 
gue punya salah sama lo" Ucap nazila pada buku novel yang 
sewaktu itu diberikan oleh dzafri. 


Nazila semakin geram dengan dzafri, ia melempar bukunya 
kearah kasur "Mamah juga ga marah kan sama lo, terus 
kenapa lo ngejauhin gue, gue ga tau lagi harus berbuat apa 
sama lo" 


"Mau minta maaf, tapi gue ga tau kesalahan gue dimana, 
mau tanya kesalahannya apa, tapi gengsi" 


Suara ketukan terdengar dari depan pintu kamarnya 
"Permisi non" 


"Iya, buka aja, ga di kunci pak" 


Pintu terbuka, nampaklah disana seorang supir yang sigap 
mengantarkannya ke sekolah 


"Non, udah siap berangkat sekolah?" tanya pak supir yang 
di ketahui namanya pak rega 


"Zila udah siap pak" 

"Baik non, kita berangkat" 

Pak rega mendorong kursi roda yang di duduki nazila. 
sesampainya di samping mobil yang tengah di panaskan. 


Nazila tengah memikirkan sang mamah yang selalu ada 
waktu untuk dirinya, kenapa disaat dia sedang 
membutuhkan orang-orang untuk selalu berada di sisinya 
dengan keadaan yang seperti ini, terutama orangtua nya 
yang seharusnya sigap menemani nazila, menyiapkan 
semua kebutuhan nazila, kenapa malah orang lain. 


"Non, mau berangkat sekarang?" tanya pak rega 


Nazila hanya mengangguk sebagai jawaban atas 
pertanyaan pak rega 


"Bi bibi" panggil pak rega 
"Iya, ada apa?" 
"Bi tolong bantuin non nazila masuk kedalam mobil" 


"Sebentar pak" bi rara segera beranjak dari dapur menuju 
pak rega yang memanggilnya 


"Ayo non, bibi bantu" 


Nazila mengangguk patuh menurut saja membiarkan 
asisten rumah tangganya membantu. 


Setelah di bantu oleh asisten rumah tangganya, mobil yang 
di tumpangi melenggang pergi. 


"Non nazila kenapa? mukanya ko murung gitu, apa ada 
masalah? cerita aja non sama pak rega siapa tau pak rega 
bisa bantu masalahnya" ucap supir pribadi nazila yaitu pak 
rega 


Nazila tersentak kaget "Pak rega yakin bisa bantu?" 
"Selagi pak rega bisa kenapa engga" 
"Ini masalah hati" 


"Oh jadi dari tadi murung, masalahnya tentang itu, kalau itu 
mah pak rega ga bisa ikut campur" ucap pak rega 


"Loh? pak rega tadi katanya bisa bantu, kenapa sekarang 
jadi ga mau bantuin zila?" tanyanya 


"Pak rega ga mau ikut campur kalau masalahnya percintaan, 
rumit" 


"Iya memang rumit banget kisahnya, nazila pengen nyerah 
aja masalah dateng terus ga pernah ada habis-habisnya, 
kapan nazila bisa bahagia" 


"Non, masalah datang itu wajar ko, setiap hari hidup kita itu 
jadi berwarna, tuhan kasih kesempatan secara adil, hari ini 
non nazila bahagia, esok ga tau" ucap pak rega 


"Masalahnya datengnya bertubi-tubi pak, yang ini baru 
selesai besok udah ada lagi" 


"Yang sabar aja ya non, ngomong-ngomong ini dari tadi lagi 
ngomongin siapa ya non?" 


"Pak rega kepo" 

"Yaudah deh kalau ga mau kasih tau mah" 

"Zila mau tanya, pak rega udah punya istri belum?" 
"Udah dong, udah tuir gini masa belum punya" 


"Oalah,, nanti kapan-kapan nazila boleh kenalan sama istri 
bapak?" 


"Itu bi riri kan istri bapak" 


"Lah? seriusan pak, pak rega boleh ga ceritain sedikit 
tentang kisah pak rega sama bi riri" 


"Saya dulu sempet ga diresstuin sama kedua orangtua nya 
bi riri, tapi setelah melihat perjuangan saya orang tuanya 
langsung luluh" 


"Pak rega keren deh" 
"Biasa aja non" 


Kisah pak rega memang mengesankan berbeda dengan 
kisahnya yang tidak ada harmonis-harmonisnya. 


Mobil bernuansa putih itu telah berhenti tepat di depan sma 
karya bakti 


"Udah sampai ya pak?" tanyanya. 
"Iya non, udah sampai nih kita" 


"Cepet banget si pak" gumamnya 


"Non bilang apa tadi?" 
"Hah? engga" 


Nazila diantar sampai ke dalam kelas oleh pak supirnya, 
semua orang menatap nazila seperti hari itu dengan tatapan 
prihatin. 


Wisnu menghampiri nazila dengan membawa papper bag 
berwarna gradiasi pink putih. 


"Buat lo" ucap wisnu sambil menyodorkan papper bag. 
Nazila menerima papper bag yang diberikan wisnu "Apa ni?" 
"Buka aja" ujar wisnu. 

Nazila mendongak "Buka ya" 

Wisnu mengangguk semangat! 

Mata nazila berbinar "Lo kasih gue novel?" 

"Serius buat gue" 


"Iya buktinya sekarang udah ada ditangan lo, berarti milik lo 
nazila" 


"Aaaa thank you" 
"Sama-sama, jangan lupa di baca, jangan lo kekepin" 
la mengerutkan dahinya "Kekepin? apa tuh kekepin?" 


"Itu loh kelonin apa si bahasanya semacam lo peluk gitu 
lah" 


Nazila mengangguk paham 


"Wah! Ada apa gerangan nih, wisnu kasih zila novel? gue ga 
di bagi wis" ucap shanum yang tiba-tiba sudah berada di 
depan nazila dan wisnu, sambil menyodorkan tanganya 


Wisnu menepuk tanganya shanum yang membuat orang itu 
meringis kesakitan. 


"Awhhh" ringis shanum 


"Gue minta novel ko malah lo tepuk tangan gue sih?" 
shanum mengerucutkan bibirnya. 


"Lo siapa? minta beliin ama gue" ujarnya 

"lih ko lo gitu sih? lo mah pilih-pilih" ucap shanum 
"Lo kan bisa beli sendiri" 

"Mana sempat keburu abis duitnya" ujar shanum 


Nazila memutar bola matanya malas, ia melihat kearah lain, 
tidak sengaja bola matanya melihat dzafri yang tengah 
membaca. 


la tersenyum terpaksa "Gue kan lagi benci sama dia, 
ngapain senyum-senyum" batinnya, lalu memutar bola 
matanya kearah lain. 


Tetapi di sisi lain, dzafri sudah sedari tadi memperhatikan 
nazila secara diam-diam, sejak wisnu memberikan novel 
untuk nazila, tak di pungkiri bukan? "Bahagia terus ya" 
batinnya 


"Gue akan selalu jagain lo, meskipun dari kejauhan" lanjut 
dzafri di dalam batinnya 


"Lo kenapa? nyesel? atas perbuatan lo yang kemarin" ucap 
andrian 


Dzafri tersentak terkejut, bagaimana dia bisa tau atas gerak- 
gerik dirinya "Yang mana?" tanyanya 


"Lo bisa introspeksi diri lah" ujar andrian 

la menoleh kearah lain "Jujur gue gak tau gue harus nyesel 
atau engga, di bilang nyesel iya, di bilang engga juga iya 
karna gue ga mau dia kenapa-napa" batinnya 


Jangan lupa vote dan comment, share juga ke temen- 
temen kalian supaya bisa baca cerita ku ini. 


Maapin typo bertebaran. 


Ig:@ttasyasb 


42 - Peresmian Ketos Dan Waketos 


Votment 
Happy Reading 


Semua siswa/siswi berkumpul di lapangan untuk 
meresmikan dzafri dan zoya menjadi ketua osis dan wakil 
ketua osis. 


"Assalamualaikum wr.wb" ucap kepala sekolah 
"Walaikumsalam wr.wb" ucap serentak 


"Puji syukur kepada tuhan yang maha esa, kita masih di 
berikan nafas dan masih di berikan kesempatan untuk 
berada di sini" ucap kepala sekolah 


"Pada pagi yang cerah ini, kita akan mengadakan peresmian 
ketua osis dan wakil ketua osis" 


"Ingat ya ketua osis kita dan wakil ketua osis kita sekarang 
dzafri dan zoya, bukan joshua dan jasmine lagi mereka 
sudah pensiun, sudah kelas sebelas tidak boleh mengikuti 
ekstrakulikuler atau apapun itu" 


"Baik, dzafri sama zoya boleh maju kedepan, ada sepatah 
kata yang mau kalian sampaikan di depan" 


Dzafri dan zoya menuju ke depan mengikuti arahan kepala 
sekolah. 


Dua michrophone sudah tersedia di depan mereka berdua. 


"Assalamualaikum wr.wb, selamat pagi semuanya" ucap 
dzafri 


"Walaikumsalam wr.wb, pagi" jawab serentak 

"Berdirinya saya di sini, saya ingin mengucapkan terima 
kasih yang sebesar-besarnya, terutama kepada tuhan yang 
maha esa, pak eza selaku kepala sekolah dan staff guru- 
guru lainnya, yang sudah mempercayakan saya untuk 
menjadi ketua osis di sekolah ini, di kesempatan saya 
menjadi ketua osis ini, semoga saya menjadi orang yang 
lebih bertanggung jawab" 


"Wassalamualaikum wr.wb" lanjutnya 
"Walaikumsalam wr.wb" jawab serentak 
Kali ini giliran zoya yang berbicara. 


"Assalamualaikum wr.wb, selamat pagi semuanya" ucap 
zoya 


"Walaikumsalam wr.wb" jawab serentak 


"Kenapa juga tuh orang yang harus jadi wakilnya" ucap 
shanum ketus, yang berbicara pelan 


"Siapa yang lo maksud?" tanya andrian 


Shanum memutar bola matanya jengah "Males gue sebut 
namanya!" 


"Lo berdua kenapa sih?" tanya nazila yang tengah 
memperhatikan dua insan yang berbicara di depan tetapi 
terganggu oleh dua makhluk yang tengah berbisik-bisik. 


"Ini nih shanum katanya-" 


"Awhhh" ringis andrian, dia ingin menjawab pertanyaan 
nazila sialnya malah di injak kakinya. 


Nazila menoleh ke arah ke duanya lalu kembali menatap ke 
depan "Shanum kenapa?" tanyanya 


Shanum langsung memberikan tatapan paling tajam ke 
andrian yang membuat orang itu langsung menatap ke arah 
kedua sepatunya. 


"Ampun mba jagoo" gumam andrian. 
"Ko lo berdua diem aja sih?" tanya nazila 
"Itu yang lagi ngobrol-ngobrol siapa?" tunjuk kepala sekolah 


"Perhatikan ke depan! Kalau ada yang berbicara jangan ada 
yang ikut berbicara! Paham!" seru kepala sekolah 


"Paham" ucap serentak. 
"Lanjut zoya" ucap kepala sekolah 
"Baik pak" ucap zoya 


"Seperti yang tadi dzafri sudah ucapkan, saya pun 
mengucapkan terima kasih sebanyak-banyaknya karena 
sudah mempercayakan saya untuk menjadi wakil ketua osis, 
semoga saya bisa menjadi wakil ketua osis yang 
bertanggung jawab, dan saya bisa mengerjakan tugas- 
tugasnya dengan kemampuan saya" lanjut zoya. 


"Assalamualaikum wr.wb" 
"Walaikumsalam wr.wb" 


"Zoya sama dzafri boleh kembali ke barisan kelas nya" ucap 
kepala sekolah 


Dzafri dan zoya mengangguk cepat! 


"Bapak akan memberikan sedikit materi, di mohon kalian 
tetap mendengarkan bapak, jangan ada yang mengobrol 
seperti tadi" 


"Bapak akan memberikan materi tentang kebersihan" ucap 
kepala sekolah. 


"Kebersihan mulu, udah tau gue cuma masuk kuping kanan 
keluar kuping kiri" gumam andrian. 


"Sedikit sedikit, tapi materinya di jabarin ya pak" gumam 
shanum. 


"Dengerin aja sedikit doang ko" ujar dzafri yang mendengar 
gumaman shanum dan andrian. 


"Bagi lu sedikit, bagi gue banyak fri" ujar andrian yang 
berbicara pelan. 


"Gue sama lo beda" ujar shanum yang masih setia dengan 
bisikannya. 


"Masih banyak sekali, orang-orang yang buang sampah 
sembarangan,  kalian-kalian generasi muda harus 
mencontohkan perbuatan yang baik, jangan bisanya 
nyampah doang, nanti petugas kebersihan yang bersihin" 


"Kalau sekolahnya bersih kan enak kalian juga yang 
nyaman, bersih itu bukan buat orang lain tapi buat diri 
kalian masing-masing" 


"langin pokonya sifat-sifat yang jorok yang masih menjiwai 
tubuh kalian, kan enak di liatnya sekolahnya bersih, siapa 
tau nanti dapat gelar sekolah terbersih sejabodetabek" 
lanjut kepala sekolah 


"Ya gimana pak, orang udah males dari lahir" gumam 
shanum 


"Itu mah emang lu nya aja yang jorok" ujar andrian pelan. 


"Jangan ngobrol, nanti di panggil ke depan" ujar dzafri 
memberi peringatan. 


"Paling kalo di panggil ke depan dia nih fri" tunjuk andrian 


Shanum memukul tangan andrian "Lo aja sana ke depan 
gue mah ga mau" 


"Gue juga ga mau" 
"Ya gue juga ga mau" 


"Shut! udah, nanti malah lo bedua di panggil ke depan, 
mau?" ucap nazila, yang melerai mereka berdua 


"Lagian dia duluan zil" ucap shanum. 

"Lo duluan lah, yang mulai" 

"Lo duluan, lo yang ngejawab mulu, asal gue ngomong" 
"Udah dong!" lerai nazila 

"Itu ada apa ya ribut-ribut" ucap kepala sekolah. 


"Yang di belakang orang pakai kursi roda sama di 
sampingnya, maju ke depan" 


"Mampus gue!" gumam shanum 
"Kan gue bilang juga apa" ucap dzafri 


"Saya pak" ucap shanum, yang menunjuk dirinya sendiri. 


"Iya, sama yang di samping kamu, ayo maju ke depan!" 
Shanum dan andrian mengangguk lemah. 


Mereka berdua menuju ke depan sesuai arahan kepala 
sekolah yang menyuruh ke depan. 


"Kalian berdua kenapa berbicara, saya kan lagi berbicara di 
depan, nanti ada waktunya berbicara, di saat jam istirahat 
kalian boleh berbicara sepuas kalian" tekan kepala sekolah 


Shanum dan andrian menundukan kepalanya. 


"Awas lo yan, gue cabik-cabik muka lo abis ini" batin 
shanum 


"Gue unyeng-unyeng pala lontar" batin andrian. 


"Jangan ada ya, yang meniru seperti ini" tunjuk kepala 
sekolah yang menunjuk shanum dan andrian. 


"Kalian masih mau berbicara? kalau kalian masih mau 
berbicara silahkan bicara di depan, bapak kasih waktu tiga 
puluh menit" ucap kepala sekolah. 


Shanum dan andrian menggelengkan kepalanya 
bersamaan. 


"Yakin?" ulang kepala sekolah 

"Iya pak" ucap keduanya bersamaan. 
"Namanya siapa" ketus kepala sekolah. 
"Shanum| Andrian" ucapnya bersamaan. 


Kepala sekolah itu mengambil michrophone yang tergeletak 
di bawah, sehabis memarahi shanum dan andrian. 


Pak eza selaku kepala sekolah menghela nafasnya gusar, 
melihat anak muridnya yang tidak ada perubahanya, 
semakin ke sini bukannya semakin membaik malah semakin 
memburuk. "Tadinya bapak mau langsung bubarin kalian ke 
kelas seketika bapak berubah pikiran" 


"Bapak ada tugas untuk kalian, kalian hari ini bersih-bersih 
kelas, selepas itu kalian boleh kembali ke kelas" ucap pak 
eza lalu melenggang pergi dari lapangan tempat tadi 
meresmikan dzafri dan zoya sebagai ketua osis. 


Shanum menghampiri nazila “Ga kira-kira pak eza kasih 
tugasnya, udah di suruh bersih-bersih belajar pula" kesal 
shanum 


Nazila hanya memutar bola matanya jengah, toh tadi kata 
pak eza dia berubah pikiran, itu tandanya dia berubah 
pikiran karena shanum dan andrian. 


Spesial part shanum dan andrian 
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43 - Melelahkan 


Votment 
Happy Reading 


Setelah mendengar perintah dari pak eza. mereka semua 
membersihkan sekolah. 


Kata shanum dari pada urusannya panjang mending ikutin 
aja lah. 


"Gue gimana num?" tanya nazila yang menunjuk dirinya 
sendiri. 


"Oh iya ya, yaudah lo diem aja, enak kan?" ujar shanum. 


"Enak sih" gumam nazila pelan "Tapi gue ngerasa ga enak 
banget, ga ngebantu apa-apa, masa gue diem aja si num" 


"Udah gak papa, diem aja, duduk manis di kursi roda" ujar 
shanum. 


"Haduhh" ucap shanum sambil mengelap keringat yang 
mengucur di dahinya. "Rumput nya banyak banget lagi, 
bengek gue ngeliat nih rumput" lanjutnya. 


"Gue bantuin aja" ucap nazila. 

"Gimana caranya nazila?" ujar shanum. 

"Yaudah lo bantuin gue turun" ucapnya. 

"Ngga ngga, udah lo diem aja di situ, lagian yang bersihin 


sekolah kan bukan gue doang tapi semuanya, udah lo diem 
aja di situ" 


"Kita ke sana zil" ajak shanum. 

"Loh ngapain?" tanyanya 

"Di sini udah abis rumputnya, kita ke sana" tunjuk shanum. 
"Cepet amat, tenaga hulek" 

"Ye, lo ngeledek gue" 

la hanya menunjukkan cengiranya yang tak berdosa. 


Shanum mendorong kursi roda nazila tapi ada yang 
menabrak kursi roda nazila. 


"Eh sorry sorry, gak sengaja gue" ucap orang yang 
menabrak kursi roda nya. 


"I... Iya gak papa ko" jawab nazila 


"Jalan hati-hati dong, untung temen gue gak kenapa-napa" 
ucap shanum. 


Orang yang menabrak nazila tadi, memberikan secarik 
kertas. 


"Eh eh ini kertasnya" ucapnya 
"Ketinggalan atau emang ngasih gue si?" pikir nazila. 
"Coba buka" ujar shanum 


Nazila membuka secarik kertas kecil yang bertuliskan satu 
kata semangat. Siapa yang memberikan kertas ini 
untuknya dan sepertinya orang yang menabraknya tadi 
orang yang ia kenal di karenakan dia memakai topi jadi ia 
tidak melihat wajahnya tetapi dari tubuhnya seperti perna 
melihat orang itu. 


"Semangat?" ujar shanum. 


Nazila menoleh lalu menganggukan kepalanya "Kira-kira 
siapa ya" 


"Apa orang yang tadi ga sengaja ninggalin kertasnya" ujar 
shanum. 


"Iya kali ya" 
"Emang lo fikir siapa zil?" tanya shanum. 
"Gue belum mikir" jawabnya. 


"Gue mau cabutin rumput nya dulu, lo jangan kemana- 
mana" peringat shanum. 


"Iya shanum, emang gue anak kecil apa" 


la masih memikirkan tentang secarik kertas yang 
bertuliskan semangat, orang yang memberikannya seolah 
memberikan semangat untuk dirinya, ia penasaran siapa 
kira-kira yang memberikan kertas seperti itu, apa tujuannya 
dan untuk apa orang itu memberikannya. 


Di balik itu semua, setelah dzafri berlari cukup jauh dari 
nazila memang ia yang memberikan secarik kertas 
bertuliskan semangat dan mengubah sedikit suaranya agar 
nazila tidak mengenalinya. 


la tersenyum hangat lalu tersadar akan sesuatu "Gue belum 
cabutin rumput bjir" sambil menepuk dahinya. 


Nazila seperti di tampar kenyataan bisa-bisanya ia berfikir 
dzafri lah yang telah memberikan secarik kertas, ia 


langsung menggelengkan kepalanya kuat! di rasa sudah 
sadar "Sadar zil, dia ga mungkin mau ngobrol sama lo 
jangankan ngobrol kasih kaya gini aja ga mungkin" batin 
nazila 

"Wisnu kali ya" gumamnya. 


"Apanya wisnu zil?" tanya shanum, yang masih setia 
mencabut rumput. 


"Itu, yang ngasih kertas tadi" 
"Bisa jadi sih, eh tapi ngapain si wisnu kasih lo kaya gitu" 


"Sosok yang sangat misterius sekali memang yang ngasih 
kertas" lanjut shanum. 


Shanum berdiri "Kita ke toilet dulu zil, gue mau cuci tangan" 
ucap shanum 


Nazila hanya menganggukan kepalanya, lalu melenggang 
pergi menuju toilet tak lupa shanum mendorong kursi 
rodanya. 


Setelah sampai di toilet, nazila memutar bola matanya 
malas, tidak luput shanum pun malas melihat orang yang 
berada di dalam toilet. 


"Toilet ada lagi gak zil, yang kosong?" tanya shanum. 
"Udah penuh semua" jawab nazila seadanya. 
"Fay, ko panas banget sih tiba-tiba?" tanya zoya. 


"Kan tadi abis cabut rumput terus panas-panasan juga, dari 
tadi juga lo ngedumel panas-panas mulu" sewot fayra. 


Zoya membuka matanya lebar-lebar tidak di duga jawaban 
fayra di luar ekspetasi. 


"Kapan gue bilang gitu? gu baru bilang panas kali ini" ujar 
zoya. 


"Haduhh, lain kali buat dulu ya skenario nya" ujar shanum. 
"Lo ngomong sama gue?" tanya zoya. 

Shanum melihat ke sana ke mari. 

"Lagi liat apa lo?" tanya zoya sinis. 

"Zil, denger suara gak?" tanya shanum. 

Nazila menganggukan kepalanya lalu menunjuk zoya. 


"Ada suara tapi gak ada orangnya, ih seremm!" ucap 
shanum lalu mengusap kedua lengannya dengan telapak 
tangannya. 


"Balik yu zil" ajak shanum lalu melenggang pergi dari toilet. 
"Ihhhh" kesal zoya, sambil menghentak-hentakan kakinya. 


"Lo juga fay, bukanya belain gue malah ikut-ikutan kaya 
dia" lanjut zoya. 


"Gue bicara fakta kok" ujar fayra. 


Hanya shanum dan nazila yang sudah ada di kelas, yang 
lainnya entah dimana, mungkin masih antri cuci tangan. 


Nazila melihat kearah ambang pintu, tiba-tiba wisnu masuk. 


"Baru kalia berdua doang?" tanya wisnu. 
"Yang lo liat gimana" ujar shanum. 
"Eh wisnu, sini deh, gua mau nanya sama lo" ucapnya. 


Wisnu menghampiri nazila lalu menduduki kursi yang 
berada di samping nazila. "Mau tanya apa?" 


"Apa tadi yang kasih gue kertas elo?" tanyanya. 


Wisnu menggelengkan kepalanya pelan "Gue dari pagi 
belum ketemu lo" 


"Bukan lo? serius?" tanya nazila sekali lagi. 

Wisnu menganggukkan kepalanya untuk kedua kalinya. 
Nazila menoleh kearah shanum "Bukan wisnu num" 
Shanum menoleh kepada nazila "Udah gak usah di pikirin" 


"Lo berangkat jam berapa wis, telat mulu kerjaan lo?" tanya 
shanum. 


"Random, tergantung gue bangun aja" jawab wisnu. 
Shanum memutar bola matanya jengah. 


"Emang ada apa sih, sama kertas itu?" tanya wisnu 
penasaran. 


"Gak ada apa-apa, cuma kertas yang isinya semangat" ujar 
shanum. 


Wisnu mengangguk paham. 


Dzafri dan andrian tiba di kelas di ikuti zoya dan fayra di 
belakangnya. 


"Memangnya lo sepenasaran itu ya zil, sampai-sampai lo 
mau tau banget siapa yang kirim kertas itu?" tanya wisnu 


Nazila mengangguk cepat! 

Dzafri langsung menoleh ketika mendengar kata kertas 
yang tidak asing di telinganya, di karenakan tadi dia yang 
memberikan secarik kertas bertuliskan kata semangat untuk 


nazila, setidaknya ia masih bisa memberikan semangat 
untuk nazila meskipun hanya lewat kertas. 


"Kertas apaan si emang?" tanya andrian yang ikut-ikutan 
menimbrung. 


"Heh, gue mau marah-marah sama lo!" ucap shanum yang 
baru menyadari andrian sudah berada di kelas. 


Andrian menoleh cepat kearah shanum "Gue juga mau 
marah-marah sama lo" 


"Mau gue cabik-cabik muka lo" 
"Mau gue unyeng-unyeng pala lo" 


Shanum langsung menghampiri andrian, matanya melotot 
menatap andrian yang super menyebalkan 


"Apa lo liat-liat?" tanya andrian. 
"Dihh! ge-er banget lo" 
Perlahan satu persatu murid-murid berhamburan ke kelas. 


"Ada bu gaila?" tanya shanum kepada siswi yang masuk ke 
kelas. 


Siswi itu mengangguk cepat! 


"Udah ada bu gaila, nanti gue akan lanjutin lagi buat marah- 
marah sama lo" ucap shanum sambil melotokan matanya 
lalu kembali ke tempat duduknya. 
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44 - Double Pelajaran 
Votment 
Happy Reading 


Mereka semua mencatat semua materi yang di berikan bu 
gaila, di karenakan tadi harus membersihkan sekolah, 
Catatan yang di berikan bu gaila double dua kali lebih 
banyak, dan harus mengejar materi-materi yang tertinggal. 


"Materinya banyak banget lagi, pengen copot jari gue" ucap 
dzafri pelan yang mengistirahatkan sebentar jari-jarinya 
agar tidak mati rasa. 


Andrian menoleh ke catatan nya dzafri yang sudah sudah 2 
lembar sedangkan dirinya baru 1 lembar "Cepet amat lo 
nulis" ujar andrian. 


"Gila si, boro-boro gue ngerti sama ni materi, gue lebih baik 
di jelasin dari pada harus nyatet" keluh andrian. 


"Biar lo bisa tidur, serasa di dongengin" semprotnya. 


"Tau aja lo" ujar andrian. 


“Gila si, bu gaila nyiksa kita" ucap shanum. 
Nazila tertawa kecil. 


"Materi nya gak tanggung-tanggung ngasihnya langsung 
dua bab" ujar nazila. 


"Iya, jadi nanti kita udah ulangan bab dua kelas lain masih 
belajar bab dua" 


"Bener" ujarnya. 
"Nyatet nya udah selesai?" tanya bu gaila. 


Semuanya langsung bergegas mencatat materi-materi yang 
ada di papan tulis dengan cepat kilat. 


"Sudah belum? ibu lagi tanya nih sama kalian?" tanya bu 
gaila. 


"Belum bu" ujar serentak. 
"Ayo cepat, gas terus jangan pakai rem" ujar bu gaila. 


"Sabar bu, materinya bejibun gini, jari-jari saya udah 
meronta-ronta ingin udahan nulisnya bu" ujar andrian. 


"Andrian!" seru bu gaila. "Kamu itu kalau saya berikan 
catatan ditulis, apa jangan-jangan kamu jarang nulis 
Catatan yang saya berikan ya?" tanya bu gaila. 


Andrian membuka matanya, bagaimana bu gaila bisa tahu 
jika dirinya jarang sekali menulis catatan, biasanya kalau ia 
menulis, hanya menulis setengah dari catatan yang bu gaila 
berikan. "Eng.. engga ko bu, saya nulis terus" 


"Bener kamu nulis?" 
"Bener ko bu" 


"Awas kamu kalau bohong sama ibu! dzafri kamu mata- 
matain andrian ya!" 


"Bu saya bukan orang jahat yang perlu di mata-matain" ujar 
andrian. 


"Jawab terus andrian" 
"Iya bu maaf" 


"Jawab salah ga di jawab juga salah, serba salah" gumam 
andrian. 


"Andrian! Seharusnya kamu contoh dzafri, teman sebangku 
kamu, rajin catet pelajaran yang ada di papan tulis, pinter, 
kurang apalagi coba" ucap bu gaila yang mulai 
membandingkann 

ya dengan dzafri, yang masih setia mencatat papan tulis. 


Andrian hanya diam tidak menanggapi ucapanya bu gaila, 
lebih baik diam daripada banyak bicara. 


"Lagi di ceramahin dia sama bu gaila, mukanya melas 
banget lagi pas dibandingin sama dzafri" ucap shanum yang 
berbicara pelan kepada nazila. 


Nazila hanya menahan tawanya ternyata benar mukanya 
terlihat begitu prihatin. Tetapi setelah mendengar nama 
dzafri tawa yang nazila tahan pudar seketika. 


"Lo kenapa, kojadi murung gitu?" tanya shanum. 
Nazila hanya menggelengkan kepalanya pelan “Gak papa" 


"Gak papa gimana? apa mungkin kata-kata yang gue ucap 
salah ya?" 


"Gak salah kok 


"Ya terus kenapa zil? lo tiba-tiba diem gitu, kaya ada 
something gitu" 


Nazila bernafas gusar “Gak papa, lagi pengen diem aja" 
"Elah, biasanya juga petakilan lo, kaya belatung nangka" 
"Enak aja, gue gak kaya gitu ya" 


"Biasanya kalau orang petakilan itu diem, berarti orang itu 
lagi galau" 


"Masa iya harus petakilan mulu" 


"Tapi semenjak lo deket sama si anu, sifat lo jadi berubah 
tau zil, lo jadi agak pendiam" 


"Masa sih? Engga sama aja, gue nazila yang dulu" ujarnya. 
"Iya seterah lo aja deh" 


Pelajaran berlangsung begitu cepat, karena tadi harus 
membersihkan sekolah, sehingga waktu belajar harus di 
gunakan untuk membersihkan halaman sekolah, pelajaran 
bu gaila menambahkan waktu tiga puluh menit lagi dari 
waktu biasanya pulang, sehingga mereka pulang agak 
terlambat, yang membuat murid-murid kewalahan mencatat 
materi-materi yang begitu banyaknya. 


"Jam segini seharusnya gue udah rebahan" ucap andrian 
pelan. 


"Ya mau gimana lagi, ikutin aja lah maunya bu gaila 
daripada di gorok" ujar dzafri pelan. 


"Fri" panggil andrian. 
Sang empu hanya berdehem sebagai jawaban. 


"Lo temenin nazila terapi sana" 


"Gue?" tunjuk dzafri pada dirinya sendiri. 
"Ya iyalah elo, masa si wisnu" 

"Apa lo bawa-bawa nama gue!" ujar wisnu 
"Dih kepedean lo jadi orang" ujar andrian. 
“Jelas-jelas lo tadi bawa nama gue" 

"Udah sono hadep depan" usir andrian. 
Wisnu langsung menghadap ke depan. 


Andrian kembali membicarakan perihal nazila "Jangan lupa 
lo temenin nazila terapi" 


"Kenapa harus gue" 


"Pakai nanya lagi lo, biasanya juga tanpa di suruh udah gas 
lo anterin zila" 


"Kenapa? Lo jangan mentang-mentang udah jadi ketua osis 
terus lo jadi so sibuk kaya gini" 


"Tugas gue banyak numpuk" 
"Nah kan, jadi so sibuk kaya gini" 


"Setidaknya lo bisa lah luangin sedikit aja waktu lo buat 
nazila" ucap andrian "Katanya lo udah janji juga buat selalu 
ada buat zila, lo bakal temenin dia sampai sembuh, apa 
nyatanya, lo malah tinggalin dia di saat dia lagi butuh 
orang-orang untuk selalu ada di sampingnya" 


"Zila hanya butuh waktu lo, temani dia sampai sembuh, dia 
butuh lo" lanjut andrian. 


Dzafri terdiam setelah mendapat nasihat dari andrian "Kalau 
gue terus-terusan ada di samping dia, dia bisa celaka, maka 
dari itu gue gak mau dia celaka lagi terutama penyebabnya 
karena gue" batinnya 


"Gue mau dia hidup bahagia, tentram, gue gak mau dia 
terus-terusan dapet masalah, gue akan kuat hadapi ini 
semua, meskipun gue gak akan tau gue masih bisa di 
persatukan lagi sama dia atau engga" lanjut dzafri di dalam 
batinya 


"Meskipun nazila gak bahagia karna gue, gue tetep bahagia, 
senyuman dia yang bikin gue bahagia, kalau dia senyum 
artinya dia kuat, dia udah kuat tanpa harus gue temenin" 
lanjut batinya. 


"Kok lo malah diem aja gue kasih wejangan, cukup gue aja 
yang kalau di nasehati masuk kuping kanan keluar kuping 
kiri" ucap andrian. 


"Ini orang kenapa diem aja sih?" kesal andrian 

Andrian menyenggol bahu dzafri. 

Sang empu tersadar dari lamunanya "HAh?" 

"Diem aja" ujar andrian "Mikirin apaan lo?" tanya andrian. 
"Jangan lupa, temenin nazila terapi" peringat andrian. 
"Lo dengrin gue gak?" 

"Diem lagi aja terus fri!!" seru andrian. 


"Lier gue lama-lama ngomong sama lo, kaya ngomong sama 
tembok gue" 


Andrian mengusap dadanya "Banyak-banyak istigfar kalau 
lagi berhadapan sama tembok" 


"Sabar yan sabar, orang sabar pantatnya lebar" ucap 
andrian yang menyemangati diri sendiri. 


"Lelah letih gue ngomong sama lo fri fri" 
Ngomong sama tembok? Bengek 
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Selepas mencatat materi-materi yang di berikan bu gaila, 
dzafri bergegas pergi dari kelas tanpa mendengarkan kata- 
kata andrian yang terus berucap tentang dirinya harus 
mengantarkan nazila, meskipun andrian mengucapkan nya 
secara pelan tetap saja telinganya terasa lelah karena terus- 
terusan menyuruh dirinya. 


la mengaitkan helm untuk dirinya sendiri lalu melenggang 
pergi menuju rumanya. 


la melirik ke arah spion "Itu mobilnya zila kan?" tanyanya 
pada diri sendiri. 


"Maaf gue gak bisa nepatin omongan gue hari itu, gue cuma 
bisa minta maaf, dan bicara permintaan maaf ini hanya di 
dalam hati gue, gue udah capek banget, gue udah berkali- 
kali mengadu sama tuhan, semoga orang itu di buka pintu 
hatinya tapi masih belum, mungkin emang gue gak di 
takdirin untuk lo, lo bahagianya bukan sama gue tapi sama 
orang lain" batinya. 


la melajukan motornya agar cepat sampai rumah. 


Selepas sampai di rumah. "Assalamualaikum mah" ucapnya 
sambil mengetuk pintu. 


"Gak ada orang apa gimana ini" 


"Apa kuncinya di titipin sama tetangga" pikirnya. 


Benda pipih berwarna hitam itu berbunyi dari dalam tas 
berwarna hijau army. 


"Siapa si" ucapnya lalu mengambil benda pipih secara 
malas dari dalam tasnya. 


Setelah melihat nama yang tertera di layar handphonenya, 
ada nomor yang tidak di kenal menelfon dirinya, di rasa itu 
memang penting lalu ia menggeser tombol berwarna hijau. 


"Halo" ucapnya. 
"Halo den" ucap seseorang dari sebrang sana. 


la berfikir sejenak sepertinya ia tidak mempunyai asisten 
rumah tangga, lalu kenapa ada yang memanggilnya dengan 
sebutan den. 


"Iya siapa ya?" 
"Nama den, den dzafri bukan?" 


"Iya benar, jangan panggil den, saya sama sekali gak punya 
asisten rumah tangga" 


"Baik, kalau gitu perkenalkan nama saya riri, saya asisten 
rumah tangganya non nazila" 


la membuka matanya lebar-lebar. 
"Ada apa ya?" 


"Ini den, e dzafri, kunci rumahnya ada di bibi, kalau dzafri 
mau ambil kuncinya, ke rumah non nazila aja ya" 


"Oh gitu ya, yaudah saya ke sana bi" 


"Saya matiin ya telfonnya" 


Panggilan terputus 


la mengeluarkan nafasnya gusar "Kenapa mamah titipinya 
di rumah zila sih, kenapa gak yang lain aja" 


la berjalan ke rumah nazila yang tidak terlalu jauh dari 
rumahnya hanya terhalang oleh lima rumah, tidak perlu 
menaiki motor. 


la mengetuk pintu bernuansa putih "Assalamualaikum" 
"Walaikumsalam" ucap seseorang dari sebrang sana. 


"Bi, bi kayanya di depan ada orang deh" lanjut seseorang 
dari sebrang sana. 


Sudah bisa di pastikan bukan, bahwa yang menjawab itu 
nazila, dari suaranya saja memanggil bibi. 


"Bi, di luar ada orang tolong bukain pintu" lanjut seseorang 
dari sebrang sana. 


Pintu terbuka menampilkan nazila, orang yang pertama kali 
dilihatnya adalah nazila, begitupun sebaliknya. 


"E" ucapnya bersamaan. 

"Lo aja duluan" ucap nazila 

"Lo aja yang duluan" ucap dzafri 

"Lo aja" ucap nazila 

"Gue ke sini mau ketemu asisten rumah tangga lo" ucapnya. 
"Bii" teriak nazila. 


"Ada yang mau ketemu sama bibi nih" lanjut nazila. 


"Lo masuk aja ke dalam, terus lo ke dapur, mungkin bibi ada 
di dapur" 


"Yaudah gue masuk" 


Dzafri memasuki rumah nazila, diiringi dengan nazila di 
belakang nya, rumahnya nazila bernuansa putih, itu 
memang salah satu warna kesukaan nazila, dia suka yang 
berwarna putih. 


Langkah dzafri sontak terhenti "Dapur lo dimana?" 
"Lurus aja nanti belok kanan" ujar nazila. 


Dzafri melanjutkan langkahnya yang terhenti, nazila 
berhenti tepat di ruang tamu. 


Dzafri melihat ada seseorang yang sedang mencuci piring 
"Permisi" ucapnya sopan. 


Orang yang dipanggil pun terkejut karna mungkin dzafri 
mengejutkanya. 


"Maaf bi, saya ngagetin ya" 

"Gak apa, cari siapa ya?" ucap bi riri. 

"Saya ke sini mau ketemu bibi, saya mau ambil kunci" 
"Ooh, den dzafri ya" tebak bi riri. 

la mengangguk. 

"Ada di ruang tamu den, ikut bibi" 


la pun menuruti saja ucapan bi riri, melangkah kearah 
dimana nazila berada. 


Bi riri mencari-cari kunci tetapi tidak menemukan dimana 
kuncinya. 


"Non nazila ada liat kain warnanya merah gak?" tanya bi riri. 


Nazila berfikir sejenak, lalu mengangguk "Kenapa 
emangnya bi?" 


"Dimana non" 
"Nazila udah buang" jawab nazila santai. 


Spontan bi riri langsung membuka kedua matanya lebar- 
lebar. 


"Non nazila buang dimana?" tanya bi riri panik. 
"Buang di depan sana" tunjuk nazila. 
"Emangnya isinya apa bi?" tanya nazila. 

"Ada kunci rumah den dzafri" 


Dzafri dan nazila spontan terkejut, nyali nazila langsung 
menciut. 


"Nazila kira itu hanya kain biasa, makanya nazila buang" 
"Yaudah kita kesana ambil" ujar dzafri. 
"Ayu den" 


Dzafri dan bi riri melenggang pergi dari ruang tamu di ikuti 
nazila yang berada dibelakangnya. 


Dzafri dan bi riri berlari kearah tempat sampah, tetapi nihil 
tempat sampah itu kosong melompong. 


"Ada?" tanya nazila. 

"Gak ada apa-apa non, udah kosong" 

"Yah, terus gimana dong" ucap nazila. 

"Gue minta maaf ya, gue bener-bener minta maaf" 


"Bi, kira-kira bibi tau ga, tempat pembuangan sampah itu 
dimana?" tannyanya. 


"Bibi gak tau soal itu den, non nazila tau gak?" tanya bi riri 
yang melemparkan pertanyaan ke nazila. 


Nazila menggeleng pelan "Zila juga gak tau bi" ujarnya lalu 
menundukan kepalanya. 


"Terus gimana dong bi, saya masuk ke rumah gimana?" 
"Den nginep di sini aja dulu" usul bi riri. 


"Kayaknya kunci punya gue sama punya lo sama deh" ucap 
nazila. 


"Dari mana lo bisa tau?" tanyanya. 


"Iya, waktu itu gue pernah nyobain kunci rumah gue di 
pintu lo, nanti kunci punya gue tinggal lo duplikat aja" 


"Yaudah" 


Nazila menghela nafasnya pelan "Masalah terpecahkan" 
batin nazila. 


"Mana kunci lo" tanya dzafri 


"Oh iya, bi tolong ambilin kuncinya" 


"Baik non" 


Bi riri beranjak pergi meninggalkan nazila dan dzafri yang 
sama-sama diam. 


"Gue mau tanya sama lo, kenapa lo berubah, tapi gue gak 
berani tanya soal ini sama lo, mulut gue kayak ada lem 
perekatnya, gue gak bisa ngomong ini, ayoo dong mulut Io 
ngomong, lo tanya sama dia, kenapa dia bisa berubah kaya 
gini, isss sebel gue, lagian kenapa dia gak mau jelasin 
sendiri sih, kenapa harus gue duluan yang tanya, ayo zil lo 
pasti bisa ngomong sama dia jangan takut, lo jangan takut 
yang penting lo udah tanya, mau dia jawab atau engga itu 
urusan dia, lo ga boleh gengsi kaya orang yang ada di 
depan lo ini, lo harus berani, manusia yang ada di depan lo 
ini irit bicara, jadi mana mungkin mau mulai topik duluan, 
ingat zil, ayo tari nafas dulu lalu buang" batin nazila. 


"Em--" ucapan nazila terpotong kala bi riri datang membawa 
kunci. 


"Ini den kuncinya" ucap bi riri sembari menyodorkan kunci. 
"Makasih ya bi, besok dzafri balikin" 
"Pulang dulu ya bi" lalu melenggang pergi dari rumah zila. 


"Baru mau ngomong, kenapa bi riri harus dateng sih? jadi 
gagal kan" batinnya. 
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Dzafri membuka pintu rumah dengan kunci rumahnya 
nazila, ternyata benar pintu itu terbuka, ia akan 
menduplikat kunci itu nanti. 


Mamah hari ini kemana, apa ada acara arisan, kenapa tidak 
mengabari dirinya dahulu jika ingin bepergian, mungkin jika 
mengabari kunci rumahnya tidak akan hilang, bagaimana 
jika sang mamah bertanya, loh ko kuncinya ko seperti 
duplikat, kunci aslinya mana? dirinya harus menjawab apa. 


la memasuki rumahnya dengan langkah gontai, berjalan 
menuju ruang tamu dan meninggalkan tasnya di ruang 
tamu, ia pergi menuju lemari es, ia ingin menyejukkan 
seluruh tubuhnya dengan dinginnya es salju di lemari es. 


Di rasa sudah cukup sejuk, ia berjalan menuju kamar 
dirinya, kini giliran kepalanya yang butuh disejukkan 
dengan, kali ini ia ingin mandi dengan air hangat, karna tadi 
dirinya sudah menyejukkan tubuhnya di lemari es. 


Air hangat membasahi kepalanya yang terus menerus 
mengalir, tiba-tiba fikirannya kembali memikirkan nazila 
yang muncul secara tiba-tiba. la memukul kepalanya pelan. 


Otaknya semakin panas jika ia terus memikirkan nazila 
ditambah derasnya aliran air hangat yang terus menerus 
mengalir, ia berjalan menuju lemari pakaian, ia mengambil 
hoodie berwarna hitam polos dan celana jeans berwarna 
hitam. 


Buat yang mau tau dzafri kalau pakai hoodie gimana. 


la mencari keberadaan tas miliknya yang berwarna hijau 
army, tetapi nihil tidak menemukan di seluruh sudut 
kamarnya, ia kembali berfikir, setelah sekian lama 
memikirkan ternyata ia meninggalkannya di ruang tamu. 

la melenggang pergi dari kamar menuju ruang tamu, ia 
mengambil tas yang ada di sofa milik keluarganya, lalu 
membuka resleting mengambil kunci motor dan handphone 
miliknya ralat pemberian orang tuanya. 


la mengunci rumahnya dengan kunci rumahnya nazila, saat 
ini ia ingin menduplikat kunci milik nazila. 


Motornya melenggang pergi dari pekarangan rumahnya, 
dengan kecepatan yang stabil. 


la mencari ke sana kemari tidak menemukan adanya tukang 
duplikat kunci, giliran di cari tidak ada, giliran tidak di cari 
ada dimana-mana. 


la menemukan adanya orang yang berlalu lalang, lalu ia 
menghampiri "Maaf saya mau tanya" ucapnya 


"Iya ada apa ya?" tanya orang itu. 
"Di sini ada tukang duplikat kunci?" 


"Oh, lurus lagi aja, tukang duplikat kuncinya di samping 
tukang bengkel" jelas orang itu. 


"Terima kasih" 
"Sama-sama" 


Setelah mendapat informasi, ia langsung melesat, matanya 
tertuju kepada bangunan kayu, di rasa itu benar langsung 


saja ia menghampiri tukang duplikat kunci. 

"Permisi" 

"Ada apa ya?" 

"Saya mau duplikat kunci" 

"Masnya duduk aja dulu, kuncinya mana?" tanya orang itu. 


Dzafri menyodorkan kunci milik nazila lalu duduk bangku 
kayu. 


Rasa bosan mulai merutuki dirinya, ia membuka instagram 
miliknya, untung saja ia membawa handphone, jika tidak ia 
akan dilema kebosanan. 


la mulai menscrol beranda yang isinya hanya seperti itu 
saja, main instagram tidak cukup untuk menghilangkan 
bosan yang terus melanda dirinya, ia membuka line, andrian 
mengirimkan dirinya line untuk apa ya, tiap hari bertemu di 
sekolah juga, tinggal berbicara langsung pada dirinya, 
dengan rasa yang amat malas ia membuka pesan yang 
dikirimkan andrian untuknya. 


Andrian Ramatha 
Kata shanum besok zila ulang tahun 


la langsung membuka matanya lebar-lebar, sungguh selama 
sekian lama sudah mengenal nazila, ia justru tidak 
mengetahui kapan nazila ulang tahun. 


Dirinya harus melakukan apa, ia kan sedang menjauhi 
nazila, jadi ia tidak bisa melakukan apa-apa untuk nazila, ia 
hanya bisa memberikan ucapan selamat dari jarak yang 
jauh, semuanya tidak boleh mendengar terutama nazila. 


la hanya membaca pesan dari andrian tanpa membalasnya 
sedikitpun. la mengedarkan pandanganya melihat ke 
belakang, ia menemukan seseorang yang sangat ia kenal. 
Orang yang sedang di lihat dirinya langsung berbalik 
melihat dirinya, ia pun langsung pura-pura menoleh kearah 
lain. 


Orang itu sepertinya sedang melangkah kearah dirinya, 
terdengar suara langkahan yang terdengar di telinganya, 
orang itu langsung duduk di samping dirinya. 


"Ngapain lo disini?" tanya orang itu. 
"Bukan urusan lo" 


"Tinggal jawab doang, susah banget ya?" tanya wisnu, yah 
orang yang tadi ada di bengkel itu memang wisnu. 


"Lo bisa gak si? Urusin hidup lo aja, gak usah lo urusin hidup 
gue" jelasnya. 


"Gue cuma tanya aja" 


"Gue mau kasih tau, kalo zila besok ulang tahun" lanjut 
wisnu. 


"Gue tau" 


Wisnu menganggukan kepalanya "Ternyata lo masih peduli 
juga ya" batin wisnu. Lalu bangkit dari tempat duduknya. 


Dzafri berfikir sejenak, kira-kira dia harus memberikan 
hadiah apa ya untuk nazila atau tidak usah, ia mengacak 
rambutnya frustasi, bingung harus berbuat apa, dirinya kan 
tengah menjauhi nazila demi permintaan konyol zoya. 


"Gue duluan ya" ucap wisnu lalu melenggang pergi dari 
bengkel. 


la hanya menoleh sekilas dengan rasa malas yang terus 
merutuki dirinya ini. 


“Ini udah jadi" ucap orang itu, lalu menyodorkan kunci. 
"Jadi berapa pak?" 
"Lima ribu saja" ucap orang itu. 


la mengeluarkan uang berwarna hijau dari dalam 
dompetnya yang berwarna hitam "Makasi ya" 


Orang itu mengangguk, lalu hendak menghalang dzafri 
yang beranjak dari tempat duduknya. 


"Loh kenapa? duitnya kurang, atau ada barang yang kebawa 
sama saya?" tanyanya terheran. 


"Ngga, ini duitnya kelebihan, saya gak ada uang kembalian, 
mungkin kamu ada uang yang pas?" tanya orang itu. 


la mengangguk paham "Udah gak apa-apa buat bapa aja, 
sisanya" 


"Beneran?" 


la mengangguk, setelah itu ia beranjak dari tempat 
duduknya, lalu menaiki motornya kemudian mengaitkan 
helmnya. 


Dirasa sudah tidak ada lagi yang tertinggal, ia langsung 
melenggang pergi dari tempat duplikat kunci tersebut, ia 
ingin mengembalikan kunci yang ia pinjam tadi. 


Ada rasa kesal yang terus menjelma di dalam tubuhnya, 
entah itu rasa kesal yang berawal dari mana. 


Sekujur tubuhnya mendadak panas, mungkin karna cuaca 
saat ini yang lumayan panas, percuma saja ia mandi pada 
akhirnya tubuhnya jaga akan mengeluarkan keringat yang 
mengakibatkan bau apek, jadinya double mandi. 


la membuka helmnya, dengan langkaj yang pasrah ia 
berjalan menuju pintu rumah nazila, ia mengetuk pintu 
rumah tersebut. "Assalamualaikum" 


"Walaikumsalam" 


Telinganya mendengar jawaban salam dari arah dalam, ia 
sudah tahu bahwa yang menjawab itu bi riri, karna ia dapat 
membedakan suara bi riri dan nazila. 


Pintu terbuka... Ternyata benar dugaan dirinya, memang bi 
riri yang akan membukakan pintunya. 


"Bi, saya mau balikin kunci" ucapnya sambil menyodorkan 
kunci milik nazila. 


Bi riri menerima kunci yang di pinjam dzafri "Oh iya, den 
dzafri mau mampir gak?" 


"Gak usah bi, dzafri mau langsung pulang aja" 
"Gak mau ketemu sama non nazila dulu?" tanya bi riri. 
la menggelengkan kepalanya "Dzafri mau mandi" 


"Den, besok non nazila ulang tahun loh, den besok mau 
kasih kejutan apa?" tanya bi riri. 


Besok dzafri kasih kejutan ke nazila gak ya?? 


Jangan lupa vote dan comment, share juga ke temen- 
temen kalian supaya bisa baca cerita ku ini. 


Maapin typo bertebaran. 


Ig:@ttasyasb 


47 - Bingung 
Votment 
Happy Reading 


Pertanyaan itu terus memutar dikepalanya, entah kenapa 
mendengar kalimat itu kelalanya jadi terasa pusing, ia tidak 
mau mendengar pertanyaan itu dikarnakan ia memang 
tidak bisa menjawabnya, bi riri pakai acara tanya itu segala 
lagi. 


Bi riri yang melihat perubahan dzafri, terjadi keheningan 
sesaat "Den" ucap bi riri menyadarkan dzafri. 


"Eh iya bi ada apa" ucapnya lalu tersadarkan. 


"Den dzafri besok mau kasih kejutan apa, mungkin ada yang 
bibi bisa bantu?" 


"Dzafri pulang dulu ya bi, mau mandi, assalamualaikum" 
ucapnya lalu melenggang pergi, ia tidak menjawab 
pertanyaan bi riri. 


"Walaikumsalam, den belum jawab pertanyaan bibi loh?" 
ucap bi riri teriak. 


la melajukan motornya dengan kecepatan sedang, masih 
memikirkan pertanyaan yang dilontarkan bi riri, bingung 
harus menjawab apa, dirinya memang tidak memberi 
hadiah apa-apa, jangankan memberi hadiah, memberikan 
ucapan selamat ulang tahun pun tidak, ia takut ketahuan 
oleh zoya, bisa gawat kan, nazila bisa dicelakai kapanpun 
oleh zoya tanpa sepengetahuan dirinya karna zoya juga 
tahu dirinya juga tidak akan selalu banyak waktu untuk 


nazila dikarnakan tanggung jawabnya menjadi ketua osis 
yang cukup berat. 


la membuka helmnya dengan rasa malas, ia berjalan 
dengan langkah gontai lalu membuka pintu dengan kunci 
yang sudah di duplikat tadi. ketika kuncinya ingin di 
masukkan ke dalam lobang pintu, pintu sudah terbuka 
terlebih dahulu, menampakkan wajah sang mamah, ia pun 
terkejut kala sang mamah tiba-tiba muncul tanpa 
mengucapkan kata permisi atau apapun. 


"Mamah, ngagetin aja" ucapnya. 


Sang mamah tersenyum ke arahnya "Mamah lupa kabarin 
kamu" 


"Iya gak apa-apa mah" 


"Kamu tau papahnya nazila sampai syok banget, karna tau 
nazila harus duduk di kursi roda" 


"Memangnya bisnis nya udah selesai?" tanyanya 
Yumna hanya menganggukan kepalanya. 

"Berarti papah udah pulang dong?" tanyanya antusias. 
"Udah" 


"Terus sekarang papah dimana?" 


"Ada di rumah zila, kamu mau ke sana?" tanya yumna. 


Kenapa juga papahnya harus berada di rumah nazila, 
biarkan sajalah tunggu papahnya pulang ke rumah saja, ia 
tidak perlu menyusul, lagian tadi juga ia sudah ke rumah 
nazila, itung-itung melihat keadaan nazila. 


Lalu ia menggelengkan kepalanya "Ngga deh mah, dzafri 
mau mandi" 


"Oke, yaudah" 


"Dzafri mau ke kamar dulu ya mah" ucapnya lalu 
melenggang pergi dari hadapan mamahnya. 


la mendudukan tubuhnya menaruh tasnya di tempat yang 
asal, ia tidak akan pernah mengira bagaimana tidak pasti 
papahnya nazila akan syok berat mengetahui keadaan 
putrinya yang tidak bisa jalan. 


la juga merasa bersalah, dirinya terus saja memberikan 
masalah kepada nazila, ini juga salah satu alasanya untuk 
menjauhi nazila agar nazila tidak terkena masalah lagi. 
Kemudian ia membaringkan tubuhnya, kepalanya terasa 
pusing, kenapa masalah tidak ada habis-habisnya, baru 
selesai masalah yang ini nanti ada lagi masalah yang 
datang. Hidupnya seketika menjadi rumit ketika zoya 
datang di kehidupannya, kenapa juga harus datang zoya di 
dalam kehidupanya, KENAPA?? 


Memori di kepalanya teringat nazila yang besok akan 
berulang tahun, dirinya harus berbuat apa, apa ia harus 
memberi kejutan untuk nazila, memberi ucapan selamat 
ulang tahun saja ia malu, sudah menjauhi nazila tanpa 
memberi tahu alasanya sedikitpun, bahkan ia memang 
sengaja menghindari nazila saat nazila mungkin ingin 
bertanya, tapi dirinya terus-terusan menghindar, rasa 
bersalah terus menghantui dirinya. 


la mengacak rambutnya gusar frustrasi dengan keadaan 
sekarang "Gue bodoh banget si!!! udah salah besar ambil 
keputusan, sekarang jadinya kaya gini, gue udah gak bisa 
berbuat apa-apa lagi sekarang, bodoh lo emang bodoh!" lalu 
mendudukan tubuhnya. 


x kK k x x 


Ryan menatap putrinya dengan tatapan prihatin, tanpa 
sadar buliran bening terjatuh di kedua pipinya, syok 
mendengar bahwa putrinya tidak bisa berjalan. 


"Papa jangan nangis lagi" lirih nazila. 


"Nazila gak apa-apa ko, nazila kuat ngehadapin cobaan ini" 
lanjutnya. 


"Di mulut kamu bisa bilang kuat, dihati gak ada orang yang 
tau isi hati kamu gimana" ucap ryan. 


"Nazila masih bisa jalan lagi ko pah, ini hanya sementara aja 
nazila duduk di kursi roda" 


"Papah khawatir banget sama kamu" 


"Mamah aja syok banget ngeliat kamu kaya gini, gimana 
papah, di bandara mamah di marahin sama papah kamu, di 
bilang gak bisa jagain kamu zil" batin aretha. 


"Kamu kenapa bisa kaya gini si?" 


"Zila ceroboh pah, zila lukain diri zila sendiri, ini salah zila 
sendiri" 


"Tapi ko bisa sampe kaya gini?" 

"Zila kepelet jadinya zila kaya gini" 

Ryan menghapus air mata yang tersisa di kedua pipinya 
"Sekarang kamu istirahat, langsung tidur jangan main 


handphone" ucap ryan. 


Nazila menganggukan kepalanya "Ayo bi" 


"Biar mamah aja yang anter kamu ke kamar" 


Aretha mendorong kursi roda sampai ke kamar nazila lalu 
membantu nazila hingga ke tempat tidur, sang mamah 
mengecup puncak kepala putrinya "Maaf ya, mamah jadi 
harus titipin kamu sama asisten rumah tangga" 


"Gak apa mah" 


"Mulai hari ini, mamah akan punya banyak waktu buat 
kamu" 


"Serius?" 

"Iya serius masa mamah bohong" 

"Mamah gak akan tinggalin nazila lagi kan?" 

"Iya sayang" 

"Janji dulu" ujarnya lalu menyodorkan jari kelingking. 


Sang mamah mengaitkan jari kelingkingnya di jari 
kelingking nazila "Mamah janji" 


"Yaudah kamu istirahat, mamah keluar ya" ucap aretha lalu 
melenggang pergi dari kamar putrinya. 


Setelah mematikan sang mamah pergi dari kamarnya, ia 
kembali termenung, ia harus menahan air matanya agar 
tidak terjatuh di depan papahnya, ia juga harus lebih kuat 
dan tegar di depan sang papah, menunjukkan 
kemampuannya di depan papahnya bahwa ia mampu 
menghadapi cobaan ini, walaupun di lubuk hati yang paling 
dalam ia justru sedih, lelah dengan cobaan yang di berikan 
tuhan. 


la melirik ke arah kalender, matanya tertuju pada tanggal 
yang sudah di bulatkan dengan pena berwarna merah, 
besok adalah hari ulang tahunya, tidak terasa dirinya akan 
bertambah tua esok, semoga harapan-harapanya di 
kabulkan oleh sang maha kuasa. la tidak akan meminta 
banyak cukup ia di beri kesehatan dan tidak akan pernah 
duduk di kursi roda ini lagi, sudah lelah kemana-mana harus 
membawa kursi roda, Jika ia boleh meminta satu permintaan 
lagi, dirinya ingin dzafri besok memberikan ucapan selamat 
ulang tahun pada dirinya sudah itu saja tidak perlu yang 
macam-macam. 


la mengusap kedua mukanya dengan kedua telapak 
tanganya seraya mengucapkan amin, semoga terkabul ya 
tuhan. 


la menarik selimut berwarna putih gradiasi biru muda itu 
sebelum ia memejamkan matanya terlebih dahulu ia 
menerbitkan senyuman di wajahnya, lalu ia memejamkan 
matanya semoga saja besok tidak ada yang lupa akan hari 
penting bagi dirinya. 


Amin zil, bantuin doa juga deh. 


Jangan lupa vote dan comment, share juga ke temen- 
temen kalian supaya bisa baca cerita ku ini. 


Maapin typo bertebaran. 


Ig:@ttasyasb 


48 - Lupa 
Votment 
Ini nulisnya sambil merem melek 
Happy Reading 
[POV DZAFRII 
Tok tok tok ketuk seseorang dari arah pintu kamarnya. 
"Pasti papah" tebaknya. 


la langsung buru-buru menuruni tempat tidurnya, 
tebakanya benar, ia langsung berhambur pada pelukan 
papahnya. la melepas pelukan papanya. 


"Kamu udah jenguk nazila belum" 
la terdiam sejenak "Emm, udah ko pah" 


"Besok ulang tahun nazila, om ryan udah bikin kejutan, 
rencanya sih kejutanya bakal diadain di sekolah" ucap 
nathaniel. 


"Oh ya" 
Sang papah hanya mengangguk lalu tersenyum. 
"Kamu udah siapin hadiah belum buat nazila?" 


Kenapa harus pertanyaan itu lagi? Dirinya terus di teror 
pertanyaan itu lagi, sungguh melelahkan harus berbohong 
apa lagi. 


"Frii" panggil nathaniel. 


"Dzafri" ulang sang papah 


la langsung terkejut kala papahnya memanggilnya "Kenapa 
pah?" 


"Kamu yang kenapa? malah bengong papah tanya, kamu 
lagi mikirin apa?" 


"Ngga pah, gak mikirin apa-apa" 

"Pertanyaan papah tadi belum di jawab, jadi gimana?" 
"Gimana apanya pah?" 

"Kamu ko jadi pikun gini sih? yang tadi masa gak inget" 


Sebenarnya dirinya memang sengaja agar bisa mengalihkan 
topik pembicaraan "Yang mana? dzafri gak inget apa-apa" 


"Soal kamu kasih hadiah apa ke nazila?" 
"Oh itu, rahasia dong pah, papah gak boleh tau" 


"Rahasia? privasi banget si? sampe-sampe papahnya sendiri 
aja gak boleh tau" 


"Pokonya papah juga gak boleh tau" 

"Yaudah deh" 

"Tidur udah malem, papah balik dulu ke kamar" 
"Oke pah" ia buru-buru menutup pintu. 


Boro-boro akan memberikan nazila hadiah, mengucapkan 
saja ia perlu berfikir seribu kali daripada ia salah langkah. 


[FLASHBACK OFF] 


x k k x x 


Nazila membuka selimutnya, telinganya sudah mendengar 
suara alarm yang ia pasang, dia ingin tahu siapa yang sudah 
memberikan ucapan selamat ulang tahun pada dirinya. 


Jam menujukkan pukul 03:00 sebenarnya masih ada dua 
jam lagi untuk tidur, tapi ia urungkan niat itu. 


la mengambil handphone yang berada diatas nakas, 
membuka aplikasi berwarna hijau tak lain dan tak bukan 
adalah whatsapp. 


la tersenyum shanum memberikan ucapan tersebut saat 
tengah malam tepat di jam dua belas, ia membuka pesan 
tersebut. 


Num num 


HAPPY BIRTHDAY ZIL , MY BESTFRIEND WISHNYA SEMOGA 
YANG DI SEMOGAKAN TERSEMOGAKAN, AMINN.... 
TRAKTIRANNYA LOH JANGAN LUPA 


Terimakasih shanum 


Lalu ia beralih membaca pesan-pesan yang lain, kini giliran 
andrian yang ia buka. 


Andrian r 
HBD NGAB 


SEMOGA DI UMUR LO YANG SEKARANG, SUARA CEMPRENG 
LO ITU ILANG, AMIN..... ITU WISH DARI GUE, BAIK KAN GUE 


PU NYA BELIIN GUE BAKSO LIMA MANGKOK 


Makasi ian, wishnya ngaco ye, pu nya ga tanggung- 
tanggung lagi 


Beralih ke pesan dari wisnu 
Wisnu 


HAPPY BIRTHDAY NAZILA, MAAF BANGET GUE GAK BISA 
UCAPIN INI SECARA LANGSUNG, NENEK GUE SAKIT JADI 
HARUS DI RAWAT, GUE DI SURUH TEMENIN NENEK GUE 
DEH, DI HARI PENTING LO GUE GA ADA, MAAF SEKALI LAGI 
ZIL, KADONYA NYUSUL. 


Makasi wis, gak apa-apa, semoga cepat sembuh ya nenek lo, 
biar kita bisa kumpul-kumpul lagi. 


Beralih ke yang lain, nama yang ia harapkan tadi malam 
tidak ada di room chat whatsappnya, ia menghembuskan 
nafasnya pasrah. 


Mungkin memang dia tidak tahu hari ulang tahunnya, hari 
yang sangat istimewa bagi dirinya seharusnya dzafri 
mengetahuinya, padahal sudah lama berkenal tapi tidak 
mengetahui apa-apa dari keduanya. 


Jam sudah menunjukkan pukul 04:30 sekarang ia sudah 
mengenakan seragam lengkap dengan dasi yang sudah 
menempel di kerahnya, tanganya sedang melahap roti 
dengan selai strwaberry dengan segelas susu yang berada 
di nakas, ia tidak pergi ke ruang makan dirinya hanya ingin 
di sini, tempat yang mau menerima curhatan nazila, sedih, 
senang, ditampung semua oleh kamarnya, salah satu teman 
nazila meskipun dia tidak akan menjawab, selain nazila 
suka curhat dengan kamarnya, terkadang juga ia menulis 
yang ingin ia curahkan, tulis apa yang ingin kamu tulis, jika 
ingin marah, marah saja sepuasnya, jika sudah lega ia 
memilih untuk mendengarkan musik. 


Tatapan nazila kosong untuk saat ini, roti yang di santap 
sudah habis, kemudian ia beralih mengambil susu yang ada 
di hadapannya. 


Apa orangtua nya juga lupa bahwa ini hari spesial dirinya, 
jangankan dzafri kedua orangtua nya pun lupa, ini hari 
istimewa, oh tidakk... tolong sampaikan kepada kedua 
orangtua ku bahwa hari ini adalah hari spesialku, tolong 
kepada siapa saja. 


la menaruh gelas susu yang sudah habis, ia menaruhnya 
diatas nakas, menyeka sudut bibirnya yang tersisa susu 
dengan menggunakan kedua punggung tanganya. 


la menjalankan kursi rodanya dengan menggunakan kedua 
tanganya menuju meja belajar, kemudia ia membuka laci, 
ada laci kecil yang tersedia di meja belajarnya. 


la mengambil buku diary, yang ia simpan di laci, jika ia 
biarkan tergeletak di atas meja, bisa gawat sang mamah 
bisa mengetahui isi di dalam buku ini. 


la mulai menuliskan kata demi kata. 


Happy birthday untuk diriku sendiri, aku ingin segera berdiri 
dari kursi roda ini, umurku sekarang sudah 16 thn, semakin 
hari aku semakin tua, semakin dewasa, dan sekarang aku 
sudah bukan kanak-kanak lagi, luka yang ku alami sekarang 
bukan luka saat aku terjatuh dari sepeda tapi luka yang 
berasal dari hati lalu di sakiti. 


Tolong beri tahu kepada dunia bahwa hari ini aku bertambah 
usia, agar orang yang saat ini aku benci bisa 
mengetahuinya, bahwa aku sedang berulang tahun, 
terutama kepada mamah papah, padahal mereka orangtua 
ku yang membesarkanku, masa iya mereka lupa dengan hari 
ini. 


Zila.... 

"Non" panggil bi riri 

la langsung menutup buku diary miliknya "Iya bi, ada apa?" 
"Ayo non kita ke ruang tamu aja" ajak bi riri. 


la langsung membuka laci diam-diam, lalu menguncinya, ia 
sengaja memisahkan buku-buku yang pribadi mana yang 
boleh di baca oleh semua orang. 


"Iya bi" 


"Sebentar, nazila ambil tas dulu" ucapnya lalu memutar 
kursi rodanya dengan kedua tangannya. 


la mengambil tasnya yang berada di atas tempat tidur, lalu 
menghampiri bi riri "Ayo bi" 


Bi riri mengangguk setuju 


Nazila sudah berada di ruang tamu, ia mencari keberadaan 
kedua orangtua nya "Mamah sama papah dimana bi?" 


"Tadi ada di ruang makan deh non, sekarang bibi gak tau 
lagi deh non" 


Benar-benar tidak mengingat hari ulang tahunnya, tidak 
ingat atau bagaimana ini? 


la mengerucutkan bibirnya "Iss mamah sama papah gimana 
si, masa harus diingetin dulu" gumamnya. 


"Non kenapa? ko mukanya kaya lagi kesel gitu?" tanya bi 
riri. 


"Kesel gak ada yang inget sama ulang tahunnya zila" 


Bi riri tersenyum ketika mendengar penuturan nazila, 
surprise nya berhasil membuat nazila kesal. 


Jangan lupa vote dan comment, share juga ke temen- 
temen kalian supaya bisa baca cerita ku ini. 


Maapin typo bertebaran. 


Ig:@ttasyasb 


49 - Pantas Untuk Di Benci 


Votment 
Happy Reading 


Nazila mengerucutkan bibirnya masih kesal dengan orang- 
orang yang sama sekali tidak mengingat hari ulang 
tahunnya. Biasanya mamah dan papahnya akan 
membangunkanya di tengah malam mereka berdua akan 
mengucapkanya di tengah malam dan memberinya kue 
ulang tahun. la merindukan kejadian itu dimana mereka 
akan punya banyak waktu untuk dirinya. Sedangkan ini 
mereka sama sekali tidak mengingat hari ulang tahunnya. 
Benar-benar di luar dugaan semua ini. Seharunya di 
keadaan ia yang sekarang ini. Kedua orang tuanya tidak 
akan lupa dan tidak akan meninggalkan kebiasaan yang di 
lakukan oleh keduanya. Andai saja waktu bisa berputus, 
Nazila rindu sekali akan hal itu. 


Selain kedua orangtua nya yang sama sekali tidak 
mengingat hari spesialnya, dzafri juga tidak memberi 
ucapan selamat ulang tahun untuk dirinya. Apa mungkin 
dia sama sekali tidak mengetahui dirinya hari ini ulang 
tahun. Sungguh teman macam apa dia. Terlebih sikapnya 
akhir-akhir ini yang aneh selalu menghindari dirinya. 
Mungkin nanti ketika bertemu di sekolah ia akan bertanya 
kepada dzafri mengapa sikapnya akhir-akhir ini sungguh 
aneh. Dirinya mungkin mempunyai kesalahan yang tidak 
bisa di maafkan oleh dzafri. Tetapi sungguh ia sama sekali 
tidak tahu apa kesalahanya. Dzafri memang pantas di 
panggil pengecut karna dia memang selalu menghindar dari 
pada menjelaskan kepada dirinya. 


la membuka resleting, menemukan novel yang di berikan 
dzafri tempo hari itu. Novel ini sebagai saksi atas 
kebencianya pada dzafri. Salah satu kenangan terindah 
yang di berikan dzafri untuknya karna dzafri memang baru 
memberika ini untuknya Hanya ini saja. la akan 
menganggap ini adalah hadiah dari dzafri untuknya, 
Meskipun dia memberikanya bukan di hari ulang tahunnya. 
Tapi tidak apa dia sudah merelakan uang jajanya demi 
membeli sebuah novel untuknya. Tempo hari itu ia marah 
dengan dzafri. Dengan langkah cepat dia sudah tau 
kelemahan dirinya ketika dibelikan novel langsung luluh, Ia 
akan selalu mengenang kejadian itu. 


la mengembalikan novel itu ke dalam tasnya, Kembali 
menutup resleting itu dengan rasa malas. la melihat jam 
yang melingkar manis di lenganya. Dilihatnya sudah pukul 
06:20 ia langsung membelalakan matanya. Segera ia 
memutar roda kursi dengan kedua lenganya. la pergi 
menuju ke depan tempat dimana pak rega berada. Dirinya 
langsung menghampiri pak rega yang sedang mengelap 
kaca mobil. 


"Pak rega bisa anterin nazila sekarang?" 
"Loh? Masih pagi buta gini non" 
"Gak apa-apa pak, nazila pengen berangkat aja sekarang" 


"Nanti aja non, gak ada siapa-siapa di sekolah, nanti siapa 
yang temenin non, masih kosong sekolahnya juga non" 


"Gak apa-apa pak regar, udah cepetan nanti nazila telat" 


"Telat gimana non? Orang masih jam enam lewat dua puluh, 
non yakin mau berangkat jam segini?" 


"Iya nazila yakin" 


"Yaudah ayo cepet pak, bantuin nazila" 


x k kx x x 


Dzafri memikirkan pesan yang di kirimkan andrian kemarin 
kata shanum besok nazila ulang tahun begitulah sekiranya 
pesan yang terus menggelinang di otaknya belum lagi tadi 
pagi andrian mengirimkanya lagi /o udah ucapin selamat 
ulang tahun buat nazila? Sekalian gue mau kasih tau, 
rencananya bokap sama nyokap nazila mau kasih surprise 
nazila di sekolah, nanti lo bantuin juga, oke. Bales pesan 
gue kek, di read doang. Sebenarnya ia juga sudah tau 
mengenai hal ini. Papahnya tadi malam sudah memberi 
tahu dirinya. Hari ini tepat nazila berulang tahun, Tetapi 
dirinya sama sekali tidak memberikan ucapan selamat ulang 
tahun untuk nazila, Takut zoya akan mencelakai nazila kan 
bahaya. 


la memutuskan untuk pergi ke sekolah pagi-pagi. 
Memikirkan matang-matang apa yang harus di lakukan, 
Jangan sampai dirinya harus membawa nazila ke dalam 
masalahnya lagi. 


Sekarang ia sudah menaiki motornya, mengaitkan helmnya. 
Setelah itu melenggang pergi dari pekarangan rumahnya. 


Setelah sampai di sekolahnya, ia menuruni motornya lalu 
membuka helmnya, Menaruh helm itu di kaca spionnya. la 
bercermin pada kaca spion yang satu lagi. Membenarkan 
rambutnya yang sedikit berantakan. Nah kalau sudah kaya 
gini, Perfect. 


la berjalan menulusuri koridor, dengan langkah yang cepat, 
Dilihatnya ada seorang yang datang jam segini rajin sekali, 
Orang itu mirip sekali dengan nazila, Membawa kursi roda 
dengan memutar kursi rodanya dengan sendirian. Padahal 
ini hari spesial dia, Mengapa dia berjalan sendiri tidak ada 


yang menemaninya. la tetap berjalan bahkan melewati 
nazila dengan begitu terlihat santai. 


"Dzafri." panggil orang dari belakang sana. 


Langkahnya terhenti kala ada yang memanggilnya, Nazila 
memanggilnya, Oh tidak... Kenapa dia harus memanggil, 
Apa mungkin ada sesuatu yang penting untuk dibicarakan 
dengan dirinya, la membalikan tubuhnya. "Kenapa?" 


"Gua hanya mau tanya sama lo, Kenapa akhir-akhir ini lo 
berubah?" 


Pertanyaan yang sulit di jawab oleh dirinya "Gue?" ucapnya 
sambil menunjukkan telunjuknya pada dirinya sendiri. "Gue 
gak berubah, Gue masih sama seperti dulu" 


"Gue kangen lo" batin nazila. 


"Lo berubah, Dan kenapa akhir-akhir ini lo jadi sering jauhin 
gue, Waktu itu lo udah janji sama gue buat temenin gue 
terapi sampai gue sembuh" 


la menatap kearah lain, rasa bersalah terus saja muncul di 
dalam dirinya. 


"Jawab gue jangan diem aja, Gue butuh jawaban dari lo, Gue 
benci sama lo" 


Ya memang dirinya pantas di benci "Lo memang pantas 
benci gue" batinya. 


"Gue harus jawab apa lagi? Sikap gue emang gini kan?" 


Buliran bening itu tak kuasa di bendung oleh Nazila, air 
matanya jatuh membasahi kedua pipinya "Hiks gue punya 


salah apa sama lo, Lo kasih tau kesalahan gue dimana? Lo 
jangan diem-diem ngehindar terus dari gue" 


la tetap teguh pada pendirianya, Walaupun ada rasa 
prihatin, Jangan menangisi dirinya tidak akan berguna. "Lo 
gak ada salah sama gue" 


"Ya terus kenapa?" 
"Lo jangan nangis" 
Nazila menyeka kedua pipinya yang tesisa bercak air mata. 


"Gue ke kelas dulu" ucapnya lalu pergi meninggalkan 
Nazila. 


Lihat saja bahkan dia terus saja menghindari dirinya, 
Niatnya untuk ke kelas ia urungkan, Ia ingin pergi ke kamar 
mandi terlebih dahulu, Untuk menenangkan fikiranya, Ia 
yakin hidungnya merah. 


Saat ini dirinya sudah berada di kamar mandi, Tidak jauh 
dengan tempat ia dan dzafri tadi berbicara. la mengambil 
bedak padat di dalam tas ranselnya. Di dalam bedak itu 
terdapat cermin, Benar kan hidungnya sudah merah seperti 
kepiting rebus, la mengoleskan sedikit bedak di hidung dan 
kantung matanya, Lalu mengoleskan sedikit liptint, Masih 
sedikit terisak kecil, Menarik nafasnya dalam-dalam lalu 
melenggang pergi dari toilet menuju ke kelas, la harus 
bertengkar perang dingin oleh dzafri, Tak apa lah. 


Maapin Dzafri ya:) 


Jangan lupa vote dan comment, share juga ke temen- 
temen kalian supaya bisa baca cerita ku ini. 


Maapin typo bertebaran. 


Ig:@ttasyasb 


50 - Birthday Nazila 
Votment 
Happy Reading 


Nazila sudah berada di depan kelasnya, Tapi dzafri 
kemana? Bukanya dia tadi pamit ke kelas, Tapi dia kemana? 
Saat ini dia sendirian berada di dalam kelas, Ia melangkah 
ke dalam kelas mendekati meja miliknya. 


la mengeluarkan buku diary, Nazila mempunyai buku diary 
yang di bawanya, Satu untuk di rumahnya Dan yang satu 
lagi untuk di sekolah yang selalu berada di dalam tasnya 
tidak pernah ia tinggal di rumah selalu di bawa. 


Tuhan zila boleh minta sesuatu di hari yang sangat spesial 
ini, Ini permintaan yang sangat mudah, zila ingin dzafri 
mengucapkan kalimat selamat ulang tahun untuk nazila, itu 
saja, zila ingin dzafri jujur sama nazila, tentang sikapnya 
yang akhir-akhir ini terlihat aneh. 


"Happy birthday" 
Suara itu membuat dirinya terkejut. 


la langsung buru-buru menutup bukunya lalu menaruh asal 
di kolong mejanya. 


Di depan dirinya sudah ada sang mamah, papah, shanum, 
andrian terutama dzafri, zoya, fayra dan yang lainya. 


"Happy birthday zila, happy birthday zila, happy birthday 
happy birthday happy birthday zila" 


"Tiup lilin nya tiup lilinya tiup lilin nya sekarang juga 
sekarang juga sekarang juga" 


"Zila sebelum tiup, make a wish dulu" peringat shanum. 


Nazila hanya tersenyum, ternyata mereka semua 
mengingatnya. 


Sang mamah memberikan kue kepadanya, dirinya dibuat 
senang sekaligus bingung dengan ini semua, ia menerima 
kue tersebut lalu meniupnya. 


"Sekarang lo potong kuenya" ucap shanum. 


Nazila mengambil pisau kue yang sudah tersedia di 
sampingnya. la memotong kue tersebut. 


"Pertama buat mamah" 


Aretha menerima suapan nazila "Makasi sayang" ucap 
Aretha lalu mengecup puncak kepala putrinya. 


"Kedua buat papah" 


Ryan menerima suapun tersebut lalu mengecup puncak 
kepala nazila. 


"Di umur zila yang sekarang, semoga zila semakin pinter, 
nurut sama mamah papah" yang di aminin oleh nazila 
maupun teman-temanya. 


"Dan semoga nazila cepet berdiri dari kursi roda ini" 
"Amin" ucap nazila dengan kencang. 


"Yaudah mamah sama papah pulang ya, kue nya di 
habiskan, takutnya guru kamu tiba-tiba datang" ucap ryan, 
diangguki setuju oleh zila. 


"Zil kaya nya enak tuh" ucap shanum. 


"Yaudah ini makan, pake acara nanya enak atau engga" ujar 
shanum. 


Di balas cengiran oleh nazila. 


"Eh, Bay the way ko wisnu gak masuk, lo tau dia kemana 
zil?" tanya shanum. 


"Nenek nya sakit" 
Shanum hanya ber-oh ria. 


"Heh gantian dong! Dari tadi yang makan kue nya lo mulu, 
Gak malu sama yang lain? Yang lain juga belum makan" 
semprot Andrian. 


"Tau ni" ujar siswi. 
"Iya elah" ujar shanum. 


Kini giliran andrian yang memotong kue nya, untuk di 
masukkan kedalam mulutnya. 


Zoya menarik tangan dzafri, untuk duduk di sebelahnya. 


"Awas ya kalo lo sampai deket-deket lagi sama zila, gue gak 
akan segan-" 


"Gue tau ko" potong dzafri cepat 
"Bagus deh" 


Nazila tidak melihat keberadaan dzafri, Padahal tadi ada 
kenapa sekarang tidak ada. la mengedarkan pandanganya, 
Ternyata dzafri sudah berada di samping zoya, Bahkan 


dzafri enggan mencicipi kue ulang tahunnya, Sungguh 
dzafri memang benar-benar sudah berubah. 


la kembali menatap ke depan, terutama ke kue nya, Sudah 
habis bahkan tidak ada sisa, Dirinya baru memakan satu 
potong. Niatnya ingin membagi bu gaila malah di habiskan. 
Rakus sekali si mereka ini. 


"Gila udah habis aja" ujar shanum yang melihat kue sama 
sekali tidak ada bercak apapun. 


"Num boleh tolong buangin gak? Gue malu banget kalau 
gak bagi bu gaila" 


"Iya gue buang, lagian si pada maruk-maruk amat dah" 


Shanum berdiri dari tempat duduknya "Woy lo semua pada 
maruk-maruk amat si?" 


"Kaya lo ngga aja" ujar serentak kecuali nazila, zoya, dzafri 
dan fayra. 


Shanum melenggang pergi keluar untuk membuang tempat 
kue nya, lalu kembali ke kelas menduduki kursinya "Apa lo 
semua ngeliatin gue?" 


"Dih pede banget lo" semprot andrian 
"Kenapa si lo ngejawab mulu!" 


Nazila kembali memikirkan dzafri yang enggan untuk 
mencicipi kue miliknya, Sedikitpun tidak, la fikir dengan 
dzafri mau membantu untuk mensuprise hari spesial 
dirinya, Dia sudah mau berbicara kepada dirinya. Tapi 
nyatanya tidak, Sifatnya masih sama seperti tadi pagi. 
Bingung harus berbuat apa. Kepalanya mendadak pening 
memikirkan ini semua. 


Kenapa bu gaila lama sekali datangnya si, la ingin segera 
memulai pelajaran supaya ia tidak bisa mengingat kejadian 
tadi, Lebih baik otak nya bekerja untuk memikirkan 
pelajaran dari bu gaila dari pada harus memikirkan sikap 
dzafri yang aneh. Tidak perlu di fikirkan nazila lupakan saja. 
Mungkin ini sifat aslinya Dzafri hanya saja ia tidak tahu. 


xk 


Dzafri menatap nazila hati-hati, Takut zoya mengetahui 
dirinya tengah memperhatikan nazila. 


"Maafin gue ya, Gue terus menghindar dari lo, Pertanyaan lo 
gak bisa gue jawab, Lebih baik gue harus menghindar dari 
lo dari pada menjerumuskan lo ke dalam masalah, Gue 
putus asa sama semuanya, Rasanya gue pengen jujur sama 
lo tapi itu gak mungkin, tanggung jawab gue sebagai ketua 
osis yang mengharuskan gue gak bisa jagain lo setiap saat. 
Yang terpenting ada wisnu sekarang yang bisa jagain lo. Dia 
bisa nguatin lo di saat lo lagi sedih, Lo bisa curhat sama dia. 
Mungkin gue gak di takdirin untuk bersama lo" batinya. 


la kembali menoleh ke depan, Gue cuma bisa ngomong 
semua ini di dalam hati. Mungkin suatu saat tuhan mau 
mengabulkan permintaan gue. Walaupun rasanya begitu 
mustahil. 


Dentingan pesan masuk membuat dirinya harus membuka 
handphone itu. 


Lebih baik lo minta maaf sekarang sebelum terlambat. la 
membuka pesan tersebut, Nomor yang tidak di kenal 
memberi pesan seperti ini, Apa coba tujuanya memberi 
pesan seperti ini Lebih baik lo minta maaf sebelum 
terlambat. Bio tidak ada, foto profil tidak ada, Nama 
samaranya pun hanya manusia, Ya iyalah manusia memang 
nya siapa? Hantu? Kan serem kalau setan main hp. 


la mengeluarkan nafasnya gusar. Bingung harus menjawab 
atau tidak. Jawab tidak jawab tidak jawab tidak.. 


"Kenapa lo?" tanya Andrian. 


Dzafri menggelengkan kepalanya "Ngga, emangnya gue 
kenapa?" 


"Orang malah tanya balik, oh gue tau" 
"Kenapa?" tanyanya penasaran. 


"Lo galau gara-gara kehabisan kue Nazila kan? Terus lo 
galau gara-gara gak makan kue itu?" tebak Andrian. 


"Kenapa gue harus galau?" tanyanya lagi. 


"Lama-lama gue males ngomong sama lo, Lo kalau nanya di 
jabarin" 


la tidak merasa galau, Jika tidak di bagi kue oleh Nazila, 
Justru perasaanya tidak tenang, Karena dirinya terus 
menerus melukai hati Nazila. 


Jangan lupa vote dan comment, share juga ke temen- 
temen kalian supaya bisa baca cerita ku ini. 


Maapin typo bertebaran. 


Ig:@ttasyasb 


51 - Melukai 
Votment 
Happy Reading 


Dirinya di runding rasa bersalah, Karna telah melukai Nazila, 
Saat ini dirinya sudah berada di atas tempat tidur. 


Terkadang juga ia memikirkan air mata Nazila yang terjatuh 
karna dirinya, Apa dirinya masih pantas untuk mendapatkan 
kata maaf dari mulut Nazila? Mustahil Nazila akan 
memaafkan dirinya. 


la mengambil handphone yang berada tepat di sampingnya, 
membuka aplikasi kontak. Ragu ingin menghubungi Nazila 
lalu meminta maaf, Apa Nazila akan tetap merespon dirinya, 
Tentang kejadian tadi pagi saja, Ia tidak yakin bahwa Nazila 
akan menganggap itu hanya angin yang berlalu. la 
mengurungkan niatnya yang ingin menghubungi Nazila, 
Bukanya tidak berani untuk meminta maaf pada wanita itu, 
Dirinya hanya ingin Nazila menenangkan pikiranya. 


la menuruni tempat tidur, Ingin menuju ke dapur mungkin 
dengan secangkir kopi bisa menenangkan pikiranya yang 
kacau balau ini. la bukan penikmat kopi seperti kopi pahit 
itu tidak... Ia justru tidak menyukainya, Kopi yang ia sukai 
sudah ada kemasanya dan sudah ada takaran gulanya, 
karna dirinya memang tidak bisa menakar gula, Takut 
kemanisan, Ini hanya kopi yang rasanya capucino ingat 
sekali lagi dirinya tidak menyukai kopi yang berwarna 
hitam. 


la mengaduk kopi dengan sebuah sendok. Di bawah gelas 
kopi itu sudah menempel dengan piring kecil, Manfaatnya 
supaya kopinya tidak tumpah kemana-mana. la menyeruput 


kopi itu di ruang tamu sambil menikmati derasnya hujan 
dengan di temani tontonan televisi. 


la teringat akan sesuatu kopi membuatnya menjadi tidak 
bisa tidur, acara ia meminum kopi tidak di lanjutkan, Bisa- 
bisa ia tidak tidur semalaman. Disaat pagi harinya kantung 
matanya akan terlihat seperti mata panda. 


la menuju ke wastafel membuang kopi yang dirinya minum, 
tidak ingat akan hal itu untung dirinya baru saja 
menyeruput kopi itu sedikit. 


Menaiki anak tangga satu persatu hingga pada akhirnya 
sampai di tangga terakhir menuju kamar pribadinya. Iya 
hanya dirinya saja yang boleh memasukinya yang lain tidak 
di izinkan. Bukanya tidak di izinkan hanya saja ia takut 
privasi nya akan di bongkar, Bahkan andrian pun tidak akan 
pernah ia izinkan untuk memasukinya. 


Sebenarnya ada yang pernah memasuki kamar dirinya, 
wisnu iya hanya dia saja yang pernah memasuki kamar 
dirinya, Selain itu tidak ada. Ada lagi mamah dan papahnya 
kalau mereka berdua sangat boleh, Karna mereka yang 
membuat kamar ini. Wisnu memasuki kamarnya karna ada 
keperluan saja tempo waktu itu. 


la menenggelamkan wajahnya di bawah bantal. Terganggu 
kenyamananya dengan suara hujan yang terus menjatuhi 
bumi dan seisinyya. la membuka bantal dengan 
mengeluarkan nafas gusar, Lalu mendudukan tubuhnya. 


"Kan gue gak bisa tidur gara-gara si kopi," Kesalnya, la 
membuang bantal nya ke sembarang arah. 


la membuka laptop untuk menghilangkan kejenuhanya, 
Mungkin bermain laptop sedikit bisa menjadi penghilang 
bosan. Apa yang ingin di buka, Tidak ada yang ia bisa di 


ajak mengobrol saat ini, Isi laptop nya pun hanya itu-itu 
saja, Yang dilihat itu lagi itu lagi, L4 LO LAGI LO LAGI. 


la menuju ke dapur, Mungkin ada sedikit cemilan yang bisa 
ia makan sebagai penghilang bosan, Membuka lemari es 
ternyata ada camilan ringan yang bisa di makan untuk saat 
ini. la membawa camilan itu ke kamarnya, Memakan camilan 
itu dengan hati-hati supaya tidak terdengar oleh kedua 
orangtua nya. 


Dengan beberapa camilan juga tidak akan menghilangkan 
rasa bosanya yang terus melanda ini, la membuang sampah 
bekas camilan itu tidak jauh masih di area kamarnya, la 
sengaja menaruh tempat sampah kecil di kamarnya, 
Memang type orang yang mager kemana-mana. 


la mencoba membenamkan matanya yang sempat tertunda, 
Tapi tidak bisa. 


Dentingan handphone berbunyi, dengan rasa malas ia 
menoleh lalu mengambil handphone itu, Di lihatnya Besok 
kamu persiapkan jadwal rapatnya. Kenapa harus besok? 
Mendadak sekali, bahkan ia belum mempersiapkan apa-apa 
untuk di sampaikan kepada para anggota osis. Berunding 
dengan zoya pun belum, Rasanya juga malas ia berunding 
dengan zoya. la kembali membaca pesan itu Materinya 
simpel aja, Tentang pentingnya menjaga kebersihan. Kepala 
sekolahnya ini suka sekali memberi materi tentang 
kebersihan, Sudah tahu murid-muridnya saja selalu bosan 
yang di dengar itu lagi itu lagi, Hanya saja kata-kata nya 
berbeda Tetapi maknanya sama. 


Kira-kira materi yang akan di sampaikan apa ya? la yakin 
anggota osis pasti akan bosan mendengarnya karna itu 
adalah sarapan pagi ketika hari senin untuk mereka, Ia 
harus membuat semenarik mungkin agar yang lainya pun 


mendengarkanya bisa memahami makna pentingnya 
menjaga kebersihan di lingkungan sekolah. Ralat bukan 
hanya di lingkungan sekolah saja tapi dimanapun kita 
berada. 


la kembali meletakan handphone nya di nakas, mengusap 
wajahnya dengan kedua telapak tanganya, Kenapa rasa 
kantuknya mulai datang ketika ada sebuah tugas yang 
harus di sampaikanya dadakan, Memang rasa kantuknya 
tidak bisa di ajak bekerja sama, Ia lebih memilih untuk tidur, 
Materi besok saja lagi pula juga ia menyampaikanya 
bersama Zoya bukan sendirian. 


KKK 


Kata mengenaskan yang pantas untuk dirinya saat ini, 
Nazila tengah berada di atas kasur, Kepalanya terlintas saat 
kejadian itu. Dimana Dzafri tetap menghindarinya. Bahkan 
la hanya melontarkan satu pertanyaan saja. Tidak di jawab 
oleh Dzafri. Bahkan la hanya menjawab Gue masih sama. 
Kaya dulu. Tidak... Dia hanya mengeles saja. Dirinya tidak 
bisa di tipu akan hal itu. 


Bahkan saat ini ingin tidur juga tidak bisa, Terus memikirkan 
kejadian itu. Nazila fokus jangan pikirin dia, Apa dia juga 
pikirin lo, Jangan mikirin orang yang sama sekali gak mikirin 
lo zil, FOKUS. 


"Kenapa si gue??" 


Tubuhnya ia baringkan sambil membenamkan matanya 
semoga saja nanti ia bisa ada di alam mimpi, Mimpi yang 
indah. Gue? Gue kenapa?, Gue masih sama kaya dulu, 
Jangan nangis. Kata-kata itu oh jangan muncul lagi. Padahal 
tadi sudah ada niat untuk menghilangkanya kenapa 
sekarang muncul lagi? Ayolah jangan sekarang, Jangan 
muncul sekarang, Dirinya ingin tenang saat ini. 


la kembali mendudukan tubuhnya, la ingin membuka 
jendelanya agar angin bisa masuk ke dalam kamarnya, 
Supaya rasa kantuknya akan datang seketika, Tapi ia tidak 
bisa akan rumit jika ia berjalan ke sana, Untuk menduduki 
kursi roda saja tidak bisa apalagi berjalan ke sana. 


la pasrah saja jika malam ini ia tidak bisa tidur, la kembali 
membaringkan tubuhnya. 


Jangan lupa vote dan comment, share juga ke temen- 
temen kalian supaya bisa baca cerita ku ini. 


Maapin typo bertebaran. 


Ig:@ttasyasb 


52 - Bola 
Votment 
Happy Reading 


Dzafri membuka loker yang ada di hadapanya, Dirinya 
sudah berada di sekolah saat ini, la menutupnya. 
Memikirkan kejadian semalam untung saja la bisa tertidur, 
Jika tidak di sekolah la akan terus menguap, Sudah bisa di 
pastikan bukan? Kantung matanya terlihat seperti mata 
panda. 


Setelah menutup loker, la mendudukan tubuhnya di 
bangku, la termenung sejenak, Entah kenapa melamun itu 
rasanya... Mantap. Bagi semua orang dengan melamun itu 
bisa meringankan beban pikiran. Membuat pikiran kita 
menjadi kosong. 


"Diem aja," Ucap Andrian. Yang tiba-tiba sudah berada di 
hadapan Dzafri, dan menaruh baju olahraga di loker. 


"Dari kapan lo di situ?" 

"Emm, 1 menit 59 detik," Jawab Andrian asal. 
la hanya mengangguk ria. 

"Kenapa lo diem aja? GALAU." Tanya Andrian. 
"Emang Gue kalo diem, Tandanya galau?" 

"Ya ngga juga sih." 


"Hari ini gurunya gak dateng, percuma gue ganti baju," 
Sewot Andrian. "Balik aja fri ke kelas." 


"Lo aja sana!" Menatap lurus "Nanti gue nyusul." 


Andrian berlalu meninggalkan Dzafri yang kembali 
termenung. 


Tapi mengapa pikiran tentang tadi malam kembali muncul. 
Dari pada la memikirkan kejadian semalam, Lebih baik la ke 
kelas menyiapkan materi yang akan di sampaikan ke 
seluruh anggota Osis. 


la berjalan menuju kelas, Yang pertama Ia lihat adalah 
Andrian yang sedang menelungkupkan wajahnya dengan 
kedua lenganya. la menghampirinya. 


"Ian, " Ucapnya sambil mengguncangkan tubuh Andrian. 
"Hm," Hanya dibalas deheman oleh Andrian. 


"Lo ngapain si tidur, Bukanya ke lapangan," la beralih duduk 
di samping Andrian. 


"Gurunya juga gak ada, Mending gue tidur," Ujar Andrian, 
Masih setia dengan menelungkup wajah nya di balik kedua 
lenganya. 


"Lo mending bantuin gue aja," Pinta Dzafri. 
"Bantuin apa? Gue mau tidur," Ujar Andrian. 
"Nanti anggota osis ada rapat." 


Sontak terkejut membuat Andrian menegakan tubuhnya 
"Serius lo?" 


Hanya di balas anggukan oleh Dzafri. 


Andrian mengusap kedua mukanya gusar "Males banget lagi 
gue, Pengen langsung rebahan." 


la memutar kedua bola matanya malas "Bantuin gue mikir." 


"Males gue mikir, Itu kan udah tanggung jawab lo, Gue 
dengerin aja," Tolak Andrian. 


"Maka dari itu, Otak gue juga lagi terhambat buat mikir." 


"Tumben, Zoya juga ikut sampein materi ini kan?" Di balas 
anggukan oleh Dzafri "Yaudah, Lo temuin dia sekarang, lo 
mikir aja bareng dia," Ujar Andrian. 


"Gue males harus temuin dia." 


"Oy," Panggil wisnu, Yang tiba-tiba berada di depan pintu, 
Membuat keduanya menautkan alisnya "Apa," Ujar Andrian. 


"Ayo ke lapangan, di kelas aja lo bedua," Ucap Wisnu. 
"Kan gak ada gurunya, ngapain harus ke lapangan." 
"Pemanasan, Ayo cepet!" 


Keduanya bangkit dari kursi mereka masing-masing, Dengan 
rasa yang amat malas. 


Kini semuanya tiba di lapangan. 

"Siapa yang pimpin pemanasanya?" Tanya Andrian. 
"Lo aja yan," Ujar Wisnu. 

"Kenapa jadi gue? Nih si Dzafri aja," Tunjuk Andrian. 
"Kenapa lo lempar ke Gue? Tadi kan yang di suruh elo," 


"Jabatan lo di sini kan sebagai ketua osis, Nah yaudah 
cepet!" 


"Hubunganya sama ketua osis apa? Lo kan ketua kelas, Jadi 
lo aja yang mimpin, Kalo ketua kelas kan ada hubunganya," 
Ujarnya. 


"Elah, Tinggal pimpin doang ribet amat," Sewot Shanum. 
"Ikut-ikut aja lo, Lo aja yang mimpin," Ujar Andrian. 
"Dih!" 

"Fri, Lo aja ya, Sakit perut guez" Pinta Andrian. 


Dzafri memutar bola matanya malas dan menghembuskan 
nafasnya kasar "Yaudah!" Serunya 


Andrian memberikan dua jempol untuk Dzafri "Itu baru yang 
namanya ketua osis." 


la melangkah ke depan, Mulai mempraktikkan pemanasan 
"Satu dua tiga empat lima enam tujuh delapan" Ia 
mengganti gerakan pemanasan, Mulai dari Kepala, Tangan 
hingga kaki. 


"Pak edward gak ada kan?" Tanya Andrian. 


"Dari pada di kelas mending di lapangan, Emang gak suntuk 
apa di kelas mulu" Ujar Wisnu, menjawab pertanyaan 
Andrian. 


"Kita tanding bola gimana?" Tanya Dzafri. 
"Boleh." 
"Yan, lo satu tim sama gue," Pinta Dzafri 


Andrian hanya mengangguk pasrah. 


Kini mereka tengah berada di lapangan, Bola sudau berada 
di tengah-tengah, Dzafri dan wisnu tengah beradu suit 
gunting, kertas dan batu. Suit tersebut si menangkan oleh 
Dzafri. 


Bola di ambil cepat oleh Dzafri, Andrian dan teman-temanya 
berada di belakang, Sudah siap jika Mereka semua 
menerima bola kapanpun dari Dzafri. 


Dzafri menahan bola nya dengan kaki kanan, Wisnu sudah 
berjaga-jaga agar Dzafri tidak bisa memasukan bola ke 
dalam gawang. 


la mengoper kepada Andrian, Andrian menerima bola dan 
membaginya kepada teman satu tim nya, Seperti itu terus, 
Kini bola ada di Dzafri. la masih menahanya jika ia 
menendangnya sekarang, Mungkin tidak akan masuk ke 
gawang, Karena wisnu dengan gerakan cepat pasti bisa 
menangkapnya. 


la bergerak terlebih dahulu ke samping, Agar wisnu dapat 
terpancing dengan gerakanya untuk mengikuti bola nya ke 
arah manapun. Benar ternyata sedikit demi sedikit wisnu 
mulai mengikutinya, Di rasa wisnu mulai terpancing 
denganya, la mulai berlari dan menendang bola itu ke 
gawang milik tim Wisnu. Tim Dzafri mencetak gol 1 
sedangkan tim Wisnu belum ada perubahan apa-apa alias 
masih dengan poin yang sama yaitu 0. 


"Yang bener!" Tegas Wisnu kepada sang kiper. 
"Iya, maaf," Jawab sang kiper. 


Kiper tim Wisnu melempar bola perlahan, Agar tim nya yang 
giliran mendapat bola, Bola itu sudah berada di Wisnu, 
Wisnu melangkah sedikit untuk berada di garis tengah 


antara perbatasan Tim nya dengan Tim Dzafri. Wisnu mulai 
berjalan ke arah gawang tetapi di tahan oleh Dzafri. 


Wisnu berencana untuk mengelabui Dzafri, Seperi Dzafri 
tadi yang mengelabui dirinya, Wisnu berjalan sedikit di 
temani oleh teman-temanya, Wisnu mengoper bola kepada 
temanya. 


"Sekarang!" Ucap Wisnu. 


Bola yang berada di temanya itu, Tidak mencetak gol karna 
tadi Wisnu memberi tahu untuk mencetak gol saat itu, 
Ternyata bola nya tidak memasuki gawang, Bola itu berada 
di tangan sang kiper tim Dzafri. 


"Bagus," Ucap Dzafri yang memberi dua jempol kepada sang 
kiper. 


KKK 


"Yah," Ucap Shanum pasrah "Tadi mah wisnu aja yang 
masukin gawang," Masih setia menatap permainan bola. 


"Kenapa si?" Tanya Nazila tak mengerti apa yang di maksud 
Shanum. 


"Itu anak laki-laki lagi pada main bola," Jawab Shanum. 
la hanya mengangguk ria "Terus?" 


"Lo perhatiin, Dari tadi tim nya Wisnu gak menang-menang, 
Tim nya Dzafri terus yang menang." 


la melirik sekilas, sambil sesekali ber-oh ria. Di lihat nya 
asik, la memperhatikan ke arah lapangan, Tak lupa sesekali 
ia melirik ke arah Dzafri hanya sedikit, Sudah tidak perlu di 


lihat lagi zila, Ingat dia sudah tidak mau bertemu denganmu 
lagi! 
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Permainan bola di menangkan oleh tim nya Dzafri, Yah. Sang 
ketua osis yang sifatnya mirip sekali seperti kulkas berjalan, 
Kemenangan Dzafri membuat kaum hawa tidak segan 
bertepuk tangan sekencang-kencangnya. 


Ingin rasanya Nazila pergi dari tempat ini, Tapi dirinya ingin 
kemana? Lebih baik la menutup telinganya dengan kedua 
tanganya. 

"Lo kenapa zil, Tutup telinga kaya gitu?" Tanya Shanum. 


Nazila menurunkan kedua tanganya dari kedua telinganya, 
Tubuhnya langsung tegak tidak berkutik sama sekali "Em, 
Gak. Gak apa-apa" Ujarnya. 


"Telinga lo sakit? Sampai-sampai lo tutup telinga lo segala" 


"Gue gak kenapa-kenapa shanum" 


x kK xk xk x 


"Baju gue basah banget lagi" Ucap Dzafri yang masih setia 
dengan menganggam baju olahraga nya. 


"Yang namanya main bola pasti keringetan Dzafri, Aduh 
gimana si, Lagian kenapa si, Secara tiba-tiba lo ngajakin 
wisnu buat tanding bola?" Tanya Andrian antusias. 


"Ya emang kenapa? Salah?" 


"Gak gitu Dzafri Alfaro, Aneh aja" 
"Apanya yang aneh?" 


"Ko lo malah tanya balik si, tau ah lier" Ujar Andrian lalu 
meninggalkan Dzafri. 


la berniat menyusul temanya Andrian, Seperti teringat akan 
sesuatu, Oh iya... Tugasnya untuk memberikan materi 
kepada seluruh anggota osis, la belum menyiapkan materi 
apa-apa, Masih belum mendapatkan ide yang menarik 
tentang pentingnya menjaga keberhasilan. Sebaiknya ia 
bertemu Zoya saja dulu untuk bekerja sama dalam 
membuat materi ini, Dari pada dirinya harus pusing sendiri, 
Lebih baik pusing bersama, Pusing nya di bagi menjadi dua. 


la berjalan menelusuri koridor, Mencari keberadaan Zoya 
yang entah berada dimana, Sudut demi sudut di lalui 
olehnya. Tapi tetap saja Dirinya tidak bertemu dengan Zoya, 
Dimana dia sekarang? Bisa tidak muncul di hadapan dirinya 
sekarang. Apa di dalam kelas? Mungkin saja bukan? Kenapa 
dari tadi tidak terlintas di dalam otaknya, Kenapa dirinya 
harus mencari ke tiap sudut ruangan, Rajin sekali diriku.... 
Kenapa tidak dia saja yang mencari atasanya. (Sombong 
banget nih si Dzafri ) 


la berjalan ke kelas, Ternyata memang benar Zoya sudah 
berada di dalam kelasnya, Semuanya sudah berada di 
dalam kelas, Tinggal dirinya saja. 


Terlebih dahulu ia berjalan ke kursi miliknya, Zoya tepat 
berada di belakang dirinya, la berbalik "Nanti ada acara 
rapat osis" 


"Gue tau" Ujar Zoya. 


"Lo udah siapin materinya?" 


Zoya menggelengkan kepalanya membuat cengiran 
kudanya. 


"Yaudah sekarang kita buat" 
Diangguki setuju oleh zoya. 


Zoya mengeluarkan selembar kertas dari buku tulis 
pelajaranya, Perlahan mulai menulis kata-kata yang akan di 
ucapkan di depan para anggota osis, Bagaimana pentingnya 
menjaga keberhasilan, Jika anggota osis sudah memahami 
tentang kebersihan, Otomatis semua siswa/siswi akan selalu 
menjaga kebersihan jika anggota osis mencontohkan 
dengan sebaik-baiknya. 


Sebenarnya ini sudah sering sekali di sampaikan oleh kepala 
sekolah maupun guru-guru, Mereka semua memang kepala 
batu, Baru di Nasihati langsung berulah Kembali. 


Entah kenapa sama sekali tidak ada guru yang masuk di 
dalam kelasnya, la masih melanjutkan adeganya menulis di 
secarik kertas bertajukan menjaga kebersihan, Jujur kalimat 
yang disampaikanya ini tidak sebagus Image kalian semua, 
Kata-kata yang akan disampaikanya hangalah kata-kata 
biasa, Diriya memang tidak pandai merangkai kata-kata, 
Mungkin kata-kata nya ini bisa di dengar oleh para anggota 
osis dengan baik 


Sekarang mereka semua sedang menunggu kedatangan 
guru, Apa mungkin tidak ada guru yang mau masuk ke 
dalam kelasnya? 


"Mana si gurunya gak masuk-masuk" Omel Andrian. 


"Mungkin lagi di jalan" Ujar Dzafri. 


"Dari ruang guru sampai sini macet kali ya?" Tanya Andrian 
asal. 


"Mungkin, Biasanya kalau free class lo paling seneng kan?" 


"Iya si bisa tidur, Tapi kalau tiba-tiba gurunya dateng bisa 
mati gue, Lari keliling lapangan 100 kali" 


"Mending sekarang gue tidur nanti kalau ada guru lo bilang 
sama gue, oke" Pinta Andrian. 


"Ngga, ngapain amat" 


"Pelit banget si lo" Matanya melirik kearah zoya yang tepat 
di belakang Dzafri. "Zoyaa" 


Yang di panggil menoleh. "Apa?" 

"Nanti bangunin gue ya, Kalau ada guru" 

"Mana sempat keburu gurunya ngeliat" 

"Pelit banget lo berdua! Gue kasih duit juga nih 

"Gue gak butuh duit lo!" Ketus Zoya. 

Dzafri kembali menuliskan kalimat itu dengan terburu-buru, 
Jangan-jangan guru-guru juga akan mengikuti rapat osis, 


Dan pastinya akan mendengarkan kalimat yang akan 
dirinya sampaikan. Ralat bersama zoya tepatnya. 


ak ak kk ak 


Nazila menoleh mendapati Zoya dan Dzafri yang tengah 
menulis di secarik kertas, Pikiranya mulai kacau kemana- 
mana la bernegatif thinking, Untuk apa berdekatan harus 
menulis surat segala, Bukanya berbicara juga bisa? Kenapa 
harus pakai surat, Atau memang yang sedang di 


bicarakanya ini terlalu rahasia. Ingin sekali dirinya bisa 
berada di posisi Zoya, Dulu sempat merasakan bagaimana 
berada di posisi seperti Zoya, Dan orang itu memang sudah 
berjanji. Janjinya seperti tidak akan pernah meninggalkan 
dirinya, Apapun keadaanya. 


"Manis di mulut busuk di hati" Batinya. 


"Rasa percaya itu sudah musnah seperti di telan bumi, 
Penyebabnya dirimu sendiri" 


la menoleh kearah lain mendapati temanya yang sedang 
melirik kearah dirinya. Apa shanum dari tadi sudah 
memperhatikan gerak-gerik dirinya sejak tadi, Apa dia 
mengetahui arah tujuan kedua bola matanya kemana? 


la menyipitkan matanya. "Kenapa? Ko liatin gue gitu 
banget? Gue punya hutang apa sama lo?" 


Sekarang Shanum yang menyipitkan matanya. "Utang Teh 
pucuk yang kemarin belum lo bayar" Sembari tertawa kecil. 


"Lo lagi liatin apa sih? Keliatanya serius banget sampe gak 
kedip gitu?" 


"Gak. Gak liatin apa-apa" 
"Utang teh pucuk lo bayar ke mba kantin" 


"Emang gue beneran punya utang teh pucuk?" Tanyanya 
antusias. 


"Canda kali, eh tapi gue gak tau deh" 
"Ihhh! Shanum" 


Dari pada harus berbicara dengan temanya yang gesrek 
satu ini, la lebih baik mengabaikanya, Shanum masih 


berbicara tidak jelas kepada dirinya, la melirik sekilas 
kearah Dzafri. Ternyata mereka masih menulis di secarik 
kertas. Mereka balikan lagi? Kenapa Dzafri tidak jujur saja, 
Sebagai teman dari kecil. Dirinya harus tahu bukan, 
Bukanya mau ikut campur atau apa pun, Hanya saja rasa 
penasaran ini terus melanda dirinya. 


"Aku merindukanmu.... Masih merindukanmu..... Meski kini 
tlah jauh... Hatiku tetap  untukmu.... Aku rindu 
perhatianmu.... Ketulusan dalam hatimu.... Meski jarak 
memisahkan..... Hatiku tetap untukmu..." la bernyanyi di 
dalam batinya, Hanya dirinya dan tuhan saja yang 
mengetahui perasaan yang telah bercampur aduk menjadi 
satu ini. "Eh apaan si!" 


"Zil" Shanum mengguncangkan tubuh Nazila yang sedang 
termenung. 


"Onyon" la langsung membekap mulutnya dengan kedua 
tanganya, la beralih memukul pelan pundak Shanum. 
"Kagetin aja" 


"Lagian bengong aja, Gak dengerin gue ngomong lagi!" 
"Mau ngomong apa emang?" 


"Gak jadi telat, Gue udah ngomong panjang lebar juga, Dari 
tadi gue ngomong sendiri" 


"Ulu ulu" Sembari mengusap pelan pundak Shanum. 
"Eh zil" 
"Hmm" 


"Nanti kita ada rapat" 
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Mata Nazila spontan langsung membuka selebar-lebarnya, 
Apa rapat? "Rapat apa?" 


"Rapat osis nazila, Emang rapat apa lagi" 


Rapat osis? Apa dirinya masih pantas dianggap menjadi 
anggota osis, Dengan keadaanya yang seperti ini, Dirinya 
yakin selepas rapat sudah bisa dipastikan akan 
mendapatkan tugas. "Bahas soal apa si?" 


Shanum menaikkan bahunya. "Gue juga gak tau" 


"Apa gue masih boleh ikut osis? Dengan keadaan gue yang 
seperti ini?" Tidak di pungkiri bukan. Bahwa dirinya harus 
mendapat tugas di luar dugaan, Menjadi anggota osis saja 
sudah berat tanggung jawabnya, Bagaimana dengan sang 
ketua osis yang di perani Dzafri, Melihatnya saja sudah 
pusing tujuh keliling. 


"Gini ya, Mau keadaan lo seperti apapun itu, Lo masih sama 
seperti Nazila yang dulu, Apa ada disini guru yang melihat 
secara fisik" Shanum menggelengkan kepalanya sebagai 
jawaban atas pertanyaan dirinya sendiri. "Gak ada kan" 


"Gue pasti akan merepotkan semua orang, Jika gue masih 
berada di anggota osis ini" 


"Lo jangan merasa di repotkan gitu, Gue, Baik semua orang 
yang ada di sini akan menerima apapun kekurangan lo, 
Begitupun sebaiknya zil" 


"Entah kenapa, Gue merasa gak pantes aja" 


"Gak pantes gimana? Lo sangat pantas, Gue dan seluruh isi 
di kelas ini sangat sayang sama lo, Dunia pun sayang juga 
sama lo" 


Kali ini, Nazila mengembangkan kedua sudut bibirnya 
menjadi sebuah senyuman yang indah, Bisa diartikan Nazila 
bahagia saat ini, Mempunyai teman seperti shanum yang 
bijak terkadang gesrek juga. Bijak nya hanya sesaat. 


"Tapi nanti lo ikut kan?" Tanya Shanum. 
"Kalo lo ikut, Ya gue ikut" 
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"Lama amat lo berdua, Nulis apa ngegambar!" Sewot 
Andrian. 


Zoya melempar pulpen yang ia genggam, Tepat sasaran di 
kepala Andrian. "Emang lo bilang mikir segampang ngerjain 
soal anak Tk" 

Membuat orang itu merintis kesakitan "Arghhs" 

"Lebay" Ujar Zoya. 

"Apa-apaan si lo? Lo kira kepala gue tempat sampah apa?" 
"Bisa di bilang seperti itu, Ya sebelas duabelas lah" 


"Enak aja lo" 


Zoya menunjuk kearah pulpen. Membuat Andrian tak 
mengerti dengan maksud Zoya, Yang menunjuk sesuatu. 


"Lo ngapain si? Nunjuk-nunjuk gitu?" 


"Pulpen gue" 


Andrian menunduk ke bawah sedikit, Meraih pulpen yang 
ada di bawah, Lalu memberi kepada yang mempunyai. Sang 
empu tak sedikitpun memberi ucapan apapun. "Sama-sama" 


"Tidak terima kasih" Balas Zoya. 


Dzafri melirik sekilas ke arah dua insan yang sedang 
bertengkar adu mulut, la menggelengkan kepalanya tak 
mengerti dengan dua manusia yang di hadapanya ini. Entah 
ada dendam apa yang di simpan oleh mereka berdua? Setau 
dirinya mereka berdua kan baru berkenal. Atau buyut 
mereka berdua yang mempunyai dendam. Sudahlah tidak 
perlu di pikirkan, Tidak penting juga. 


la membalikan tubuhnya, Tatapannya tertuju pada 
seseorang yang duduk di kursi roda, la tersenyum hambar 
melihat Nazila yang terlalu tegar di hadapan semua orang. 
Tidak di hadapan dirinya, Dirinya pernah membuat Nazila 
harus mengeluarkan air mata yang tidak seharusnya 
dikeluarkan. 


Pandanganya kembali kepada kertas putih yang akan di 
bacakan kepada seluruh anggota osis. 


"Dzafri" Panggil Zoya. 


Zoya menaikkan kepalanya, Lalu menautkan sebelah 
alisnya. "Hm, Apa?" 


"Lo kenapa? Diem aja" 
"Dia memang gitu" Ujar Andrian. 


Zoya tersenyum hambar, Benar yang dikatakan Andrian, 
Dzafri memang seperti itu Dingin, cuek. Percuma saja Ia 


bertanya apapun kepada Dzafri tidak akan di jawab 
sekalipun, Sekali di jawab pasti jawabannya tidak akaurat. 
Tapi dirinya yakin bahwa Dzafri sedang memikirkan sesuatu 
yang dirinya sama sekali tidak tahu. Berhadapan dengan 
Dzafri sangatlah susah, Tapi untung saja dirinya sudah 
memberikan satu permintaan, Permintaan ini yang untung 
tentu hanya dirinya. Terlebih Dzafri akan selalu bersama 
dirinya dan untuk Nazila dia tidak akan lagi mengganggu 
kehidupanya, Ada satu kesempatan untuk dirinya bisa 
mempunyai hubungan lagi dengan Dzafri, Bukan hubungan 
soal jabatan tapi lebih dari itu, Seperti masa smp itu. Dan 
satu hal yang dirinya baru tahu, Ternyata waktu smp Nazila 
satu sekolah dengan dirinya hanya beda kelas saja, Saat itu 
Dirinya tengah mempunyai hubungan dengan sang ketua 
osis yang ada di hadapanya ini, Tapi dirinya juga tidak 
pernah melihat Nazila berada di sekolah itu, Dan terlebih 
Nazila juga tidak mengetahui pasal hubungannya dengan 
Dzafri. 


Andrian meneliti wajah Zoya yang termenung, Mengubah 
muka nya menjadi seperti orang kesal dan sedih. “Ini 
kenapa sekarang jadi dia yang diem" Tunjuk Andrian. 


Dzafri melirik kepada sumber suara, Lalu menggedikan 
bahunya. 


"Woy" Ucap Andrian yang mengguncangkan tubuh Zoya. 


Zoya tersentak kaget. "Apaan sih?" Kesal karna Andrian 
mengejutkanya. 


"Lagian lo diem aja, kenapa lo? Sariawan?" 
"Kepo lo, Mau tau aja urusan orang" 


"Gak usah ngegas NGAB!" 


"Gak usah sewot BUND!" 


"Ini lo berdua kenapa sih?" 
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Pandangan Shanum terhenti tepat di hadapan Zoya. "Tadi 
tepe-tepe sama Dzafri sekarang tepe-tepe sama Andrian!" 
Dirinya mengerucutkan bibirnya. 


"Kenapa lo?" 


Shanum langsung mengalihkan pandanganya terhadap 
Nazila, Dirinya menggigit bibir bawahnya. "Kalo gue jawab 
Jujur, Lo pasti akan bilang kalo gue cemburu" batinya. “Gak. 
Gak apa-apa ko" 


"Serius? Mukanya kaya lagi nahan kesel gitu?" 


"Kesel? Kesel sama siapa? Gak ada zil. Muka gue emang 
gini" 


"Okay, Kalo ada apa-apa bilang, Jangan di pendem sendiri" 


"Siap" Seraya berhormat. 
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Dzafri menuju ruangan bernuansa putih polos, Lebih 
tepatnya ia menemui kepala sekolahnya untuk memastikan 
apakah rapat ini akan tetap di lanjutkan atau tidak. Jika 
tidak dirinya akan bersujud syukur karna tidak perlu susah 
payah untuk menjelaskan materi yang pastinya tidak akan 
di dengar secara khidmat oleh anggota osis. Beginilah 
ruangan kepala osis sama seperti ruangan yang lainnya. 


Terlebih dahulu ia mengucapkan salam, Ketua osis harus 
mengetahui tata krama "Assalamualaikum" 


"Walaikumsalam" Jawab seseorang dari sebrang sana. Sudah 
bisa dipastikan yang ada di dalam kepala sekolah. 


"Maaf pak, Mengganggu waktunya sebentar, Saya mau 
bicara sama bapak boleh tidak?" 


"Dzafri ya?" Tanya Kepala sekolah. 
"Iya, Betul pak" 
"Oh iya, masuk aja" 


la membuka knop pintu secara perlahan. Lalu memberikan 
senyuman kepada kepala sekolahnya. 


"Ada apa kesini?" 


"Saya mau membicarakan tentang rapat osis, yang di 
adakan hari ini" 


"Duduk dulu" 


la menduduki kursi. Tepat di hadapan kepsek nya itu. "Kira- 
kira rapat akan di adakan jam berapa pak?" 


"Pulang sekolah saja" 


Dzafri mengangguk paham. "Saya mau tanya lagi, Kenapa 
guru tidak ada sama sekali yang masuk ke kelas, Apa nanti 
guru juga akan ikut rapat?" 


Kepala sekolah itu menggeleng. "Guru-guru lagi latihan 
untuk lomba, Kemungkinan kamu yang akan pimpin 
semuanya, Kamu sanggup kan?" 
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Mulutnya setengah terbuka, Tubuh nya seperti menegang 
kaku tidak bisa di gerakan seperti mati rasa, Dirinya akan 
menjadi tanggung jawab sekolah. Sungguh melelahkan 
sekali, Ada rasa sedikit penyesalan ketika la harus menjadi 
Ketua osis. Tanggung jawab nya yang sangat besar dan 
harus memimpin sekolah seluas ini, Dan sudah bisa di 
pastikan siswa/siswi yang tidak bisa di atur, Bandel nya 
bukan main. la mengatur nafasnya sedikit terkejut dengan 
pernyataan kepala sekolahnya. Lalu mengusap keringat 
yang sedikit bercucuran, Dinginnya Ac tidak berpengaruh 
pada dirinya, Rasanya la seperti berada di bawah terik 
matahari, Panas. 


"Ko diem? Gimana bisa kan?" 


Belum juga dirinya menemukan jawaban yang pas untuk. 
Sudah ada pertanyaan ulang dari kepala sekolahnya "E.. I.. 
Insyallah bisa pak" 


"Bagus, Mulai sekarang kamu akan menjadi tanggung jawab 
sekolah, Jaga sekolah dengan baik, Selama saya dan guru- 
guru tidak ada" 


"Iya, Baik pak." 
"Sudah?" 
"Sudah pak" 


"Kamu bisa kembali ke kelas" 


la mengangguk, Lalu beranjak dari kursi yang ia duduki saat 
ini, la berjalan lemas. Waktunya pasti akan sangat padat jika 
dirinya harus menjadi tanggung jawab sekolah ini, Jadwal 
makanya, Apalagi dirinya mempunyai penyakit mag yang 
kapan saja bisa muncul tanpa harus mendapatkan 
undangan dari dirinya. 


la sudah sampai di depan kelas, Lalu menduduki tempat 
duduknya. 


"Gimana kata kepala sekolahnya?" Tanya Andrian. 
"Apanya?" 

"Rapatnya jadi?" 

"Jadi" 

"Yahh, Gue kira gak jadi" 


"Guru-guru gak masuk, karna guru-guru lagi latihan untuk 
lomba" Andrian langsung yes ketika Dzafri menyatakan 
pernyataan tersebut. "Kenapa lo seneng gitu?" 


"Siapa coba yang gak senang, Free class" 


"Lo bisa ngerasain seneng kaya gitu, Karna lo gak ngerasain 
apa yang gue rasain" 


"Kenapa emang lo?" 


"Gue akan jadi tanggung jawab sekolah ini" Pernyataan 
dirinya membuat Andrian tercengang antara sedih maupun 
senang, Dibilang sedih si ngga, Senang aja deh. 


"Gue gak tau si, Gue harus ngomong apa. Yang jelas gue 
seneng karna bisa free class. Dan gue juga turut sedih karna 
waktu lo pasti padet banget" 


"Apalagi ngehadapin siswa kaya lo, Mau pingsan aja gue" 


Andrian menoyor kepala Dzafri. "Enak aja lo, Siswa teladan 
kaya gini. Patut di contoh ni gue!" 


Dzafri membalas perbuatan Andrian. Yang menoyor kepala 
dirinya. Enak saja main toyor-toyor, Memangnya kepalanya 
ini mainan untuk anak Tk apa? Sudah di agigahin nih. 
"Siswa teladan apa? Dateng aja kadang suka terlambat." 


"Paling telat 15 menit, Itu juga hukumannya lari keliling 
lapangan" 


"Sama aja telat!!" Seru dirinya. "Btw, Mana si Zoya gak 
keliatan?" 


"Paling toilet, Biasalah cewek kan suka ngaca" 


"Bener juga si lo" 


xXx x k x 


Nazila berada di toilet, Niatnya untuk ke toilet hanya untuk 
mencurahkan semua kekesalannya kepada cermin. Sekalian 
menemani Shanum yang berada di dalam kamar mandi, 
Lama sekali, Katanya dia hanya ingin buang air kecil tapi 
seperti buang air besar. 


Dirinya masih setia menatap cermin, Menatap yang mirip 
sekali seperti dirinya, Lebih tepatnya bayangannya. Kapan 
aku bisa berjalan lagi seperti dahulu? Kapan? Aku ingin 
seperti mereka. Aku ingin bisa hidup normal, Bisa berjalan 
sepuasnya, Sementara aku, Harus berjalan menggunakan 
kursi roda yang akan ku bawa keman-mana. Menatap 
dirinya miris sekali, Di lihat-lihat selama terapi juga memang 


tidak ada perubahan di dalam dirinya. Hanya seperti ini 
saja. 


Pikirannya langsung tersadar akan sesuatu. "Shanum!! Lo 
tidur ya di kamar mandi??" 


"Sebentar" Jawab Shanum dari dalam kamar mandi. 
"Dari tadi sebentar-sebentar mulu" Kesalnya. 
"Sabar, Lagi pakai liptint dulu" 


"Ternyata dari tadi lama-lama di kamar mandi hanya pakai 
liptint aja?" 


"Itu kan kebiasaan gue, Masa lo lupa sih? Alat makeup yang 
lama di pakai kan hanya liptint" 


"Sampai kapan lo mau lama di kamar mandi?" 
"Sampai pakai liptintnya selesai lah" 


"Shanum cepet! Mau sampai lebaran juga kalau lo masih di 
situ. Gak akan selesai" 


"Iya" Shanum membuka gagang pintu kamar mandi. Lalu 
beranjak menuju kursi roda nya Nazila. 


Shanum memegang kursi roda, Lalu mendorongnya dengan 
perlahan. "Masih belepotan tau ini" 


"Bodo!!" 


xXx x k kx 


Zoya membasuh muka nya di toilet, Alsannya dirinya ke 
tempat ini. Ingin menenangkan dirinya karna sedikit gugup 
soal rapat. Bagaimana jika kata-kata nya tidak menjadi 


motivasi para anggota osis. Bagaimana jika mereka semua 
malah tidak mendengarkan dirinya dan Dzafri yang akan 
memberikan sebuah amanah dari kepala sekolah, Ini lebih 
tepatnya Nasihat yang hanya itu lagi itu lagi. 


"Ayo, Balik ke kelas" Ajak Fayra, Beralih pandangan kepada 
Zoya. 


"Sebentar dulu gue masih mau di sini." 
"Sampai kapan, Lo mau di sini?" 
"Sampai jiwa gue tenang!" 


xXx x k x 


Nazila dan Shanum sudah berada di dalam kelas. Mata 
nazila menelusuri keadaan kelas, Dimana Zoya dan Fayra? 
Padahal Dzafri berada di sini. Dirinya masih melanjuti 
pencahariannya untuk mencari keberadaan Zoya, Yang 
entah berada dimana. 


"Cari apa?" Tanya Shanum. 


"Cari Z.... Em ngga" Hampir saja dirinya menyebutkan nama 
Zoya, Pasti Shanum langsung menanyakan perihal ini, 
Untuk apa menanyaka Zoya berada dimana? Spontan pasti 
pertanyaan itu langsung keluar dari mulut Shanum. 


"Gak jelas lo" 


"Ya memang" Gumamnya, Dari pada harus jujur lebih baik 
berbohong. Tak apalah berbohong demi kebaikan ini. Mana 
ada berbohong demi kebaikan? Dasar dirinya ini, Memang 
ada-ada saja. 


"Zil" Panggil Wisnu pelan 


Yang di panggil pun menoleh. "Kenapa?" 
"Gue boleh ikut gabung sama kalian?" 
la mengangguk. "Boleh" 


Wisnu berjalan menuju kursi kosong yang ada di samping 
Nazila, Sebenarnya itu kursi milik Dzafri tapi orang itu sudah 
pindah. 


"Ada apanih wisnu ke sini?" 

"Gak apa-apa" 

"Gak punya temen ya lo?" Pancing Shanum. 
"Apaan sih" 


Nazila hanya menahan tawanya. Memang benar Wisnu kan 
tidak mempunyai teman. Hanya Dzafri saja yang di 
kenalnya, Itu juga sekarang Dzafri hanya berteman dengan 
Andrian. Padahal ada banyak orang di sini, Tapi dia tidak 
mau berteman dengan siapa pun. Entah kenapa dia? 


Zoya dan Fayra masuk ke dalam kelas. Membuat Dirinya 
harus menoleh ke ambang pintu. Itu dia Zoya, Habis dari 
mana dia, Kenapa harus keluar selagi jam pelajaran 
meskipun free class, Tapi tidak perlu keluar-keluar kelas. 
Sebagai wakil ketua osis seharusnya mencontohkan sikap 
yang baik, Tidak seperti ini. Keluar-keluar. Yaampun Zil, 
Mirror kenapa? Dirimu juga keluar-keluar, Meskipun hanya 
ke toilet. Tapi dirinya tidak izin ke Andrian sang ketua kelas. 
Sudahlah tidak perlu membicarakan Zoya di dalam hatimu, 
Karna dirimu juga masih banyak kekurangan. 


Jangan lupa vote dan comment, share juga ke temen- 
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Para anggota osis sudah berada di ruangan osis, Untuk 
membahas rapat. Ruangan yang ber-Ac membuat semua 
orang merasa nyaman berada di ruangan yang sekarang 
mereka tempati ini. Dinginnya Ac membuat mereka ingin 
tertidur saja di tempat ini. Dingin dan Nyaman. 


Nazila duduk di kursi roda, Sedangkan yang lain duduk 
menggunakan kursi yang sudah di sediakan di ruang osis. 
Nazila memicingkan matanya, Kenapa rapatnya tidak di 
mulai, Sebenarnya sedang menunggu siapa? Dan tunggu. 
Kenapa Dzafri dan Zoya tidak ada, Mungkin sedang 
menunggu mereka berdua, Lihat saja rapatnya tidak di 
mulai-mulai, Lama sekali mereka kemana? 


Sosok dua insan masuk ke dalam ruang osis, Di tangan 
Dzafri terdapat kertas dan microphone yang sudah berada di 
tangan masing-masing. Mereka berdua menuju ke depan, 
Dimana mereka berdua bisa melihat semua wajah para 
anggota osis. 


Dzafri mengetuk microphone itu dengan ketukan pelan. 
"Assalamualaikum wr.wb" 


"Walaikumsalam wr.wb" Jawab Serentak. 


"Tujuan kita, Mengumpulkan kalian semua di sini, Kita mau 
memberikan amanah dari kepala sekolah kita. Di sini Saya 
sama Zoya selaku tanggung jawab sekolah, Kita mau 
memberikan satu materi yang isinya pentingnya menjaga 
kebersihan" 


Semuanya langsung menghembuskam nafasnya kasar, 
Kenapa harus materi itu lagi yang di sampaikan, Padahal 
kan kita semua juga tahu, Menjaga kebersihan itu 
memanglah penting. Tidak perlu di adakan rapat, Karna itu 
hanya membuang-buang waktu kita saja, Lebih baik 
rebahan di rumah. 


"Tolong di dengarkan baik-baik ya" Peringat Zoya. 


"Kebersihan itu milik kita semua, Maka dari itu sekali lagi 
saya mau mengingatkan kalian semua, Alangkah lebih 
baiknya membuang sampah pada tempatnya, Jika melihat 
satu sampah saja, Seharusnya itu inisiatif kalian sendiri, 
Kalian sudah tau jawabannya apa? Jawabannya ya 
membuangnya" Ucap Dzafri 


Kini giliran Zoya "Kalian juga tau kan. Penyebab membuang 
sampah sembarangan apa? Banjir, Ya itu salah satu 
penyebabnya. Kalian gak mau kan kalau rumah kalian di 
genangi air, Perbaiki diri masing-masing, Kalian sadari diri 
kalian untuk membuang sampah, Gak ada susahnya kan 
kalau kalian buang sampah pada tempatnya. Ingat jangan 
kalian buang sampah di kolong meja, Tolong di hapus sifat 
yang malas seperi itu" 


"Rapat kali ini sekiranya itu saja, Tidak banyak yang di 
sampaikan. Kalian boleh langsung pulang" Ujar Dzafri 


Para anggota osis, Perlahan meninggalkan ruangan osis, 
Zoya dan Dzafri masih berada di ruangan osis untuk 
membahas materi yang lainnya. 


Shanum mendorong kursi roda milik Nazila. Menuju parkiran 
sekolah. "Lo di jemput sama siapa?" 


"Papah." 


"Tumben gak di jemput sama supir?" 


"Papah, Sekarang udah jarang kerja di luar kota, Kerjanya di 
sini-sini aja" 


"Pak rega sama bi riri, Masih kerja di rumah lo kan?" 


"Masih, Paling bantu-bantu aja, Nyokap juga sekarang 
kerjanya di rumah, Ngurus katering" 


"Bagus dong, Jadinya lo gak kesepian lagi. Gue boleh main 
ke rumah lo gak?" 


"Boleh dong, Kapan?" 

"Sekarang" 

"Yaudah, Sekalian aja" 
"Itu papah" Tunjuk nya 


Shanum melihat arah tunjukan jari jemari tangan Nazila, 
Sampainya di gerbang. 


"Pah, Ini shanum temen Nazila" 


"Halo om, Shanum" Ujar Shanum sambil mengulurkan 
tangannya. 


"Papahnya Nazila" Ujar Ryan, Membalas uluran tangan 
Shanum. 


"Rencananya Shanum mau main ke rumah Zila, Boleh kan 
pah?" 


"Boleh ko, Ayo pulang!" 


Keduanya membantu Nazila naik ke dalam mobil. 


Mobil melaju dengan kecepatan sedang, Sesekali bercanda 
ria dengan pertanyaan konyol yang di lemparkan masing- 
masing. 


Nazila bahagia hari ini, Kedua orang tua nya, Selalu ada di 
samping dirinya, Begitupun orang-orang yang selalu sayang 
contohnya seperti Shanum. 


Setelah turun dari mobil, Shanum mendorong kursi roda 
hingga menuju ruang tamu. "Lo ganti baju dulu sana" 


Nazila menepuk jidatnya, Ganti baju saja dirinya bisa lupa 
karna ada Shanum sepertinya. "Duduk dulu, Gue mau ganti 
baju dulu, Untung lo ingetin" 


Shanum menduduki kursi berwarna hitam. la membuka 
aplikasi berwarna hijau berloga telefon, Apalagi kalau bukan 
Whatsapp. Notif berdering dari handphone miliknya, Nama 
tersebut muncul di beranda Wa miliknya. Dirinya membuka. 


Coklatnya udah sampai belum ke rumah lo? 


Itulah pesan yang masuk di handphonenya, Dua hari 
terakhir ini orang itu selalu mengirimkan coklat untuknya, la 
menerimanya dengan tulus, Coklat gratis lumayan. Tapi 
kenapa orang itu akhir-akhir ini rajin sekali mengirimkan 
coklat kepadanya. Dan selalu mengirimkan pesan kepada 
dirinya. Tidurnya jangan malem-malem, Jangan lupa makan. 
Hanya itu pesan yang dirinya ingat, Ketika orang itu 
mengirimkan padanya. Untuk apa sebenarnya tujuan dia 
memperhatikan dirinya seperti ini. Sampai rajin sekali 
mengirimkan coklat kepadanya. "Apa nanti gue cerita ke 
Zila aja ya, Siapa tau Zila bisa kasih masukan" Batinnya. 


"Ayo, Ke kamar gue" Ajak Nazila. 


Dirinya tersentak terkejut. "Dari kapan lo di situ?" 


"Baru, Kenapa emangnya" 
"Ngga" 


Shanum beranjak dari sofa berwarna hitam itu, Lalu 
memegang kursi roda milik Nazila, Melenggang pergi dari 
ruang tamu menuju kamar Nazila. Sesampainya di kamar. 
Dirinya di buat takjub oleh Nazila, Ternyata dia pintar juga 
menghias kamar, Hanya dengan dedaunan merambat 
berwarna hijau dan lampu tumbir berwarna emas dan 
sederet hiasan yang lainnya. "Keren juga ya lo" Lalu 
memberikan dua jempol untuk Zila. 


"Keren apanya" Dirinya mengernyit heran, Karna tak 
mengerti apa yang du bicarakan Shanum tadi. 


"Kamarnya estetik" 


Nazila hanya ber-oh ria, Dirinya memang suka menghias 
kamarnya, Agar tidak terlalu polos. "Bantuin gue" Pinta 
Nazila. 


Shanum membiarkan tangan Nazila berada di Pundak nya 
untuk menaiki kasur. Kini mereka berdua sudah berada di 
kasur milik Nazila yang berwarna putih peach pastel. 


Terlebih dahulu Nazila mengembangkan senyumannya. 
"Karna lo udah mau ke rumah gue, Sekalian gue mau curhat 
sama lo" 


"Curhat apa?" 


la membasahkan bibirnya dengan lidah. Karna ragu ingin 
membicarakan ini atau tidak ia menggigit bibir bawahnya 
dengan gigi nya. 


"Zil" 


la mengatur nafasnya perlahan. "S.. Salah gak.. Kalau gue 
rindu perhatian " Ucapanya menggangtung karna tidak 
sanggup untuk membicarakan perihal ini kepada Shanum 
sang Sahabat. 


"Rindu perhatian siapa? Nyokap? Nyokap kan udah ada di 
rumah, Jadi lo gak perlu rindu" 


"Bukan itu Num, gue rindu perhatiannya " 


"Siapa?" Tanya Shanum antusias. "Gemes gue sama lo, Lama 
banget kasih tau nya" 


"Gue kasih tau inisialnya, Pokonya lo kenal ko" 


"Ya siapa zilaa... Lo tinggal ngomong sama gue. Siapa orang 
yang lo rindu, Susah banget kayanya, Lo rindu Wisnu ya? 
Tapi tadi Wisnu kan ada di sekolah. Tapi ngapain juga lo 
rindu si Wisnu" 


"Bukan bukan Wisnu. Orang yang gue rindu itu....." 


Jangan lupa vote dan comment, share juga ke temen- 
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Shanum menaikkan sebelah alisnya, Amarah di kepalanya 
sudah memuncak. Karna Nazila yang menyebabkan ini 
semua. 


"Gue rindu perhatian.... Dzafri" Lirihnya. 


Shanum mengangguk ria. "Cie yang rindu sama Dzafri" 
goda Shanum. 


"Ihh, gue serius" 


"Lo udah tanya belum sama dia, Kenapa dia akhir-akhir ini 
sering berubah" 


la menganggukan kepalanya. "Tapi dia gak mau jawab" 


"Gimana ya Zil, Gue juga gak bisa banyak bantuin lo 
sebenernya. Coba besok gue tanya ya" 


Kali ini kedua sudut bibir Nazila terangkat, Memebentuk 
sebuah lengkungan Manis yang menghiasi Wajahnya. 
"Serius" 


Shanum menganggukkan kepalanya. 


Tanpa basa-basi Nazila langsung menubruk tubuh Shanum 
dengan pelukan yang hangat. "Makasi Shanum" 


Shanum menahan nafasnya. "Iya sama-sama, Udah udah 
gue ke cekek ni!" 


Nazila melepas pelukannya. "Eh iya maaf-maaf" 
menunjukkan cengirannya. 


"Zil" Panggil Shanum. 

Hanya di balas deheman oleh sang Empu. 
"Gue juga mau curhat sama lo, Boleh gak?" 
"Boleh, Mau curhat apa emangnya?" 


Shanum berfikir sejenak, Apa ini keputusan terbaik untuk 
mencetitakan kepada Nazila. Sepertinya si begitu karna 
Nazila saja tidak sungkan kepada dirinya untuk 
menceritakan bahwa dia merindukan sosok Dzafri. Dirinya 
juga harus menceritakan ini kepada Nazila, Siapa tau Nazila 
lebih paham apa maksud di balik ini semua. 


Setelah di fikirkan matang-matang, Shanum mengambil 
handphone yang ada di tas ransel miliknya, Membuat Nazila 
bingung dengan tingkah dirinya. Membuka aplikasi 
berwarna hijau berlogo telefon. Whatsapp seperti tadi ia 
duduk di sofa. Tujuan dia menjelaskan seperti ini, Supaya 
dirinya tidak perlu menjelaskan panjang lebar, Lebih baik 
Nazila membaca Chat milik dirinya dan orang itu. "Ini, baca" 


Nazila menyipitkan matanya. "Katanya mau curhat?" 
"Curhatnya di sini" 


Nazila menganggukan kepalanya paham, Lalu mengambil 
hp milik Shanum ke genggaman dirinya. 


la mulai membaca chat itu dari awal, Ekpresi Nazila seketika 
langsung tertawa karna orang itu terlalu perhatian terhadap 
Shanum. Hingga tiba di bacaan terakhir, Tawanya langsung 
pecah. 


"Ko malah ketawa si?" 

Nazila mengehentikan tawanya. "Terlalu perhatian" 

"Jadi gimana, Ada masukan ide gitu?" 

"Apanya? Eh btw, Itu siapa gue kan gak tau?" 

Shanum mendekatkan mulutnya ke telinga Nazila. "Andrian" 


Mata Nazila langsung membuka lebar, Apa Andrian? Kenapa 
Andrian jadi seperhatian ini sama Shanum. "Andrian" Ulang 
Nazila. 


Shanum hanya menganggukan kepalanya. 
"Sebentar, Kasih waktu gue untuk berfikir" 


Nazila mulai memikirkan chat-chat yang dikirim Andrian 
untuk Shanum. Dari sikap nya yang terlalu perhatian, 
Kenapa sikap Andrian jadi berubah seperti ini, Tapi dari 
sikap Andrian yang super perhatian ini. Membuat otak 
dirinya bekerja dengan cepat. Jangan-jangan? "Apa lo 
sempet sepemikiran sama gue?" Tanyanya. 


"Hah? Sepemikiran gimana maksudnya?" 
"jangan-jangan Andrian itu suka sama lo" 
"Hah? Kenapa lo bisa berfikiran kaya gitu?" 


Nazila memutar bola matanya jengah. "Shanum, Apa lo gak 
bisa memaknakan di balik sikap Andrian yang berubah 


drastis, Biasanya kan Andrian seneng banget ngadu mulut 
sama lo. Tapi akhir-akhir ini Andrian jarang kan?" 


Benar juga yang di katakan Nazila kepadanya, Tapi apa 
benar Andrian menyukai dirinya, Atas dasar apa anak itu 
menyukai dirinya, Sebenarnya apa yang di sukai dari 
dirinya. Tapi jangan berfikir jauh ke sana, Siapa tau aja 
Andrian lagi Amnesia makanya jadi baik seperti ini. "Masa si 
Zil? Gue gak pernah berfikir sejauh itu" 


"Yaudah intinya, Jika suatu saat Andrian menyatakan 
perasaan sama lo, Lo harus persiapin jawabannya" 


Shanum meneguk ludahnya susah payah, Nazila membuat 
tubuhnya jadi menegang. Masukkan dari Nazila memang 
masuk akal tapi di luar dugaan dirinya, Jika yang dikatakan 
Nazila benar Andrian menyukai dirinya, Dirinya harus 
berbuat apa? Tapi ingat jangan sampai terlalu kepedean 
nanti jika jatuh sakit, Bagaimana kalau sikap Andrian 
hanyalah pura-pura. Masukkan dari Nazila tidak perlu di 
pikirkan, Yang terpenting sekarang jika dia mendapatkan 
coklat dirinya akan menerimanya dengan senang hati. Soal 
Andrian menyukai dirinya, Dirinya memang sempat jealus 
ketika ada seseorang yang berdekatan dengan Andrian, Apa 
itu sebuah kecemburuan? Apa perasaan untuk Andrian 
memang sudah ada dan tumbuh sejak lama? Tapi kenapa 
dirinya baru menyadari bahwa perasaan itu ada ketika 
Nazila mengatakan hal tadi, Apa dirinya kurang peka 
terhadap perasaan yang aneh sejak terakhir ini. Tapi kenapa 
dirinya jadi deg-degan seperti ini? Oh tidak.... Perasaan 
macam apa ini? Andrian sudah membuat jantungnya 
berdegup kencang. Jangan fikirkan itu Shanum, Lebih baik 
sekarang fikirkan Nazila yang sedang dilema kerinduan 
Dzafri. 


"Yang kreatif ya jawabannya" Goda Nazila. 


"Zill!!" 


Nazila menahan tawanya, Shanum ternyata tidak peka 
dalam sikap Andrian ini, Tapi ia juga hanya tebak-tebak saja, 
Tidak tahu benar atau tidak. Tapi jika dirinya salah 
bagaiman? Bagaimana dengan perasaan Shanum. Apakah 
Shanum sudah baper dengan perkataannya barusan. 
Tidak... Ia tidak boleh memberikan harapan palsu kepada 
Shanum karna itu hanya membuat sakit hati saja. Seperti 
dirinya yang di buat sakit hati, Karna mendapatkan ucapan 
yang manis tanpa di duga dia meninggalkan dirinya begitu 
saja, Tanpa berucap apapun kepada dirinya. Bahkan 
mengucapkan selamat tinggal saja tidak Atau bahkan kata 
maaf yang keluar dari mulut orang itu. Tidak sama sekali 
ada kata-kata yang di jawab oleh dia. Dirinya bertanya pun 
dia selalu menghindar, Tapi entah kenapa dirinya memang 
tidak bisa memendam rasa kesal terhadap Dzafri tidak bisa 
marah terhadap dia, Kata benci yang keluar dari mulut 
dirinya hanya angin yang berlalu, Bagaikan hembusan nafas 
saja, Tidak sungguh-sungguh. "Num" Panggilnya. 


Orang yang di panggil pun menoleh. "Hm, Kenapa?" 


"Soal tadi tentang Andrian, Yang tebakan gue Andrian suka 
sama lo..." 


"Kenapa emangnya?" 


"Itu hanya tebak-tebak aja, Gue gak mau kalau lo terlalu 
berharap sama ucapan gue barusan, Nanti yang ada lo kaya 
gue lagi di php in, Tapi kalau ucapan gue bener syukur deh" 


"Iya, Gue juga tau dan gue juga gak terlalu berharap banget 
si, Di bawa enjoy aja. Yang terpenting dia selalu kasih gue 
coklat" 


"Kebanyakan makan coklat gendut" 


"Ya, Gak tiap hari juga Zila, Hari ini makan coklat besok 
ngga begitu seterusnya" 


la hanya mengangguk. "Andrian kirim langsung coklatnya 
sama lo?" 


"Kadang iya, Kadang pakai gojek itu kalau dia lagi banyak 
urusan" 


"Tapi lo pengennya Andrian kan, Yang bawain coklat ke 
rumah lo?" Curiganya. 


"Apaan si Zill, Ngga ko mau dia kirim sendiri mau dia pakai 
gojek sama aja rasa coklatnya" 


"Kalau di anterin langsung beda rasanya, Kek ada manis- 
manisnya." 
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"Apaan si!" 

"Gue pulang ya" Lanjut Shanum. 
"Mau gue anterin sampai depan gak?" 


"Gak usah, Nanti lo malah ribet. Besok berangkat bareng 
gue ya Zil, Besok pokonya gue jemput. Lo harus siap" 


"Oke, Dahh" 


Setelah mendapat persetujuan dari Nazila, Kemudian 
dirinya melenggang pergi dari hadapan Nazila. 


Nazila mengambil handphone yang ada di atas nakas, Hp 
nya sengaja ia taruh di atas nakas agar tidak kesusahan 
saat mengambil handphone miliknya. Membuka aplikasi 
Whatsapp, Dilihatnya status Whatsapp karna merasa bosan 
di kamar, Karna terus merasa bosan 

la membuka aplikasi berwarna ungu sebuah sosial media 
tak lain adalah Instagram, la menscroll beranda. Sampai 
dirinya melihat ada sebuah postingan Dzafri dan Zoya 
ternyata hari ini Zoya berulang tahun. Dzafri memegang kue 
itu dengan ekspresi yang bisa diartikan bahwa dia sedang 
bahagia, la mengetuk dua kali postingan itu, Bahwa dirinya 
menyukai postingan itu. la memutuskan untuk keluar dari 
aplikasi instagram dan mematikan daya handphonenya agar 
tak ada satupun gosip panas yang ia dengar di telinganya, 
Karna kedua bola mataya sudah menyaksikan postingan itu. 


la memilih menaruh handphonenya itu tergeletak kembali 
diatas nakas. 


Kenapa jadi seperti ini? Ternyata ini salah satu alasan yang 
membuat Dzafri tidak langsung pulang ke rumah, Dia 
memang ingin merayakan hari ulang tahunnya Zoya. 
Dirinya memilih untuk beranjak dari kasur, Berusaha 
menggapai kursi roda yang berada tempat disampingnya. 
Tak jauh la menggapai dan dirinya sudah berada tepat di 
kursi roda. la memutar kursi roda itu dengan perlahan, 
Meskipun hatinya sedang panas tapi otak tidak boleh panas. 
Karna ini menyangkut nyawa dirinya, Jika dia tidak berhati- 
hati pasti akan terjatuh. 


la menemui papahnya yang tengah membenarkan motor 
kesukaannya. "Pah" Panggilnya. 


Ryan menoleh. "Ngapain di sini? Kamu ke kamar sana, 
Istirahat" 


"Zila, boleh minta satu permintaan?" 

"Apapun permintaan Nazila, Pasti papah akan kabulin" 
Zila menghela nafasnya. "Zila mau " 

"Zila mau terapi di singapura" 


Ryan langsung membelakan matanya, Tak percaya dengan 
permintaan anaknya ini. "Kenapa kamu, Tiba-tiba kaya 
gini?" 


"Gak boleh ya pah?" 


Ryan mengembangkan kedua sudut bibirnya. "Tentu saja 
boleh, Di singapura ada sepupu kamu. Jadi kamu kalau 
bener mau terapi di sana, Kamu tinggal sama dia" 


Nazila spontan langsung mengembangkan senyumannya. 
"Serius boleh pah?" 


"Iya, Tapi kamu jangan terlalu merepotkan dia ya" 
"Siap" Seraya hormat. 


"Papah mau tanya? Kenapa kamu tiba-tiba mau terapi di 
sana, Memangnya nanti gak akan rindu?" 


"Rindu sama mamah papah, Ya pasti Zila rindu lah" 


"Bukan itu maksud papah, Masa harus papah bilang dulu si, 
Baru kamu tau" 


la mengernyit heran. "Maksud papah gimana? Zila ingin 
memulai hidup baru aja. Kira-kira Zila kapan ke 
singapuranya?" 

"Papah juga masih gak tau" 

"Tolong di percepat ya pah" 

"Iya sayang, Papah juga ikut ke singapura, Soalnya papah 
ada project di sana, Tadinya papah tolak tapi karna kamu 


minta untuk terapi di singapura. Papah juga akan ikut ke 
singapura" 


"Serius pah? Papah ikut juga?" 


Ryan hanya mengangguk lalu tersenyum. 


xXx x k kx 


Dzafri membaringkan tubuhnya di kasur empuk miliknya. 
Deru Ac membuatnya ingin terlelap tidur secepatnya saja, 
Padahal dirinya belum mandi sedari pulang sekolah. Dari 


pada harus tidur lebih baik la memainkan handphone yang 
tepat berada di sampingnya. 


Tanpa basa-basi dirinya langsung membuka Instagram, 
Karna lebih baik membuka instagram daripada yang 
lainnya. Postingan di beranda yang pertama kali dilihat oleh 
dirinya adalah foto dirinya bersama Zoya saat tadi 
merayakan ulang tahun Zoya, Kenapa juga harus di post di 
instagram? Terlebih itu akun milik Zoya. Membuat semua 
orang salah paham saja, Jabatannya sebagai ketua osis dan 
wakil ketua osis dengan cukup bukti foto ini saja, Sudah bisa 
di pastikan foto ini langsung tersebar luas. Karna dirinya 
sering di minta oleh siswa/siswi untuk menjalin hubungan. 
Ini saja kan sudah hubungan, Hubungan profesional antara 
ketos dan waketos. Setelah melihat foto dirinya melihat ke 
arah likes, Matanya langsung terbuka lebar. Nazila 
menyukai postingan ini? Untuk apa Nazila harus menyukai 
postingan ini dan Atas dasar apa juga? "Gimana ya?" 


Apa Nazila akan bersikap biasa saja kepada dirinya, Dirinya 
lupa la dengan Nazila kan sedang menjaga jarak, Demi 
keselamatan Nazila, Mau menjelaskan, Tapi nanti malah php 
in Zila. Serba salah berada di posisi sekarang, Mau mundur 
salah mau Maju juga salah. la hanya berharap saja jika 
Nazila tidak salah paham dengan foto ini, Tapi tunggu... 
Untuk apa Nazila harus salah paham? Ia dan Nazila kan 
hanya berteman saja tidak memiliki hubungan apa-apa, 
Hanya teman saja ingat itu. 


Kenapa pikirannya jadi kacau seperti ini, Sejak dirinya 
melihat sebuah foto ber isikan dirinya dan Zoya dan karna 
Nazila menyukai foto itu? la tidak tau di balik ini semua ada 
maknanya atau tidak. Di balik Nazila menyukai foto itu, Apa 
Nazila marah? Apa Nazila kesal terhadap dirinya. 


Dirinya memutusakan untuk menutup ponselnya itu, Silent 
yang hanya menghiasi handphonenya. Saat ini dirinya tidak 
mau di ganggu oleh siapapun, Tadi dirinya sempat melihat 
notif Whatsapp, Grup osis ramai. Topiknya dirinya dan Zoya 
yang menjadi perbincangan hari ini. Foto itu di kirim 
kembali di grup Whatsapp osis, Grup yang hanya isinya osis- 
osis saja, Guru-guru tidak. 


Biarpun hanya sebuah foto yang beredar di instagram, 
Ramai di bicarakan di grup osis. Padahal bukan dirinya saja 
yang berada di dalam foto itu, Ada yang lain juga 
sebenarnya. Tadinya la tidak mau memberikan kejutan 
untuk Zoya tapi mau bagaimana lagi. Namanya juga 
Terpaksa, Daripada harus beradu mulut oleh yang lainnya. 
Dirinya memutuskan untuk menurut saja. Hanya sebuah 
foto di krop seolah hanya Dirinya dan Zoya saja yang berada 
di sana, Dengan caption emot . Entah itu apa artinya kalau 
emot yang pertama itu makna happy birthday, Jika emot 
yang kedua pistol untuk apa pistol? Entahlah lupakan saja 
soal caption yang hanya ber isikan emot itu. 


Dirinya pergi ke kamar mandi, Lalu membuka shower tepat 
sudah shower itu berada di atas kepalanya, Tapi.. "Lho ko, 
Gak ada airnya?" la tetap mencoba memutar shower itu, 
Alhasil tidak ada perubahan dari shower itu. la mulai geram 
dengan shower itu "Ini kenapa si, Rusak apa gimana?" 
Tanyanya lalu mengetuk-ngetuk showernya. 


Karna shower itu tidak menyala, la memutuskan saja keluar 
dari kamar mandi, Karna merasa bosan la memutuskan 
untuk menyalakan Tv, la memencet remote. Tapi kenapa 
tidak bisa, Lalu la beranjak menyalakan lampu kamarnya. la 
menepuk dahinya. "Ini namanya mati lampu!!" 
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Hari ini, Nazila berangkat bersama Shanum. Dirinya sudah 
siap bersama kursi roda yang selalu bersamanya, la sengaja 
bangun pagi takutnya Shanum menjemput pagi-pagi, Dia 
mah random orangnya. 


Ternyata Shanum belum menjemputnya juga pagi ini, 
Bangun pagi yang la rencanakan hanya sia-sia belaka. 
Menunggu Shanum yang entah datangnya kapan, Membuat 
dirinya bosan bukan kepalang, Bola matanya memutar ke 
samping, Dilihatnya sang Mamah menghampiri dirinya. 


Aretha mengelus puncak kepala Nazila. "Belum berangkat?" 
la menggeleng. "Shanum belum dateng" 


"Owh iya mah, Zila belum cerita sama Mamah, Zila akan 
pindah ke singapura, Zila mau terapi di sana aja" 


"Kamu serius, Mau pindah ke sana?" 


Nazila mengangguk. "Nazila hanya terapi aja, Nazila balik 
lagi ke sini ko, Mamah tenang aja" 


"ya mamah tau, Pasti kamu akan balik lagi ke sini, Tapi 
kamu yakin mau ke singapura?" 


la mengangguk kedua kali. "Nazila udah yakin banget sama 
keputusan Zila, Dan mungkin ini adalah keputusan yang 
tepat. Mamah tau kan terapi di singapura itu bagus dan Zila 
pasti akan cepat sembuh" 


"Memangnya kamu nanti gak rindu sama temen-temen 
kamu?" 


"Yang pasti Zila akan rindu banget sama temen-temen, 
Terutama Shanum. Zila akan merindukan itu semua. Zila 
akan balik lagi ke indonesia mah, Jadi kerinduan Zila akan 
terbalaskan" 


"Yaudah kalau itu udah keputusan kamu yang paling tepat 
dan kamu juga pasti sudah memikirkan ini semua matang- 
matang, Mamah disini hanya bisa mendoakan kamu yang 
terbaik, Dan semoga kamu juga cepat sembuh supaya cepet 
balik ke indonesianya, Yaampun padahal kamu belum pergi 
ke singapura tapi mamah seolah-oleh mengucapkan kata- 
kata perpisahan" 


la mengembangkan kedua sudut bibirnya. "Mamah doa' in 
Zila terus ya, Zila pengen bangkit dan mencoba hal yang 
baru di sana. Semoga terapi Zila di sana berjalan dengan 
lancar" 


"Amin... Kamu berangkat kapan?" 

"Zila juga belum tahu mah, Papah yang akan urus semunya 
dan papah juga ikut Zila ke singapura soalnya papah ada 
project di sana" 

"Papah juga ikut ke sana? Itu artinya mamah sendiri di sini" 
"Kan ada bi riri sama pak rega mah, Jadi mamah gak sendiri" 


"Zilaa" Panggilan suara itu berasal dari arah luar. 


Sontak membuat keduanya menoleh. "Kayanya itu Shanum 
deh, Zila pergi dulu ya mah" 


Aretha membantu mendorong kursi roda sampai ke depan. 


"Assalamualaikum" 
"Walaikumsalam" 


Kini mereka berdua sudah berada di dalam mobil milik 
Shanum ralat milik Orang tuanya. Mobil itu melaju dengan 
kecepatan di atas rata-rata. 


Shanum membuka resleting tasnya di temukannya coklat 
yang ia sengaja bawa untuk di makan sekarang, Sebagai 
sarapan, Sebenarnya tadi sudah sarapan dengan susu. Tapi 
masih ada rasa laper yang merutuki dirinya. 


Nazila menatap dengan tatapan tidak bisa diartikan. "Pagi- 
pagi udah makan coklat aja, Pasti tuh coklat dari Andrian 
ya?" 


"Laper Zil, Lo mau?" Tanya Shanum. 


la menggeleng. Bisa-bisa sakit perut pagi-pagi sudah 
memakan coklat. 


"Num, Gue mau ngomong sesuatu sama lo." 


"Ngomong aja, Ko nada nya kaya serius gitu. Emang mau 
ngomong apa?" 


"Jadi gini... Gue mau.... Terapi di singapura" 


Spontan coklat yang berada di genggaman Shanum terjatuh 
tanpa meninggalkan jejak di tangan Shanum. "Singapura?" 
Ulang Shanum. 


Nazila mengangguk. Lalu tatapanya beralih pada coklat 
yang tadi di genggaman Shanum. "Coklatnya jatuh" 


"Lo beneran mau terapi di singapura?" 


Sekali lagi menganggukan kepalanya. "Iya, Tapi cok " 


"Zil, Jangan bahas soal cokelat. Gue masih gak nyangka lo 
mau pergi jauh dari gue" 


"Shanum, Gue hanya mau terapi aja. Kalau gue udah 
kembali normal dan bisa jalan seperti semula, Gue akan 
balik lagi ke sini. Tujuan gue hanya ingin sembuh" 


"Tapi janji ya, Lo akan balik lagi ke sini. Lo jangan tinggalin 
gue selamanya, Pokonya lo harus janji sama gue" 


"Iya Shanum" 
"Cokelatnya jatuh" Tunjuknya. 
"Biarin nanti di beliin lagi sama Andrian" 


la hanya tertawa kecil melihat pernyataan Shanum. 
Mengingat kepergiannya, Shanum tidak terima dengan 
kepergian dirinya, Apa Dzafri juga tidak akan terima akan 
kepergian dirinya. Mana mungkin dia tidak terima dengan 
kepergian dirinya. Zoya kan selalu ada di sisi Dzafri dan soal 
foto yang kemarin dirinya lihat sudah menjadi bukti bahwa 
Dzafri memang masih ada rasa dengan Zoya, Dan dengan 
foto itu juga menjadi salah satu kepergian dirinya ke 
singapura. 


"Num, Jangan sampai orang-orang tau ya, Tentang kepergian 
gue, Gue mau pergi tanpa mengucapkan kata selamat 
tinggal" 

"Termasuk temen sekelas?" 


la mengangguk. "Biarin kepergian jadi rahasia" 


"Pasti suatu saat ada yang tanya tentang lo, Bukan suatu 
saat satu atau dua hari lo gak masuk sekolah, Akan jadi 
pembicaraan kelas" 


"Intinya gue udah sampai di singapura lo baru boleh kasih 
tau, Gue mau pergi dengan kebahagiaan bukan kesedihan" 


"Iya Zila, Gue akan selalu support lo. Apapun keadaannya" 
"Makasi" 


Nazila dan Shanum berjalan di koridor hanya beberapa 
orang saja yang berlalu lalang. Mungkin ini masih terlalu 
pagi dan hanya keheningan saja yang menghiasi keadaan 
saat ini, Nazila suka keheningan, ketenangan karna itu 
membuatnya Nyaman. 


Ternyata di kelas sudah ada satu orang siswa, Siapa orang 
itu? Dia Andrian. Ngomong-ngomong tumben dia rajin sekali 
datang pagi-pagi seperti ini, Biasanya dia sengaja telat 
untuk datang ke sekolah tapi sekarang kenapa rajin sekali? 
"Tumben Yan berangkatnya rajin banget" Tanyanya. 
"Sebagai ketua kelas harus memberikan contoh yang baik" 
Zila memberika dua jempol untuk Andrian. "Bagus" 


Dirinya dan Shanum sudah berada di kursi masing-masing. 
Tiba-tiba Andrian menghampiri Shanum. 


"Ngapain lo?" 


Andrian duduk di samping kursi kosong yang berada di 
samping Shanum. 


"Dugaan gue sepertinya benar" batinnya. 


Andrian mengatur nafasnya, Entah mungkin karena nerfous 
atau apa. "Mungkin cara gue untuk pendekatan gak begitu 
roman, Tapi gue udah berusaha semampu gue" 


"Maksud lo apa, Gue gak ngerti?" 


"Gue suka sama lo, Lo mau gak jadi pacar gue?" Pertanyaan 
yang di lontarkan Andrian diucapkan dengan cepat tanpa 
ada salah satu kata yang salah. 


Nazila tersenyum ternyata memang benar dugaannya, la 
menoleh kearah Shanum, Shanum menatap Andrian 
sedangkan Andrian menatap ke bawah. la menoel pundak 
Shanum. Menaikkan sebelah alisnya. "Gimana terima gak?" 
Ucapnya berbisik. 


Shanum menggigit bibir bawahnya, Kenapa jantungnya 
tidak bisa di ajak kerja sama. Membasahi bibirnya yang 
kering dengan lidahnya. "Em" 


Andrian semakin memejamkan matanya, Takut jawaban 
Shanum di luar dugaan dirinya. 


"Gimana?" Pancingnya. 
"G....Gue terima" 


Sontak membuat Nazila dan Andrian langsung menatap 
Shanum, Shanum menundukkan kepalanya ke bawah. 


"Serius?" Tanya Andrian. 
Shanum hanya menganggukan kepalanya secara perlahan. 
"Yess" 
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Andrian menggaruk tengkuknya yang tak gatal, Kenapa 
baru saja jadian dengan Shanum sudah mendapatkan 
masalah dari temannya. Sebelas dua belas memang Nazila 
dengan Shanum. 


Ada suara langkah kaki yang terdengar dari arah luar, 
Ternyata Dzafri yang masuk ke dalam kelas, Dirinya 
menaruh tas di kursinya. 


"Gue balik dulu ya ke kursi" 


Di angguki setuju oleh Shanum tidak dengan Nazila yang 
hanya diam saja. 


Sebelum Andrian bertanya, Dzafri sudah bertanya pada 
dirinya. 


"Ngapain lo di sana?" Tanyanya. 
"Tebak ngapain?" 
"Mana gue tau, Lo tinggal jawab aja susah banget!" 


"Ga asik lo mah, Di suruh jawab malah gak tau" 


"Yaudah lo tinggal jawab, Ribet amat!" 


Andrian mendekatkan mulutnya ke telinga Dzafri. "Gue 
jadian sama Shanum" 


Dzafri sontak terkejut dengan ucapan Andrian, Apa katanya 
Jadian sama Shanum. Dia memiliki hubungan dengan 
temannya Nazila, Kenapa bisa secepat itu bisa memiliki 
hubungan dengan Shanum. Dan kapan dia pendekatan 
sama Shanum dirinya tidak mendapat kabar apapun, 
Bahkan Andrian tidak pernah bercerita bahwa dia menyukai 
Shanum. Apa dia memang dari awal bertemu dengan 
Shanum sudah memiliki perasaan yang tertera di hati 
Andrian. Andrian suka sekali memang Nyolong Start duluan 
eh tapi tunggu maksud dirinya apa? Kenapa seolah-olah 
dirinya menyukai.... Tidak. Tidak mungkin dirinya menyukai 
dia, Karna dari awal hanya berteman saja tanpa adanya 
suatu hubungan apapun. Apa maksud dirinya berbicara 
seperti ini? 


Dzafri berada di dalam perpustakaan, Karna guru-guru akan 
pulang besok, Dan sama sekali tidak ada pelajaran selalu 
free class saja, Dari pada di kelas suntuk lebih baik di 
perpustakaan, Ada bahan untuk di baca oleh dirinya. 


Kepalanya terlintas tentang Andrian. Tadi pagi Andrian 
berangkat pagi sekali jauh sebelum dirinya datang, Sikap 
Andrian sedikit berubah mungkin karna Shanum. Jika kita 
mempunyai kekasih ubah diri kita menjadi lebih rajin bukan 
lebih malas. Tunggu kenapa dirinya harus memikirkan 
Andrian. Kenapa fikirannya jadi terlintas tentang Andrian 
terus-menerus, la jadi tidak fokus karna fikirannya tertuju 
pada Andrian. Dirinya memutuskan untuk keluar dari 
perpustakaan menuju kelas saja. 
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Nazila membuka buku diary miliknya, la sudah pulang dari 
sekolah. Jam pulangnya lebih cepat dari biasanya, Karna 
guru-guru baru besok pulangnya. Lembar demi lembar la 
baca, Tidak menyangka karna dirinya lebih banyak menulis 
tentang kesedihan dari pada kebahagiaan, Buku diary yang 
selalu menjadi temannya. Mendengarkan kisah-kisah 
tentang dirinya, 10/9 tentang kesesihannya dan 1/9 tentang 
kebahagiaan. 


Tok tok tok 
Suara ketukan terdengar dari arah pintu miliknya. 


la langsung menutup buku diary dan menaruh di 
sampingnya dengan di tutupi bantal. 


"Iya masuk aja" 
"Ini papah, Papah masuk ya" 
"Iya pah, Masuk aja" 


Ryan menghampiri putrinya. Terlebih dahulu 
mengembangkan kedua sudut bibirnya. "Ada kabar bahagia 
buat kamu" 


"Kabar bahagia?" Dahinya berkerut. "Kabar bahagia apa 
pah?" 


"Besok kita ke singapura" 
"Serius pah?" Tanyanya antusias. 


"Iya serius" 


"Papah keluar dulu ya, Papah mau makan laper, Kamu kalau 
mau makan tinggal panggil papa aja atau bibi" 


Diangguki setuju oleh Nazila. "Iya pah" 
Ryan melenggang pergi dari kamar putrinya Nazila. 


la mengambik buku diary yang berada di bawah bantal, Dan 
kembali membukanya. la mengambil pena yang berada di 
samping nakas, Menuliskan kata-kata yang ingin di 
sampaikan lewat buku ini. 


Hai, besok Zila udah gak bisa liat Dzafri lagi, Zila bingung 
mau seneng apa sedih. Yang jelas Zila seneng Zila bisa ke 
singapura untuk terapi di sana dan Zila juga sedih gak bisa 
ngeliat wajah Dzafri. Yang nyebelin itu, Hahaha. Yang jelas 
Zila akan merindukan perhatian seorang Dzafri Alfaro yang 
super dingin kaya kulkas. Tapi Dia kalau udah perhatian baik 
banget, dia selalu kuatin Zila waktu pertama Zila duduk di 
kursi roda. Dia yang udah buat Zila jadi orang yang lebih 
berterima kasih yang udah buat Zila semakin bersyukur 
atas keadaan yang udah menimpa Zila. Seberat apapun 
ujian yang lagi kita hadapin, Itu gak mungkin di luar 
batas kemampuan kita. /tu adalah kata-kata yang pernah 
disampaikan Dzafri ke Zila. Semoga selalu senang bersama 
Siapapun nantinya. Udah segini aja tangan Zila pegel 
banget nulis ini semua. 


la menutup buku diary nya, Dirasa sudah cukup itu saja 
yang disampaikannya hari ini kepada buku fav nya itu. la 
memberikan senyuman sebelum buku itu di letakkan di atas 
nakas. Zil.... Kamu kuat. Jangan pernah nyerah sama 
keadaan apapun itu. 


la mengambil handphone yang berada di atas nakas, Dirinya 
ingin menghubungi Shanum agar keesokan harinya tidak 
terkejut karna ketidak hadiran dirnya, Mencari aplikasi 


kontak di lihatnya nama Shanum segeralah la memencet 
tombol telefon. la mendekatkan handphone itu ke 
telinganya. "Angkat dong" 


"Halo" Ucap seseorang dari sebrang sana. 

"Ha... Halo" lirihnya. 

"Ada apa Zil telfon" 

"Gue mau kasih tau.... Besok gue pergi ke singapura" 
Tidak terdengar suara apapun dari sebrang sana. 
"Halo Shanum" 

"Ha... Halo, secepat itu Zil" 

"L... Iya Num" 

"Pokonya lo harus cepet-cepet balik ke indonesia" 
"Iya Shanum, Pasti balik lagi ko ke tempat asal" 
"Gue pasti bakal rindu berat sama lo Zil" 


"Gue juga Num, Langgeng ya sama Andrian, Kalau ada 
masalah selsaiin baik-baik" 


"Iya Zil" 


"Udah dulu ya telfonnya, Gue mau packing baju dulu buat 
besok" 


"Nanti malem gue telfon lo lagi" 


"Oke, Bye" 


"Bye" 


Tutt tutt 
Sambungan itu terputus. 


Buliran bening terjatuh dari kelopak mata sebelah kanan, 
Padahal dirinya tidak mau pergi dengan kesedihan. Tapi 
kenapa kesedihan selalu ada di saat kita ingin berpisah? Ia 
menyeka air mata yang tersisa di pipinya. Lebih baik dirinya 
menyiapkan pakaian untuk besok dan istirahat yang cukup 
supaya keesokan harinya tetap vit, Terjaga. 

"Bi, bi riri" Panggilnya. 

"Iya non, bentar" 

Bi riri membuka knop pintu. "Ada apa non?" 

"Tolong bantuin Zila, Packing baju yang mau di bawa besok" 
"Iya non, Mari bibi bantu" 


Nazila beralih dengan kursi roda di bantu dengan Bi riri 
yang berada di sampingnya. 


"Yang ini cocok gak bi" 


"Semuanya cocok non, Non kan cantik jadi pakai apa aja 
cantik" 


"Bisa aja bi" 


Setelah memastikan baju-baju yang di bawa Zila ke 
singapura, Bi riri keluar dari kamar Nazila. 


"Gue harus manfaatin waktu di singapura, Tenangin hati dan 
Jiwa" batinnya. 


Jangan lupa vote dan comment, share juga ke temen- 
temen kalian supaya bisa baca cerita ku ini. 


Maapin typo bertebaran. 


Ig:@ttasyasb 


61 - Aura Yang Sangat Kuat 
Jangan jadi silent readers. 
Voment 
Happy Reading 


Nazila menatap dengan tatapan kosong tidak ada arti 
apapun. Tidak di sangka dirinya akan pergi esok hari, Tidak 
ada salam perpisahan yang la ucapkan untuk siapapun. 
Bahkan yang mengetahui kepergiannya hanya Shanum 
salah satu temannya dan menjadi teman sebangkunya. 
Karna kepergiannya ini di rahasiakan, Mungkin ketika 
dirinya baru sampai di sana baru ada yang menanyakan 
tentang kepergiannya atau bahkan tidak akan ada yang 
menanyakannya. 


Shanum meminta menelfonnya malam ini, Apa sebaiknya 
dirinya telfon saja sebagai bentuk salam perpisahan. la 
mengambil handphone yang berada di sampingnya. Di 
lihatnya nomor Shanum segeralah Ia menekan panggilan. 


"Halo." 
"Halo." Ucap seseorang dari sebrang sana. 


"Gue bingung mau ngomong apa sama lo, Yang jelas ini 
terakhir kalinya kita telfonan. Dan pasti nanti di singapura Io 
bakal ganti nomor dan gak akan bisa hubungin gue lagi." 


"Gue janji, Setelah gue sembuh. Gue pasti bakal balik lagi 
ke indo dan gue langsung temuin lo saat itu juga. Makanya 
lo doain gue, Supaya gue cepet sembuhnya." 


"Gue akan selalu doain lo, Kapanpun dan dimanapun Io 
berada. Pokonya inget ya, Cepet-cepet balik ke sini. Lo 
jangan cuci mata di sana, Ntar lo liat cogan dikit gak inget 
sama temen Io disini yang setia nungguin lo." 


"Tapi itu ide bagus si" Sambil tertawa kecil. "Gue pasti bakal 
balik kesini, Udah yang keberapa kalinya lo ingetin gue. 
Balik ke sini balik ke sini, Gue pasti inget ko." 


"Keberapa ya? Gue gak akan pernah lelah buat ingetin Io 
untuk balik lagi ke sini. Awas ya lo!" 


"Lagi dan lagi, Kata-kata yang dikeluarkan itu lagi." 
"Gue hanya mau ingetin lo aja, supaya lo gak lupa." 
"Iya Shanum, Gue gak akan lupa. Terutama sama lo." 
"Nah, itu baru yang namanya Nazila." 


"Udah ya gue matiin, gue mau tidur. Besok gue ketinggalan 
pesawat lagi." 


"Zilaa... Gue masih mau telfonan sama lo. Besok kan kita 
udah gak bisa ketemuan lagi, dan besok juga gue udah 
sendiri duduknya, udah gak ada Io yang ada di samping 
gue." 


"Kan ada Andrian jadi lo tenang aja. Mau gue ada di 
samping lo atau ngga itu sama aja." 


"hhh Zila mah." Shanum mulai berbisik. " Pacar sama 
sahabat itu beda." 


"Wuihh udah mau ngakuin jadi pacar nih. Emang apanya 
yang beda?" 


"Beda Zil, lo kan bisa respon curhatan gue sedangkan 
Andrian. Apa dia bisa respon curhat gue, Gak bisa Zil. Dia 
itu beda sama lo." 


"Ya jelas beda, dia cowo gue cewe. Tapi gue yakin ko dia bisa 
ngerespon umpatan-umpatan yang lo mau keluarin buat 
dia." 


"hhh!!! Zila. Lo disaat kaya gini masih aja bisa bercanda. 
Tapi besok kita udah gak bisa kayak gini lagi, Besok lo udah 
pergi jauh." 


"Kenapa jadi melo gini sih? I don't like." 


"Gue masih gak nyangka aja, besok lo udah pergi. 
Memangnya gak bisa di undur gitu, Dan lo udah urus semua 
kepindahan lo di sekolah?" 


"Gue udah urus semuanya, Bukan gue si sebenarnya papah 
yang urus. Lebih cepat lebih baik bukan?" 


"Gue tau, hanya aja. Lo kasih taunya dadakan banget. 
Padahal gue udah rencanaiin sebelum Io berangkat ke 
singapura, gue mau ajak lo nginep di rumah gue pokonya 
habisin waktu 24 jam. Apa hari ini aja ya gue ke rumah lo?" 


"Lebih baik jangan deh, besok kan lo sekolah, kalau lo 
sampai telat gimana?" 


"Lebih baik gue telat daripada gue gak ketemu lo sama 
sekali." 


"Num jangan deh, Udah malam juga. Gak baik tau kalau 
anak gadis keluar malam-malam. Pamali!" 


"Masa gak boleh." 


"Gue matiin ya telfonnya, Udah malam." 
"Yaudah deh" 
Sambungan antara keduanya terputus. 


Nazila menaruh handphone itu di sampingnya dengan rasa 
yang amat malas. Memang sebenarnya untuk pergi ke 
singapura itu bukannlah hal yang mudah. Dirinya pasti akan 
sangat amat rindu dengan Shanum terutama Dzafri. Sudah! 
Tidak perlu merindukan orang itu, Dia juga sebenarnya tidak 
merindukanmu Zil. 


la mengambil novel yang berada di laci, Menatap dengan 
tatapan penuh arti. "Apa gue bawa lo aja ya? Jika suatu saat 
gue rindu sama pemiliknya, gue bisa peluk lo." Tapi... 
Apakah dirinya harus membawa novel ini, Apa yang ada 
dirinya malah semakin kepikiran dengan tuannya ini. Apa 
lebih baik novel ini tidak perlu di bawa atau tidak terapinya 
akan terus gagal jika dirinya harus membawa novel ini. 
Seperti tujuannya dirinya harus mampu tenangkan hati dan 
jiwa. 


Daripada usahanya sia-sia, lebih baik novel ini tidak perlu di 
bawa. Ia kembali menaruh novel itu di dalam laci. Kenapa 
fikirannya semakin tidak karuan semenjak dirinya 
memegang novel itu, Novel itu memiliki aura yang sangat 
kuat terhadap dirinya. 


Kxxx% 


Dzafri membuka handphone deru notifikasi terus menghiasi 
telfonnya. la membuka nya dengan rasa yang malas, 
daripada menganggu telinganya lebih baik la buka. Ada 
satu buah pesan yang membuat matanya langsung 
terbelalak. 


Gue mau tanya sama lo. Mungkin kalau gue tanya secara 
langsung, Lo pasti akan terus hindarin gue dan lo gak mau 
jawab pertanyaan gue. Jadi gue gak mau basa-basi gue mau 
nanya, awas aja kalau lo gak jawab!! Apa penyebab Io 
Jauhin Nazila? Jawab! Tinggal ngetik susah amat si. 


Itu adalah salah satu pesan yang di kirim Shanum untuk 
Dirinya. Kenapa pertanyaannya itu masih saja 
dipertanyakan, mungkin dirinya memang belum menjawab 
apa-apa. Pasalnya waktu itu memang Nazila bertanya 
seperti itu kepada dirinya. Daripada harus memperpanjang 
urusan lebih baik dirinya diam, sudah itu saja. Apa pesan 
dari Shanum akan la baca saja tidak perlu di jawab. Dari 
nada pesan yang di kirim Shanum sudah terlihat ganas 
bukam? Shanum pasti akan memperpanjang urusan ketika 
esok hari. Lebih baik di jawab atau tidak sama sekali ya? 
Kepalanya mulai lelah dengan ini semua. la menaruh 
handphone dengan sedikit di lempar di atas kasur. Sudah 
lelah dengan drama yang di buat oleh Zoya, tanggung 
jawab dirinya sebagai ketua osis dimanfaatkan oleh Zoya 
yang licik. Mau jujur kepada Nazila pun ada resiko 
berbahaya sebenarnya. Tapi mau bagaimana nasi sudah 
berubah menjadi bubur waktu tidak dapat di putar kembali. 
Sama sekali tidak ada waktu yang tepat untuk menjelaskan 
ini semua, semuanya mustahil. 


Jangan lupa vote dan comment, share juga ke temen- 
temen kalian supaya bisa baca cerita ku ini. 
Maapin typo bertebaran. 


Ig:@ttasyasb 


62 - Tidak Menemukan Keberadaannya 
Vote dan koment yang banyakk, wkwk. 
Happy Reading 


Hari ini menjadi hari yang sangat amat spesial bagi seorang 
Nazila, kepindahannya ke singapura untuk menjalankan 
terapi agar kaki nya lekas pulih dan bisa berjalan normal 
kembali. Dua koper sudah berada di sampingnya, satu koper 
berwarna gradiasi putih biru miliknya dan satu lagi yang 
berwarna hitam milik sang papah. 


"Gimana sudah siap?" tanya Ryan. 
Diangguki setuju oleh Nazila. "Zila sudah sangat siap." 


Sebelum berangkat ke singapura, Ryan sudah memesan 
tiket pesawat dari tempo hari lalu. Mungkin berangkatnya 
sedikit dadakan tapi demi Nazila, Ryan akan melakukan 
segala cara agar putri semata wayangnya itu bisa berjalan 
kembali. 


"Papah, gak ngasih tau siapa-siapa kan, soal kepergian 
Zila?" 


"Seinget Papah si, Papah gak kasih tau siapa-siapa. Tapi 
kamu udah kasih tau Dzafri kalau kamu hari ini mau 
berangkat ke singapura?" 


"Em" dirinya harus menjawab apa ya tuhan.. Tolong berikan 
jawaban yang akurat untuk Zila, kepalaya benar-benar 
penat memikirikan soal Dzafri, yang terus saja menjadi 
perbincangan antara dirinya dengan sang papah. "Gimana 
ya pah, Zila rasa Dzafri gak perlu tau tentang kepergian 
Zila." 


"Loh kenapa?" 
"Biar jadi secret aja." 
"Apa Zila lagi ada masalah sama Dzafri?" 


la menggelengkan kepalanya. "Zila rasa Zila gak punya 
salah, tapi mungkin di mata Dzafri, Zila punya salah yang 
gak bisa di maafin." 


"Coba kamu inget-inget lagi deh, mungkin kamu ada salah 
sama dia." 


"Zila udah berusaha inget-inget pah, seharusnya kalau 
tuhan bisa maafin hamba-hambanya, Dzafri juga harus bisa 
maafin kesalahan Zila. Karna kan Zila manusia, Manusia itu 
tempatnya salah dan dosa." 


"Kenapa kamu gak tanya langsung aja sama Dzafrinya?" 


"Zila udah coba tanya, tapi apa kenyataannya. Dia selalu 
menghindar dan setiap Zila tanya kenapa dia ngejauh akhir- 
akhir ini. Zila selalu sabar sampai Dzafri mau buka suara 
buat jelasin sendiri ke Zila, Zila selalu tunggu penjelasan 
itu. Tapi dia gak pernah mau jelasin apa-apa ke Zila." 


la menundukkan kepalanya. "Dan bodohnya Zila gak bisa 
benci sama orang itu!! Dan Zila ngerasa ada keanehan di 
sini." batinnya. 


"Yaudah gak apa, suatu saat pasti Dzafri mau jelasin ke Zila 
ko. Mungkin waktunya belum tepat aja. Sekarang kita 
langsung aja ke bandara." 


"Iya pah." 


xxx k kx 


Dzafri membuka kotak bekal yang di bawakan sang mamah 
untuk dirinya, karna dirinya sebagai ketua osis harus 
berangkat terlebih dahulu di banding siswa/i yang lainnya, 
sebagai bentuk murid teladan la ingin membasmi yang 
namanya telat-telat semacamnya itu. Supaya guru-guru 
tidak perlu lagi susah payah untuk memberikan sanksi 
kepada siswa/i yang telat masuk sekolah. Namun tetap saja 
kata telat itu tidak dapat di basmi di sekolah ini ada saja 
murid-murid yang telat atau bahkan sengaja telat. Sarapan 
kali ini yang dibawakan sang mamah sandwich. Dirinya 
mulai memakan Sandwich yang dibawakan mamahnya. 


Zoya menghampiri Dzafri dengan terukir senyuman yang 
sangat indah. Dengan satu kotak bekal makan untuk Dzafri. 
"Hai," sapa Zoya. 


Melirik sekilas, dengan rasa malasnya. 


"Gue bawain ini," ucap Zoya sambil menyodorkan kotak 
bekal makannya. 


"Lo gak liat, gue lagi makan? Masa gue harus makan punya 
lo juga, mending lo makan sendiri aja. Nanti kalau lo kasih 
ke gue yang ada gak gue makan." 


"Cobain dulu, ini tuh kue. Jadi gak akan buat lo kenyang 
atau apapun itu." 


"Kue nya lo makan sendiri aja!" 


"Ini gue bikin sendiri, malam-malam gue buat tester nya 
dulu. Supaya nanti gue kasih ke lo enak. Gue udah susah 
payah buatnya masa lo gak mau nerima pemberiaan gue 
sedikit aja. Rezeki gak boleh di tolak." 


"Gue udah kenyang, kalau gak gini aja. Lo kasih ke Andrian 
atau Wisnu, pasti mereka berdua mau." 


"Tapi kan gue maunya lo yang makan kue ini, Gue gak mau 
orang lain yang makan." 


"Gak ngerti bahasa indonesia ya? Gue kenyang!!" 
"Tap aa 


Dzafri menggebrak meja miliknya. Membuat Zoya tersentak 
terkejut dengan kemarahan Dzafri yang tidak di duga. 


"Emang salah? Kalau gue pengen lo yang pertama cobaiin 
kue buatan gue?" 


"Perlu gue ulang lagi, kalau gue itu kenyang!! Masih perlu di 
ulang??" 


"Eh ada apa ni ribut-ribut, masih pagi juga," ucap Andrian 
yang tiba-tiba masuk ke dalam. 


Dzafri mengambil kue secara paksa dari genggaman Zoya, 
dan memberikannya kepada Andrian. "Buat lo." 


"Serius ini? Emang rezeki anak ganteng gak akan kemana- 
mana, tanpa di cari langsung nongol di depan mata." 


"Tapi itu kan buat lo fri." ujar Zoya. 


"Biar Andrian aja yang cobaiin, nanti lo tanya rasa kue nya 
gimana. Gak ada bedanya kalau Andrian yang coba." 
ucapnya lalu melenggang pergi dari kelas. 


Zoya langsung merebut kotak bekal berisi kue tersebut dari 
genggaman Andrian. "Beli sendiri!!" lalu pergi ke kursi 
miliknya. 


"Tapi kan itu tadi." sambil menggaruk tengkuknya yang tak 
gatal. "Buat gue!! Kenapa diambil lagi sii, gak ikhlas banget 
lo ngasihnya!" 


xx x k 


Saat ini Dzafri sudah berada di depan gerbang untuk 
memeriksa siswa/i, apakah mereka semua sudah memakai 
atribut yang lengkap atau bahkan tidak sama sekali 
memakai atribut. 


Satu persatu di periksa oleh dirinya dan dibantu oleh para 
anggota osis yang lainnya, padahal dirinya sudah turun 
tangan alias ikut campur dalam persoalan ini, tapi dimana 
Zoya? Apa dia masih di kelas bukannya membantu di sini. 


"Kenapa gak balas chat dari gue?" tanya Shanum yang tiba- 
tiba berada di depannya. 


la tersentak kaget. "Yang mana?" dahinya berkerut. 


"Mau pura-pura lupa lagi? Padahal lo udah baca chat dari 
gue. Alasan lo ngejauhin Zila apa?" 


"Lagian juga bukan urusan lo, kenapa lo harus repot-repot." 


"Lo bilang ini bukan urusan gue!! Ini akan jadi urusan gue 
ketika menyangkut persoalan Zila." 


"Woyy! Cepet dong, kita mau cepet masuk ke kelas." 


Shanum menoleh ke belakang, antriannya sudah panjang. 
"Urusan kita belum selesai" lalu melenggang pergi. 


Dzafri menghela nafasnya, karna tidak perlu susah payah 
untuk menjelaskan yang macam-macam kepada Shanum. 


Sudah jam segini tapi dirinya belum melihat Nazila. 
Biasanya Zila sangat tepat waktu jika berangkat sekolah, 
dimana dia? Apa sudah di kelas, tapi dirinya sudah sedari 
tadi berada di sini dan Zila belum menampakkan wujudnya 
di hadapan dirinya. Mungkin dirinya saja yang tidak terlalu 
memperhatikan sekeliling, Nazila mungkin sudah berada di 
kelas. 


Jangan lupa vote dan comment, share juga ke temen- 
temen kalian supaya bisa baca cerita ku ini. 


Maapin typo bertebaran. 


Ig:@ttasyasb 


63 - Skenario Tuhan 
Wajib tinggalkan jejak 
Happy Reading 


Dzafri bergegas ke kelas karna pelajaran akan di mulai 
sekitar 15 menit lagi, matanya menelusuri ke sudut kanan 
kiri tapi tetap saja tidak menemukan keberadaan Nazila. 
Dimana dia sebenarnya, apa dia tidak masuk sekolah karna 
sakit. Tapi tidak ada surat atau apapun yang berada di atas 
meja guru, biasanya jika ada yang sakit, surat sudah 
tersedia di atas meja guru tapi sedangkan Nazila dia 
kemana. Jika dia tidak sakit lalu kemana? Masa iya Zila bolos 
sekolah, Nazila tidak akan pernah melakukan hal itu, Tapi 
sebenarnya kemana si dia? Mungkin Zila sakit tapi dia tidak 
mengirimkan surat melainkan lewat chat wa. 


Dzafri bergegas menuju kursi, la mendudukan tubuhnya di 
kursi miliknya. la menoleh ke Andrian. "Yan, yang gak masuk 
lo catetin." 


"Itu bukan tugas gue, tugas sekertaris." 

"Yaudah suruh sekretaris catetin." 

"Sekertaris tanpa di suruh juga udah nyatet," jelas Andrian. 
"Gue hanya ingetin aja." 

"Zila kemana? Ko ngga keliatan dari tadi." tanya Andrian. 
"Gue gak tau." 


Andrian bangkit dari kursinya. 


"Mau kemana lo?" 
"Mau ke Shanum." 
"Dasar!!" 


Setelah menjawab pertanyaan Dzafri yang menanyainya 
ingin kemana, la duduk di sebelah Shanum. "Em." 


Shanum menoleh mendapati Andrian yang tengah 
kebingungan, statusnya sekarang bukan teman lagi 
melainkan... 


"Ko jadi canggung gini ya." ucap Andrian. 

"Mau ngomong apa?" tanya Shanum. 

"Gak mau ngomong apa-apa, hanya mau duduk di sini aja." 
"Tapi sebaiknya lo balik deh ke kursi lo, nanti ada guru." 
"Nanti istirahat gue tunggu di kantin." 

"Mau ngapain? Lo mau kasih gue coklat." 


"Ngga lah, masa iya gue kasih lo coklat tiap hari," jawab 
Andrian. "Bisa misguen gue," gumamnya. 


"Lo ngomong apa barusan?" 
"Hah? Ngga gak ngomong apa-apa." 


"Gue juga mau nanya sama lo, Zila kemana? Tadi Dzafri 
nanyaiin tuh." 


"Dzafri nanyaiin Zila?" 


Dengan cepat Andrian mengangguk asal, padahal Dzafri 
tidak menanyai perihal ini. 


"Masa si? Dia kan udah..." Shanum menggantungkan 
ucapanya. "Zila pindah ke singapura." ucap Shanum dengan 
gerak cepat, tidak melanjutkan perkataan yang tadi. 


"Hah? Kenapa dia gak bilang dulu sama kita semua. Sebagai 
bentuk salam perpisahan gitu, ini main cabut-cabut aja ke 
singapura tanpa bilang permisi." 


"Zila gak mau semua orang tau tentang kepergiannya." 


"Tapi seenggaknya num, Bilang dulu gitu kalau mau ke 
singapura." 


"Nazila kaya gini juga dia punya alasan." 
"Apa alasan dia?" 
"Gue gak bisa kasih tau." 


"Yaudah, gue balik dulu ke kursi." Andrian kembali 
mendudukan tubuhnya ke kursi. "Kenapa ko mukanya di 
tekuk gitu? Gue mau ke Dzafri mau kasih tau soal kepergian 
Zila, gue yakin Dzafri penasaran banget soal ini. Gue gak 
kemana-mana gue akan selalu ada di sisi lo." kembali 
melanjutkan langkahnya. 


"Kenapa kata-kata yang biasa di ucapin playboy bisa bikin 
gue deg-deg an gini?" gumam Shanum. 


Andrian melangkah ke kursi miliknya. "Lo mau tau ngga 
kenapa Nazila gak masuk?" 


Dzafri melirik malas. "Terserah." 


"Gak ada jawaban terserah, adanya jawaban iya atau ngga? 
Gimana penawaran gue masih berlaku dan gue yakin lo 
bakal shock dengernya." 


"Kenapa gue harus shock dengernya?" 


"Soalnya gue aja shock dengernya jadi kemungkinan lo 
juga." 


"Gue sama lo beda jangan di sama-samain." 

"Hanya beda tipis aja. Mau tau gak?" 

Dzafri diam saja tidak menjawab pertanyaan Andrian. 
"Zila..... Zila....." 

"Zila pindah ke singapura." 


Spontan kedua bola mata Dzafri langsung beralih ke 
Andrian. 


"Tuh kan shock apa gue bilang." 


"Lo ngaco kali, dia kan belum urus kepindahannya di 
sekolah ini." 


"Shanum bilang sendiri ke gue, Zila pindah ke singapura, 
dia udah gak ada di indonesia." 


Kepala Dzafri tertunduk ke bawah, Apa benar yang baru 
dikatakan Andrian bahwa Nazila sudah pindah ke Singapura 
dan sudah tidak ada di negara indonesia ini. Tapi kenapa 
kepergiannya dadakan dan yang tahu kepergiannya hanya 
shanum. Kenapa tidak pamit atau bahkan mengucapkan 
sedikit kata-kata salam perpisahan untuk teman satu kelas. 


la menelan salivanya dengan kasar dan menatap kearah 
depan dengan tatapan kosong, kenapa? Kenapa zil? Kenapa 
harus pergi? Apa Zila akan selamanya tinggal di singapura 
dan meninggalkan indonesia untuk selama-lamanya, dan 
dirinya tidak akan bisa melihat wajah Nazila lagi bahkan 
dirinya belum sempat meminta maaf kepada Nazila. 


"Kepergianmu membuatku merindukanmu." 


Percuma saja menyesali perbuatan yang tidak akan bisa di 
ulang kembali, itu hanya angan atau angin lewat, tamparan 
keras menampar hatinya yang terus merasa bersalah, apa 
salah satu alasan kepergian Zila karna dirinya yang terus 
menjauhi dan tidak mau menjelaskan apa-apa kepada 
Nazila. Dirinya ingin menjelaskan perihal ini namun belum 
ada waktu yanh tepat dan Nazila sudah pergi dan la tidak 
akan pernah bertemu dengan Nazila untuk selama-lamanya. 
Takdir berkata lain memang takdir tidak sesuai dengan alur 
pikiran dirinya, skenario tuhan berjalan dengan lancar, 
skenario tuhan tidak ada yang mengetahui. Di balik skenario 
tuhan yang berjalan dengan lancar ada sebuah goresan 
luka. 


"Gue bener-bener gak nyangka, lo pergi dari sini, 
seandainya gue masih di kasih kesempatan bisa ketemu 
sama lo, gue mau ngejelasin semuanya tanpa ada yang di 
tutupi." 


la mengusap mukanya dengan kasar, kenapa harus seperti 
ini? 

Wisnu berjalan mendekati Shanum yang tengah mencoret 
buku. 


"Num" panggil Wisnu yang menduduki tubuhnya di samping 
Shanum, kursi kosong milik Nazila. 


Shanum menoleh mendapati Wisnu, lalu mengangkat kedua 
alisnya. 


"Zila kemana gak masuk? Sakit?" 


Shanum mengembangkan senyumnya. "Dia pindah ke 
singapura." 


Wisnu membelalakan matanya. "Hah? Lo serius?" 
"Iya serius." 


"Kenapa dia gak bilang sama gue maupun temen-temen 
yang ada di sini." 


"Zila gak mau ketika dia pergi dia membawa kesedihan." 


"Tapi setidaknya, kenapa gitu gak bilang sama gue. Kenapa 
bilangnya sama lo doang." 


"Gue juga sedih wis, Zila perginya secepat itu." 
"Alasan dia pergi ke singapura kenapa?" 

"Di sana Zila terapi." 

"Terapi jalan?" 

Shanum mengaguk. 


"Btw, tadi lo keliatan akrab gitu sama Andrian tumben, ada 
apa nii?" tanya Wisnu. 


"Akrab? Akrab gimana, ngga biasa aja deh." 
"Jangan jangan lo...." 


"jangan-jangan apa?" 


Di balik itu semua Andrian melihat Shanum dan Wisnu, 
Andrian menahan semua kekesalannya. Andrian 
menggebrak mejanya tidak terlalu bersuara tetapi cukup 
mengejutkan Dzafri yang sedang termenung. 


Sontak Dzafri terkejut. "Ngagetin gue aja lo!!" 
"Abis gue kesel banget!!" 

"Kenapa lo?" 

"Tuh si Wisnu." 


Dzafri menoleh sesuai instruksi Andrian. "Dia berdua hanya 
lagi ngobrol aja." 


"Cemburu lo?" 
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Sekarang Dzafri sudah berada di ruang osis, ada Zoya di 
ruangan ini beserta dua anggota osis lainnya. 
Membicarakan tentang sekolah ini, rapat ini hanya 
berlangsung empat orang saja, hanya ketua osis, wakil, 
sekretaris dan bendahara. 


"Mungkin rapat hari ini hanya segini aja." ucap Dzafri. 


Sekertaris osis dan bendahara osis melenggang pergi dari 
ruang osis. 


"Ngapain lo masih di sini? Lo gak mau pulang apa?" 
"Lo gak peka sama perasaan gue fri." 
"Maksudnya?" 

"Gue masih suka sama lo." 


"Tapi gue gak suka sama lo." ucapnya lalu melenggang 
pergi. 


Zoya menyusul Dzafri yang pergi dari ruang osis. "Kenapa 
gak denger penjelasan gue sampai akhir." 


Dzafri berhenti melangkah. "Tadi gue udah kasih jawaban 
kan, gue gak bisa lagi untuk suka sama lo." 


"Kenapa gak bisa? Bukannya itu hal yang mudah?" 


"Mudah bagi lo sulit bagi gue." 


"Kalian ngomong apaan si? Ko nada nya marah-marah gitu?" 
tanya Wisnu yang tiba-tiba berada di belakang. 


"Kenapa lo gak suka sama Wisnu aja?" tanyanya. 


"Karna menyukai seseorang itu gak bisa dipaksa, kalau gue 
hanya suka sama lo, apa gue harus memaksa diri gue untuk 
mencintai orang lain?" 


"Sama halnya kaya gue, yang tiba-tiba di suruh mencintai 
orang yang sama sekali gue gak suka." ucapnya lalu 
melenggang pergi meninggalkan Wisnu dan Zoya. 


Wisnu menghampiri Zoya. "Perlahan rasa tidak menyukai 
yang ada di Dzafri akan tumbuh menjadi rasa suka." 


"Gue masih gak yakin akan hal itu." 

“Intinya lo cukup sabar aja, gue anter lo balik mau gak?" 
"Emangnya gak ngerepotin?" 

"Ngga, santai aja kaya sama siapa aja lo." 

"Yaudah ayo," lanjut Wisnu. 

Motor Wisnu sampai di pekarangan rumah Zoya. 

"Gue balik dulu ya." 

"Tunggu," cegah Zoya. 

"Thanks," 

"Em, lo dulu sempet suka sama gue kan?" 


Wisnu mengangguk. "Dulu kok, gak usah di bahas." 


"Apa lo masih punya perasaan sama gue?" 
Wisnu terdiam. "Ko secara tiba-tiba lo ngomong gitu?" 


"Kenapa kita gak coba jalanin aja? Lo jangan salah paham 
dulu, gue gak bermaksud buat jadiin lo pelampiasan." 


"Emangnya lo mau?" tanya Wisnu. 
"Kenapa ngga." 

"Berarti sekarang kita?" 

Keduanya tersenyum. 

"Yaudah kalau gitu, gue balik dulu." 


"Hati-hati." 


xxx k kx 


Dzafri membuka buku paket biologi, sekarang dirinya sudah 
berada di meja belajar. Kenapa dirinya tidak bisa fokus 
terhadap pelajaran, Apa karna perasaan bersalah pada 
Nazila masih terselubung di dalam dirinya, tapi harus 
bagaimana Zila sudah pindah ke Singapura dan mana 
mungkin Zila masih mau bertemu dengan dirinya, bahkan 
dia saja waktu itu sudah menuturkan kata benci untuk nya. 
Apa Zila masih mau menemui gue? Apa dia mau dengerin 
penjelasan gue? 


Dzafri membuka handphone yang berada di sampingnya, 
membuka aplikasi chatting tak lain adalah whatsapp, Ia 
membuka chat nya dengan Nazila, membaca satu persatu 
dari atas, ada perasaan rindu yang terselubung di dalam 
dirinya. la berdecak pelan. 


Semakin ke sini semakin terbawa perasaan dengan gadis 
itu. Apa memang benar perasaan itu bisa tumbuh kapan 
saja dan dimana saja, tapi kenapa dirinya harus bodoh! 
Menuruti permintaan Zoya yang tidak masuk akal, kenapa 
tidak di fikirkan baik-baik dan mencari-cari alasan supaya 
bisa menolak permintaan Zoya lebih tepatnya ancaman. 


Knop pintu terbuka menampakkan wajah sang Mamah yang 
tersenyum ke arah dirinya. 


"Mamah boleh masuk kan?" 
"Boleh mah." 


Yumna berjalan menuju ke Dzafri lebih tepatnya sekarang 
sudah duduk di kasur milik anaknya itu, dan posisi Dzafri 
berubah menghadap mamahnya. 


"Mamah baru dapet kabar katanya Nazila pindah ke 
singapura." 


"Iya mah." 
"Kamu sedih gak?" 


"Sedih? Untuk apa Dzafri harus sedih." bohongnya. 
Yaampun frii! Membohongi orang tua dan diri sendiri demi 
sebuah gengsi. 


"Yakin? Kenapa mamah gak percaya sama kamu ya?" 
"Yakin, seribu persen." 

"Kadang kerinduan gak bisa di ungkapin dengan kata-kata." 
"Maksud mamah gimana?" 


"Kamu pasti paham ko, yang di maksud mamah tadi." 


"Kamu fikir aja. Bisa aja di mulut bilangnya gak rindu tapi di 
hati, gak ada yang tau, yang tau hanya kamu dan tuhan, ini 
secret antara kamu dan tuhan." 


"Dzafri memang rindu sama Nazila mah, andai aja waktu 
bisa di putar, Dzafri gak akan buat Nazila sekecewa ini dan 
andai aja Nazila mau kembali ke sini lagi, tapi semuanya 
mustahil mah mustahil banget." batinnya. 


"Kalau ada yang mau kamu sampaikan sama mamah, 
mamah akan dengerin ko. Jangan kamu ngomong sama hati 
kamu, gak akan di jawab, meskipun itu cara terbaik semua 
orang tapi gak baik kalau di pendam sendiri." 


"Ko mamah bisa tau ya, gue lagi ngebatin." 


"Lagian Mamah, pertanyaannya aneh-aneh aja, mana 
mungkin Dzafri bisa rindu sama anak itu." sambil tertawa 
pelan. 


"Terserah kamu aja, mamah gak akan ikut campur lagi. 
Mungkin benar ini rahasia banget kan, sampai-sampai 
mamah gak boleh tau." 


"Lagian siapa yang simpan rahasia, Dzafri gak lagi 
ngerahasiaiin apa-apa dari mamah." 


"Iya yaudah, Mamah keluar dulu." 


"E bentar mah, Dzafri mau tanya, Dzafri gak ada liat Papah 
dari tadi." 


"Papah belum pulang kerja." 


"Keluar kota lagi?" 


"Ngga, Papah sekarang lebih sering ada project di sini. Jadi 
Papah jarang keluar kota." 


"Bagus deh." 


"Kamu kalau mau makan, langsung turun ke bawah aja, 
Mamah udah siapin." ucap Yumna lalu melenggang pergi 
dari kamar anaknya. 


Setelah memastikan sang Mamah menutup pintu kamarnya, 
la membuka resleting tasnya. Di temukannya gelang 
berwarna silver ber tuliskan huruf DN. 


[FLASHBACK] 


Dzafri dan Nazila telah sampai di pasar malam, hari ini 
adalah malam minggu, sudah bisa dipastikan bahwa malam 
minggu akan sangat ramai pengunjung. Nazila turun dari 
motor Dzafri terlebih dahulu. 


Pandangan Nazila teralih pada tukang gelang. "Kita beli itu 
yu. " 


"Gelang?" tanya Dzafri. 

Nazila mengangguk semangat. 
"Buat apa?" 

"Buat kenangan." 


"Ayo cepet!" Nazila menarik tangan Dzafri sampai pada 
akhirnya sampai di tempat penjualan gelang. 


"Bang, gelang yang warna silver ya dua, tulisannya DN." 
ucap Nazila pada abang-abang tukang gelang. 


Abang-abang tukang gelang itu mengangguk. "Oke neng." 


"Apa tuh DN?" pikirnya. 

"Apa coba? Tebak." 

"DN apa? Gak tau gue." 

"Apa, soal kecil kaya gini aja Io gak bisa jawab." 
"Emangnya apa?" 

"DN itu..... Dzafri Nazila." 

"Alay, pakai segala bikin gelang lagi." 

"Ini tuh bukan alay, sebagai tanda bahwa kita udah damai." 


"Memangnya sejak kapan kita damai, gue kan belum 
ngajuin bendera putih." 


"Berarti sekarang kita belum damai?" 
Dzafri menggeleng. "Belum." 
Nazila berdecak pelan. 


[FLASHBACK OFF] 
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Dzafri memandang lesu gelang itu, gelang pemberian Nazila 
dengan bertulisakan DN, yang masih la simpan saat ini, 
sampai kapanpun. Kata Nazila membalas kebaikan dirinya 
sewaktu itu memberika novel pada Nazila, dia memang 
sangat suka sekali pada benda yang bernama novel itu. 
Bahkan kata Nazila dia sampai membeli lemari, lemari itu di 
khusukan untuk novel saja, supaya novelnya tersusun 
dengan rapi selain suka novel Nazila juga suka dengan 
kerapihan, itu bukan kesukaan Nazila saja tapi kesukaan 
semua orang, walau terkadang ada rasa mager yang 
merutuki diri kita sendiri. 


Dzafri menyimpan gelang itu, di laci meja belajarnya, untuk 
apa la membawa gelang itu, lagi pula juga pemiliknya 
sudah tidak ada di sini dan gelang itu sudah tidak berarti 
apa-apa lagi jika pemilknya sudah tidak ada di sini, 
semuanya hanya percuma saja. Dari pada la mengurung diri 
di kamar lebih baik la ke meja makan untuk mengisi 
perutnya yang kosong, sedari tadi belum ada asupan apa- 
apa yang masuk ke dalam tubuhnya. 


Sekarang dirinya sudah berada di meja makan, 
Pandangannya teralih pada lele. Sewaktu itu dirinya dan 
Nazila pernah makan lele di pinggir jalan, kata orang sambel 
nya enak, inisiatif dirinya mengajak Nazila untuk makan di 
pinggir jalan. Mungkin sekarang la akan makan lele, 
meskipun tidak ada sambel yang berada di meja makan ini, 


cukup mengenang saja kejadian dimana Nazila kepedasan 
karna sambel yang pedas itu, memang Nazila bilang pedas 
tapi sambelnya di tambahkan lagi, biarpun pedas tapi enak 
jadinya ketagihan. 


la menyuapi lele yang di masaki mamahnya, bisa di bilang 
sangat jarang jika mamahnya masak lele, karna sang 
Mamah bisanya masaknya yang bisa di bilang simple. Dan 
biasanya ada sayur yang tertera di meja ini tapi ini hanya 
ada lele dan berbagai lalapan yang lainnya. Kenapa 
sambelnya tidak ada? Tanpa sambel, lele ini rasanya kurang 
lezat. 


la menuju ke dapur, barangkali ada sambel atau saus yang 
bisa ia gunakan sebagai penyempurna makanannya saat ini, 
la membuka lemari bumbu dapur di temukannya saus, ya 
sudahlah tidak apa saus juga, sebagai pelengkap 
makanannya saat ini. la mengambil saus yang ada di lemari 
itu lalu menutupnya. la berjalan kembali ke meja makan. 
Matanya membelalakan, tunggu.... Tadi lele yang ada di 
piring ini baru sedikit yang la makan tapi sekarang sudah 
tidak ada, baru di tinggal sebentar lele itu sudah senyap 
hilang di makan siapa? Apa mamahnya yang mengambil. Ia 
berjongkok ke arah meja makan di temukkanya kucing yang 
sedang memakan lele miliknya. Ternyata kucing yang 
memakan lele miliknya. la langsung menghampiri kucing 
yang berada di bawah kolong meja makan. "Cing, ngapain lo 
makan lele punya gue, mana itu sisa satu lagi. Bukannya di 
sisaiin, rakus lo mah cing!!" 


la mengambil kucing itu, lalu berjalan ke arah luar, menaruh 
kucing itu keluar sambil membawa sisa-sisa ikan lele yang 
tersisa. Padahal la baru memakan sedikit, sudah di makan 
terlebih dahulu oleh kucing milik tetangga. Mungkin 
kucingnya tidak di beri makan dengan tuannya, makanya 
kucing itu langsung masuk ke dalam rumahnya, la juga lupa 


menutup pintu sehingga kucing itu dapat masuk dengan 
sendirinya. Tak lupa la menutup pintu dan kembali menuju 
ke dapur, sekarang apa yang harus dirinya makan saat ini. 
Hanya ada nasi yang tersisa, lauknya juga sudah habis tadi 
di makan kucing dan hanya tersisa lalapan saja. Mana 
dirinya juga tidak bisa memasak lagi, jadi la tidak tau 
sekarang harus memakan apa, karna tadi mamahnya hanya 
menyisakan satu lele saja dengan lalapan. "Mamaah." 


panggilnya. 
"Maa. Kemana si mamah." 


la mengusap wajahnya kasar, la mengambil gelas lalu 
menuangkan segelas air sampai penuh, mungkin dengan 
segalas air putih bisa mengisi perutnya sampai nanti sore 
maybe. Semoga saja. 


Lebih baik sekarang la ke kamar, Ia berjalan menaiki anak 
tangga satu persatu hingga pada akhirnya la telah sampai 
di ambang pintu. 


la membuka buku pelajaran, sebentar lagi la akan 
menghadapi ulangan dan sebentar lagi dirinya akan naik 
kelas. Memang waktu berjalan dengan cepat, nanti sudah 
kelas duabelas saja, dan la sudah tidak menjadi ketua osis 
di gantikan dengan yang lain, Dan dirinya sudah tidak ada 
tanggung jawab lagi terhadap apapun itu, sebenarnya 
mungkin ini adalah waktu yang tepat untuk menjelaskan 
kepada Nazila. Tapi apa daya dia sudah pergi dari sini, 
INGAT!! Dan tidak akan pernah kembali ke negara indonesia 
ini lagi, kenapa dirinya selalu berangan bahwa Nazila akan 
kembali lagi ke sini. Apa Nazila akan kembali? 


Sekarang dirinya sudah berada di meja belajar, padahal 
perutnya belum terisi full tetapi sudah berhadapan dengan 
materi-materi yang harus di pelajari untuk menghadapi 


ujian kenaikan kelas. Kali ini harus benar-benar serius, karna 
ini sudah semester terakhir dan waktunya kenaikan kelas. 


la menggerang frustrasi, mengacak rambutnya gusar. Karna 
tidak ada satupun pelajaran yang masuk ke dalam otaknya, 
karna selalu terfokuskan pada Nazila. Kenapa bayangannya 
selalu muncul ketika dirinya tengah berfikir fokus dan 
seketika terpecahkan oleh bayangan Nazila yang tidak di 
undang itu. Kali ini Dzafri ayo fokus!! Tidak perlu 
memikirkan Nazila terus menerus, karna belum tentu juga 
Nazila memikirkanmu, sudah fokus pada pelajaran saja, 
karna sudah terlalu banyak beban yang di fikirkan, sekarang 
harus fokus pada mata pelajaran, tidak perlu memikirkan 
banyak hal. Karna hanya doa dan usaha saja yang bisa 
membuat Nazila kembali ke sini, sisanya kepada sang maha 
pencipta. 


la menarik nafasnya dalam-dalam agar terlihat sedikit 
tenang. Hilang!! Ini adalah sebuah perintah!! Tolong hilang 
jangan muncul di saat sekarang ini!! Dirinya ingin fokus saat 
ini untuk pelajaran. Sudah jangan muncul lagi!! Dan jangan 
pernah muncul lagi. Tunggu... Apa jangan muncul lagii, jika 
tidak muncul lagi Ia pasti sudah lupa dengan gadis itu. Saat 
ini hanya ingin fokus terhadap pelajaran dan tidak ingin 
terfokus pada gadis itu! Kenapa bayangannya masih ada di 
dalam benak dirinya. Dan selalu muncul ketika dirinya 
sedang berfikir, jadinya kan tidak fokus belajar. 


la menutup buku pelajarannya, sudah cukup!! Waktu belajar 
sudah terganggu jika dirinya sudah tidak fokus gini, sudah 
saatnya berhenti belajar!! Di lanjutkan nanti saja, daripada 
kepalanya ikut pusing dengan bayangannya itu. Lebih baik 
istirahat sejenak untuk mendinginkan kepala. 
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"Ada cita-cita yang harus di capai dan ada masa depan yang 
harus di siapi." 


Bonus 


Dzafri mengendarai motornya dengan pelan, pikirannya kali 
ini sedang kacau, tidak ingin berfikir apa-apa. Kata orang 
jika tidak ingin memikirkan sesuatu lebih baik melamun, Ia 
melamun ketika dirinya sedang mengendarai motor, meski 
itu tidak baik tapi yang terpenting la tidak memikirkan 
gadis itu. la masih setia dengan lamunannya, ternyata di 
perjalanan tengah ada lampu merah tetapi la masih terus 
mengendarai sembari melamun. la tiba-tiba menghentikan 
motornya dan rem mendadak sampai menabrak motor yang 
ada di depan dirinya untung saja tabrakan itu pelan tidak 
terjadi apa-apa. 


"Mas, hati-hati dong kalau jalan. Kalau saya kenapa-kenapa 
gimana! Mas nya mau tanggung jawab, mas nya masih anak 
sekolahan kan? Jadi jangan suka nabrak-nabrak motor 
orang!!" 


"|... Iya maaf pak, saya gak sengaja tadi. Soalnya saya lagi 
melamun, saya minta maaf pak sekali lagi." 


"Makanya kalau bawa motor jangan melamun!! Kalau tadi 
aja mas nya gak ngerem pasti saya udah kelempar dari 
motor!!" 


"Iya maaf pak sekali lagi, saya minta maaf." 


"Yaudah saya maafin, jangan ulangin lagi. Jangan ngelamun 
lagi, bahaya!!" 


"Iya pak." 


Hingga pada akhirnya lampu itu kembali berwarna hijau, 
aduhh!! Dzafri kalau tadi aja gak melamun pasti gak akan 
nabrak bapa-bapa itu. Lebih baik gadis itu muncul di 
pikirannya dari pada melamun menyebabkan kecelakaan. 


Dzafri sudah sampai di pekarangan sekolah, la memasuki 
gerbang dan memarkirkan motornya di parkiran khusus 
motor, la turun dari motornya dan membuka kaitan helm 
yang ada di kepalanya. la berjalan memasuki koridor 
sekolahnya, Mengapa gadis itu selalu mengganggu 
fikirannya, beberapa hari lagi dirinya akan menghadapi 
ujian kenaikan kelas, sungguh dirinya harus giat rajin 
belajar tanpa di ganggu gadis itu walau hanya lewat 
fikirannya tetapi tetap saja itu menganggu dirinya. 


la memasuki kelas yang isinya hanya Zoya dan Wisnu, la 
tetap berjalan tanpa menghiraukan keberadaan Wisnu dan 
Zoya. Tapi tunggu Wisnu duduk di sebelah Zoya, tapi 
bagaimana itu bisa terjadi sedangkan Zoya sama sekali 
tidak menyukai Wisnu, hanya saja Wisnu yang menyukai 
Zoya, apa mungkin Zoya sudah menyukai Wisnu tak lagi 
menyukai dirinya. Itu sangat bagus. Ia menduduki tubuhnya 
di kursi miliknya. 


"Fri." panggil Wisnu. 


la menoleh ke arah sumber suara yang bersumber dari 
Wisnu. "Kenapa." jawab Dzafri malas. 


"For your information aja gue sama Zoya..... 


"Jadian." ucapan kali ini Wisnu bersisik supaya tetangga 
tidak mendengar. 


la sedikit terkejut tapi la berusaha tenang tanpa ketahuan 
terkejut. "Selamat ya." 


"Thanks." 


Dua insan yang masuk ke dalam kelas, membuat dua orang 
yang sedari tadi terheran kecuali Dzafri, la sudah 
mengetahui kenapa mereka berdua bisa berangkat 
bersama. Tak lain adalah Shanum dan Andrian. 


"Kalian berdua ko bisa berangkat bareng. Apa jangan- 
jangan kalian berdua...." curiga Wisnu. 


"Lo sendiri sama Zoya tuh, ngapain coba duduk nya 
sebelahan gitu." ujar Andrian. 


"Ya gue emang...." 

"Apa jadian." ucap Andrian. 

"Iya, lo berdua juga kan?" 

"Kalau emang iya kenapa?" 

Shanum langsung mencubit pinggang Andrian. 
"Arghh." ringis Andrian. "Kenapa di cubit." 


"Lagian kenapa kasih tau, gue kan udah bilang jangan kasih 
tau siapa-siapa?" kesal Shanum. 


"Ya gak apa-apa semuanya wajib tahu." 


"Ihh! Lo mah." perdebatan antara Andrian dan Shanum tidak 
terdengar oleh Dzafri Wisnu dan Zoya karna suara mereka 


pelan. 
"Kalian ngomong apa sih?" tanya Winsu penasaran. 


Dzafri membuka handphonenya menyalakan lagu dengan 
earphone di telinganya, dengan volume yang cukup 
kencang supaya tidak mendengarkan orang yang memiliki 
pacar di kelas ini, merasa jadi nyamuk dirinya sungguh, 
seketika tempatnya menjadi panas seperti ini. Mentang- 
mentang dirinya jomblo sendiri, seenaknya saja mereka 
tidak melihat keberadaan dirinya apa, yang tidak sama 
sekali memiliki pasangan atau jomblo. 


Suara musik yang terdengar di telinganya tidak bisa 
menghilangkan suara empat orang yang ada di kelas ini, 
padahal hanya empat orang tapi seperti sedang di pasar 
saja. Mulai dari Wisnu yang mencurigai Andrian dengan 
Shanum sampai pada akhirnya perdebatan itu menjadi 
panjang tanpa ada celah sedikitpun. Wisnu terus saja 
menuduh bahwa Andrian memang memiliki hubungan 
dengan Shanum begitupun sebaliknya, Andrian yang 
menanyai Wisnu sama seperti pertanyaan Wisnu tadi, 
rasanya dirinya ingin menghentikan perdebatan itu 
sekarang juga, agar kelas ini hening. "Bisa diem gak lo 
semua!!" 


Semuanya terdiam tidak ada satupun yang mengeluarkan 
suara, keheningan terjadi saat itu juga, mau tidak mau 
Andrian menuju kursinya yang berada tepat di samping 
Dzafri. Di ikuti dengan Shanum di belakang Andrian. 


Shanum menduduki tubuhya di kursi miliknya tepat di 
samping Nazila, orang itu sudah tidak berada di sini. Jadi la 
duduk sendiri. 


Dzafri menghentikan lagu yang sedari tadi berputar untuk 
menghilangkan rasa bosan di tambah empat orang yang 


terus saja berdebat karna hubungannya masing-masing 
alias relation secret, ya tapi pada akhirnya itu semua akan 
terbongkar secara tidak langsung tapi bisa di pastikan 
sebuah rahasia bisa saja terbongkar, contohnya ketika kita 
tidak sengaja memberi tahu. Itu bisa saja terjadi, begitupun 
sama dengan hubungan pasti akan terbongkar, Shanum tadi 
sedikit memarahi Andrian ketika Andrian secara terang- 
terangan membocorkannya. 


"Kenapa lo semua pada diem?" 


"Kan lo yang nyuruh diem!!" jawab mereka semua kompak 
kecuali Dzafri. 


Dzafri mengangguk, kenapa sekarang dirinya seperti orang 
bodoh, padahal sudah jelas tadi dirinya memarahi mereka 
karena mereka tidak bisa diam. la membuka resleting tasnya 
menemuka buku biologi yang harus di pelajari keesokan 
harinya, yah tepat esok ujian kenaikan kelas akan di mulai. 
Jadi dirinya harus mempersiapkan matang-matang materi. 
Agar materinya bisa di pahami di luar kepala. 


Perlahan siswa/i masuk ke dalam kelas, dan tak lama 
kemudian bu gaila masuk membawa banyak soal, dirinya 
yakin pasti bu gaila akan memberikan kisi-kisi yang sudah 
bisa di pastikan hanya beberapa saja yang sama. 


"Assalamualaikum." 
"Walaikumsalam," jawab serempak. 


"Ibu mau beri kalian kisi-kisi, di pahami dengan baik supaya 
nilai kalian maksimal, ketika lagi ujian kerjakan dengan 
benar jangan terburu-buru. Ingat! Ini ujian kenaikan kelas 
tinggalkan sifat malas itu di dalam diri kalian. Semuanya 
nilai harus di atas kkm. Paham semuanya." 


"Paham bu." 
"Andrian tolong bagikan kisi-kisinya," ucap Bu gaila. 
"Baik bu." 


Benar dugaan dirinya bahwa yang di bawa Bu gaila itu 
memang kisi-kisi, semoga soal ujiannya tidak susah-susah. 
Dan dirinya mendapat nilai yang memuaskan. 


Jangan lupa vote dan comment, share juga ke temen- 
temen kalian supaya bisa baca cerita ku ini. 


Maapin typo bertebaran. 


Ig:@ttasyasb 


67 - Time Passes Ouickly 
Voment 
Happy Reading 
Satu tahun kemudian..... 


Waktu berlalu dengan cepat, sekarang dirinya sudah kelas 
dua belas bahkan beberapa bulan lagi sudah lulus SMA, 
ujian kenaikan kelas la mendapatkan ranking 1, soal-soal 
yang ada di ulangan tidak terlalu susah dan hampir mirip 
dengan kisi-kisi yang tempo hari Bu gaila pernah berikan, 
tepat satu tahun juga la dan Nazila tidak bertemu secara 
langsung, bukan hanya dirinya yang merindukan sosok 
Nazila ada Shanum, Wisnu pun ikut merindukan Nazila. 


la merenung, sekitar satu tahun lebih gue dan lo gak 
bertemu secara tatap muka, dulu kita selalu bareng, walau 
gak akur. Tapi seenggaknya gue kenal lo dari jaman lo masih 
piyik alias kecil. Gak tau lagi gue harus ngomong apa, ya 
intinya banyak orang-orang yang di sini merindukan lo, 
bukan gue doang. 


Saat ini dirinya duduk di kursi miliknya, sekitar 10 menit 
lagi bel istirahat akan berbunyi, waktu yang paling berharga 
bagi siswa/i, Mereka memanfaatkan waktu itu sebaik- 
baiknya. 


"Kantin yuk." ajak Andrian. 


la memikirkan ajakan Andrian, apakah dirinya lebih baik ke 
kantin atau tidak. 


"Kelamaan mikir, ayo!" 


"Yaudah." pasrah Dzafri, lalu bangkit dari kursinya. 


Di samping Andrian ada Shanum, sedangkan dirinya di 
belakang kedua insan itu. 


Sekarang sudah berada di kantin. Memilih bangku yang 
paling belakang, karna kursi paling belakang yang paling di 
incar oleh semua orang. Untungnya Ia, Andrian dan Shanum 
mendapatkannya. 


"Mau pesen apa, biar gue aja yang pesenin." ucap Shanum 
berbaik hati. 


"Beneran gak apa-apa?" tanya Andrian memastikan. 

"Iya, gak apa-apa." 

"Nasi goreng deh, lo apa," sambil menyenggol lengan Dzafri. 
"Samain aja kaya ian." 

"Nasi goreng dua," ujar Dzafri. 

Shanum bangkit dari kursinya untuk memesan makanan. 
"Pacar yang kurang baik." 

"Maksudnya?" tanya Andrian tak mengerti. 

"Seharusnya lo yang mesenin makanan bukan Shanum." 


"Tapi kan dia sendiri yang mau pesenin kita makanan, lagian 
elo juga sok-sokan nasihatin gue. Emang lo sendiri gimana?" 


Seperti di tampar oleh sebuah kenyataan yang pahit. Benar 
juga apa yang di bilang Andrian barusan. Apa dirinya sudah 
merasa benar di dunia ini. Sampai-sampai bisa menasihati 
orang. "Gue emang gimana?" 


"Gimana keadaan lo yang masih jomblo ini." 
"Apa urusannya sama pertanyaan tadi?" 


"Ya jelas ada lah! Ada kata-kata yang menyangkut soal 
hubungan." 


"Sedikit." 

"Sedikit juga tetep ada." 

"Ini kenapa jadi bahas ini si." 
"Lo yang mulai duluan." 


"Jelas di sini elo yang nanya gimana keadaan gue, jadi lo 
yang mulai duluan!!" 


"Yaudah gue yang mulai!! Puas?" 
"Sangat," ujar Dzafri. 


Shanum membawa nampan berisi nasi goreng tiga dan es 
teh manis tiga. Lalu kembali duduk di samping Andrian. 
"Kalian berantem ya?" 


"Ngga." jawab Andrian. 
"Masa si, tadi kalian kaya lagi beradu mulut gitu." 
"Ngga ko." 


Dzafri memasukkan nasi goreng itu ke dalam mulutnya, 
seperti menjadi nyamuk di antara hubungan mereka 
berdua. Tepat satu tahun juga hubungan mereka berjalan 
dengan lancar tanpa adanya terpaan masalah yang 
menimpa mereka sedikitpun. Sedangkan dirinya masalah 
selalu saja datang dengan bertubi-tubi, entah ada salah apa 


sampai-sampai problem tidak pernah habis menerka dirinya, 
seperti badai yang terus menghampirinya seolah tak pernah 
bosan dengan kisah hidupnya, yang bisa di bilang sangatlah 
biasa. 


"Gue kangen Zila." lirih Shanum. 


Dzafri hampir tersedak nasi goreng terhadap pernyataan 
Shanum. Bahkan Shanum saja masih merindukan Nazila 
yang tidak akan pernah kembali ke negara ini. 


"Kita semua kangen sama Zila, tapi gimana num. Udah gak 
ada Zila di sini, lo harus belajar ikhlas. Mungkin kepergian 
Zila membawa luka di sini. Tapi ini semua demi kebaikan 
Zila juga. Mungkin Zila butuh ketenangan." sedikit 
menenangkan kekasihnya Shanum. 


Dzafri menyenggol kaki Andrian. "Ikut gue." hanya gerakan 
mulut. 


Andrian mengerutkan dahinya. "Kemana?" 


"Ikut gue aja sekarang." masih setia dengan gerakan 
mulutnya, supaya Shanum tidak bisa mendengarnya. 


"Em, Shanum gue ke toilet dulu ya sama Dzafri, Lo gak apa- 
apa sendiri di sini?" 


"Iya, gak apa-apa." 


Andrian dan Dzafri bangkit dari tempat duduknya 
meninggalkan Shanum. 


Drrt Drttt 
Suara telfon itu berdering, iya telfon miliknya. 


"Siapa si?" gumamnya. 


Ada nomor yang tidak di kenal menelfon dirinya, angkat 
atau tidak ya. Dirinya memutuskan untuk mengangkat 
telfon siapa tau ini penting. Shanum menggeser tombol 
hijau itu. 


"Halo." 
"Halo Shanum." ucap seseorang dari sebrang sana. 


Suara itu mengingatkannya pada seseorang yang sedang 
dirindukan. Tapi apa orang yang menelfonnya benar dia. 


"L.. Ini Zila?" 

"Iya." 

Mata Shanum terbelalak. "Ini serius beneran lo?" 

"Iya Shanum." 

"Lo udah di jakarta?" 

"Udah dari semalam." 

"Nanti pulang sekolah gue ke rumah lo yaa," pinta Shanum. 
"Boleh." 

"Gimana sama keadaan kaki lo, udah bisa jalan lagi?" 
"Udah." 

"Syukurlah." 


"Num, soal kedatangan gue ke sini pokonya jangan sampai 
ada yang tau dulu." 


"Kenapa emangnya, ini tuh kabar bagus." 


"Biar gue aja yang muncul secara sendirinya. Apa kepergian 
gue ada yang tanya." 


"Banyak Zil, terutama Dzafri." 

"Masa sih." 

"Gak percaya banget si lo." 

"Gimana hubungan Io sama Andrian? Gak ada masalah?" 


"Sejauh ini gak ada. Semoga aja gak akan pernah ada, Oh 
iya ada satu fun fact Zil, lo mau tau?" 


"Apa. " 
"Wisnu sama Zoya jadian." 
"Hah? Serius kok bisa." 


"Gak tau, Wisnu yang bilang sendiri secara terang- 
terangan." 


Tatapan Shanum beralih ke arah depan, melihat Dzafri dan 
Andrian yang menuju ke sini. "Zi.. Zil udahan dulu ya, 
Andrian sama Dzafri mau ke sini." 


"Oh gitu, iya iya." 


Tuttt tutt 
Sambungan terputus. 


"Abis telfonan sama siapa?" tanya Andrian. 
"Oh itu, temen." 


Andrian mengangguk ria. 


Huftt! Untung saja Andrian mudah di bohongi dan langsung 
mudah percaya. 


"Oh iya num, akhir pekan sekolah akan ngadain prom night 
lo sama gue ya." ucap Andrian. 


"Serius." Shanum mengangguk lalu tersenyum. "Gue mau 
sama siapa lagi, selain sama lo." 


"Andrian sering insecure katanya takut lo di ambil sama 
orang lain, makanya dia sering overprotective sama lo." 


Shanum menahan tawanya. 


Sedangkan Andrian memberikan tatapan tajam untuk Dzafri 
yang seolah-olah akan di terkam oleh macan. 


“Ini kabar bagus buat Zila, Zila harus ikut acara prom night 
ini." batin Shanum. 


"Lo sama siapa fri?" tanya Andrian. 


la termenung sejenak, benar juga yang dikatakan Andrian. 
Dirinya bersama siapa? "Gue gak ikut." 


"Semuanya wajib ikut, lo gak liat tadi di mading!" 


"Udah lo ikut aja fri, tenang aja pasti ada yang mau jadi 
pasangan lo." 


"Tenang gimana?" tanya Andrian. 
"Udah pokonya lo ikut aja, masalah pasangan gampang." 


Dzafri berfikir sejenak, apa yang sebenarnya akan di 
lakukan Shanum untuk dirinya. 
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Selepas pulang sekolah, Shanum sudah berniat untuk 
menemui Nazila untuk melepas kerinduannya pada Zila. 
Shanum turun dari mobil, berlari menuju kamar Zila, bahkan 
ketika sampai di pintu pun tidak mengetuk bahkan 
mengucapkan salam pun tidak. 


"Zila," sambil mengetuk pintu kamar Nazila. 


Pintu terbuka, Shanum langsung berhambur memeluk 
Nazila, kali pertama lagi Shanum bisa melihat wajah Nazila 
secara langsung. 


"Gue kangen sama lo," ucap Shanum. 

"Gue juga kangen sama lo." 

Shanum melepas pelukannya. 

"Masuk dulu yu." ajaknya. 

Keduanya sekarang berada di sofa dekat kasur milik Nazila. 
"Akhir pekan ada acara prom night lo wajib ikut ya." 


Nazila menempelkan jari telunjuknya di dagunya. "Boleh 
deh, kayanya seru." 


"Sekarang kita ke mall, beli gaun buat acara prom night." 


"Sekarang?" 


"Iya zila, ayo!" 


Nazila mengangguk, saat ini Dirinya memakai kaos 
berwarna hitam di selingi cardigan berwarna burgandy 
dengan celana jeans berwarna hitam, senada dengan warna 
bajunya. 

Membiarkan Shanum menarik dirinya. Tak lupa tadi dirinya 
berpamitan kepada kedua orangtua nya. 


Mobil yang di naiki Nazila dan Shanum melenggang pergi 
dari pekarangan rumah Nazila. 


Nazila dan Shanum turun dari mobil, artinya telah sampai di 
mall yang berada di ibu kota jakarta. Mereka menaiki 
eskalator sampai pada akhirnya sampai di lantai kedua. 


"Dimana ya?" tanya Shanum. 
"Coba lantai tiga," ujarnya. 
"Yaudah kita ke lantai tiga." 
Hingga sampai di lantai tiga. 


Pandangan Nazila beredar ke seluruh sudut mall. "Itu." 
tunjuknya. 


Mereka berdua menuju tempat dimana baju gaun tersedia di 
tempat itu. Sambil mengelilingi baju-baju yang menurutnya 
pas untuk diri mereka sendiri. 


"Gue yang ini deh," tunjuknya, dengan gaun berwarna biru 
mudah perpaduan putih. 


"Bagus, gue ini aja deh." Shanum mengambil gaun yang 
berwarna merah bata. 


"Ayo bayar ke kasir." 


Mereka berdua menuju ke kasir untuk membayar 
belanjaannya masing-masing. Setelah selesai bayar 
melengggang pergi dari toko itu. Tapi langkah mereka 
tertunda kala Shanum terlupa akan sesuatu. 


"Gue lupa mau beli parfum, anterin gue dulu beli parfum. 
Oh iya sekalian sama face wash gue abis, pokonya skincare- 
skincare gue yang abis." 


la menurut saja perkataan Shanum. Belanja dengan Shanum 
seperti belanja dengan ibu-ibu di pasar, ingin ini ingin itu. 


Nazila dan Shanum memasuki toko skincare. Di samping 
toko skincare ada toko pafum untung saja tokonya 
bersebelahan jadi tidak perlu mencari susah payah dimana 
tokonya. 


"Num, cepetan yang mana yang mau lo ambil skincarenya." 
"Sebentar, gue bingung mau yang mana ni." 


Setelah berunding akan memilih yang mana, Shanum dan 
Nazila pergi ke kasir, menuju toko berikutnya yaitu parfum. 


Shanum mencium aroma yang mana yang paling wangi, 
bingung karna memang parfum itu wangi harum semerbak 
semuanya, jadi pengen beli semua. 


"Gak akan selesai kalau lo terus ciumin tuh parfum!" 
"Iya sebentar Zil, wanginya enak banget sumpah." 


Setelah berfikir kelas selama lima belas menit dan pada 
akhirnya itu memang parfum yang biasanya Shanum pakai. 
Ternyata Shanum hanya ingin menghirup aroma parfum. 
Lalu membayarnya ke kasir. 


"150 rb mbak" ucap kasir itu. 


Shanum mengeluarkan credit card dari dompetnya, lalu 
memberikan pada kasir itu. Setelah membayar parfum 
mereka keluar dari toko parfum. 


"Gak ada yang mau lo beli lagi? nanti pas udah di lantai 
bawah, lo malah ajak gue untuk beli sesuatu lagi." 


Shanum mengecek barang-barangnya. "Sepertinya gak ada, 
yaudah ayo pulang." 


Dzafri membuka handphonenya, sama sekali tidak ada yang 
menarik dari handphonenya. 


Drttt drttt 
Panggilan masuk dari telefonnya. 


Setelah membaca siapa yang menelfonnya, la mengangkat 
saja. 


"Halo." ucap seseorang dari sebrang sana. 
"Halo." 


"Di acara prom night nanti, pokonya lo pakai kemeja lengan 
pendek warna putih terus jas warna biru muda juga celana 
warna biru muda. " 


"Kenapa gue harus pakai yang berwarna biru?" 

"Udah nurut aja pokonya, awas kalau lo gak nurutin gue!!" 
"Sebenarnya yang mau lo lakuin apa si?" 

"Lo bisa gak si, nurutin aja, nanti juga lo tau kok." 


"Udah gue matiin." 


Sambungan terputus. 


Sebenarnya ada apa? Apa yang Shanum rencanakan untuk 
dirinya, sehingga dirinya harus memakai baju dengan warna 
putih biru, kenapa tidak memakai yang berwarna hitam. Itu 
adalah satu warna baju kesukaan dirinya ralat kesukaan 
semua cowok bad boy, soft boy. Dari pada otak nya ikut 
pusing dengan tingkah Shanum yang aneh dia memang dari 
dulu aneh. la memutuskan untuk keluar sejenak mencari 
udara segar di taman, selain tujuannya mencari udara segar 
ada satu lagi mencari tukang makanan apa saja yang bisa di 
makan oleh dirinya. Setelah sampai di taman ternyata di sini 
memang banyak makanan, la memandang ke arah langit 
malam yang begitu sempurna, perfect, tidak ada 
tandingannya. Bintang yang kerlap kerlip menghiasi malam 
di sini juga ada lampu-lampu tumbir yang menghiasi 
jalanan agar bercahaya. Dengan berbagai tanaman yang 
selalu memberikan kesan indah agar taman yang indah ini 
menjadi semakin indah. 


Pandangannya beredar ingin membeli makanan, karna 
perutnya belum terisi dari tadi siang di karnakan sama 
sekali tidak ada makanan yang tersedia di meja, padahal 
mamahnya sudah berpesan jika ingin makan, masak saja di 
dapur, bagaimana mau masak, dirinya saja tidak bisa 
memasak lebih baik membeli itu sangatlah simple. Ia 
menemukan tukang siomay, teringat sesuatu, oh... Abang 
tukang siomay itu, tempo waktu la dan Nazila pernah 
membeli siomay di sana bahkan dirinya sampai menamai 
tukang siomay itu menjadi bang udin entah benar atau tidak 
namanya. Tapi bang udin ralat tukang siomay aja namanya 
takutnya salah di kira gue main ganti-ganti nama orang aja 
lagi, nanti gue di suruh buat nasi kuning. Oke lanjut, abang- 
abang itu terlihat sedang berbicara kepada orang tetapi 
tertutup oleh dia sendiri ya tertutup oleh abang-abang 
tukang siomay. Lebih baik sekarang la kesana lalu membeli 


siomay, makan siomay malam-malam memang sangatlah 
tepat, sepertinya di sana ada bangku. Gue bisa menikmati 
pemandangan indah sambil makan siomay. 


la berjalan menuju tukang siomay. "Bang siomay nya satu, 
gak pake pare," niatnya ingin duduk tertunda, mulutnya 
setengah terbuka, apa ini benar...? 


"Zi... Zila." 
"Iya," 

"Ini beneran lo?" 
"Iya, ini gue." 


la mengembangkan kedua sudut bibirnya. la langsung 
duduk di samping Nazila. 


"Kaki lo udah sembuh?" 

"Udah." 

"Udah lama ya gak ketemu." 

"Iya," 

"Ini, siomay nya." ucap tukang siomay. 
"Makasi bang udin." ucap Nazila. 
"Emang bener namanya bang udin?" 
"Bener." 


Keduanya saling tertawa, ternyata tebakan Dzafri memang 
benar. 


Keadaan canggung menyelimuti keduanya, kala sudah tidak 
ada lagi yang harus di bicarakan dan tetap fokus pada 
siomay. 


Setelah acara makan siomay selesai, masih canggung. Karna 
tidak ada yang mau memulai pembukaan topik. 


"Mau pulang?" tanya Dzafri. 
"Mau." 
"Gue anterin." 


Dzafri mengeluarkan uang lembar berwarna hijau lalu 
memberikannya pada bang udin. 


Keduanya bangkit dari kursi, hari sudah semakin malam 
memutuskan untuk pulang. Di perjalanan pun sama hening. 


"Soal gue ngejauh dari lo, apa lo mau tau alasan gue?" 
"Gue akan denger alasannya." 


"Zoya ancem gue, kalau gue gak ngejauh dari lo dia bisa 
celakaiin lo." 


"Jadi itu alasannya!! Tapi kenapa, apa susahnya harus 
ngomong sama gue. Bilang ke gue lagi di ancam sama 
Zoya." 


"Mana sempat Zoya itu licik, dia tau tanggung jawab gue 
sebagai ketua osis itu berat, dia memanfaatkannya dengan 
kesibukan gue. Dia tau gue gak bisa jagain lo 24 jam, maka 
dari itu gue memutuskan untuk mengikuti kemauan Zoya." 


"Dan lo tau ga? Salah satu alasan kepergian gue ke 
singapura itu karna lo juga. Gue ngerasa gue gak pantes 


sama lo, yang ada di pikiran gue itu. Cuma Zoya yang 
pantes buat lo." 


"Maaf, gue sempat buat lo nangis atau apapun itu. Gue 
hanya gak mau lo terjerat kembali dalam masalah gue." 


"Gue ngerti ko, gak apa sekarang kan Zoya udah berubah, 
jadi Zoya gak akan jadi orang jahat lagi, pasti lo yang 
ngerubah Zoya jadi seperti ini." 

"Bukan." 

"Terus?" 


"Tuhan dan kedatangan lo ke sini." 


Dan tidak terasa percakapan singkat itu berakhir kala sudah 
sampai di depan rumah Nazila, Dzafri benar-benar 
mengantarkannya sampai ke depan rumah. 


"Makasi ya udah di anterin." 
"Makasi juga udah mau dengerin penjelasan." 
"Dadah, hati-hati pulangnya." 


Setelah memastikan Nazila masuk ke dalam rumah, Ia 
mengembangkan kedua sudut bibirnya. "Selamat kembali 
Zila dan selamat malam semoga mimpi yang indah." 


TAMAT 


Boong deng 


Masih ada 2 part lagi 
Hehe 


Jangan lupa vote dan comment, share juga ke temen- 
temen kalian supaya bisa baca cerita ku ini. 


Maapin typo bertebaran. 


Ig:@ttasyasb 


69 - Prom Night 
Voment 
Happy Reading 


Dzafri memantulkan dirinya di cermin dirinya sudah 
memakai jas berwarna biru muda dengan kemeja berlengan 
pendek berwarna putih dan celana senada warna biru muda 
seperti jas. Sebenarnya apa yang ingin di lakukan Shanum 
untuk apa dirinya harus memakai yang berwarna biru 
seperti ini, untuk apa? 


la teringat akan kejadian semalam, sungguh malam yang 
sangat indah bertemu dengan seseorang yang di rindukan, 
sudah satu tahun tidak bertemu dan ini kali pertamanya 
bertemu kembali. Bahkan Zila tidak marah ketika bertemu 
dirinya dan mau mendengarkan alasan klasik dirinya. 
Ternyata sikap Nazila dewasa dia tidak pernah membenci 
dirinya karna persoalan tempo hari itu walaupun waktu itu 
Nazila pernah mengatakan kata benci untuk dirinya. Apakah 
kata benci itu tidak sungguh-sungguh? Maka dari itu Nazila 
kembali untuk meminta jawaban jujur dari dirinya. Sungguh 
dirinya sudah membuat Nazila kecewa tapi Nazila masih 
memberikan kesempatan untuk dirinya menjelaskan apa 
yang terjadi sebenarnya. Selalu ada rasa kagum dari dalam 
diri Nazila. 


la mengambil handphone yang berada di atas nakas, dirinya 
harus bertanya kepada Shanum mengapa dirinya harus 
memakai pakaian berwarna biru muda. Di lihatnya nomor 
Shanum yang tercantum segeralah memanggilnya. 


"Halo, lo suruh gue pakai jas warna biru muda gini untuk 
apa?" 


"Lo udah pakai kan." ucap seseorang dari sebrang sana. 
"Udah, untuk apa sebenarnya?" 

"Bagus, nanti juga di sekolah lo bakal tau ko." 

"Gue ingin tahu sekarang!!" 

"Bawel banget, cepetan sekarang lo berangkat ke sekolah." 


"Nanti aja, yang ada kalau gue berangkat jam segini gue 
sendiri di sekolahan." 


"Ada Andrian, udah banyak yang datang ke sekolah. 
Pokonya lo buruan cepat gak pake lama." 


"Yaudah gue ke sana." 


Sambungan dari keduanya terputus, kenapa tidak di beri 
tahu sekarang saja. Apa sulitnya tinggal memberi tahu 
rencananya saja. la memutuskan untuk pergi ke sekolah 
sesuai instruksi dari Shanum, dari pada di amukmasa lebih 
baik menyelamatkan diri. 


Dzafri mengaitkan helmnya, angin malam membuat 
tubuhnya kedinginan dan untung saja jas bisa sedikit 
menghangatkan tubuhnya. 


Nazila memoleskan skincare ke wajahnya tak lupa dengan 
makeup yang tidak terlalu tebal dan tidak terlalu tipis, jika 
ketebalan akan seperti tante-tante yang ingin pergi 
kondangan. la sudah memakai gaun perpaduan putih dan 
biru muda seperti yang la pilih kemarin saat membeli di mall 
bersama Shanum. la melihat pantulan dirinya di cermin. 
Rambut nya yang agak panjang itu di catok di buat sedikit 
keriting dan di ikat, anak rambutnya di biarkan terurai 


begitu saja . la tersenyum di pantulan cermin itu. "Udah 
perfect." gumamnya. 


Tinggal menunggu kehadiran Shanum saja. "Shanum lama 
banget." kesalnya. 

Seharusnya dirinya tau, bahwa Shanum orangnya memang 
ngaret. 


Nazila membuka buku diarynya. la tersenyum hangat pada 
tulisan terakhir yang la tulis ketika dirinya ingin ke 
singapura, Dzafri sudah jujur kepada dirinya. Padahal 
dirinya sempat berfikir bahwa Dzafri tidak akan pernah 
mengatakan hal jujur tentang kepergiannya kepada dirinya. 
Kata-kata selamat tinggal yang pernah la buat menjadi 
selamat datang. Dzafri malah bersikap manis kepada dirinya 
seolah-olah seperti menyambut keadaan dirinya. 


"Zila." 


Suara ketukan pintu rumahnya sudah terdengar, la yakin itu 
pasti Shanum. Setelah 15 menit menunggu akhirnya orang 
itu datang juga. Nazila berjalan ingin membukakan pintu 
untuk Shanum. 


"Ayo berangkat." ucap Zila. 


Tiba-tiba Shanum bertepuk tangan, membuat dirinya heran. 
"Kenapa?" 


"Cantik banget temen gue." 
"Bisa aja lo, udah ayo jalan!" 
"Ayo!" 


Nazila dan Shanum sudah berada di dalam mobil, Mobil 
yang di naiki milik Shanum dengan sang supir pribadi yang 


selalu menemaninya. 


Hingga tiba di SMA karya bakti, kali pertamanya Nazila 
kembali ke sekolah ini lagi sudah sangat rindu dengan 
canda dan tawa yang ada di sekolah ini, susah dan senang 
di rasakan bersama-sama. 


"Ngerasa asing ya?" tanya Shanum. 


la mengembangkan kedua sudut bibirnya. "Sedikit, mungkin 
karna udah lama." 


"Ayo kita ke lapangan, semoga aja nanti lo yang jadi 
Oueennya." 


"Masa iya gue si, orang asing." 
"Lo itu bukan orang asing, lo bagian dari keluarga di sini." 


Nazila dan Shanum melenggang pergi menuju lapangan, 
tetapi belum sampai menuju lapangan siswa/i 
menghalangnya. 


“Ini Zila?" 
"Iya ini Zila, siapa lagi kalau bukan Zila." Jawab Shanum. 


"Sensi banget si lo num, lagian kita tanya Zila ko bukan 
tanya lo." 


"Gue mewakili Zila untuk menjawab pertanyaan kalian!!" 
"Zila sekarang cantik banget kaya bidadari." 
"Makasi." jawabnya. 


"Udah-udah kita mau lewat minggir lo semua!!" 


"Zila nanti foto ya." 
"Boleh." 


Nazila dan Shanum menuju ke lapangan, untuk memilih 
siapa kah yang cocok menjadi King and Queen, keputusan 
berada di tangan masing-masing dan tidak ada satu pun 
yang boleh mengetahuinya, karna ini rahasia secret. 


Nazila mengernyit heran kala Shanum terus mengedarkan 
pandangannya seperti sedang mencari orang. Oh... 
Sepertinya la tahu mungkin saja Shanum sedang mencari 
kekasihnya Andrian. "Lagi cari Andrian?" 


Shanum mengangguk. "Iya, dimanya ya." 


"Udah, tadi si ," pandangannya teralih pada seorang cowok 
berjas hitam. "Itu dia," tunjuk Shanum. 


"Ayo kita ke sana," ucap Shanum, tangan Shanum 
memegang tangan Nazila. 


Nazila pun menurut saja, nasib tidak mempunyai pasangan 
gini. Tapi daripada dirinya sendiri dan seperti orang 
kebingungan yang mencari orang tapi bingung yang mau di 
cari siapa. 


Shanum dan Nazila menghampiri Andrian. 
"Ian." panggil Shanum. 


"Eh." pandangan Andrian beralih ke seorang cewek bergaun 
biru muda perpaduan putih. "Ini Zi... Zila." 


Dzafri menoleh mendapati Nazila yang memakai baju 
perpaduan biru muda dan putih, kenapa bisa gaun nya 
senada dengan dirinya atau jangan-jangan, Shanum 


memang sengaja merencanakan ini semua dari awal. Dan 
Shanum sudah tau tentang kedatangan Nazila. 


"Ngeliatinnya jangan sampai gitu banget, masih ada gue." 


"Bu.. Bukan gitu maksudnya." ucap Andrian sambil 
menggaruk tengkuknya yang tak gatal. 


"Fri ada Nazila nih." 
"Gue udah tau kok, udah ketemu semalam." 


"Udah ketemu? Berarti gak surprise dong." ucap Shanum. 
"Oh iya Dzafri ini dia pasangan lo, cantik kan? Cantiklah." 


Benar dugaan dirinya, dari baju saja memang terlihat sedikit 
couple-couple. 


"Lo ngapain, samain warna gaun gue sama style Dzafri." 
bisik Nazila di telinga Shanum. 


"Emangnya lo gak suka." ucap Shanum ikut berbisik. 


Suara ketukan microphone sudah terdengar dari arah 
panggung, dan itu artinya pemenang Queen and King 
malam ini akan di beri tahu sekarang juga. 


"Assalamualaikum wr.wb." 
"Walaikumsalam wr.wb." 


"Oke anak-anak, ibu akan mengumumkan pemenang Oueen 
and King malam ini, langsung aja ya ibu bacakan. Dan 
pemenangnya adalah...." 


Sengaja aku gantungin, hehe 


Siapa kira-kira yang akan menang di malam prom 
night kali ini? Tungguin terus ya. 


Jangan lupa vote dan comment, share juga ke temen- 
temen kalian supaya bisa baca cerita ku ini. 


Maapin typo bertebaran. 


Ig:@ttasyasb 


70 - Epilog 


"Nazila Elmeira dan Dzafri Alfaro. Nazila sebagai Queen dan 
Dzafri sebagai king." 


Semuanya bersorak tepuk tangan. 


"Nazila dan Dzafri ayo naik keatas panggung untuk 
mengambil mahkota dan pialanya." 


Suara tepuk tangan itu semakin terdengar nyaring di telinga 
keduanya. 


"Oh tuhan kenapa harus gue si?" batin Nazila. 


Dzafri menggandeng tangan Nazila, membuat sorakan dan 
tepuk tangan kembali riuh ramai. 


"Yaampun gak usah di tuntun, gue bisa jalan sendiri," 
batinnya. "Jantung ayo kita bekerja sama dulu untuk saat 
ini, please!!" 


Keduanya naik ke atas panggung dan mengambil piala dan 
mahkota, memberikan sedikit kata-kata. 


"Assalamualaikum wr.wb, selamat malam semuanya. Terima 
kasih yang sudah memilih saya menjadi king di sekolah ini 
dan menjadikan saya sebagai ketua osis, mungkin tanpa 
dukungan dari kalian semua gak akan terjadi, Terima kasih." 


Dzafri dan Nazila turun dari panggung, kembali untuk 
menemui Andrian dan Shanum. 


"Kan gue bilang apa Zil, lo yang jadi Guuennya." ucap 
Shanum. 


Nazila menggigit bibir bawahnya. 


"Kita ke rooftop yu, yang lain pada ke sana tuh. Sekalian liat 
bintang." ajak Andrian. 


"Ayo!" seru Nazila dan Shanum. 


Mereka berempat menaiki tangga satu persatu untuk 
menuju rooftop yang tidak jauh dari tempatnya tadi 
berkumpul. 


Mereka berempat memilih untuk duduk di kursi panjang 
berwarna putih, ada yang menikmati bintang dengan duduk 
di atas tikar, tapi karna tidak ada yang membawa tikar, tak 
apa kursi panjang pun masih ada. 


"Gue ambil jagung bakar dulu ya." usul Dzafri. 
"Bagus tuh." ujar Andrian. 


Dzafri bangkit dari duduknya mengambil jagung bakar. "Ini" 
Dzafri kembali dengan tangan yang di penuhi empat jagung 
bakar, untuk dirinya, Nazila, Shanum dan Andrian. 


Keadaan hening, karena mereka semua fokus dengan 
bintang di malam hari yang indah dan jagung bakar yang 
ada di genggamannya. Malam yang sangat indah, dimana 
Nazila datang kembali ke sekolah ini untuk mengikuti acara 
prom night. 


Sesekali mata Nazila menangkap wajah Dzafri tapi la 
langsung menatap ke arah langit menatap bintang-bintang 
yang cantik nan indah. 


Udara yang dingin terus menghantam tubuh Nazila, sesekali 
Nazila sedikit kedinginan dan mengelus lengannya dengan 
kedua tangannya. 


Nazila terkejut ada jas yang menyelimuti tubuhnya dengan 
segan la langsung memberikan jas itu kepada pemiliknya. 


"Lo dingin kan pakai aja." 
"Gak usah, nanti lo gimana? Ini juga dingin." 
"Gue gampang yang penting lo." 


"Ekhem," ucap Andrian berbatuk. "Batuknya ko gak ilang- 
ilang ya." 


"G.. Gak usah, lo aja yang pakai." tolak Nazila. 


Dzafri kembali mendaratkan jas nya. "Udah jangan di 
lepas!" perintah Dzafri. 


Nazila menurut saja. 


Sekarang keadaan itu kembali hening, udara di malam hari 
memang menyejukkan. Kembali menatap bintang yang 
semakin banyak. Anak laki-laki yang duduk di tikar mulai 
bernyanyi dengan di iringi gitar. 


"Bintang nya cantik banget." ucap Nazila. 


"Bintang nya gak kalah cantik sama yang ada di samping." 
ujar Dzafri. 


Nazila menoleh cepat di hadapan matanya ada sebuah 
kotak berwarna biru muda. la mengernyit heran tidak 
mengerti. 


"Gimana?" tanya Dzafri. 
"Gimana apa." 


"Mau gak?" 


"Mau apa?" 


"Terima aja Zil, cara nembak Dzafri lebih roman dari 
sebelah." sindir Shanum. 


Andrian dengam cepat langsung menoleh. "Roman apaan? 
Lebih baik gue kemana-mana, Dzafri hanya ngasih kotak 
doang tanpa ngomong apa-apa." 


"Memang nya benar lo mau nyataiin perasaannya sama 
gue?" tanya Nazila. 


Dzafri menggit bibir bawahnya. "Iya," lirihnya. 
"Terima Zil," ucap Shanum sedikit berteriak. 


"Tapi kan lo belum nyataiin perasaan lo sama gue. Gue 
mana tau kalau lo beneran suka sama gue," ucap Nazila. 


Dzafri menelan salivanya. "Will you be mine girl friend?" 


Kini giliran Nazila yang di buat bungkam tak berdaya, 
ternyata seorang kulkas bisa menyatakan perasaannya. 
Sebelumnya Nazila tak lupa mengembangkan kedua sudut 
bibirnya. "Yes i will." 


"Ekhem ciee." goda Shanum. "Ada pasangan baru ni." 
"Jangan lupa ya traktirannya fri." 


Dzafri membuka kotak berwarna biru muda. Sebuah kalung 
bergambar bintang. 


"Kenapa kalungnya gambar bintang? Kenapa gak huruf DN." 


"Request lagi lo, bukannya terima kasih." semprot Shanum. 


"Karna bintang yang udah nyatuin kita di sini, sehingga gue 
sama lo bisa bertemu lagi." 


Nazila di buat bungkam kedua kalinya, tak bisa menahan 
rasa bahagianya untuk kesekian kalinya. 


"Mau di pakein?" tanya Dzafri. 
Nazila mengangguk. 


"Tinggal pakein aja, gak usah di tanya mau di pakein atau 
ngga." 


Kalung berwarna silver bergambar bintang itu melekat di 
lehernya Nazila yang indah, Dzafri memang cuek maka dari 
itu la lelah terus mengkode Dzafri dengan kata-kata apapun. 


"Makasi ya." ucap Nazila. 
"Makasi juga." 


"Padahal ya gue cuma mau jadiin ini orang buat pasangan 
pura-pura, taunya malah jadi pasangan beneran." ucap 
Shanum. 


Keempatnya tertawa dengan kompak, yang tadinya hanya 
di jodohkan untuk menjadi pasangan pura-pura di malam 
prom night ini dan kenyataanya Dzafri dan Nazila menjadi 
sepasang kekasih di dunia nyata tanpa ada rahasia apapun 
yang di tutupi. 


Wisnu dan Zoya tiba-tiba datang menghampiri keempat 
orang yang tengah duduk di kursi putih. 


"Boleh gabung gak nih?" tanya Wisnu. 


Spontan keempatnya langsung menoleh. 


"Boleh," jawab Shanum. 

Wisnu dan Zoya ikut bergabung di kursi putih panjang. 
"Wis, ada satu fun fact yang lo gak tau." ucap Andrian. 
"Apa tuh?" 


"Beberapa menit yang lalu Dzafri sama Nazila baru aja 
jadian." 


"Wahh serius nih." 
"Ya serius, masa boong." ucap Shanum. 


"Selamat ya Dzafri, Nazila," ucap Zoya. "Gue janji deh gak 
akan gangguin hubungan kalian berdua." 


"Ada makan-makan gak nih?" tanya Wisnu. 
"Gak ada buat lo mah," jawab Dzafri. 
"Sial." 


Dzafri, Nazila, Shanum dan Andrian memutuskan untuk 
pulang. Karna hari sudah larut malam dan ini waktu semua 
orang untuk istirahat. 


Dzafri ikut mengantar Nazila menaiki mobil milik orang tua 
Shanum. Begitupun Andrian juga ikut. la juga meninggalkan 
motornya di sekolahan, sebelum la meninggalkan motornya 
la sudah berpesan kepada tukang bengkel yang sudah biasa 
menangani motornya untuk mengambilnya. Ini semua demi 
mengantarkan Nazila sampai ke depan rumahnya. 


Nazila dan Dzafri turun dari mobil Shanum. 


"Thanks ya num," ucap Nazila. 


"Sama-sama." 


Dzafri benar-benar mengantarkannya sampai ke depan pun 
rumah. Dan Dzafri sama sekali tidak mau berbicara. 


"Gak mau ucapin sesuatu gitu?" tanya Nazila. 

"Emangnya gue harus ngucapin apa?" 

"Apa gitu selamat malam, terserah lah pokonya." kesal Zila. 
Kini sekarang la paham. "Selamat malam tuan putri." 

Pipi Nazila langsung memerah. 

"Merah pipinya." goda Dzafri. 

"Ih, ngga!! Yaudah sana pulang!!" usir Nazila. 

"Ceritanya ngusir?" 

"Udahlah gue masuk ke dalam." 


Nazila langsung masuk ke dalam, lalu menutup pintunya 
buru-buru, dirinya sedang mengatur nafasnya di balik pintu. 
"Selamat malam juga pangerannya tuan putri." 


The End 


Hai hai semuanya. 


Happy ending nih, karna aku tau sad ending itu gak 
enak. 


Akhirnya cerita ini ending juga, Maaf ya kalau 
Endingnya biasa aja. Semoga kalian semua suka 


sama endingnya ini, aku udah tentuin ending seperti 
ini dari jauh-jauh hari. Supaya alur dan feel nya 
tersampaikan kepada pembaca cerita ini. 


Aku mau ucapin terima kasih sebanyak-banyaknya 
sama kalian, yang udah vote maupun yang gak vote 
cerita ini, semoga cerita ini bisa menginspirasi 
banyak orang. Thank you so much yang udah baca 
cerita ini sekaligus dukung cerita ini, sampai bisa 
tamat seperti ini. 


Sampai jumpa di cerita selanjutnya Mentari Untuk 
Bumi, kalian baca juga ya ceritanya, karena cerita 
nya gak kalah seru dan menarik juga. 


SEOUEL DZAFRI 


Ceritanya ada di sebelah. 


— Tinggalin jejak vote dan commentnya yaa. 


